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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era revolusi industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus sesuai 

perkembangan yang ada untuk menghasilkan lulusan yang tangguh dalam 

menghadapi perubahan yang cepat baik di dunia usaha maupun industri. Untuk itu, 

Program Studi Teknik Kimia Institut Teknologi Indonesia (Prodi TK-ITI) akan 

menginisiasi penerapan kerjasama kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) mulai semester Genap 2020/2021 sesuai kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan. Dalam pelaksanaan sistem MBKM, mahasiswa akan diberi kebebasan 

dan kesempatan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selama maksimum tiga 

semester belajar di luar program studi dan kampusnya guna mendapatkan pengalaman 

belajar yang lebih luas dan kompetensi baru.  

Kegiatan pembelajaran yang diperbolehkan meliputi pertukaran pelajar, 

magang/praktik kerja, riset, proyek independen, kegiatan wirausaha, proyek 

kemanusiaan, asistensi mengajar di satuan pendidikan, dan proyek di desa/kuliah 

kerja nyata tematik serta mengikuti kegiatan belajar di dalam maupun di luar 

Perguruan Tinggi. Namun untuk tahap awal di semester Genap 2020/2021, Prodi TK 

ITI akan melaksanakan kegiatan belajar di luar program studi di dalam kampus ITI 

dan magang/praktek kerja industri. Secara bertahap akan dilakukan program 

kerjasama riset, kegiatan wirausaha dan yang lain. Semua kegiatan tersebut akan 

dibimbing oleh dosen dan perlu adanya perjanjian kerja sama dengan pihak luar 

sesuai bidang keilmuan yang turut serta dalam mendukung capaian pembelajaran. 

Implementasi kegiatan MBKM perlu perubahan dan pengembangan kurikulum sesuai 

perkembangan zaman yang berbasis pada capaian pembelajaran sehingga 

menghasilkan mahasiswa mampu mandiri. Untuk itu diperlukan panduan 

pengembangan kurikulum dan model kerjasama guna mencapai keberhasilan. Prodi 

TK juga telah menerapkan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada semester genap 

2019/2020 yang sangat mendukung program MBKM karena mahasiswa yang tengah 

melakukan program tersebut tetap dapat memperdalam pengetahuan mereka dengan 

mengikuti perkuliahan yang berlangsung di Prodi secara daring. Mahasiswa dari 

perguruan tinggi lain yang bermitra dengan ITI dalam kerangka MBKM juga dapat 

mengambil kredit mata kuliah di Prodi TK-ITI melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

tanpa harus selalu berada secara fisik di kampus ITI. Untuk itu, program bantuan 

Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka sangat diperlukan guna kemajuan Prodi Teknik Kimia ITI. 

Berdasarkan tracer study pada lulusan 2017 (Gambar 1) menunjukkan bahwa 

yang bekerja di Industri kimia, pangan, kecantikan dan pertambangan masih sekitar 

59 % yang sisanya masih diluar kompetensi bidang teknik kimia seperti bekerja di 

Telkom, Bank, Klinik, Seni, Pendidikan olah raga sekitar 41 %. Dengan merubah 



 

 

kurikulum sebelumnya (2017) menjadi kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

diharapkan prosentase lulusan yang bekerja sesuai bidang Teknik Kimia bisa 

meningkat menjadi lebih dari 80%.  

 

 

Gambar 1.1. Hasil Tracer Study Prodi Teknik Kimia Tahun 2017 

 

Selain itu prosentase bidang Industri yang didapatkan oleh lulusan diantaranya 

Industri Oil & Gas 24%, Industri Material (seperti plastik dan Packaging, pembalut 

wanita) 24%, Industri Kimia 14%, Industri Adhesive dan Cat 19%, Industri pangan 

10% dan Industri kecantikan 10%. Informasi ini akan memberikan masukan untuk 

pendalaman materi dari matakuliah-matakuliah ilmu dasar, ilmu dasar keteknikan 

maupun ilmu keteknikan inti agar lulusan lebih kompeten.  

Selain mempertimbangkan hasil tracer study, pengembangan kurikulum juga 

memperhatikan KKNI, Standar Nasional Pendidikan Tinngi dan kurikulum inti yang 

dikeluarkan oleh Asosiasi Perguruan Tinggi Teknik Kimia Indonesia (APEKTINDO). 

B. Tujuan Pengusulan 

Tujuan pengajuan bantuan Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka adalah agar Prodi Teknik Kimia ITI bisa secara 

bertahap: 

1. Menerapkan program MBKM guna menciptakan lulusan yang tangguh 

menghadapi perubahan zaman yang sangat cepat.   

2. Mengembangan kurikulum yang berbasis pada capaian pembelajaran sesuai 

kebijakan MBKM 

3. Mendorong program studi untuk melaksanakan kerja sama dengan mitra dalam 

rangka implementasi kurikulum program MBKM. 



 

 

4. Mendapatkan model-model kerjasama dengan para mitra untuk implementasi 

kurikulum sesuai kebijakan MBKM agar dapat menjadi rujukan dalam 

pelaksanaannya. 

5. Mendapatkan pengalaman yang baik dalam menyusun dan mengimplementasikan 

kurikulum program MBKM yang memiliki capaian pembelajaran lulusan sesuai 

dengan KKNI dan SN-Dikti. 

C. Ruang Lingkup 

Rencana Implementasi program MBKM yang akan dilaksanakan secara 

bertahap di Prodi TK-ITI mencakup beberapa hal yaitu merevisi/menyesuaikan 

kurikulum Prodi dengan program MBKM serta merencanakan/menjalin kerjasama 

dengan mitra untuk: 

1. Pelaksanaan kegiatan belajar di Prodi lain (dengan Prodi Teknologi Hasil 

Pertanian/TIP, Teknik Industri, Teknik Elektro, Teknik Sipil, Informatika maupun 

Manajemen) dalam Perguruan Tinggi/ITI. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran MBKM di luar kampus yaitu magang/praktik 

kerja di industri (PT Bukit Muria Jaya) Cikarang dan Nano Center  Indonesia. 

Kedua program tersebut akan dilaksanakan di semester Genap  2020/2021. Sedangkan 

program-program yang lain seperti kegiatan belajar di Prodi yang sama di luar ITI 

sedang dijajaki kerja sama dengan Program Studi Teknik Kimia Institut Teknologi 

Sumatera (Itera) Lampung, dan dengan Program Studi Teknik Kimia Universitas 

Parahyangan, Bandung.  

Sistem ini terus akan dikembangkan agar tujuan MBKM tercapai yang 

mencakup beberapa aktivitas yaitu: 

1. Perumusan kebijakan di tingkat ITI terkait implementasi program kerja sama 

kurikulum MBKM yang berupa Peraturan/Surat Keputusan. 

2. Penyusunan panduan/pedoman yang menjadi acuan implementasi program kerja 

sama kurikulum MBKM di tingkat program studi.  

3. Pengembangan kurikulum program studi yang mencakup perencanaan, proses 

pembelajaran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran termasuk mekanisme dan 

prosedur konversinya, serta penjaminan mutu yang berbasis pada Capaian 

Pembelajaran Lulusan program studi. 

4. Penyusunan prosedur operasional baku bagi mahasiswa, dosen, pembimbing 

lapangan, dan monev dalam program MBKM di luar program studi selama 3 

semester baik di luar program studi dalam PT dan atau pembelajaran di luar PT 

dalam mendukung kebijakan MBKM termasuk prosedur konversi dan pengakuan 

kredit; 

5. Pengembangan model kerja sama kurikulum antara program studi dengan beberapa 

pihak antara lain: 



 

 

a. Kerja sama kurikulum dengan program studi lain pada perguruan tinggi yang 

sama; 

b. Kerja sama kurikulum dengan program studi yang sama pada perguruantinggi 

yang berbeda; 

c. Kerja sama kurikulum dengan program studi yang lain pada perguruan tinggi 

yang berbeda; 

d. Kerja sama kurikulum dengan lembaga non perguruan tinggi. 

D. Target 

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan kerjasama kurikulum MBKM ini 

antara lain: 

1. Pada semester Genap 2020/2021 ini Prodi TK-ITI akan menerapkan program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka dengan menitik beratkan pada pelaksanaan 

kegiatan belajar di Prodi lain di lingkungan ITI, serta program magang/praktek 

kerja di industri. 

2. Dokumen laporan hasil penyusunan kurikulum program studi termasuk prosedur 

konversi dan pengakuan kredit 

3. Dokumen kurikulum (termasuk capaian pembelajaran yang sesuai dengan 

SNDikti dan berorientasi KKNI, peta kurikulum, RPS, rubrik, dan 

portofolio/logbook penilaian); 

4. Dokumen kerja sama kurikulum antara program studi dengan mitra/pihak lain 

yang berkaitan dalam menunjang pelaksanaan kurikulum MBKM; 

5. Dokumen lain (Surat Keputusan Pimpinan perguruan tinggi, dan prosedur 

operasional baku/panduan) yang menunjang implementasi kurikulum MBKM 

E. Sasaran 

Penerapan program kerjasama kurikulum MBKM merupakan suatu 

kesempatan bagi Prodi TK-ITI untuk dapat mengembangkan, menyempurnakan dan 

melakukan reorentasi kurikulum dengan mengimplementasikan berbagai bentuk kerja 

sama dengan mitra baik dari dalam maupun luar PT yang mendukung pelaksanaan 

program MBKM. Dari sudut pandang akademik, sasaran dari penyelenggaran 

kerjasama kurikulum MBKM ini adalah Prodi TK-ITI ingin menghasilkan lulusan 

yang memiliki kompetensi Teknik Kimia yang bisa mandiri dan tangguh yang bisa 

menjawab perubahan zaman baik di dunia usaha maupun industri. 

  



 

 

BAB II RANCANGAN KEGIATAN 

A. Perencanaan Program 

Dalam upaya untuk mempersiapkan penerapan kurikulum Merdeka Belajar - 

Kampus Merdeka (MBKM), ada beberapa program yang direncanakan. Program-

program tersebut diantaranya adalah: (1) kick-off meeting, (2) technical assistance, 

(3) kunjungan industri, (4) internal meeting, (5) workshop, (6) final meeting. Keenam 

program tersebut berjalan secara berurutan yang diperlihatkan pada Gambar 2.1. 

Program-program diatas diharapkan dapat membantu Program Studi Teknik Kimia 

ITI dalam merumuskan model pembelajaran di luar prodi yang ideal, yang sesuai 

dengan MBKM. 

 

Gambar 2.1. Urutan Perencanaan Program MBKM 

 

A.1. Kick-off Meeting 

Kick-off meeting kurikulum MBKM Prodi Teknik Kimia ITI dilaksanakan 

secara daring dan dipimpin oleh oleh Ketua Tim Kurikulum Prodi Teknik Kimia. Tim 

Kurikulum ini ditetapkan oleh Kepala Program Studi Teknik Kimia ITI sesuai dengan 

Surat Keputusan No. 05/PSTK-ITI/SK/VII/2020. Sementara peserta yang hadir pada 

kick-off meeting ini adalah KaProdi Teknik Kimia, KaLab Teknik Kimia, anggota 

Tim Kurikulum Teknik Kimia, dosen-dosen Teknik Kimia, para stakeholders yang 

terdiri dari alumni Teknik Kimia ITI, pimpinan perusahaan atau pusat riset, serta 

wakil pemerintah. Yang dibahas adalah semua perencanaan dari Tim Kurikulum Prodi 

Teknik Kimia dalam usahanya untuk melaksanakan atau mewujudkan MBKM, 

diantaranya perkenalan tim, penyampaian overview kurikulum MBKM, pembahasan 

ruang lingkup, pembentukan tim kecil yang mengurus perencanaan-perencanaan 

MBKM (kunjungan industri, mekanisme magang/penelitian di industri, 

pemangkasan/penggabungan mata kuliah, teknis technical assistance, teknis 

workshop), pembahasan target jadwal pelaksanaan dan pencapaian, serta teknis 

komunikasi). Kick-off meeting akan dilaksanakan pada 23 September 2020. Adapun 

bukti acara ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. Sementara luaran yang dihasilkan 

adalah berupa kesepahaman antara sivitas akademika dengan stakeholder mengenai 

konsep MBKM, termasuk di dalamnya adalah rencana kunjungan industri, rencana 

mekanisme magang/penelitian di industri, rencana pemangkasan/penggabungan mata 

kuliah, rencana teknis technical assistance, rencana teknis workshop. 



 

 

 

Gambar 2.2. Pelaksanaan Kick-off Meeting Prodi TK-ITI 

 

A.2. Technical Assistance 

Prodi TK-ITI membutuhkan arahan baik dari segi konseptual sistem maupun 

teknis dari narasumber yang berpengalaman sehingga dapat mengembangkan sistem 

kurikulum merdeka belajar berkualitas yang dapat menunjang pencapaian target-

target yang telah disampaikan sebelumnya. Oleh karena itu Prodi TK-ITI merasa 

perlu mendapatkan technical assistance dari para narasumber yang berasal dari PT 

yang telah berpengalaman dalam mengimplementasikan kurikulum MBKM. 

Universitas Gadjah Mada adalah kampus berbasis kerakyatan yang secara informal 

telah menerapkan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Oleh 

karena itu, bapak Ir. Moh. Fahrurrozi, M.Sc., Ph.D., IPU ditunjuk sebagai 

pembimbing teknis pada kegiatan ini. Beliau merupakan Ketua Departemen Teknik 

Kimia UGM, tim komisi evaluasi dan akreditasi IABEE, serta mantan ketua Asosiasi 

Pendidikan Tinggi Teknik Kimia Indonesia (APTEKINDO). UGM memiliki 

pengalaman dalam menyelenggarakan kuliah daring untuk universitas lain sebagai 

wujud implementasi MBKM. Pengalaman UGM dalam mengembangkan program 

tersebut akan sangat bermanfaat bagi pengembangan sistem MBKM di Prodi TK-ITI. 

Technical assistance dengan pihak UGM terkait penyesuaian kurikulum Prodi TK-ITI 

dan penjelasan tentang MBKM dilaksanakan pada 23 Oktober 2020 sesuai dengan 

yang diperlihatkan pada Gambar 2.3. Ada 3 rencana luaran yang dihasilkan dari 

program ini: 

a. Masukan dari narasumber 

b. Masukan dari dan mitra (industry, lemlit dan inkubator Konsep dan teknis 

implementasi kurikulum MBKM di Prodi TK-ITI serta prosedur konversi dari 

kurikulum lama. 



 

 

 

Gambar 2.3. Pelaksanaan Technical Assistance pada Pembuatan Kurikulum Prodi 

TK-ITI 

 

A.3. Kunjungan Industri 

Dalam rangka menghasilkan lulusan yang berkompenten dibidang teknik 

kimia, salah satunya adalah melakukan magang atau praktik kerja, riset dan proyek 

independent. Kegiatan-kegiatan tersebut memerlukan koordinasi antara tim kurikulum 

Prodi Teknik Kimia ITI dengan Pimpinan di Industri maupun Mitra untuk 

menghasilkan capaian pembelajaran yang sesuai dengan kuliafikasi S1 atau level 6 

dalam KKNI. Dalam rangka untuk mencapai koordinasi yang baik dengan Industri 

maupun Mitra dibutuhkan kunjungan ke Industri-industri dan Mitra. Pelaksanaan 

kegiatan kunjungan Industri dilakukan dua tahap. Tahap pertama Prodi TK-ITI 

melakukan rapat online terlebih dahulu dengan Industri dan Mitra. Pada Tahap kedua 

melakukan kunjungan Industri dan Mitra. Industri dan Mitra yang dikunjungi secara 

online dan offline adalah : 

1. PT. Chandra Asri Petrochemical, Cilegon, Propinsi Banten 

2. PT. Dinapack Asia, Tangerang 

3. PT. Bukit Muria Jaya, Karawang 

4. PT. Kadujaya, Tangerang 

5. Nanocenter Indonesia 

6. Institut Teknologi Sumatera 

7. BPPT, Puspiptek Serpong 

8.  LIPI, Puspiptek Serpong 



 

 

Kunjungan ke Industri-industri dan Mitra pada bulan September minggu ke-2 

sampai bulan Oktober Minggu ke-3 2020. Foto-foto kunjungan tersebut bisa dilihat 

pada Gambar 2.4 - 2.9. Ada tiga hal yang diperoleh dari kegiatan kunjungan Industri 

dan Mitra yaitu Prodi TK-ITI memperoleh : 

a. Dokumen Kerjasama antara Prodi TK-ITI, ITI dengan Industri-Industri dan Mitra 

b. Dokumen Panduan operasional magang dan riset yang menjadi acuan bagi 

mahasiswa, dosen, pembimbing lapangan, dan prosedur konversi dan pengakuan 

kredit. 

c. Dokumen Panduan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan magang dan riset sistem 

MBKM. 

 

Gambar 2.4. Kunjungan ke Prodi Teknik Sipil 

 

 

Gambar 2.5. Kunjungan ke PT. Bukit Muria Jaya 

 



 

 

 

Gambar 2.6. Kunjungan ke Nano Center Indonesia 

 

 

Gambar 2.7. Kunjungan ke BPPT 

 

 

Gambar 2.8. Kunjungan ke LIPI Kimia 

 



 

 

A.4. Internal Meeting 

Dalam rangka membahas kurikulum MBKM, diperlukan banyak diskusi yang 

melibatkan Tim Kurikulum, anggota Prodi Teknik Kimia, maupun stakeholders. 

Diskusi-diskusi tersebut dilakukan dalam forum yang lebih kecil agar cepat untuk 

mencapai tujuannya karena pada tahap ini pembahasan sudah merujuk pada hal-hal 

yang lebih mendetail. Untuk itulah internal meeting dilaksanakan seefektif mungkin. 

Internal meeting kurikulum MBKM Prodi Teknik Kimia ITI dilaksanakan secara 

daring dan tatap muka (jika memungkinkan), dan dipimpin oleh penanggung jawab 

kelompok kecil. Kelompok kecil akan dibagi menjadi 3 meliputi: (1) Tim 

Pengembangan kurikulum prodi Teknik Kimia, (2) Tim Menyusunan dan pengesahan 

panduan/pedoman akademik termasuk prosedur operasional bagi mahasiswa, dosen, 

pembimbing lapangan dan pemonev, (3) Tim Pengembangan model kerjasama 

kurikulum Prodi TK dengan Mitra. Kegiatan internal meeting ini akan dilakukan pada 

minggu ke-2 September sampai minggu terakhir November 2020. Target dari internal 

meeting ini adalah draft dokumen yang terdiri: 

a. Dokumen kurikulum yang didalamnya memuat MBKM. 

Dokumen kurikulum yang didalamnya memuat MBKM terdapat beberapa unsur 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.9. Isi dari dokumen kurikulu tersebut 

merupakan kurikulum 2017 yang ditambahi dengan program MBKM, sehingga 

memerlukan beberapa perubahan-perubahan meskipun tidak signifikan. 

 

Gambar 2.9. Komponen-komponen pada Dokumen Kurikulum 

 

b. RPS/RPL/CPL. 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan hal yang krusial dalam suatu 

kurikulum sehingga dengan adanya penambahan program MBKM di dalamnya, 

CPL perlu direvisi lagi agar sesuai dengan hal yang diinginkan. CPL Lengkap 

Prodi Teknik Kimia ITI dapat dilihat pada Tabel 2.1. Sementara RPS Prodi 



 

 

disusun dengan kelengkapan sesuai CPL, Bahan Kajian, dan CPMK, yang 

disajikan pada Gambar 2.10. 

 

Tabel 2.1. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi Teknik Kimia ITI 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Gambar 2.11. Contoh Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) pada Mata Kuliah di 

Prodi Teknik Kimia - ITI 



 

 

c. Peraturan/Pedoman MBKM yang berisi prosedur operasional bagi mahasiswa, 

dosen, pembimbing lapangan dan penguji, serta prosedur konversi dan 

pengakuan kredit. Pedoman MBKM Prodi Teknik Kimia ITI tersebut 

merupakan turunan / adaptasi dari panduan MBKM yang telah diluncurkan oleh 

institut. Cover pedoman MBKM institut dan Prodi TK dapat dilihat pada 

Gambar 2.11. dan 2.12. 

 

Gambar 2.11. Halaman muka Buku Panduan MBKM ITI 

 

 

Gambar 2.12. Halaman muka Buku Panduan MBKM Prodi Teknik Kimia - ITI 

 



 

 

d. Dokumen kerjasama dengan stakeholder 

Dokumen kerjasama ini berupa Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan mitra yang 

sebelumnya sudah melakukan MoU dengan ITI. Beberapa mitra masih dalam 

tahap penjajakan dan pembahasan isi MoU dan / atau PKS. Mengingat saat ini 

dalam masa pandemi, pembahasan tidak bisa dilakukan secara cepat. Beberapa 

MoU dan PKS yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.13. sampai 

dengan 2.17. 

 

Gambar 2.13. Halaman muka Dokumen PKS antara Prodi Teknik Kimia dengan PT. 

Bukit Muria Jaya 

 



 

 

 

Gambar 2.14. Halaman muka Dokumen PKS antara Prodi Teknik Kimia dengan Nano 

Center Indonesia 

 

 

Gambar 2.15. Halaman muka Dokumen MoU antara ITI dengan BPPT 



 

 

 

Gambar 2.16. Halaman muka PKS antara Prodi TK-ITI dengan PI2B-ITI selaku 

inkubator dan koordinator kegiatan Kewirausahaan 

 

Gambar 2.17. Halaman muka PKS antara PI2B-ITI dengan Nanotech Global 

Innovation selaku co-inkubator 



 

 

A.5. Workshop 

Dalam implementasi kebijakan MBKM dibutuhkan adanya kolaborasi dan 

kerja sama dengan mitra ataupun pihak lain yang berkaitan dengan bidang 

keilmuannya dan turut serta dalam mendukung capaian pembelajaran yang 

diinginkan. Dalam rangka mendukung keberhasilan program studi dalam menerapkan 

kurikulum yang sejalan dengan kebijakan MBKM, diperlukan adanya model kerja 

sama kurikulum antara program studi dengan mitra ataupun pihak lain yang berkaitan 

dengan bidang keilmuannya. Beberapa foto mengenai workshop dapat dilihat pada 

Gambar 2.18 dan 2.19. Workshop ini diadakan untuk memperoleh masukan dan saran 

dari stakeholder dalam hal: 

a. Merumuskan kebijakan tingkat Institut terkait implementasi program kerjasama 

kurikulum MBKM dalam bentuk peraturan, Surat Keputusan dan panduan 

implementasi kurikulum. 

b. Menyusunan dan pengesahan panduan/pedoman yang menjadi acuan 

implementasi kerjasama kurikulum MBKM di prodi Teknik Kimia. 

c. Pengembangan kurikulum prodi Teknik Kimia yang mencakup perencanaan, 

proses pembelajaran, penilaian dan evaluasi pembelajaran termasuk mekanisme 

dan prosedur konversi, serta penjaminan mutu berbasis pada capaian 

pembelajaran lulusan prodi Teknik Kimia. 

d. Penyusunan prosedur operasional bagi mahasiswa, dosen, pembimbing 

lapangan dan pemonev dalam program MBKM di luar program studi Teknik 

Kimia selama tiga semester baik di luar program studi dalam PT dan atau 

pembelajaran di luar PT dalam mendukung kebijakan MBKM termasuk 

prosedur konversi dan pengakuan kredit 

e. Pengembangan model kerjasama kurikulum antara prodi TK dengan stake 

holder 

f. Kegiatan workshop dilaksanakan selama 5 hari selama 6 jam per hari mulai 

pada tanggal 16-20 November 2020. Ada beberapa dokumen yang dihasilkan 

dalam program workshop ini diantaraya: 

o Dokumen kebijakan tingkat Institut terkait implementasi program kerjasama 

kurikulum MBKM dalam bentuk peraturan, Surat Keputusan dan panduan 

implementasi kurikulum. 

o Dokumen panduan/pedoman yang menjadi acuan implementasi kerjasama 

kurikulum MBKM di prodi Teknik Kimia. 

o Dokumen Pengembangan kurikulum prodi Teknik Kimia yang mencakup 

perencanaan, proses pembelajaran, penilaian dan evaluasi pembelajaran 

termasuk mekanisme dan prosedur konversi, serta penjaminan mutu berbasis 

pada capaian pembelajaran lulusan prodi Teknik Kimia. 



 

 

o Dokumen prosedur operasional bagi mahasiswa, dosen, pembimbing 

lapangan dan pemonev dalam program MBKM di luar program studi Teknik 

Kimia selama tiga semester baik di luar program studi dalam PT dan atau 

pembelajaran di luar PT dalam mendukung kebijakan MBKM termasuk 

prosedur konversi dan pengakuan kredit 

o Dokumen kerjasama 

o Dokumen Kerjasama kurikulum dengan prodi di lingkungan Institut 

Teknologi Indonesia yang telah ditandatangani 

o Dokumen Kerjasama kurikulum dengan prodi TK diluar ITI yang telah 

ditandatangani 

o Dokumen Kerjasama kurikulum dengan prodi lain pada perguruan tinggi 

yang berbeda di Universitas lain yang telah ditandatangani. 

o Dokumen Kerjasama kurikulum dengan industri dan Lembaga riset diluar ITI 

yang telah ditandatangani. 

 

 

Gambar 2.18. Peserta workshop yang mengikuti secara online 



 

 

 

Gambar 2.19. Peserta workshop yang mengikuti secara offline 

 

A.6. Final Meeting 

Rangkaian kegiatan yang telah dilakukan terkait perumusan kurikulum dan 

sistem untuk MBKM perlu difinalisasi bersama antara dosen dan tenaga pendidikan 

pada final meeting. Kegiatan ini perlu dilakukan untuk merampungkan ide dan teknis 

pelaksanaan kurikulum MBKM sebelum disosialisasikan pada seluruh civitas 

akademika Prodi TK-ITI. Model kurikulum MBKM yang telah dirumuskan serta 

prosedur operasional standar untuk kegiatan administrasi harus dipahami dengan baik 

oleh seluruh civitas akademica Prodi TK-ITI sebelum disosialisasikan pada 

mahasiswa untuk menghindari terjadinya turbulensi pada saat pelaksanaan. Dari 

kegiatan final meeting ini akan dirumuskan dokumen lengkap tentang kurikulum 

termasuk di dalamnya memuat kurikulum MBKM. Kegiatan final meeting ini 

dilakukan pada 7 Desember 2020. Foto kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2.20. 



 

 

 

Gambar 2.20. Peserta sosialisasi MBKM ke sivitas akademika Prodi Teknik Kimia 

ITI secara online 

 

B. Capaian Program 

Bagian ini menunjukan pencapaian Program Studi Teknik Kimia - Institut 

Teknologi Indonesia dalam mempersiapkan sistem dan dokumen Kurikulum Merdeka 

Belajar - Kampus Merdeka (MBKM) pada tahun 2020. Berdasarkan hasil yang 

didapat, menunjukan semua output capaian telah memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Perencanaan aktivitas yang dilanjutkan dengan pelaksanaan program 

menghasilkan beberapa capaian program sebagai berikut: 

 

B.1. Kick-off Meeting 

Capaian dari program Kick-off meeting berupa pemahaman tentang MBKM disertai 

dengan kesepakatan - kesepakatan dilakusanakannya MBKM seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.21 



 

 

 

Gambar 2.21. Kesepakatan Pelaksanaan Program MBKM Teknik Kimia ITI 

 

Adapun Keputusan Rektor dan buku panduan yang sudah ada sebelumnya yang 

mendukung kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah: 

✓ Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Institut Teknologi 

Indonesia yang disahkan dengan Keputusan Rektor Institut Teknologi 

Indonesia tentang Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka Institut Teknologi Indonesia: SK No. 93/Kept-

ITI/VIII/2020. 

✓ Keputusan Rektor Insitut Teknologi Indonesia tentang Penetapan Pelaksanaan 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak Belajar Mahasiswa 3 Semester di 

Luar Program Studi): SK No. 35a/Kept-ITI/IV/2020 

✓ Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan Pelaksanaan 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Pertukaran Mahasiswa Lintas Prodi di 

Lingkungan ITI: SK No. 92/Kept-ITI/VIII/2020 

 

B.2. Technical Assistance 

Kegiatan ini  menghasilkan masukan-masukan dari pembimbing teknis dan dari mitra.  

Pembimbing teknis mempunyai kepakaran yang bagus di bidang teknik kimia dan 

juga instrumentasi-instrumentasi terkait akreditasi internasional di bidang teknik 

kimia. Contoh slide paparan beliau dapat dilihat pada Gambar 2.22 . 



 

 

 

Gambar 2.22. Contoh slide paparan dari Pembimbing Teknis terkait perancangan 

kurikulum 

 

B.3. Kunjungan Industri  

Beberapa progres kerjasama dengan mitra yang merupakan hasil dari kunjungan 

industri bisa dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Capaian Kerjasama antara Prodi Teknik Kimia ITI dengan Mitra 

 

B.4. Internal Meeting 

Pada internal meeting dihasilkan beberapa komponen untuk melengkapi dokumen 

kurikulum, diantaranya adalah peta persebaran MBKM, mata kuliah prodi lain yang 



 

 

dapat diambil oleh mahasiswa prodi TK, serta mata kuliah-mata kuliah yang dapat 

dikonversikan dari kegiatan MBKM. Komponen-komponen tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 2.23 dan Tabel 2.3. 

 

Gambar 2.23. Sebaran mata kuliah beserta mata kuliah yang bisa dikonversikan dari 

kegiatan MBKM 

 

Tabel 2.3. Hubungan mata kuliah dengan CPL 

 

 



 

 

 
 

B.5. Workshop 

Pada kegiatan workshop ini, semua dokumen output yang telah dikerjakan dari awal 

kick-off meeting sampai dengan internal meeting dipresentasikan. Tanggapan-

tanggapan dari mitra dan juga institut digunakan sebagai bahan revisi untuk membuat 

dokumen final. Selain itu, pada acara workshop dilakukan penandatanganan PKS 

antara Prodi Teknik Kimia ITI dengan PT. Bukit Muria Jaya, Nano Center Indonesia, 

dan PI2B ITI selaku koordinator kegiatan kewirausahaan seperti yang terlihat pada 

Gambar 2.24. 

 

Gambar 2.24. Penandantanganan Kerjasama antara Prodi Teknik Kimia dengan 

Mitra 

 

B.6. Final Meeting 

Final meeting diadakan dalam rangka pengesahan keputusan Prodi dalam 

melaksanakan MBKM yang dimulai pada semester Genap 2020/2021 dengan 

melakukan program mengambil mata kuliah di luar prodi, magang, penelitian di luar 

prodi, dan kegiatan kewirausahaan (Gambar 2.25). Pada sosialisasi ini, sivitas 

akademik Prodi Teknik Kimia ITI dijelaskan tentang hal teknis program-program 

MBKM tersebut, termasuk evaluasi program tersebut. Oleh karena itu, dokumen-

dokumen disampaikan secara mendetail kepada para sivitas akademik Teknik Kimia 



 

 

ITI. Secara konkrit, pada semester Genap 2020/2021, kegiatan MBKM yang dapat 

dilakukan oleh mahasiswa Prodi Teknik Kimia ITI dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

 

Gambar 2.25. Program MBKM yang dipilih oleh Prodi Teknik Kimia ITI 

 

Tabel 2.4. Kegiatan konkrit MBKM yang bisa diambil oleh mahasiswa Prodi Teknik 

Kimia pada semester Genap 2020/2021 



 

 

C. Model 

Prodi Teknik Kimia ITI sudah menentukan best p/ractice dalam melaksanakan 

kurikulum MBKM, termasuk dalam mengambil mata kuliah lintas prodi, dan 

melakukan kegiatan-kegiatan di luar Perguruan Tinggi. Secara umum, ada 4 model 

pembelajaran yang sesuai kurikulum MBKM yang kami pilih dan sesuai dengan visi 

misi dan tujuan dari Program Studi Teknik Kimia ITI, diantaranya: (1) mengambil 

mata kuliah lintas program studi di dalam satu Perguruan Tinggi, (2) magang di 

industri atau lembaga penelitian, (3) penelitian di industri atau lembaga penelitian, (4) 

melakukan kegiatan wirausaha yang dikoordinasi oleh inkubator ITI. Berikut ini 

merupakan penjelasan lebih rinci dari model pembelajaran yang diambil: 

 

C.1. Mengambil Mata Kuliah Lintas Program Studi 

Jumlah SKS maksimum yang dapat diklaim dalam program ini adalah 10 

SKS. Dari 10 SKS tersebut, kami telah memberikan alternatif mata kuliah yang bisa 

diklaim sebagai implementasi pada model tersebut. Mata kuliah tersebut diantaranya: 

Mata Kuliah Pilihan 1 (2 SKS), Mata Kuliah Pilihan 2 (2 SKS), Mata Kuliah Pilihan 3 

(2 SKS), Mata Kuliah Pilihan 4 (2 SKS), Mata Kuliah Pilihan 5 (2 SKS). Pada Mata 

Kuliah Pilihan 1 sampai dengan 5, mahasiswa diperbolehkan mengambil mata kuliah 

tertentu yang disediakan oleh Program Studi lain seperti pada Tabel 2.5. Prosedur 

mengambil mata kuliah di luar prodi Teknik Kimia ITI telah dibuat dan disepakati 

seperti ditunjukkan pada Gambar 2.26. 

 

Tabel 2.5. Mata kuliah prodi lain yang bisa diambil mahasiswa prodi Teknik Kimia 

ITI 

 

 



 

 

 

Gambar 2.26. Prosedur Operasional Baku (POB) mengambil mata kuliah di luar 

Prodi Teknik Kimia 

 

C.2. Magang 

Magang yang kami tawarkan kepada mahasiswa tidak hanya dalam bentuk 

magang di industri, tetapi juga magang di lembaga penelitian, atau lembaga BUMN 

atau non-BUMN. Tujuan magang ini adalah untuk memberikan pengalaman bekerja 

pada mahasiswa, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengisi waktu, dan 

membantu mahasiswa untuk mendapatkan tambahan pendapatan. Bagi industri, 

adanya mahasiswa magang ini berguna dalam membantu kegiatan operasional atau 

produksi di industri. Banyaknya SKS maksimum yang dapat diklaim pada kegiatan 

magang untuk 1 semester adalah 20 SKS. Mata kuliah yang dapat diklaim adalah 

mata kuliah yang diambil bersamaan dengan kegiatan magang tersebut. Mata kuliah 

yang tidak diambil saat magang tidak bisa diklaim oleh mahasiswa, mengingat adanya 

pelaporan pengambilan mata kuliah tiap mahasiswa oleh bagian Akademik ke PDPT. 

Saat magang, mahasiswa harus mengikuti kuliah secara daring dan akan dievaluasi 

setara dengan mahasiswa yang tidak mengambil magang. Prosedur mengambil 

magang, termasuk konversi nilai dan evaluasinya, telah dibuat dan disepakati. 

Ada beberapa persyaratan yang diberlakukan pada kegiatan magang ini, 

diantaranya adalah: 

• Mahasiswa Teknik Kimia semester 6 atau 7 

• Mahasiswa telah memperoleh minimal 80 SKS.  

• IPK minimal 2,5. 

 

 
No. 

 
Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Mahasiswa Kaprodi 

TK 

Kaprodi 

Tujuan 

Admin 

TK 

PDSI 
Kelengkapan Waktu output 

 Mulai         

1. Mahasiswa mengambil  formulir permohonan 

mengambil mata kuliah lintas Program Studi di program 

studi Teknik Kimia.  

        

2. Mahasiswa mengisi Form LP-1         

3. Mahasiswa meminta persetujuan Ketua Program Studi 

Teknik Kimia 

        

4. Mahasiswa meminta persetujuan dari Ketua  program 

studi yang menawarkan mata kuliah yang akan 

ditempuh 

        

5. Mahasiswa memperbanyak form permohonan yang 

telah ditandatangani oleh kedua Ketua  program studi 

sebanyak dua kali untuk digunakan sebagai arsip yang 

bersangkutan dan diserahkan kepada Staf Pengajaran 

masing-masing program studi 

        

6. Pihak administrasi program studi Teknik Kimia 

mengajukan permohonan kepada  pihak Pusat Data 

Sistem Informasi (PDSI) untuk melakukan penginputan 

data pada KRS mahasiswa yang akan mengambil mata 

kuliah lintas program studi 

     Form acc 1 hari KRS di 

Portal 

Akademik 

7. Mahasiswa mencetak KRS secara mandiri      KRS di sistem 

Portal Akademik 

 

- 

Print out 

KRS 

 
Selesai 

        



 

 

• Telah mengikuti pembekalan magang yang diberikan pada akhir 

semester sebelumnya. 

• Mengikuti seleksi yang diadakan oleh Prodi Teknik Kimia maupun oleh 

mitra 

Alur pendaftaran dan pelaksanaan magang merupakan hal yang krusial, 

sehingga pada rapat kurikulu, POB pendaftaran dan pelaksanaan magang dapat dilihat 

pada Gambar 2.27 dan 2.28. 

 

Gambar 2.27. Prosedur Operasional Baku (POB) pendaftaran magang 

 



 

 

 

Gambar 2.28. Prosedur Operasional Baku (POB) pelaksanaan magang 

 

Evaluasi dari magang merupakan hal yang paling kompleks dalam 

pelaksanaan magang, karena dalam tahap tersebut, terdapat proses penilaian serta 

penyetaraan pekerjaan magang ke mata kuliah-mata kuliah yang dapat disetarakan. 

Pada proses magang ini, ada beberapa bentuk evaluasi yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa magang, diataranya adalah: 



 

 

• logbook 

• portfolio 

• seminar kemajuan & seminar akhir 

• laporan akhir 

Prodi Teknik Kimia menyediakan total 46 SKS yang bisa disetarakan dengan magang, 

dengan maksimal penyetaraan adalah 20 SKS seperti pada Tabel 2.6. Pada akhirnya, 

disediakan sertifikat / surat rekomendasi dari industri kepada mahasiswa yang secara 

administrasi sudah menyelesaikan magang. Alur penyetaraan magang dapat dilihat 

pada Gambar 2.29. 

 

Tabel 2.6. Mata Kuliah yang bisa disetarakan dengan program MBKM 

 



 

 

 

Gambar 2.29. Prosedur Operasional Baku (POB) penyetaraan nilai magang 

 

C.3. Penelitian 

Penelitian yang ditawarkan kepada mahasiswa tidak hanya dilakukan di 

lembaga penelitian, tetapi juga dilakukan di bagian Riset dan Pengembangan pada 

industri. Tujuan magang ini adakah untuk memberikan pengalaman riset pada 

mahasiswa di lembaga penelitian atau industri yang mempunyai peralatan riset lebih 

lengkap. Kolaborasi riset akan meningkatkan profil peneliti di kedua belah pihak 

sehingga diharapkan nantinya kerjasama tersebut berlangsung secara terus-menerus 

mulai dari mendapatkan hibah skala regional, nasional, maupun internasional. 

Banyaknya SKS maksimum yang dapat diklaim pada kegiatan penelitian di luar prodi 

untuk 1 semester adalah 20 SKS. Mata kuliah yang dapat diklaim adalah mata kuliah 

yang diambil bersamaan dengan kegiatan penelitian tersebut. Mata kuliah yang tidak 

diambil saat penelitian di luar prodi tidak bisa diklaim oleh mahasiswa, mengingat 

adanya pelaporan pengambilan mata kuliah tiap mahasiswa oleh bagian Akademik ke 

PDPT. Saat melakukan penelitian di luar prodi, mahasiswa harus mengikuti kuliah 

secara daring dan akan dievaluasi setara dengan mahasiswa yang tidak mengambil 



 

 

magang. Prosedur mengambil penelitian di luar prodi, termasuk konversi nilai dan 

evaluasinya, telah dibuat dan disepakati. 

Adapun beberapa persyaratan yang diberlakukan pada kegiatan penelitian di 

luar prodi ini sama seperti kegiatan magang, diantaranya adalah: 

•  Mahasiswa Teknik Kimia semester 6 atau 7 

•  Mahasiswa telah memperoleh minimal 80 SKS.  

•  IPK minimal 2,5. 

•  Telah mengikuti pembekalan magang yang diberikan pada akhir 

semester sebelumnya. 

•  Mengikuti seleksi yang diadakan oleh Prodi Teknik Kimia maupun oleh 

mitra 

Alur pendaftaran dan pelaksanaan magang merupakan hal yang krusial, 

sehingga pada rapat kurikulu, POB pendaftaran dan pelaksanaan magang dapat dilihat 

pada Gambar 2.27 dan 2.28. 

Evaluasi dari magang merupakan hal yang paling kompleks dalam 

pelaksanaan magang, karena dalam tahap tersebut, terdapat proses penilaian serta 

penyetaraan pekerjaan magang ke mata kuliah-mata kuliah yang dapat disetarakan. 

Pada proses magang ini, ada beberapa bentuk evaluasi yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa magang, diataranya adalah: 

• logbook 

• portfolio 

• seminar kemajuan & seminar akhir 

• laporan akhir 

Prodi Teknik Kimia menyediakan total 30 SKS yang bisa disetarakan dengan 

penelitian, dengan maksimal penyetaraan adalah 20 SKS seperti yang diperlihatkan 

pada Tabel 2.6. Pada akhirnya, disediakan sertifikat / surat rekomendasi dari industri 

kepada mahasiswa yang secara administrasi sudah menyelesaikan penelitian di luar 

prodi. Alur penyetaraan penelitian di luar prodi Teknik Kimia sama dengan alur 

penyetaraan nilai magang yang dapat dilihat pada Gambar 2.29 di atas. 

 

C.4. Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah program yang dipilih oleh Prodi Teknik Kimia, yang 

sejalan dengan visi misi dari ITI yaitu sebagai The Technology Based Enterpreneur 

university. Mahasiswa akan dibekali oleh ilmi-ilmu terkait kewirausahaan dasar dan 

lanjut. Setelahnya, mahasiswa yang ingin mengembangkan programnya menjadi start-

up, akan dibimbing oleh pihak inkubator dan co-inkubator. Dalam program ini, 

mahasiswa akan diberi target-target tertentu dalam melaksanakan usahanya di bidang 

wirausaha. Mahasiswa juga akan mengikuti pameran-pameran kewirausahaan dan 



 

 

akan mengikuti pitch-deck untuk mendapatkan pendanaan yang lebih banyak lagi. 

Persyaratan-persyaratan mengikuti program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut: 

• Mahasiswa telah mengambil mata kuliah Kewirausahaan Dasar dan 

Kewirausahaan Lanjut.  

• Telah mengikuti pembekalan kewirausahaan. 

• Mengikuti seleksi yang diadakan oleh Prodi Teknik Kimia maupun oleh mitra 

Sementara, alur pendaftaran dan pelaksanaan dari kegiatan kewirausahaan ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.30. Diharapkan nantinya mahasiswa tersebut akan sukses 

melajutkan kegiatan wirausahanya setelah lulus dari ITI. Sementara, prosedur 

konversi nilai dan evaluasi kegiatan wirausaha telah dibuat dan disepakati seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 2.29 di atas. 



 

 

 

Gambar 2.30. Prosedur Operasional Baku (POB) pendaftaran dan pelaksanaan 

kegiatan wirausaha 

 

 



 

 

BAB III EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DAN 

RENCANA KEBERLANJUTAN 

 

A. Kekuatan  

Adapun kekuatan/kelebihan pelaksanaan Program Studi Menerapkan Kerja Sama 

Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di PSTK ITI adalah sebagai berikut: 

1. Tersedianya Struktur capaian pembelajaran lulusan baru dan struktur kurikulum 

baru beserta capaian pembelajaran matakuliah yang telah didiskusikan/mendapat 

masukan dari para stake holder (industri pengguna, lembaga penelitian, alumni) 

serta tim Ahli dalam acara kick of meeting, workshop serta final meeting sehingga 

pelaksanaan MBKM berjalan dengan baik. 

2. Adanya perencanaan kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, evaluasi dan 

penjaminan mutu berbasis pada capaian lulusan. 

3. Tersedianya SOP-SOP untuk menjalankan program MBKM (SOP untuk 

mahasiswa, pembimbing lapangan, monitor dan evaluasi)  

4. Tersedianya Gugus kendali mutu di PSTK ITI  

5. Tersedianya Monitoring dan evaluasi dari program 

6. Tersedianya Kebijakan  ITI untuk implementasi program MBKM 

7. Sudah dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh (PJJ) untuk semua mata kuliah di 

PSTK ITI. 

8. Tersedianya inkubator bisnis di ITI (PI2B) untuk mengembangkan inovasi dan 

komersialisasi teknologi tepat guna. 

9. Tersedianya lembaga riset yang berdekatan dengan lokasi kampus ITI yang 

selama ini telah ada inisiasi kerjasama (BPPT, BATAN, LIPI). Kedekatan ini 

mempermudah pelaksanaan kerja sama dalam rangka memfasilitasi kegiatan 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka untuk mahasiswa.  

10. PSTK ITI telah memiliki kerjasama dengan mitra baik lembaga riset, PT lain, 

industry dan incubator yang selama ini sudah berjalan. Beberapa Dosen praktisi 

dari mitra baik dari lembaga riset maupun industri telah mengajar di ITI selama 

ini, sehingga membantu mahasiswa untuk melakukan penelitian maupun magang.   

11. Lokasi kampus ITI yang berdekatan dengan daerah industri sekitar Tangerang 

yang dapat mempermudah mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan Kerja 

Magang/kerja praktek.  

12. Lokasi kampus ITI yang dekat dengan beberapa perguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta sehingga dapat mempermudah mahasiswa melaksanakan kegiatan 

pertukaran mahasiswa. 

 



 

 

B. Hambatan  

Adapun kendala-kendala/hambatan dalam pelaksanaan Program Studi Teknik Kimia 

ITI dalam menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

adalah sebagai berikut : 

1. Beberapa industri multi nasional tidak berwenang untuk melakukan MoU dan 

PKS secara tertulis namun dalam hal lain seperti magang/KP pihak industri dapat 

menerima mahasiswa magang/KP. 

2. Pihak industri belum mempersiapkan atau mempunyai tata tertib, peraturan 

ataupun SOP terkait pelaksanaan MBKM oleh mahasiswa yang akan 

melaksanakan magang ditempat mereka. 

3. Kunjungan langsung ke pihak industri belum terealisasi secara penuh dikarenakan 

adanya lockdown dari pihak kampus ITI serta masih adanya pandemi virus Covid-

19 yang melanda Indonesia sehingga pembicaraan program MBKM dilaksanakan 

secara daring. 

4. Pihak program studi lain di kampus ITI belum memiliki mata kuliah yang 

dibutuhkan oleh PSTK ITI untuk mendukung kegiatan MBKM ini. 

5. Penentuan pembiayaan (SKS) untuk pelaksanaan MBKM di PSTK ITI dengan PT 

lain belum dapat diformulasikan dengan tepat. 

6. Kondisi pandemi yang belum berakhir sampai saat ini sehingga dikhawatirkan 

pada semester genap 2020/2021, beberapa mitra belum mau menerima mahasiswa 

untuk penelitian/magang jika kondisi masih seperi sekarang ini.  

7. Pelaksanaan FGD yang dilaksanakan secara online melalui media zoom selama ini 

mempunyai kendala kurangnya ruang gerak dan diskusi antara Prodi Teknik 

Kimia dan mitra. 

 

C. Pengalaman Baik (Lesson Learned)  

Adapun pengalaman baik yang didapatkan dari pelaksanaan Program Studi Teknik 

Kimia ITI dalam menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dapat memiliki pengalaman softskill dan hardskill di luar kampus serta 

dibimbing langsung oleh para praktisi yang berpengalaman di bidangnya. 

2. Lebih banyak pilihan mata kuliah yang ditawarkan kepada mahasiswa 

3. Dengan adanya MoU dan PKS dengan mitra seperti lembaga riset, inkubator dan 

industri dapat mengimplementasikan teori yang diperoleh di Perguruan tinggi 

dapat diimplementasikan di industri. Selama ini Prodi Teknik Kimia telah 

melakukan kerjasama sehingga beberapa mahasiswa telah melakukan riset/praktek 

kerja maupun study ekskursi setiap tahunnya dengan mitra baik dengan lembaga 

riset maupun industri,  lewat kerjasama yang telah dilakukan.  

4. Dengan adanya kerjasama dengan mitra, lembaga riset, inkubator dan industri 

dapat memperluas jaringan kerjasama yang melibatkan mahasiswa maupun Dosen 

untuk meningkatkan kompetensi mereka.  



 

 

5. Program Studi Teknik Kimia ITI dapat menerima masukan kritik dan saran yang 

membangun ke depannya dari para stakeholder. Hal ini merupakan pengalaman 

yang baik untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, penelitian serta 

pengabdian kepada masyarakat sehingga mampu meningkatkan akreditasi 

Program Studi Teknik Kimia ITI ke depannya. 

 

D. Rencana Tindak Lanjut  

Bantuan persiapan pelaksanaan Program MBKM, sudah dimanfaatkan oleh program 

Studi Teknik Kimia ITI untuk beberapa kegiatan meliputi: 

1. Peninjauan/penyusunan kurikulum, sehingga kurikulum sudah sesuai dengan 

program MBKM dan siap di gunakan. Dengan kurikulum tersebut secara fleksibel  

memberikan keleluasaan mahasiswa untuk mengambil atau tidak program 

MBKM. (Lampiran : Dokumen Kurikulum MBKM). 

2. Dokumen Kerja sama dengan mitra industri yaitu mitra dari luar prodi meliputi: 

industry (PT. Chandra Asri Petro Chemical, Cilegon, PT. Dinapack Asia, PT. 

Bukit Muria Jaya, Karawang), inkubator (Nanocenter Indonesia, PI2B) serta 

lembaga riset seperti BPPT dan LIPI di Puspiptek Serpong (Lampiran : Dokumen 

Kontrak Kerja Sama dengan Instansi di Luar ITI) dan kerja sama dengan Program 

studi di dalam ITI (Lampiran : Dokumen Kerja Sama antar Prodi di ITI). 

3. Membuat dokumen Standard Operating Procedure (SOP) untuk pelaksanaan Tri 

Darma PT (Pendidikan, Penelitian dan Abdimas) pada program MBKM 

(Lampiran : Dokumen SOP). 

4. Pembuatan formulir Isian untuk pelaksanaan dan evaluasi MBKM (Lampiran : 

Dokumen Formulir Pelaksanaan dan evaluasi MBKM). 

5. Panduan Pembimbing Akademik internal dan eksternal (PA) untuk Program 

MBKM (Lampiran: Dokumen Panduan Akademik MBKM) 

6. Panduan Akademik untuk 8 progran MBKM (Lampiran : Panduan Akademik 

MBKM) 

Perangkat-perangkat MBKM yang sudah disiapkan oleh program studi Teknik Kimia 

ITI, selanjutnya akan digunakan pada semester Genap 2020/2021. Rencana tindak 

lanjut program bantuan Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Program dan Perangkat MBMK kepada dosen dan mahasiswa Prodi 

Teknik Kimia (Lampiran: Berita Acara Sosialisasi) 

2. Komitmen dari pimpinan, sudah didapatkan melalui Surat Keputusan Rektor No. 

35/Kept-ITI/IV/2020 tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka di ITI (Lampiran SK Rektor) 

3. Mengimplementasikan perjanjian kerjasama dengan Mitra, ditunjukkan dengan 

PKS implementasi. 



 

 

4. Membuat aturan pendanaan atau mendapatkan alokasi anggaran pada RKA Prodi 

untuk kegiatan MBKM (SK Rektor tentang aturan pembiayaan program MBKM). 

5. Meningkatkan kinerja Gugus Kendali Mutu/GKM dalam pelaksanaan kurikulum 

MBKM (Lampiran SK Rektor No. 97/Kept-ITI/VIII/2020) 

6. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan program MBKM akan dilakukan oleh oleh 

Satuan Pengendali Mutu dan Inspektorat (SPMI) ITI. 

7. Membuat buku panduan dan penjaminan mutu PSTK berdasar pada buku panduan 

dan penjaminan mutu ITI. 

8. Pelaksanaan MBKM dengan Prosedur Operasional Baku yang telah tersedia 

9. Melakukan komunikasi efektif dengan semua mitra 

10. Memberikan apresiasi kepada Mahasiswa yang mengambil MBKM yang berupa 

Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI), sertipikat (baik dari PSTK maupun 

mitra) maupun memberikan kesempatan mahasiswa berprestasi untuk direkrut 

mitra ditempat magang untuk menjadi karyawan tetap.   

11. Memberikan apresiasi kepada Dosen pembmbing melalui pengakuan kegiatan 

pendampingan yang telah dilakukan untuk kenaikan Jabatan Fungsional Dosen 

12. Memberiakan apresiasi kepada mitra yang telah membantu terselenggaranya 

MBKM seperti pencantuman logo mitra pada setiap kegiatan promosi serta 

kegiatan yang lain. 

13. Tersedianya Student Centre E-Learning ITI, dapat mempercepat pelaksanaan 

MBKM  

Dengan demikian keberlanjutan pelaksanaan MBKM akan terlaksana . 

 

. 

 



 

 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

• Program Studi Teknik Kimia - Institut Teknologi Indonesia mulai 

melaksanakan program MBKM pada semester Genap tahun Akademik 

2020/2021 

• Program MBKM yang dilaksanakan adalah: (1) memilih mata kuliah di prodi 

lain, (2) magang, (3) penelitian di luar prodi, (4) kegiatan kewirausahaan 

• Mitra yang bekerjasama dengan Prodi Teknik Kimia adalah: (1) BPPT, (2) PT. 

Bukit Muria Jaya, (3) Nano Center indonesia, (4) PI2B-ITI, (5) Nanotech 

Global Innovation 

• Dana hibah kerjasama MBKM Program Studi Teknik Kimia terserap lebih 

dari 100% atau Rp 60.440.900,00 

 

B. Saran 

• Sebaiknya waktu pelaksanaan pembuatan program MBKM diperpanjang lagi 

agar kualitas dan kuantitas program menjadi lebih baik 

• Karena pengerjaan program MBKM, termasuk pembuatan laporan-

laporannya, memerlukan pikiran yang eksta, mohon kiranya di program-

program selanjutnya diperbolehkan adanya honorarium. 

 

 

 

  



 

 

 

BAB V REKAPITULASI PENGGUNAAN ANGGARAN 

Tabel 3.1. Penyerapan Anggaran Kurikulum MBKM 

 

No. Komponen Biaya Jumlah Satuan Biaya Satuan Biaya Total Pajak Yang Dibayarkan

I

1 Technical Assistance : Prof. Dr. Fahruraji 8 OJ 1,000,000             8,000,000             1,200,000                6,800,000                          

2 Penyusunan Kelengkapan Kurikulum

1 Penyusunan RPS 5 Mata Kuliah

- Penyusunan 2 Mata kuliah (Yuli Amalia H, ST, MT, 

Ph.D)
2 1,000,000             2,000,000             100,000                    1,900,000                          

- Penyusunan 2 Mata kuliah (Dr. Ir. Sri Handayani, MT) 2 1,000,000             2,000,000             100,000                    1,900,000                          

- Penyusunan 2 Mata kuliah (Marcelinus C, ST, MT, 

Ph.D)
1 1,000,000             1,000,000             50,000                      950,000                              

2 Penyusunan PKS 3 1,000,000             3,000,000             150,000                    2,850,000                          

3 Penyusunan panduan POB

- Panduan Magang 3 750,000                 2,250,000             2,250,000                          

- Panduan POB KP, TA, Penelitian 6 750,000                 4,500,000             4,500,000                          

4 Pembuatan laporan kemajuan 4 400,000                 1,600,000             1,600,000                          

5 Pembuatan laporan akhir 5 350,000                 1,750,000             1,750,000                          

3 Rapat Luring dan Daring

1 Kick of meeting, 23 Sept 2020 21 OH 150,000                 3,150,000             3,150,000                          

Internal meeting 1, 12 Agust 2020 8 OH 150,000                 1,200,000             1,200,000                          

Sosialisasi program MBKM, 4 Sept 2020 19 OH 150,000                 2,850,000             2,850,000                          

Internal meeting 3, 7 Sept 2020 8 OH 150,000                 1,200,000             1,200,000                          

Rapat Perumusan CPL Baru, 12 Oktober 2020 3 OH 150,000                 450,000                 450,000                              

Rapat Kerjasama, 13 Okt 2020 3 OH 150,000                 450,000           450,000                              

Rapat Pembuatan CPL, 19 Okt 2020 3 OH 150,000                 450,000                 450,000                              

Rapat Laporan Kemajuan, 22 Okt 2020 13 OH 150,000                 1,950,000             1,950,000                          

Rapat pembuatan keterkaitan mata kuliah 3 OH 150,000                 450,000                 450,000                              

Rapat Kurikulum wajib bidang matematika dan 

Science
3 OH 150,000                 450,000                 450,000                              

Rapat Pembuatan SOP dan LPJ Keuangan 3 OH 150,000                 450,000                 450,000                              

Monev Internal Teknik Kimia 4 OH 150,000                 600,000                 600,000                              

Makan rapat 1 paket 194,500                 194,500                 194,500                              

Snack rapat 1 paket 99,000                   99,000                   99,000                                

Snack rapat 1 paket 144,000                 144,000                 144,000                              

4 Workshop

1 Honor Nara sumber

Dr. Sri Suning, ST, MT 1 Orang 1,000,000             1,000,000             150,000                    850,000                              

Liem Khe Fung 1 Orang 1,000,000             1,000,000             150,000                    850,000                              

Suryandaru, ST, M.Sc. 1 Orang 1,000,000             1,000,000             150,000                    850,000                              

Asmuwahyu 1 Orang 500,000                 500,000                 500,000                              

Dr. Chandra Liza 1 Orang 500,000                 500,000                 500,000                              

Muntohari 1 Orang 500,000                 500,000                 500,000                              

Indra Kurniadi, ST, MBA 1 Orang 500,000                 500,000                 500,000                              

2 Honor Panitia

Penanggung Jawab 1 Orang 450,000                 450,000                 450,000                              

Ketua Pelaksana 1 Orang 400,000                 400,000                 400,000                              

Wakil Ketua Pelaksana 1 Orang 400,000                 400,000                 400,000                              

Sekretaris dan Anggota 7 Orang 300,000                 2,100,000             2,100,000                          

Moderator 1 Orang 350,000                 350,000                 350,000                              

Pembawa Acara 1 Orang 300,000                 300,000                 300,000                              

OB dan cleaning service 2 Orang 50,000                   100,000                 100,000                              

Perlengkapan 1 Orang 400,000                 400,000                 400,000                              

3 Konsumsi

Snack 35 paket 407,500                 407,500                 407,500                              

Makan siang 35 Orang 33,000                   1,155,000             1,155,000                          

Kopi 1 paket 50,500                   50,500                   50,500                                

Air mineral botol + gula 1 paket 85,000                   85,000                   85,000                                

4 Perlengkapan

spanduk 1 pcs 98,000                   98,000                   98,000                                

backdrop 1 pcs 120,000                 120,000                 120,000                              

Desain spanduk & backdrop 2 pcs 100,000                 200,000                 200,000                              

Map batik 10 pcs 5,000                     50,000                   50,000                                

Aplikasi Zoom 1 paket 200,000                 200,000                 200,000                              

Koneksi Internet 1 paket 40,000                   40,000                   40,000                                

Live Streaming Youtube 1 paket 3,500,000             3,500,000             3,500,000                          

Plakat 7 pcs 85,000                   595,000                 595,000                              

5 ATK

ATK 1 paket 110,000                 110,000                 110,000                              

Materai 100 pcs 6,000                     600,000                 600,000                              

Flashdisk & tipe-x 1 psc 122,400                 122,400                 122,400                              

Fotocopy & tinta printer 1 paket 566,000                 566,000                 566,000                              

5 Sewa Zoom meeting 1 bln 234,000                 234,000                 234,000                              

6 Perjalanan Dinas

1 Serpong-Kerawang (BMJ) 4 OH 430,000                 1,720,000             1,720,000                          

2 Serpong-puspiptek (uang saku) 2 OH 150,000                 300,000                 300,000                              

3 Serpong-Nano Center 4 OH 150,000                 600,000                 600,000                              

Total Biaya 60,440,900    2,050,000                58,390,900                        

Kegiatan Tim Pelaksana Prodi



 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 





 

KWITANSI / BUKTI PEMBAYARAN 
Sudah Terima dari   : Ketua Pelaksana MBKM 

Banyaknya uang      : 

 

# Tiga Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah # 

Untuk Pembayaran  : Honor moderator workshop MBKM  

 

 

      Jumlah : Rp. 350.000,-           

Tangerang Selatan,  4 Desember 2020 

Yang Menerima, 

 

 

 

(Agam Duma Kalista Wibowo, ST, MT) 

 

Setuju dibayar 

Ketua Pelaksana, 

 

 
Marcelinus Christwardana, ST, MT, Ph.D 

NIDN :  

Lunas dibayar, 

Pemegang Uang Sediaan (PUS) 

 

 

Rini Andryani, ST 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 

Peranan perguruan tinggi sangat penting dan strategis jika dikaitkan dengan 
titik berat pembangunan nasional yaitu sektor ekonomi dan sumberdaya 
manusia. Melalui peningkatan peranan di bidang pendidikan dapat mewujudkan 
sumber daya manusia sebagai subyek pembangunan nasional yang memiliki 
wawasan luas dan tingkat keahlian profesional yang memadai. Seperti diketahui 
bahwa hampir setiap tahun terjadi peningkatan pengangguran lulusan 
pendidikan tinggi. Hal ini disebabkan lulusan perguruan tinggi belum didukung 
dengan kemampuan atau kompetensi untuk masuk ke pasar kerja. Bahkan 
terkadang industri menilai bahwa lulusan perguruan tinggi belum sesuai dengan 
kebutuhan di dunia kerja. Pendidikan tinggi di Indonesia cenderung hanya 
sekedar menghasilkan lulusan sementara konten pendidikan tidak sesuai dengan 
kemampuan aktual lulusan. Ketidaksesuaian antara kemampuan sumber daya 
manusia dan kebutuhan dunia kerja sudah lama terjadi di Indonesia.  

Link and match (kesesuaian dan kecocokan) adalah penggalian kompetensi 
yang dibutuhkan pasar kerja ke depan. Kurikulum dan sistem pendidikan 
terutama pendidikan tinggi di Indonesia sudah saatnya sesuai dengan kebutuhan 
kerja (link and match). Pasalnya, sampai saat ini lulusan pendidikan tinggi belum 
menjadi jaminan bisa memasuki pasar kerja dan dunia industri. Pada hakikatnya 
konsep link and match dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan 
relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan tenaga kerja. Perguruan Tinggi 
perlu melakukan kerjasama sinergis dengan dunia kerja profesional agar 
relevansi pendidikan tinggi dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu tentunya 
dengan prinsip kerja dimana perguruan tinggi harus mampu memberikan 
keuntungan juga bagi dunia usaha (model manajemen win-win), jika akan 
melakukan program link and match. 

Oleh karena itu langkah konkrit yang harus dilakukan perguruan tinggi 
adalah menyesuaikan program pendidikan (kurikulum) dengan kebutuhan pasar, 
lebih-lebih sekarang ini industri dituntut harus sudah masuk ke era Revolusi 
Industri (RI) 4.0, yang konsekuensinya harus diakomodir pula oleh perguruan 
tinggi dalam kurikulumnya. Melalui kerjasama fungsional link and match 
dengan dunia kerja profesional, perguruan tinggi secara konseptual akan 
memiliki peluang yang cukup besar untuk melahirkan lulusannya menjadi calon-
calon tenaga kerja yang memiliki profesionalisme yang tinggi. Karena di dunia 
kerja itulah para mahasiswa akan memperoleh pengalaman baru lebih jauh dan 
aktual dari sekedar pengalaman yang dideskripsikan pada kurikulum suatu 
perguruan tinggi.  



 
 

Link and match antara perguruan tinggi dan industri, lembaga riset atau 
institusi lainnya dapat dilakukan dengan transfer knowledge, transfer teknologi 
dan program kerja magang mahasiswa. Perguruan tinggi dituntut untuk tidak 
sekedar menghasilkan lulusan yang hanya memiliki ijasah, namun juga harus 
memiliki sertifikat kompetensi (kelulusan) dari industri yang diperoleh melalui 
kerja magang. Dengan adanya link and match antara perguruan tinggi dan 
industri, lembaga riset atau institusi lainnya akan ada keterkaitan dan hubungan 
antara penelitian dan inovasi di perguruan tinggi dengan industri. Perguruan 
tinggi dapat menghilirkan hasil-hasil riset dan inovasinya. Sementara di sisi lain, 
industri dan masyarakat dapat memanfaatkan inovasi kampus serta memberikan 
umpan balik berupa kebutuhan maupun permasalahan untuk dicarikan solusi 
oleh perguruan tinggi malalui riset dan inovasi.   

Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sangat mendukung langkah konkrit 
ini, dimana perguruan tinggi dapat mengembangkan kurikulum berbasis 
kebutuhan industri, passion mahasiswa, perkembangan teknologi dll di mana 
mahasiswa berhak untuk memilih program yang ditawarkan sebagai pilihan 
program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka. Di samping itu jika pilihan yang 
diambil oleh mahasiswa adalah kerja magang maka industri dapat langsung 
melakukan rekrutmen tenaga kerja melalui monitoring dan evaluasi hasil kerja 
mahasiswa yang melaksanakan kerja magang tersebut. Hal ini dapat 
meningkatkan reputasi perguruan tinggi dilihat dari sisi daya serap lulusan yang 
tinggi.  

Atas dasar latar belakang tersebut di mana kemitraan adalah sangat penting 
dalam menghasilkan lulusan yang unggul dan aplikatif di dunia kerja, maka 
disusun kegiatan yang fokus kepada kerja sama kurikulum KKNI (Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia) yang selama ini sudah diterapkan di Program 
Studi Teknik Mesin Institut Teknologi Indonesia (ITI)  dan kurikulum Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui kemitraan berbasis link and match 
guna peningkatan daya serap lulusan Program Studi Teknik Mesin ITI. 
Kemitraan yang dimaksud di sini meliputi: industri, lembaga riset, institusi 
pemerintah, perguruan tinggi lain ataupun program studi berbeda di dalam ITI. 

 
 
B. TUJUAN PENGUSULAN 

Tujuan pengusulan Program Bantuan Program Studi Teknik Mesin –ITI dalam 
penerapan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar – Kampus Merdeka yaitu: 
1. Mengembangkan kurikulum yang adaptif berbasis link and match melalui 

kemitraan sebagai acuan mahasiswa dalam mengambil program MBKM 
selama 1-3 semester. 

2. Mengadakan kerja sama dan kolaborasi antara Program Studi Teknik Mesin 
– ITI dan mitra (industri, lembaga riset, institusi pemerintah, perguruan 



 
 

tinggi lain atau lembaga non perguruan tinggi lainnya) untuk memperoleh 
beberapa kerja sama dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
mahasiswa selama menjalankan program Merdeka Belajar – Kampus 
Merdeka (MBKM) 

3. Menyusun pedoman, penjaminan mutu dan prosedur operasional baku 
MBKM sebagai acuan implementasi program kerja sama kurikulum KKNI-
MBKM melalui kemitraan berbasis link and match.  

4. Menyusun kebijakan program MBKM yang akan diterapkan di Program 
Studi Teknik Mesin – ITI 
 

C. RUANG LINGKUP 
Pelaksanaan program ini mempunyai ruang lingkup: 
1. Program Studi yang akan melaksanakan program adalah Program Studi 

Teknik Mesin ITI dengan peminatan Konstruksi Mesin, Manufaktur dan 
Konversi Energi yang beradaptasi terhadap kebijakan dan aktivitas mitra 
dalam pelaksanaan program MBKM. 

2. Mitra yang dilibatkan adalah industri, lembaga riset, institusi pemerintah, 
program studi berbeda dalam lingkungan ITI, perguruan tinggi berbeda dan 
institusi lain non perguruan tinggi. 

3. Mitra yang dilibatkan tersebut fokus pada bidang Ilmu Teknik Mesin dengan 
peminatan Konstruksi Mesin, Manufaktur atau Konversi Energi 

4. Penyusunan dokumen sebagai output meliputi: kebijakan MBKM, 
panduan/pedoman pelaksanaan, penjaminan mutu pelaksanaan dan prosedur 
operasional baku.  

5. Penyusunan dokumen tersebut berlaku untuk mahasiswa, dosen pembimbing 
/ pendamping lapangan dan mitra.  
 

D. TARGET 
Target dari program ini adalah: 
1. Dihasilkan susunan / dokumen kurikulum adaptif dan pengembangannya 

yang mempunyai kesesuaian capaian pembelajaran (learning outcome) 
dengan program MBKM yang dilaksanakan di mitra, termasuk di dalamnya 
adalah Rencana Pembelajaran Semester (RPS), peta kurikulum dan log 
penilaian.  

2. Penyusunan kebijakan perguruan tinggi, Prosedur Operasional Baku (POB) 
dan panduan implementasi program kerja sama kurikulum 

3. Dapat memaksimalkan potensi diri mahasiswa untuk memenuhi dan 
memperkaya capaian pembelajaran lulusan melalui program MBKM di 
mitra.  

4. Memberikan kesempatan kepada dosen untuk memutakhirkan wawasan 
keilmuannya melalui pendampingan mahasiswa di lapangan.  



 
 

5. Memberikan kesempatan kepada program studi untuk meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan melalui kerja sama dengan industri/lembaga 
non perguruan tinggi 

6. Mitra mempunyai kesempatan untuk melakukan rekrutmen karyawan secara 
langsung melalui penilaian kinerja mahasiswa yang melaksanakan MBKM 
di mitra.  

7. Meningkatkan daya serap lulusan Program Studi Teknik Mesin ITI sehingga 
dapat meningkatkan reputasi/akreditasi program studi maupun institusi. 

 
E. SASARAN 

Sasaran dari program ini adalah: melaksanakan pengembangan kurikulum 
Program Studi Teknik Mesin melalui kerja sama kemitraan dengan industri, 
lembaga riset, perguruan tinggi, institusi pemerintah atau lembaga lain non 
perguruan tinggi yang dapat diimplementasikan pada program MBKM yang 
diikuti oleh mahasiswa Program Studi Teknik Mesin – ITI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 
 

A. PERENCANAAN 
Program kerja sama kurikulum Program Studi Teknik Mesin Institut Teknologi 
Indonesia mencakup beberapa aktivitas yaitu: 
1. Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 
2. Penyusunan Panduan / Pedoman  
3. Rancangan Pengembangan Kurikulum Prodi Teknik Mesin  
4. Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB)  
5. Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum  

 
A.1.  Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 

Untuk implementasi kurikulum yang merupakan hasil kolaborasi antara 
kurikulum Program Studi Teknik Mesin – ITI (berbasis KKNI) dengan 
mitra (berbasis MBKM) diperlukan adanya peraturan dan surat keputusan 
dari institusi untuk menjamin legalitas dari pelaksanaan program. Adapun 
tujuan dari disusunnya perumusan kebijakan adalah  
a. Menghindari konflik yang dapat terjadi di kemudian hari selama 

pelaksanaan program MBKM. Konflik yang dimaksud dapat berupa 
konflik internal di dalam perguruan tinggi maupun eksternal. 

b. Menciptakan suasana kondusif antara Program Studi Teknik Mesin – 
ITI dengan mitra 

Untuk melaksanakan kegiatan merdeka belajar dengan skema Hak Belajar 
3 semester di Luar Prodi, Institut dan Program Studi merencanakan 
beberapa peraturan berupa SK dari institut maupun dari Program Studi, 
MoU dan Perjanjian serta Implementasi Kerja Sama antara Institut dengan 
mitra dan antara Program Studi Teknik Mesin dan mitra. Adapun 
pelaksanaan dari aktivitas ini mengikuti diagram alir seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2.1 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1. Aktivitas Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 
 
Diagram pada Gambar 2.1. menjelaskan tahapan-tahapan aktivitas yang 
terdiri dari: 
1. Penetapan tim perumus. Dalam hal ini sebagai PIC (koordinator) 

ditunjuk: Dr. Ir. Dwita Suastiyanti, MSi yang dibantu oleh Dra. Perak 
Samosir. Tim mengumpulkan beberapa kebijakan yang sudah pernah 
dibuat oleh institusi (ITI) terkait dengan kegiatan merdeka belajar dan 
pedoman/aturan. Ternyata sudah tersedia SK Rektor terkait dengan 
kebijakan Merdeka Belajar yaitu Keputusan Rektor Insitut Teknologi 
Indonesia tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus 
Merdeka (Hak Belajar Mahasiswa 3 Semester di Luar Program Studi): 
SK No. 35a/Kept-ITI/IV/2020 tanggal 2 April 2020. Selain itu 
terdapat pula Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang 
Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 
(Pertukaran Mahasiswa Lintas Prodi di Lingkungan ITI: SK No. 
92/Kept-ITI/VIII/2020 tanggal 3 Agustus 2020. Sudah tersedia pula 
Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka Institut Teknologi Indonesia yang dikeluarkan dengan 
Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 93/Kept-
ITI/VIII/2020 tanggal 3 Agustus 2020. 

2. Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra industri. Dalam hal 
ini Prodi Teknik Mesin mengajak PT. Komatsu Undercarriage 
Indonesia untuk melaksanakan kerja sama dalam bentuk kegiatan 
Kerja Magang Mahasiswa dan Penelitian Dosen dan Mahasiswa. 
Perjanjian dan Implementasi Kerja Sama didahului dengan MoU 
antara Institut Teknologi Indonesia dan PT. Komatsu Indonesia dan 
Yayasan Komatsu Indonesia 

3. Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra lembaga riset. 
Lembaga riset yang dipilih oleh Prodi Teknik Mesin sebagai mitra 



 
 

adalah Pusat Teknologi Material (PTM)-BPPT, Pusat Teknologi 
Sumber Daya Energi dan Industri Kimia (PTSEIK)-BPPT, Pusat 
Teknologi Industri Permesinan (PTIP)-BPPT. Kerja sama ini meliputi 
kerja sama dalam cakupan Kerja Magang Mahasiswa dan Penelitian 
Dosen dan Mahasiswa. Kerja sama ini didahului dengan MoU antara 
Institut Teknologi Indonesia dan PT. Komatsu Indonesia dan Yayasan 
Komatsu Indonesia. 

4. Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra dari perguruan 
tinggi. Perguruan tinggi yang dipilih oleh Prodi Teknik Mesin sebagai 
mitra kerja sama kurikulum Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 
adalah Jurusan Teknik Mesin Universitas Gunadarma (UG) dan 
Program Studi Teknik Penerbangan Universitas Dirgantara Marsekal 
Suryadarma (UNSURYA). Kerja sama ini meliputi kerja sama dalam 
bidang Pertukaran Mahasiswa. 

5. Kerja sama dengan mitra (SMK). Sebagai mitra kerja sama dari SMK, 
Program Studi Teknik Mesin ITI mengajak SMK Nida El-Adabi 
untuk melaksanakan kerja sama Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
untuk Kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan.  

6. Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan ketujuh mitra 
seperti telah disebutkan sebelumnya dilaksanakan masing-masing 
sebanyak 1x membahas tentang draft Perjanjian dan Implementasi 
Kerja Sama yang merupakan turunan dari MoU antara Institut 
Teknologi Indonesia dengan institusi di atasnya mitra. FGD 
dilaksanakan secara online menggunakan fasilitas zoom seperti 
ditunjukkan pada Gambar 2.2. 2.3 dan 2.4. Hasil dari FGD dari 
beberapa mitra dalam rangka menyusun kebijakan adalah output 
beberapa MoU dan Perjanjian serta Implementasi Kerja Sama. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. FGD dengan Mitra (Pusat Teknologi Material – BPPT)  

Kamis, 8 Oktober 2020 



 
 

 
 

Gambar 2.3. FGD dengan Mitra (Pusat Teknologi Sumber Energi dan Industri 
Kimia _ BPPT), Jumat, 23 Oktober 2020 

 
 

 
Gambar 2.4. FGD dengan Mitra (PT. Komatsu Undercarriage Indonesia)  

Jumat, 23 Oktober 2020 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 
 

Gambar 2.5. FGD dengan Mitra (Universitas Gunadarma) 24 Oktober 2020 
 
 
A.2.   Penyusunan Panduan / Pedoman 

Panduan disusun dengan tujuan agar para dosen, mahasiswa dan tenaga 
kependidikan serta mitra dapat mengetahui tata cara penyelenggaraan 
kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka di Program Studi Teknik 
Mesin – ITI sekaligus agar mempunyai pemahamam yang sama. Panduan 
ini sendiri disusun berdasarkan landasan hukum tentang penyelenggaraan 
pendidikan tinggi yang berlaku dan khususnya mengacu kepada Buku 
Saku dan Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka yang telah 
dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia pada bulan Februari dan April 2020.  
Adapun aktivitas penyusununan buku pedoman ini seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2.6. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.6 Aktivitas Penyusunan Buku Pedoman MBKM  
Prodi Teknik Mesin 

 



 
 

Gambar 2.6. menjelaskan tahapan-tahapan aktivitas yang terdiri dari: 
1. Penetapan tim penyusun panduan. Dalam hal ini sebagai PIC 

(koordinator) ditunjuk: Dipl. Ing.  Dipl.  Ing. M. Kurniadi Rasyid yang 
dibantu oleh Dr. Ing. Putu Santika. Kerja tim penyusun panduan pada 
dasarnya melakukan perbaikan pada buku panduan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka Program Studi Teknik Mesin Institut Teknologi 
Indonesia yang sudah ada yang dikeluarkan pada bulan Mei 2020. 

2. Pengkajian buku panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dan dari Prodi 
Mesin ITI. Tim penyusun panduan melakukan pengkajian ulang 
terhadap buku panduan Merdeka Belajar Program Studi Teknik Mesin 
ITI yang lama dan buku panduan.  

3. Pembuatan Draft Pedoman MBKM Prodi Teknik Mesin ITI yang 
baru.  Draft panduan MBKM versi baru dibuat dengan 
memperhatikan kejelasan informasi yang diberikan di dalam panduan, 
menghilangkan kegiatan yang dipandang tidak diperlukan dan 
menambah pilihan kegiatan-kegiatan yang baru yang telah dipilih dan 
disetujui oleh tim Merdeka Belajar Kampus Merdeka Prodi Teknik 
Mesin ITI. 

4. Evaluasi bersama Tim Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Prodi 
Teknik Mesin ITI. Draft panduan MBKM yang sudah dibuat 
dilakukan evaluasi. Evaluasi pertama dilakukan pada tanggal 23 
September 2020 secara offline dan yang kedua dilakukan pada tanggal 
4 November 2020 secara online (Gambar 2.7) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.7 Foto zoom meeting Rabu, 4 November 2020 
 

5. Editing Draft Panduan MB. Draft Panduan MB yang sudah 
disepekati oleh tim Merdeka Belajar Prodi Teknik Mesin ITI 



 
 

selanjutnya mengalami proses editing sebelum dicetak dan 
disebarluaskan.  

6. Output. Output yang dihasilkan berupa softcopy dan hardcopy yang 
siap digunakan. 

 
A.3.  Rancangan Pengembangan Kurikulum Program Studi Teknik Mesin 

Kurikulum merupakan salah satu perangkat penting dalam program 
pembelajaran sehingga keberadaannya memerlukan rancangan, 
pelaksanaan serta evaluasi secara dinamis sesuai dengan perkembangan 
zaman, kebutuhan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) serta 
kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat, maupun pengguna lulusan 
perguruan tinggi dalam hal ini dunia usaha dan dunia industri (DUDI).  
Perkembangan IPTEKS di abad ke-21 yang berlangsung secara cepat 
menyebabkan Standar Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) terus mengalami 
perubahan sampai Permendikbud No. 3 tahun 2020 seiring dengan 
kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka 
Belajar – Kampus Merdeka MBKM). Pada sisi lain kurikulum juga harus 
menyesuaikan dalam era Revolusi Industri 4.0. sehingga perlu 
pengembangan kurikulum menjadi kurikulum yang adaptif dan dinamis.   
Perguruan	tinggi	dalam	menyusun	atau	mengembangkan	kurikulum,	wajib	
mengacu	 pada	 KKNI	 dan	 Standar	 Nasional	 Pendidikan	 Tinggi.	 Tantangan	
yang	dihadapi	oleh	perguruan	tinggi	dalam	pengembangan	kurikulum	di	era	
Industri	4.0	adalah	menghasilkan	lulusan	yang	memiliki	kemampuan	literasi	
baru	 meliputi	 literasi	 data,	 literasi	 teknologi,	 dan	 literasi	 manusia	 yang	
berakhlak	 mulia	 berdasarkan	 pemahaman	 keyakinan	 agama.	 Perguruan	
tinggi	perlu	melakukan	reorientasi	pengembangan	kurikulum	yang	mampu	
menjawab	tantangan	tersebut.	 
Rancangan pengembangan kurikulum dilandasi dengan fondasi yang kuat 
baik secara filosofis, sosiologi, psikologis, historis, maupun yuridis. 
Tujuan dari rancangan pengembangan kurikulum adalah: 
a. Meningkatkan kualitas lulusan Program Studi Teknik Mesin – ITI 

untuk siap menghadapi dunia kerja, mampu mengikuti perkembangan 
IPTEK dan tuntutan dunia usaha dan dunia industri dalam era Industri 
4.0. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa 
dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan secara optimal. 

c. Tercipta kultur belajar yang tidak mengekang dan sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa (menciptakan suasana belajar yang berbeda). 

d. Kesempatan mempelajari kebutuhan industri lebih dalam sehingga 
dapat menyelaraskan kurikulum agar lebih sesuai. 



 
 

e. Memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan 
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 
pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti 
persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, 
kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan 
pencapaiannya. 

f. Kesempatan untuk memberikan masukan dalam pengembangan 
kurikulum sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan industri. 

g. Kesempatan untuk mempelajari hal-hal baru yang tidak dipelajari di 
kampus, terutama terkait keterampilan non-teknis (soft skill). 

 
Gambar 2.8 memperlihatkan aktivitas evaluasi dan pengembangan 
kurikulum Program Studi Teknik Mesin yang dilakukan setiap 5 tahun dan 
penyesuaian kurikulum untuk implementasi MBKM.  

 

 
Gambar 2.8. Aktivitas Pengembangan Kurikulum Prodi Teknik Mesin 

 
Gambar 2.9 menjelaskan tentang alur pengembangan kurikulum untuk 
mendukung implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Standar 
Kompetensi Lulusan yang dirumuskan sebagai Capaian Pembelajaran 
Lulusan meliputi CPL Sikap dan Keterampilan Umum (terdapat dalam 
Lampiran SN-Dikti), sedang CPL Pengetahuan dan Keterampilan Khusus 
disepakati oleh asosiasi/forum pengelola program studi sejenis.  
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Gambar 2.9 Alur Pengembangan Kurikulum untuk  
Mendukung Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

 
Proses pengembangan kurikulum untuk mendukung implementasi MBKM 
Program Studi Teknik Mesin ITI mengacu pada Gambar 2.9 dan juga 
dilakukan Bimbingan Teknis melalui Zoom Meeting dengan Nara 
Sumber: Dr. Sri Suning Kusumawardhani, ST, MT (Gambar 2.10) dan Dr. 
Sri Raharno Soemomardjojo, ST, MT. (Gambar 2.11). Kedua nara sumber 
memberikan masukan-masukan yang konstruktif dalam proses 
pengembangan kurikulum kepada Tim Dosen Prodi Teknik Mesin. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
                            
 
 

 
 

Gambar 2.10 Bimbingan Teknis dengan Nara Sumber, 
Dr. Sri Suning Kusumawardhani, ST, MT 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.11 Bimbingan Teknis dengan Nara Sumber, 
Dr. Sri Raharno Soemomardjojo, ST, MT 

 
A.3.1.  Analisis 
 

Visi dan Misi Program Studi 
Visi dan Misi Program Studi Teknik Mesin ITI yang sudah disusun 
didasarkan pada Visi dan Misi Institut Teknologi Indonesia yang 
kemudian menjadi salah satu aspek dalam pengembangan 
kurikulum. 
Visi dan Misi Program Studi Teknik Mesin: 
a. Visi: 
 Menjadi Program Studi Teknik Mesin yang unggul berbasis 

technopreneur dan dikenal di kawasan Asia Pasifik serta mampu 
berkontribusi dalam penerapan teknologi rekayasa permesinan. 

 
b. Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi di bidang teknik mesin 
untuk menghasilkan lulusan yang berkarakter dan berjiwa 
technopreneur, unggul, mandiri dan berkarya di tingkat Asia 
Pacific. 

2. Melakukan penelitian yang dapat diterapkan dan 
didesiminasikan dalam skala internasional dalam 
peningkatan nilai tambah bagi masyarakat dan industri.  

3. Melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 
dengan melaksanakan kerja sama dengan institusi lain 
sebagai pengejawantahan hasil iptek berbasis teknologi tepat 
guna untuk masyarakat dan industri secara luas. 



 
 

Tracer Studi 
Tracer Study atau yang sering disebut survey alumni adalah studi 
mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi. Hasil 
dari tracer study berupa infomasi terkait lulusan yang dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk menilai mutu 
pendidikan dari suatu perguruan tinggi. Kedepannya, informasi ini 
juga dapat digunakan untuk membuat keputusan berarti terkait 
desain studi dan solusi praktis berdasarkan hasil tracer study. 
Berdasarkan survey yang dilakukan pada tahun 2019 untuk periode 
lulusan tahun 2017 diperoleh beberapa data penting yang perlu 
ditindaklanjuti sebagai berikut: 
1. Persentase lulusan yang bekerja sebesar 78,54% 
2. Prosentase lulusan bekerja selaras dengan program studinya 

55,90% 
3. Prosentase lulusan bekerja selaras dengan jenjang pendidikan 

Strata 1 (S1): 59,40% 
4. Mayoritas lulusan (68,75%) bekerja pada perusahaan swasta 

menengah ke bawah.  
5. Waktu tunggu lulusan memperoleh pekerjaan yang pertama kali 

adalah 5,7 bulan.  
Dari ke lima komponen penting di atas, komponen nomor 2, 3 dan 
4 perlu diperbaiki hasilnya melalui program link and match dengan 
mitra berbasis konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM). Diharapkan dengan terlaksananya program MBKM 
melalui penyesuaian kurikulum dapat meningkatkan prosentasi 
lulusan yang bekerja sesuai dengan ilmu yang dipelajari di program 
studinya dan meningkatkan keselarasannya dengan jenjang 
pendidikan S1. Di samping itu lulusan ITI ditargetkan dapat 
mengisi level posisi pekerjaan pada perusahaan dengan kualitas 
menengah ke atas. Untuk waktu tunggu lulusan sudah tercapai nilai 
yang cukup baik (kurang dari 6 bulan). Angka ini bisa tercapai 
dimungkinkan karena memang lulusan ITI cepat memperoleh 
pekerjaan untuk level perusahaan menengah ke bawah (mereka 
tidak pilih-pilih pekerjaan untuk yang pertama kalinya). Dengan 
program MBKM diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan 
ITI yang cukup dipandang di industri dan masyarakat.  
Hasil tracer study ini juga sebagai salah satu unsur yang 
diperhatikan dalam pengembangan kurikulum. 

 
Analisis Kebutuhan 
Pengembangan kurikulum juga memperhatikan aspek 
perkembangan IPTEKS, kebutuhan dalam masyarakat dan 



 
 

kebutuhan pengguna lulusan dimana lulusan dipersiapkan melalui 
proses pembelajaran dengan menggunakan rancangan kurikulum 
yang terarah dan dinamis mengikuti perkembangan yang terjadi 
sangat cepat. 
Analisis kebutuhan tersebut terdiri dari: 
a.  Sosial 

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan 
pembelajaran dimana sebagai suatu rancangan, kurikulum 
menentukan pelaksanaan dan hasil pembelajaran tersebut. 
Proses pembelajaran ini merupakan usaha mempersiapkan 
lulusan yang berkompeten untuk terjun ke lingkungan 
masyarakat. Pembelajaran memberikan bekal pengetahuan, 
keterampilan serta nilai-nilai hidup bagi lulusan dan kemudian 
mencapai perkembangan lebih lanjut sesuai dengan keahliannya 
di masyarakat. Lulusan teknik mesin adalah bagian dari 
masyarakat, mendapatkan proses pembelajaran baik formal 
maupun informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan 
bagi kehidupan masyarakat pula. Kehadiran lulusan teknik 
mesin sangat penting dan dibutuhkan karena dapat memberikan 
solusi melalui implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
melalui rekayasa teknik mesin yang memberikan nilai tambah 
dalam kehidupan sosial masyarakat yang lebih bermakna dan 
dinamis. 

 
b.  Profesional 

Profesional dalam hal ini dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan dan keterampilan lulusan dalam melakukan 
pekerjaan menurut bidang dan tingkatannya masing-masing. 
Profesional adalah menyangkut kecocokan (fitness) antara 
kemampuan yang dimiliki oleh luluasan (graduate competence) 
dengan kebutuhan tugas (task requirement). Lulusan teknik 
mesin sangat dibutuhkan dan mampu menjadi seorang yang 
profesional dan berkompeten dalam setiap aspek yang 
berhubungan dengan bidang teknik mesin. Profesi seorang 
lulusan teknik mesin misalnya sebagai tenaga profesional dalam 
bidang konstruksi mesin, pembangkit daya termal, perancang 
peralatan mesin dengan penggunaan material yang tepat, 
perancang produk otomotif, maintenance engineer dan lain-lain. 

 
c.  Industri 

Industri dalam hal ini dapat diartikan sebagai suatu organisasi 
yang membutuhkan kemampuan dan keterampilan lulusan 



 
 

dalam melakukan suatu proses bisnis menurut bidang dan 
tingkatannya masing-masing. Oleh sebab itu model lulusan 
yang dihasilkan harus mampu menjawab kebutuhan tersebut 
sesuai dengan misi yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi 
yaitu untuk menghasilkan lulusan yang berkarakter, unggul, 
mandiri dan berkarya di tingkat nasional atau internasional. 
Suatu industri manufaktur pasti membutuhkan seorang lulusan 
teknik mesin untuk menjaga dan meningkatkan proses 
manufaktur tersebut. Semakin bertumbuhnya industri dalam 
berbagai bidang tentunya kebutuhan lulusan teknik mesin juga 
akan semakin meningkat. 

 
d. Standar Kinerja Mutu 
• Renstra Institut Teknologi Indonesia 2020 – 2025 
• Renstra Program Studi Teknik Mesin ITI 2020 – 2025 

 
e. Scientific Vision 

Perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi 
(IPTEK), terutama dalam bidang informasi dan komunikasi 
telah mampu merubah tatanan kehidupan manusia dalam era 
industri 4.0. Oleh karena itu, kurikulum seyogyanya dapat 
mengakomodir dan mengantisipasi lulusan yang mampu 
mengikuti laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta kemampuan literasi data dan teknologi, sehingga lulusan 
dapat mengimbangi dan sekaligus mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan 
kelangsungan hidup manusia. Pendidikan dalam hal ini 
memberi arahan dan bimbingannya melalui proses 
pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga 
tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, 
norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama dan kebangsaan.  
 

 
Profil dan Kompetensi Lulusan  
Penentuan profil lulusan memperhatikan masukan dari 
stakeholders/pengguna lulusan dan hasil tracer study.  
Profil Lulusan Program Studi Teknik Mesin Institut Teknologi 
Indonesia diharapkan berkemampuan technopreneur untuk 
mengemban tugas sebagai: 
a. Perancang / Perekayasa Engineering 
b. Supervisor 



 
 

c. Quality Control 
d. Project Engineer 
e. Industrial Manager 
 
Kompetensi yang diharapkan dari lulusan Program Studi Teknik 
Mesin adalah: 
A. Kompetensi Utama (KU) 

1. Kemampuan merancang sistem peralatan konstruksi mesin 
khususnya alat-alat pengangkat dan komponen-
komponennya serta mampu menganalisa dan menyelesaian 
permasalahan dalam bidang konstruksi mesin. 

2. Kemampuan merancang sistem pembangkit daya dan 
komponen-komponennya dengan menggunakan sumber 
energi konvensional atau energi baru terbarukan serta 
mampu menganalisa dan menyelesaikan permasalahan 
dalam bidang mesin konversi energi. 

3. Kemampuan dalam ilmu rekayasa material pada proses 
manufaktur dan pemilihan material untuk mendukung 
perancangan sistem keteknikan konstruksi mesin dan mesin 
konversi energi. 

4. Kemampuan sebagai technopreneurship yang memiliki 
keahlian dalam melihat peluang bisnis dalam bidang teknik 
mesin untuk memperoleh keuntungan sosio-ekonomis. 

 
B. Kompetensi Pendukung (KP) 

1. Kemampuan dalam menerapkan pengetahuan dasar Teknik 
Mesin dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Kemampuan pemahaman untuk membaca dan menganalisa 
data, menganalisis, menggunakan dan menginterpretasikan 
menjadi suatu informasi dalam bidang teknik mesin. 

3. Kemampuan menerapkan pengetahuan dalam bidang 
Kesehatan Keselamatan Kerja dan Pengetahuan Lingkungan. 

4. Kemampuan menerapkan pengetahuan komputer di bidang 
keteknikmesinan dan beradaptasi pada perkembangan era 
industri 4.0. 

 
C. Kompetensi Lainnya (KL) 

1. Kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi baik 
secara verbal maupun non verbal dalam Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris dengan baik. 

2. Kemampuan beradaptasi dan bersosialisasi dalam 
lingkungan masyarakat. 



 
 

3. Kemampuan dalam bekerjasama dalam tim baik sebagai 
pemimpin tim maupun sebagai anggota tim. 

4. Kemampuan untuk memanage waktu kerja dalam 
pelaksanaan suatu proyek. 
 

Keterkaitan antara profil lulusan dengan kompetensi yang harus 
dimiliki yang terdiri dari kompetensi utama, kompetensi 
pendukung dan kompetensi lainnya dapat dilihat pada tabel 2.1. 

            
Tabel 2.1 Matriks hubungan antara Profil Lulusan dengan Kompetensi 

Profil Lulusan 

Kompetensi yang seharusnya dimiliki 
Kompetensi 

Utama  
(KU) 

Kompetensi 
Pendukung 

(KP) 

Kompetensi 
Lainnya  

(KL) 
a. Perancang/Perekayasa 

Engineering √ √ √ 

b. Supervisor √ √ √ 
c. Quality Control √ √ √ 
d. Project Engineer √ √ √ 
e. Industrial Manager √ √ √ 

 
A.3.2  Perancangan 

Capaian Pembelajaran: 
u SIKAP: 
S1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius. 
S2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral dan etika. 
S3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila. 

S4.  Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah 
air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab kepada 
negara dan bangsa. 

S5.  Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, 
dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang 
lain. 

S6.  Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan. 

S7.  Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. 

S8.  Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 



 
 

S9.  Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 
bidang keahliannya secara mandiri. 

S10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 
kewirausahaan. 

 
u KETERAMPILAN UMUM: 
U1.  Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan 

inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya. 

U2.  Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 
U3.  Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 
dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika 
ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan desain 
atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya 
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. 

U4.  Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas 
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. 

U5.  Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks 
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan 
hasil analisis informasi dan data. 

U6.   Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja 
dengan pembimbing, kolega sejawat baik di dalam maupun 
di luar lembaganya. 

U7.  Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja 
kelompok dan melakukan supervise dan evaluasi terhadap 
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang 
berada di bawah tanggungjawabnya. 

U8.   Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok 
kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya, dan mampu 
mengelola pembelajaran secara mandiri. 

U9.  Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamalkan, 
dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan 
dan mencegah plagiasi. 

 
 

 



 
 

u KETERAMPILAN KHUSUS: 
 K1.  Mampu mengaplikasikan konsep dasar IPTEKS 

untuk mendisain, melakukan penelitian dan pengkajian, 
merumuskan dan menyelesaikan permasalahan dalam bidang 
konstruksi mesin, mesin konversi energi dan manufaktur 
baik secara mandiri maupun secara tim. 

K2. Mampu melakukan perencanaan, membuat konsep 
entrepreneur dan memiliki ketrampilan praktis sesuai dengan 
keahlian dan pengetahuan ilmu teknik mesin serta dapat 
menunjukkan hasil yang relevan. 

 K3.  Menguasai ilmu dan teknologi pemilihan material 
dalam perancangan sistem konstruksi mesin, mesin konversi 
energi dan proses manufaktur. 

 K4.  Mampu memilih dan memanfaatkan perangkat 
perancangan untuk rekayasa berbasis teknologi informasi 
dan komputasi yang mengacu kepada standar industri. 

 K5. Menguasai pengetahuan prosedural dan operasional 
kerja bengkel/pabrik dan kegiatan laboratorium serta 
pelaksanaan K3L (Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan) 

 
u PENGETAHUAN: 
P1.  Mengetahui konsep teoritis dan prinsip-prinsip rekayasa 

dalam perancangan sistem permesinan yang mencakup 
bidang konstruksi mesin, mesin konversi energi dan 
manufaktur. 

P2. Mengetahui jenis-jenis konstruksi alat pengangkat dan 
sistem kerjanya. 

P3. Mengetahui jenis-jenis material yang digunakan dalam 
rekayasa permesinan dan perancangan berbagai komponen 
dalam suatu sistem. 

P4.  Mengetahui sistem konversi energi untuk pembangkit daya 
baik dengan sumber bahan bakar fosil maupun energi baru 
terbarukan.  

P5.  Mengetahui perkembangan terbaru teknologi rekayasa 
permesinan yang memanfatkan teknologi informasi berbasis 
pada penggunaan internet dalam menghadapi era industri 4.0. 

 
Bahan Kajian (Subject Matter) 
Sesuai dengan Visi dan Misi Program Studi Teknik Mesin, 
pengetahuan yang dapat dipelajari dan didemonstrasikan oleh 
mahasiswa Program Studi Teknik Mesin adalah: 



 
 

BK 1.  Pengetahuan tentang Perancangan Bidang Konstruksi 
Mesin 

BK 2.  Pengetahuan tentang Perancangan Bidang Mesin Konversi 
Energi 

BK 3. Pengetahuan tentang Bidang Rekayasa Material dan 
Manufaktur 

BK 4.  Pengetahuan tentang Bidang Technopreneurship. 
BK 5. Pengetahuan tentang Teknologi Informasi berbasis 

penggunaan internet yang beradaptasi dengan 
perkembangan Revolusi Industri 4.0. 

BK 6.  Pengetahuan tentang Nilai Budaya dan Implementasinya. 
BK 7.  High order thinking skill 

 
Hubungan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan Bahan 
Kajian dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 
Tabel 2.2 Hubungan CPL dengan Bahan Kajian 

No CPL-PRODI 
BAHAN KAJIAN (BK) 

BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

1   2 3 4 5 6 7 8 9 

SIKAP (S) 
1 S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

mampu menunjukkan sikap religius; 
     √ √ 

2 S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral 
dan etika; 

√ √ √ √ √ √ 
 

3 S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban 
berdasarkan Pancasila; 

√ √ √ √ √ √ 

 

4 S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga 
dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme 
serta rasa tanggungjawab kepada negara dan 
bangsa; 

   √ √ √ 

 

5 S5 Menghargai keanekaragaman budaya, 
pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 
pendapat atau temuan orisinal orang lain; 

   √  √ 
 

6 S6 Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial 
serta kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan; 

   √  √ √ 

7 S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; √ √ √ √ √ √ √ 

8 S8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika 
akademik; 

√ √ √ √  √  



 
 

9 S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas 
pekerjaan di bidang keahliannya secara 
mandiri; 

√ √ √ √ √ √ 
 

10 S10 Menginternalisasi semangat kemandirian, 
kejuangan, dan kewirausahaan; 

   √  √ 
 

PENGETAHUAN (P)  
1 P1 Mengetahui konsep teoritis dan prinsip-

prinsip rekayasa dalam perancangan sistem 
permesinan yang mencakup bidang 
konstruksi mesin, mesin konversi energi dan 
manufaktur; 

√ √ √ √ √  √ 

2 P2 Mengetahui jenis-jenis konstruksi alat 
pengangkat dan sistem kerjanya; √       

3 P3 Mengetahui jenis-jenis material yang 
digunakan dalam rekayasa permesinan dan 
perancangan berbagai komponen dalam suatu 
sistem; 

√ √ √     

4 P4 Mengetahui sistem konversi energi untuk 
pembangkit daya baik dengan sumber bahan 
bakar fosil maupun energi baru terbarukan.; 

 √      

5 P5 Mengetahui strategi pengelolaan bisnis dalam 
bidang technopreneur; 

   √    

6 P6 Mengetahui perkembangan terbaru teknologi 
rekayasa permesinan yang memanfatkan 
teknologi informasi berbasis pada 
penggunaan internet dalam sistem mekanika 
elektronika; 

√ √  √ √  √ 

KETERAMPILAN UMUM (U) 
1 U1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, 

sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai 
humaniora yang sesuai dengan bidang 
keahliannya; 

   √ √ √ √ 

2 U2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, 
bermutu, dan terukur; √ √ √ √ √ √  

3 U3 Mampu mengkaji implikasi pengembangan 
atau implementasi ilmu pengetahuan 
teknologi yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan 
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan 
etika ilmiah dalam rangka menghasilkan 
solusi, gagasan desain atau kritik seni, 
menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya 
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, 
dan mengunggahnya dalam laman perguruan 
tinggi; 

√ √ √ √ √ √ √ 



 
 

4 U4 Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian 
tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau 
laporan tugas akhir, dan mengunggahnya 
dalam laman perguruan tinggi; 

√ √ √  √ √ √ 

5 U5 Mampu mengambil keputusan secara tepat 
dalam konteks penyelesaian masalah di 
bidang keahliannya, berdasarkan hasil 
analisis informasi dan data; 

    √ √ √ 

6 U6 Mampu memelihara dan mengembangkan 
jaringan kerja dengan pembimbing, kolega 
sejawat baik di dalam maupun di luar 
lembaganya; 

   √  √  

7 U7 Mampu bertanggung jawab atas pencapaian 
hasil kerja kelompok dan melakukan 
supervise dan evaluasi terhadap penyelesaian 
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja 
yang berada di bawah tanggungjawabnya; 

   √  √  

8 U8 Mampu melakukan proses evaluasi diri 
terhadap kelompok kerja yang berada di 
bawah tanggungjawabnya, dan mampu 
mengelola pembelajaran secara mandiri; 

   √  √  

9 U9 Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 
mengamalkan, dan menemukan kembali data 
untuk menjamin kesahihan dan mencegah 
plagiasi; 

√ √ √   √  

KETERAMPILAN KHUSUS (K) 
1 K1 Mampu mengaplikasikan konsep dasar 

IPTEKS untuk mendisain, melakukan 
penelitian dan pengkajian, merumuskan dan 
menyelesaikan permasalahan dalam bidang 
konstruksi mesin, mesin konversi energi dan 
manufaktur baik secara mandiri maupun 
secara tim; 

√ √ √ √ √ √ √ 

2 K2 Mampu melakukan perencanaan, membuat 
konsep entrepreneur dan memiliki 
ketrampilan praktis sesuai dengan keahlian 
dan pengetahuan ilmu teknik mesin serta 
dapat menunjukkan hasil yang relevan. 

   √ √  √ 

3 
 

K3 Menguasai ilmu dan teknologi pemilihan 
material dalam perancangan sistem 
konstruksi mesin, mesin konversi energi dan 
proses manufaktur; 

√ √ √    √ 

4 K4 Mampu memilih dan memanfaatkan 
perangkat perancangan untuk rekayasa 
berbasis teknologi informasi dan komputasi 
yang mengacu kepada standar industri; 

√ √ √  √  √ 

5 K5 Menguasai pengetahuan prosedural dan 
operasional kerja bengkel/pabrik dan 
kegiatan laboratorium serta pelaksanaan K3L 

√ √ √   √ √ 



 
 

(Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan) 

 
 Tabel 2.3a Matriks evaluasi Mata Kuliah Semester I terhadap CPL 

 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
  



 
 

Tabel 2.3b Matriks evaluasi Mata Kuliah Semester II terhadap CPL 

 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

Tabel 2.3c Matriks evaluasi Mata Kuliah Semester III terhadap CPL 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.3d Matriks Evaluasi Mata Kuliah Semester IV terhadap CPL 

 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.3e Matriks Evaluasi Mata Kuliah Semester V terhadap CPL 

 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.3f Matriks Evaluasi Mata Kuliah Semester VI terhadap CPL 

 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.3g Matriks Evaluasi Mata Kuliah Semester VII terhadap CPL 

 



 
 

 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.3h Matriks Evaluasi Mata Kuliah Semester VIII terhadap CPL 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.4 Peta Kurikulum Program Studi Teknik Mesin 

 
 
 
 



 
 

Tabel 2.5 Sebaran Mata Kuliah 

 
 

A.4.  Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB) 
Prosedur operasional Baku (POB) adalah berisi tata cara pelaksanaan 
beberapa kegiatan penjaminan mutu program kegiatan merdeka belajar 
(PKMB) di Program Strudi Teknik Mesin Institut Teknologi Indonesia. 
POB ini tidak hanya berisi prosedur kerja saja, akan tetapi pihak-pihak 
yang terlibat dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatakegiatan 
dalam PKMB. Ada 9 POB yang akan dibuat dalam PKMB di PS Teknik 
Mesin ITI, diantaranya: 
1. POB Pendaftaran Kegiatan. 
2. POB Penentuan Mata Kuliah yang disetarakan. 
3. POB Penentuan Dosen Pendamping Internal. 
4. POB Pelaksanaan dan Kegiatan. 
5. POB Monitoring dan Evaluasi. 
6. POB Pelaporan Kegiatan. 
7. POB Penilaian Kelulusan.  
8. POB Input Nilai matakuliah yang disetarakan. 
9. POB Penyerahan sertifikat kelulusan. 

 
A.5.  Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 

Pengembangan model kerjasama kurikulum pada didasarkan atas 
kebutuhan stake holder ( masyarakat, industri, lembaga litbang ) hal ini 
dimaksudkan agar lulusan yang akan dihasilkan selalu mengikuti 
kebutuhan, perkembangan dan tantangan yang terjadi dimana lulusan yang 
akan berkiprah, pada pelaksanaan kampus merdeka ini akan ada model 
pengembangan kerjasama yaitu model pengembangan kerjasama dengan 
industri, lembaga litbang, perguruan tinggi dan model pengembangan 
dengan sekolah menengah. 
Model kerjasama pengembangan kurikulum direncanakan dengan 
keempat pihak didasarkan pada potensi para pihak yang dapat mendukung 
kegiatan/program merdeka belajar serta berpotensi untuk mengembangkan 



 
 

program/kegiatan merdeka belajar baik secara kualitas maupun kuantitas. 
( lengkapi tabel perencanaan /potensi kerjasama  yang diharapkan) 

 
Tabel 2.6 Perencanaan pengembangan kerjasama 

No Pihak yang 
Kerjasama Perencanaan Kerjsama 

1 Industri Tempat magang mahasiswa, riset mahasiswa 
dan/atau dosen, pengembangan kurikulum, 
pengembangan keilmuan untuk dosen, sistem 
rekruitmen alumni di industri 

2 Badan Litbang Tempat magang mahasiswa, riset 
mahasiswa/dosen, pengembang aplikasi 
keilmuan bagi masyarakat 

3 Perguruan Tinggi Kuliah bersama, riset bersama bagi mahasiswa 
dan dosen, melakukan kegiatan abdimas 
bersama 

4 Sekolah Menengah Melakukan asistensi pengajaran, kerjasama 
mengembangan kurikulum di sekolah 
menengah, mengenalkan kelimuan teknik 
mesin pada sekolah menengah 

 
 

B. Capaian Program 
Perencanaan aktivitas yang dilanjutkan dengan pelaksanaan program 
menghasilkan beberapa capaian program sebagai berikut: 
 
B.1.  Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi.  
 Capaian dari program perumusan kebijakan Insitusi dan Program Studi 

adalah berapa output seperti ditunjukkan pada Tabel 2.7 
 
Tabel 2.7 Capaian Program Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Kerja 

Melalui FGD 

No Mitra Induk Mitra 
(Turunan) Capaian Keterangan 

1 Badan 
Pengkajian dan 
Penerapan 
Teknologi 
(BPPT)  
 
MoU antara ITI 
dan BPPT: No. 

Pusat 
Teknologi 
Material 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama 

Draft Final 

Pusat 
Teknologi 
Sumber Daya 
Energi dan 
Industri Kimia 

Perjanjian 
Impelementasi Kerja 
Sama 

Draft Final 



 
 

13/MoU/BPPT-
ITI/06/2020, 
No. 01/KS-
ITI/VI/2020 
Tanggal 24 Juni 
2020 

Pusat 
Teknologi 
Industri 
Permesinan 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama 

Draft Final 

Balai 
Teknologi 
Termodinamika 
Motor dan 
Propulsi 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama 

Draft Final 

2 PT. Komatsu 
Indonesia dan 
Yayasan 
Komatsu 
Indonesia 
 
 
MoU antara ITI 
dan PT. 
Komatsu 
Indonesia dan 
Yayasan 
Komatsu 
Indonesia: 
05/MoU-
ITI/VIII/2020 
Tanggal 25 
Agustus 2020 
 

PT. Komatsu 
Undercarriage 
Indonesia 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama 

Tanda Tangan 

3 PT. 
Intermesindo 
Forging Prima 
 
MoU antara ITI 
dan PT. 
Intermesindo 
Forging Prima 

PT. 
Intermesindo 
Forging Prima 

PKS: 
No.05/IMFP/PKS/XI/ 
2020, 
No. 170/MS-
ITI/PKS/XI/2020 

Tanda Tangan 

4 Universitas 
Gunadarma 
 
MoU antara ITI 
dan Universitas 
Gunadarma 
masih dalam 
tahap 
pemahaman 
PARA PIHAK 
 

Jurusan Teknik 
Mesin 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama  

Mempelajari 
Draft PKS 

5 Universitas 
Dirgantara 
Marsekal 
Suryadarma 
 

Jurusan Teknik 
Penerbangan 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama 

Mempelajari 
Draft PKS 



 
 

MoU antara ITI 
dan Universitas 
Dirgantara 
Marsekal 
Suryadarma 
masih dalam 
tahap 
pemahaman 
PARA PIHAK 
 

5 SMK Nida El-
Adabi 
 
MoU antara ITI 
dan SMK Nida 
El-Adabi: 
03/KS-
ITI/VII/2020, 
338/PKS/SMK-
NIDA/VII/2020 
Tanggal 23 Juli 
2020 

Jurusan Teknik 
Mesin 

Perjanjian 
Implementasi Kerja 
Sama 

Sudah Final 
(sudah 
ditandatangani) 
SK No. 11/MS-
ITI/I/2020, No. 
200/PKS/SMK-
NIDA/2020 

 
Adapun Keputusan Rektor dan buku panduan yang sudah ada sebelumnya 
yang mendukung kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah:  
ü Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Institut 

Teknologi Indonesia yang disahkan dengan Keputusan Rektor 
Institut Teknologi Indonesia tentang Buku Panduan dan Penjaminan 
Mutu Merdeka Belajar Kampus Merdeka Institut Teknologi 
Indonesia: SK No. 93/Kept-ITI/VIII/2020. 

ü Keputusan Rektor Insitut Teknologi Indonesia tentang Penetapan 
Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak Belajar 
Mahasiswa 3 Semester di Luar Program Studi): SK No. 35a/Kept-
ITI/IV/2020 

ü Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan 
Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Pertukaran 
Mahasiswa Lintas Prodi di Lingkungan ITI: SK No. 92/Kept-
ITI/VIII/2020 

 
B.2.  Penyusunan Panduan / Pedoman  

Capaian dari program penyusunan Panduan/Pedoman ditunjukkan pada 
Tabel 2.8 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.8 Capaian Program Penyusunan Panduan / Pedoman 

No Program Target Tingkat 
Ketercapaian 

1 Penyusunan 
Panduan / 
Pedoman 

Buku Panduan Merdeka 
Belajar Program Studi 

Teknik Mesin 

Softcopy selesai, 
siap dicetak untuk 

Hardcopy 
 

B.3.  Rancangan Pengembangan Kurikulum Prodi Teknik Mesin  
Capaian dari pengembangan Kurikulum Prodi Teknik Mesin adalah 
Struktur Kurikulum Program Studi Teknik Mesin (lihat Tabel 2.9) yang 
mendukung implementasi pelaksanaan program MBKM. Pengembangan 
kurikulum ini dinyatakan dalam suatu Dokumen Kurikulum yang terdiri 
dari: 
1. Identitas Program Studi. 
2. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study.  
3. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum. 
4. Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value.  
5. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 
6. Penetapan Bahan Kajian. 
7. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot sks. 
8. Matriks dan Peta Kurikulum. 
9. Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 
10. Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar 

Prodi. 
11. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tabel 2.9 Struktur Kurikulum Program Studi Teknik Mesin ITI yang mendukung 
implementasi kegiatan MBKM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 



 
 

B.4  Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB)  
Capaian program penyusunan prosedur operasional baku (POB), 
diantaranya: 

   

DOKUMEN LEVEL 
 

PROSEDUR OPERASIONAL BAKU (POB) 

KODE  
POB PROGRAM KEGIATAN 

MERDEKA BELAJAR 
 PRODI TEKNIK MESIN 

JUDUL: PENDAFTARAN KEGIATAN MERDEKA BELAJAR TANGGAL DIKELUARKAN 
AREA: PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN ITI NO REVISI : - 

 
A. Tujan 

1. Memberikan panduan bagi mahasiswa agar lebih mudah di dalam 
melakukan pendaftaran program kegiatan merdeka belajar (PKMB) 
untuk mahasiswa yang berada pada semester 3 sampai dengan 
semester 6. 

2. Memberikan panduan kepada dosen Teknik Mesin ITI dan staf 
akademik tata cara pelaksanaan PKMB 

B. Unit Terkait 
1. Mahasiswa 
2. Ketua PS Teknik Mesin 
3. Dosen Penasihat Akademik 
4. Dosen Pendamping Internal PS Teknik Mesin ITI 
5. Pendamping Eksternal 
6. Dosen Pengampu Mata Kuliah 
7. Staf Akademik PS Teknik Mesin ITI 
8. Pusat Penunjang Akademik (PPA) 

C. Prosedur 
1. Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran program kegiatan merdeka 

belajar (PKMB)  dengan  mengunduh formulir pendaftaran di web 
mesin.iti.ac.id 

2. Mahasiswa melakukan diskusi yang didampingi oleh dosen penasihat 
akademik mengenai PKMB yang akan diambil. 

3. Ketua PS Teknik Mesin melakukan validasi dan persetujuan dan 
kemudian menunjuk dosen pendamping internal untuk mendampingi 
mahasiswa selama melaksanakan PKMB. 

4. Staf administrasi akademik menginput data PKMB mahasiswa tersebut 
dan menerbitkan surat pengantar yang ditandatangani oleh Ketua PS 
Teknik Mesin ITI 

5. Selesai 
D. Referensi 

1) Buku Panduan PKMB PS Teknik Mesin ITI 
2) Buku Panduan Akademik PS Teknik Mesin ITI 



 
 

E. Diagram Alir 

Mahasiswa Dosen Penasihat 
Akademik (PA) 

Ketua PS Teknik 
Mesin 

Staf 
Administrasi 

Akademik 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

ya 

Mahasiswa 
melakukan diskusi 

bersama dosen 
penasihat 
akademik 
mengenai 

pemilihan program 
merdeka belajar 
beserta konversi 
jumlah SKS dan 
mata kuliah yang 

disetarakan dengan 
PKMB 

Mulai 

Mahasiswa mengisi 
Formulir pendaftaran 

program merdeka belajar 
dengan  mengunduh 

formulir pendaftaran di 
web mesin.iti.ac.id 

Kaprodi PS 
Teknik Mesin 

melakukan 
validasi dan 
persetujuan. 
Kemudian 

menunujuk satu 
dosen pendamping 

internal Staf Akademik 
menginput data 

yang telah 
disetujui dan 
menerbitkan 

surat pengantar  

Selesai 

Lulus 
seleksi 

? 

Perkuliahan 
seperti biasa 

tidak 



 
 

   

DOKUMEN LEVEL 
 

PROSEDUR OPERASIONAL BAKU (POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 

BELAJAR 
 PRODI TEKNIK MESIN 

JUDUL: PENENTUAN MATA KULIAH YANG DISETARAKAN TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA: PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN NO REVISI : - 

 
A. Tujuan 

1. Memberikan panduan bagi mahasiswa agar lebih mudah di dalam 
mengisi konversi matakuliah yang disetarakan dengan PKMB 

2. Mempercepat proses pelayanan dan pelaksanaan konversi nilai mata 
kuliah program kegiatan merdeka belajar (PKMB); 

B. Ruang Lingkup 
Manual prosedur diawali dengan pengajuan mahasiswa untuk konversi mata 
kuliah dengan mengisi formulir konversi mata kuliah dengan PKMB yang 
berdasarkan pada silabus/RPS PS Teknik Mesin ITI. Adapun mata kuliah 
yang dapat disetarakan dengan PKMB adalah mata kuliah fleksibel dan 
rekognisi yang ada di semester 5, 6, 7 dan 8. Mata kuliah yang sifatnya wajib 
tidak dapat disetarakan dengan PKMB.  

C. Unit terkait 
1. Ketua PS Teknik Mesin 
2. Dosen Penasihat Akademik (PA) 
3. Dosen Pendamping Internal PS Teknik Mesin 
4. Staf Akademik 

D. Mekanisme dan Prosedur 
1. PS Teknik Mesin ITI membuat tabel konversi penyetaraan PKMB 

dengan mata kuliah PS Teknik Mesin ITI. 
2. Mahasiswa yang lulus seleksi mengajukan, mengisi formulir konversi 

mata kuliah dengan berdikusi kepada dosen penasihat akademik) 
mengenai mata kuliah-matakuliah beserta jumlah SKS yang akan 
disetarakan dengan PKMB yang diambil. 

3. Ketua PS Teknik Mesin ITI melakukan valiadsi dan persetujuan dan  
membuat Surat Keterangan Konversi Nilai yang ditandatangani ketua 
PS Teknik Mesin ITI  

4. Staf akademik melakukan rekapitulasi data konversi mata kuliah dan 
yang telah diisi mahasiswa bersama dosen PA. 

 
E. Referensi 

Buku Panduan PKMB PS Teknik Mesin ITI 
Buku Panduan Akademik PS Teknik Mesin ITI 
Kurikulum, Silabus dan RPS PS Teknik Mesin ITI 



 
 

F. Diagram alir 
 

PS Teknik Mesin ITI Dosen Penasihat 
Akademik (PA) 

Kaprodi Teknik 
Mesin 

Staf 
akademik 
PS Teknik 

Mesin/ PPA 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Mahasiswa dan 
Dosen PA 
berdisukusi Bersama 
dosen penasihat 
akademik mengenai 
mata kuliah yang 
akan disetarakan 
beserta jumlah SKS 

Selesai 

Mulai 

Kurikulum, 
Silabus, RPS, 
Mata Kuliah  

Validasi dan 
persetujun mata 

kuliah dan jumlah 
SKS yang 

disetarakan Staf Akademik 
rekapitulasi 

formulir data 
konversi mata 

kuliah dan yang 
telah diisi 
mahasiswa 

Membuat tabel 
konversi 

penyetaraan PKMB 
dangan mata kuliah 
PS Teknik Mesin 

ITI  



 
 

 
 
 

DOKUMEN LEVEL 
 

PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 

BELAJAR 
 PRODI TEKNIK MESIN 

JUDUL: PENENTUAN DOSEN PENDAMPING INTERNAL TANGGAL DIKELUARKAN: 

AREA: PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN NO REVISI : - 

 
A. Tujuan 

Menentukan satu orang dosen pendamping internal dalam program 
merdeka belajar yang bertugas membimbin, memonitoring dan 
mengevaluasi mahasiswa selama PKMB berlangsung. 

B. Tugas dan tanggung jawab dosen pendamping internal 
Bertanggung jawab dalam melakukan monitoring dan evaluasi  
mahasiswa selama PKBM berlangsung.  

C. Unit Terkait 
1. Ketua PS. Teknik Mesin 
2. Warek A 
3. Staf Akademik 

D. Prosedur Penetapan dosen pendamping internal 
1. Ketua PS Teknik Mesin menunjuk pendamping internal, untuk 

mendampingi beberapa mahasiswa melakuakn diskusi selama 
PKMB berlangsung. 

2. Warek A membuat SK mengenai penugasan dosen pendamping 
internal 

3. Pusat Penunjang Akademik (PPA) menerbitkan SK Dosen 
Pendamping Internal 

4. Selesai 
E. Referensi 

1. Buku Panduan PKMB PS Teknik Mesin ITI 
2. Buku Panduan Akademik PS Teknik Mesin ITI 
3. Silabus dan RPS PS Teknik Mesin ITI  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

F. Diagram Alir 

Ketua PS Teknik Mesin Warek A Pusat Penunjang Akademik 
(PPA) 

   

 
 

 
 

DOKUMEN LEVEL 
 

PROSEDUR OPERASIONAL 
BAKU (POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 

BELAJAR 
 PRODI TEKNIK MESIN 

JUDUL  
PELAKSANAAN KEGIATAN MERDEKA BELAJAR 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

NO REVISI : - 

 
 

A. Tujuan 
1. Memberikan penjelasan dan pedoman pelaksanaan PKMB kepada 

mahasiswa dan dosen serta karyawan di lingkungan PS Teknik Mesin 
ITI 

2. Mempercepat proses pelayanan dan pelaksanaan program kegiatan 
merdeka belajar (PKMB); 

B. Ruang Lingkup 
Pedoman ini diawali dengan pendaftran mahasiswa dalama PKMB, 
pengajuan untuk konversi mata kuliah dengan mengisi formulir konversi 
mata kuliah dengan PKMB yang berdasarkan pada silabus/RPS, sampai 
dengan pelaporan dari ITI ke LLDIKTI. 

C. Unit terkait 
1. Mahasiswa 
2. Dosen Penasihat Akademik (PA) 
3. Ketua PS Teknik Mesin 

Ketua PS Teknik Mesin ITI 
menunjuk dosen 

pendamping internal pada 
mahasiswa yang 

melaksanakan PKMB 

Mengesahkan SK Dosen 
Pendamping Internal 

PKMB 

Menerbitkan SK 
Dosen Pendamping 

Internal PKMB 



 
 

4. Dosen Pendamping Internal PS Teknik Mesin ITI 
5. Pendamping Eksternal  
6. Dosen pengampu mata kuliah PS Teknik Mesin ITI 
7. Staf Akademik 
8. Pusat Penunjang Akademik (PPA) 

 
D. Prosedur 

1. Mahasiswa melakukan pendaftaran PKMB, mengisi formulir konversi 
mata kuliah dengan berdiskusi kepada dosen penasihat akademik yang 
dapat diunduh di mesin.iti.ac.id. 

2. Kaprodi PS Teknik Mesin melakukan validasi dan persetujuan dari 
penyetaraan matakuliah tersebut dengan PKMB yang dipilih dan 
menunjuk dosen pendamping internal. 

3. Mahasiswa melaksanakan PKMB yang dipilihnya 
4. Selama PKMB, mahasiswa melakukan diskusi dengan dosen 

pendamping internal dan dosen pendamping internal dengan membawa 
lembar asistensi (yang telah disediakan PS Teknik Mesin ITI) sebanyak 
minimal 8x. 

5. Dosen pembimbing/Pendamping eksternal memberikan penilaian 
kepada mahasiswa PKMB dengan mengisi form penilaian akhir yang 
telah disediakan. 

6. Dosen penasihat akademik (PA) mengisi lembar rekognisi PKMB untuk 
mengkonversinya ke mata kuliah yang telah disepakati bersama 
mahasiswa saat pendaftaran dan pengisian konversi nilai dan kemudian 
diserahkan kepada Ketua PS Teknik Mesin ITI. 

7. Ketua PS Teknik Mesin meneruskan lembar rekognisi tersebut kepada 
dosen pengampu mata kuliah. 

8. Staf Akademik Merekapitulaasi penilaian dan daftar kehadiran dan 
kemudian meneruskan ke Pusat Penunjang Akademik (PPA) untuk 
dilaporkan ke LLDIKTI 3. 

9. Selesai 
 
 

E. Referensi 
Buku Panduan PKMB PS Teknik Mesin ITI 
Buku Panduan Akademik PS Teknik Mesin ITI 
Silabus dan RPS PS Teknik Mesin ITI 
 
 



 
 



 
 

F. Diagram Alir 
 

Mahasiswa 

Dosen 
Penasihat 
Akademik 

(PA) 

Ketua PS 
Teknik Mesin 

Dosen 
Pendamping 

Internal 

Dosen 
Pendampin
g Eksternal 

Dosen Pengampu 
mata kuliah 

Staf akademik PS 
Teknik Mesin/PPA 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   

Mahasiswa 
melaksanakan 
PKMB dengan 

membawa 
lembar 

asistensi 

Monitori
ng dan 

Evaluasi 
serta 

mengisi 
form 

penilaian 

Validasi dan 
penyerahan 

nilai 

Dosen 
pengampu 

mata kuliah 
melakukan 
input nilai 

Staf akademik dan 
Pusat Penunjang 

Akademik melakukan 
rekapitulasi data nilai 
dan daftar kehadiran 
serta pelaporan ke 

LLDIKTI 3 

Kaprodi 
PSTM 

menentukan 
dosen 

pendamping 
internal 

Staf akademik 
menginput formulir 
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DOKUMEN LEVEL 
 

PROSEDUR OPERASIONAL BAKU (POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 

BELAJAR 
 PRODI TEKNIK MESIN 

JUDUL  
PERTUKARAN MAHASISWA 

ANTAR PRODI DALAM LINGKUNGAN ITI 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN ITI 

NO REVISI : - 

 
A. Tujuan  

1. Memahami iptek secara komprehensif 
2. Menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah 

tertuang dalam struktur kurikulum program studi maupun 
pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran 
lulusan. 

3. Memahami karakteristik mahasiswa Prodi berbeda dalam lingkungan 
ITI 

4. Membangun persahabatan dan kerja sama bidang riset, pembelajaran dll 
dengan mahasiswa prodi berbeda dalam lingkungan ITI. 

5. Terjadi alih iptek untuk menutupi disparitas pendidikan antar program 
studi berbeda dalam lingkungan ITI 

B. Ruang Lingkup 
Tata cara dan persyaratan pelaksanaan program PKMB pertukaran pelajar 
antar prodi dalam lingkungan Institut Teknologi Indonesia 

C. Prosedur 
1. Mahasiswa melakukan pendaftaran PKMB, mengisi formulir konversi 

mata kuliah dengan berdiskusi kepada dosen penasihat akademik yang 
dapat diunduh di mesin.iti.ac.id. 

2. Kaprodi PS Teknik Mesin melakukan validasi dan persetujuan dari 
penyetaraan matakuliah tersebut dengan PKMB pertukaran mahasiswa 
antar prodi dalam lingkungan ITI dan menunjuk dosen pendamping 
internal. 

3. Mahasiswa melaksanakan PKMB yang dipilihnya 
4. Selama PKMB, mahasiswa melakukan diskusi dengan dosen 

pendamping internal dan dosen pendamping internal dengan membawa 
lembar asistensi (yang telah disediakan PS Teknik Mesin ITI) sebanyak 
minimal 8x. 

5. Dosen pembimbing/Pendamping eksternal memberikan penilaian 
kepada mahasiswa PKMB dengan mengisi form penilaian akhir yang 
telah disediakan. 



 
 

6. Dosen penasihat akademik (PA) mengisi lembar rekognisi PKMB untuk 
mengkonversinya ke mata kuliah yang telah disepakati bersama 
mahasiswa saat pendaftaran dan pengisian konversi nilai dan kemudian 
diserahkan kepada Ketua PS Teknik Mesin ITI. 

7. Ketua PS Teknik Mesin meneruskan lembar rekognisi tersebut kepada 
dosen pengampu mata kuliah. 

8. Staf Akademik Merekapitulaasi penilaian dan daftar kehadiran dan 
kemudian meneruskan ke Pusat Penunjang Akademik (PPA) untuk 
dilaporkan ke LLDIKTI 3. 

9. Selesai 
 

D. Referensi 
1) Pedoman Kegiatan Merdeka Belajar di ITI 
2) Pedoman Akademik PS Teknik Mesin 

 
 
 
 
 
 



 
 

A. Tujuan  
 

1. Mewujudkan program kegiatan merdeka belajar yaitu program 
perkuliahan pada mata kuliah yang sama pada  program studi Teknik 
Mesin yang ada di luar Institut Teknologi Indonesia. 

2. Meningkatkan kerjasama penelitian antar PS Mesin ITI dengan 
perguruan tinggi lain. 

3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa PS Teknik Mesin ITI untuk 
mendapatkan pengalaman dan memperkaya khasanah serta wawasan 
dalak bidang ilmu yang sama. 

4. Mahasiswa dapat memperkaya pengalaman dalam konteks keilmuan 
Teknik Mesin yang diperoleh dari perguruan tinggi lain baik dalam 
maupun luar negeri. 

5. Mahasiswa dapat memanfaatkan fasilitas dan wahana lain sebagai 
penunjang pembelajaran yang dimiliki perguruan tinggi lain yang tidak 
dimiliki oleh Program Studi Teknik Mesin – Institut Teknologi 
Indonesia. Hal ini dapat mengoptimalkan capaian pembelajaran lulusan 

6. Mahasiswa dapat memahami karakteristik mahasiswa pada perguruan 
tinggi berbeda.  

7. Jika dilakukan pada perguruan tinggi luar negeri, maka mahasiswa dapat 
sekaligus mempelajari pula budaya bangsa negeri tersebut.  

8. Membangun persahabatan dan kerja sama bidang riset, pembelajaran dll 
dengan mahasiswa di perguruan tinggi berbeda. 

9. Terjadi alih iptek untuk menutupi disparitas pendidikan antar ITI dan 
perguruan tinggi lainnya 
 

B. Ruang Lingkup 
Tata cara dan persyaratan pelaksanaan program pertukaran mahasiswa 
PSTM di PT Berbeda 

C. Prosedur 
1. Mahasiswa melakukan pendaftaran PKMB, mengisi formulir konversi 

mata kuliah dengan berdiskusi kepada dosen penasihat akademik yang 
dapat diunduh di mesin.iti.ac.id. 

   

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 

(POB) 

KODE  
 

POB PROGRAM 
MERDEKA BELAJAR 

 PRODI TEKNIK MESIN 
JUDUL  

PERTUKARAN MAHASISWA PADA PROGRAM 
STUDI TEKNIK MESIN 

DI PERGURUAN TINGGI BERBEDA (DI LUAR ITI) 

TANGGAL 
DIKELUARKAN 

 

AREA 
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

NO REVISI : - 



 
 

2. Kaprodi PS Teknik Mesin melakukan validasi dan persetujuan dari 
penyetaraan matakuliah tersebut dengan PKMB program pertukaran 
mahasiswa PSTM di PT berbeda dan menunjuk dosen pendamping 
internal 

3. Mahasiswa melaksanakan PKMB program pertukaran mahasiswa 
PSTM di PT berbeda 

4. Selama PKMB, mahasiswa melakukan diskusi dengan dosen 
pendamping internal dan dosen pendamping internal dengan membawa 
lembar asistensi (yang telah disediakan PS Teknik Mesin ITI) sebanyak 
minimal 8x. 

5. Dosen pengampu mata kuliah PT berbeda memberikan penilaian kepada 
mahasiswa PKMB dengan mengisi form penilaian akhir yang telah 
disediakan. 

6. Dosen penasihat akademik (PA) mengisi lembar rekognisi PKMB untuk  
mengkonversinya ke mata kuliah yang telah disepakati bersama mahasiswa 
saat pendaftaran dan pengisian konversi nilai dan kemudian diserahkan 
kepada Ketua PS Teknik Mesin ITI. 

7. Ketua PS Teknik Mesin meneruskan lembar rekognisi tersebut kepada 
dosen pengampu mata kuliah Pt teknik Mesin ITI. 

8. Staf Akademik Merekapitulaasi penilaian dan daftar kehadiran dan 
kemudian meneruskan ke Pusat Penunjang Akademik (PPA) untuk 
dilaporkan ke LLDIKTI 3. 

9. Selesai 
D. Referensi  

1. Pedoman Kegiatan Merdeka Belajar di ITI 
2. Pedoman Akademik PS Teknik Mesin ITI 



 
 

Catatan: POB yang lain dapat dilihat pada dokumen POB 
 
 
 
 



 
 
 

 

B.5.  Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 
Proses pengembangan model kerja sama kurikulum yang dikhususkan 
pada kerjasama dengan industri, badan litbang, perguruan tinggi dan kerja 
sama dengan sekolah menengah dalam rangka asistesi mahasiswa terhadap 
peserta didik 
Pengembangan model kerjasama antara Prodi teknik mesin dengan pihak 
industri dimulai dengan a)mengidentifikasi pihak industri yang selama ini 
baik telah menjalin hubungan yang inten khususnya untuk penerimaan 
magang mahasiswa mahasiswa ( PT Komatsu ) maupun industri yang 
berpotensi untuk melakukan kerja sama,  b) Melakukan kunjungan ke 
industri untuk penjajagan potensi kerjasama yang dapat dilakukan 
,(sertakan foto yang saat berkunjung ke PT Komatsu dan PT Intermesindo 
), c) Pihak industri melakukan kunjungan balasan ke Prodi Teknik mesin, 
untuk lebih memperkuat kerjasama d) Melakukan pembahasan  naskah 
kerjasama dan PKS yang menyangkut program/kegiatan terutama dalam 
bidang pengajaran dan penelitian , pada masa Covid 19 beberapa kali 
pertemuaan dan pembahasan dilakukan dengan pertemuan secara online  
e) Menghasilkan MOU dan PKS yang siap diterapkan  serta model 
pengembangan kerjasama kurikulum. 
 Pengembangan model kerjasama antara prodi teknik Mesin dengan pihak 
badan penelitian dan pengembangan  dimulai dengan 1) Pertemuan para 
pihak tentang kemungkinan kerjasama, dibicarakan tupoksi masing-
masing pihak 2) Pihak prodi teknik mesin melakukan kunjungan ke pihah 
litbang untuk melihat potensi baik sdm maupun sarana dan prasana yang 
dimiliki oleh badan litbang 3) Pembahasan berbagai kemungkinan 
kerjasama setelah melakukan saling kunjung antar para pihak 4) Membuat 
MOU dan PKS 5) Pembahasan MOU dan PKS antar para pihak untuk 
kesepakatan kerjasama termasuk pengembangan kerjasama pada masa 
datang menyangkut magan bagi mahasiswa, riset bersama dan 
bekerjasama untuk aplikasi teknologi bagi masyarakat ( lengkapi dengan 
dokumen selama proses berlangsung ) 
Pengembangan model kerja sama antara Prodi Teknik mesin dengan 
dengan perguruan tinggi, ditekankan kepada pelaksanaan Tridarma 
perguruan tinggi, proses untuk mencapai model kerjasama ini dimulai 
dengan a)pertemuaan-pertemuan untuk membicarakan berbagai potensi 
kerjamsama diantaranya kuliah bersama, riset baik untuk mahasiswa 
maupun dosen b) Membuat MOU dan PKS yang akan disepakati c) 
Penandatangan kerjasama serta d) rencana implentasi ( lengkapi dengan 
foto-foto pendukung) 



 
 
 

 

Pengambangan model kerjasama antara Prodi teknik mesin dengan 
sekolah menengah dimulai dengan telah ada program mahasiswa 
melakukan asistensi terhadap peserta didik di sekolah yang selama ini 
telah dilakukan. Untuk kegiatan/program merdeka belajar dilakukan 
dengan tahapan 1) Melakukan kunjungan ke sekolah menengah 2) 
Membuat MOU serta 3) menandatangani MOU untuk dapat 
diimplemantasikan ( sertakan foto pendukung saat kunjungan dan 
penandatangan MOU ) 

 
C. Model 

Dalam rangkaian kebijakan Kemdikbud tentang Kegiatan Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka: Hak Belajar 3 Semester di Luar Prodi, perguruan tinggi wajib 
memfasilitasi kegiatan merdeka belajar yang merupakan hak dari mahasiswa.  

 
 

C.1.  Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi.  
Bentuk kegiatan pembelajaran yang ditawarkan kepada mahasiswa oleh 
Program Studi Teknik Mesin dan mitra dituangkan ke dalam beberapa 
model seperti ditunjukkan pada Tabel 2.9 

 
      Tabel 2.9. Model Kegiatan Pembelajaran yang Ditawarkan  

Kepada Mahasiswa 

No Mitra 
Model Kegiatan Pembelajaran 

Mahasiswa 
1 PT. Komatsu Undercarriage Indonesia Kerja Magang dan Penelitian 
2 Pusat Teknologi Industri Permesinan Kerja Magang dan Penelitian 
3 Pusat Teknologi Material Kerja Magang dan Penelitian 
4 Pusat Teknologi Sumber Daya energi dan 

Industri Kimia 
Kerja Magang dan Penelitian 

5 Balai Teknologi Termodinamika Motor 
dan Propulsi 

Kerja Magang dan Penelitian 

6 SMK Nida El-Adabi Asistensi Mengajar di Satuan 
Pendidikan 

7 Jurusan Teknik Mesin Universitas 
Gunadarma 

Pertukaran Mahasiswa 

8 Jurusan Teknik Penerbangan Universitas 
Dirgantara Marsekal Suryadarma 

Pertukaran Mahasiswa 

9 Prodi di Lingkungan ITI Pertukaran Mahasiswa 
 

C.2.  Penyusunan Panduan / Pedoman.  
Bentuk kegiatan pembelajaran yang ditawarkan kepada mahasiswa oleh 
Program Studi Teknik Mesin dan mitra dituangkan ke dalam beberapa 
model seperti ditunjukkan pada Tabel 2.10 



 
 
 

 

 
Tabel 2.10. Model Kegiatan Pembelajaran yang Ditawarkan 

Kepada Mahasiswa 
No Bentuk Kegiatan 
1 Kegiatan Magang di Industri 
2 Pertukaran mahasiswa antar Prodi dalam Lingkungan 

ITI 
3 Pertukaran mahasiswa pada Prodi Teknik Mesin di 

Perguruan Tinggi berbeda  
4 Pertukaran mahasiswa pada Prodi berbeda di 

Perguruan Tinggi berbeda 
5 Asistensi Mengajar di satuan Pendidikan 
6 Penelitian 

 
Kegiatan Magang di Industri 
Kegiatan pembelajaran di luar Program Studi berupa kerja magang adalah 
Program Magang Mahasiswa Bersertifikat (PMMB) selama 6 bulan (1 
semester) yang dapat diekuivalensikan dengan 20 SKS. Program ini dapat 
dilaksanakan pada semester 6 atau sebelumnya bagi mahasiswa yang 
berprestasi. 
 
Pertukaran Mahasiswa antar Prodi dalam Lingkungan ITI 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh mahasiswa semester 6 keatas Program 
Studi Teknik Mesin dengan cara mengambil mata kuliah di Prodi Teknik 
Elektro atau Prodi lain dalam lingkungan Institut Teknologi Indonesia 
yang sudah memiliki dokumen kesepakatan kerja sama. 
 
Pertukaran Mahasiswa pada Prodi Teknik Mesin di Perguruan 
Tinggi berbeda 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh mahasiswa semester 6 ke atas Program 
Studi Teknik Mesin dengan cara mengambil mata kuliah di Prodi Teknik 
Mesin Perguruan Tinggi lain yang sudah memiliki dokumen kesepakatan 
kerja sama. 
 
Pertukaran Mahasiswa pada Prodi Teknik Mesin di Perguruan 
Tinggi berbeda 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh mahasiswa semester 6 ke atas Program 
Studi Teknik Mesin dengan cara mengambil mata kuliah di Prodi yang 
berbeda tetapi masih dalam rumpun teknik pada Perguruan Tinggi lain 
yang sudah memiliki dokumen kesepakatan kerja sama. 



 
 
 

 

Asistensi Mengajar di satuan Pendidikan 
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh mahasiswa semester 6 keatas Program 
Studi Teknik Mesin dengan cara melakukan proses belajar mengajar di 
satuan pendidikan yang meliputi sekolah dasar, menengah dan atas. Di 
samping itu dapat juga dilakukan di tempat-tempat kursus praktek 
permesinan (bengkel-bengkel). Lokasi yang dipilih dapat berada di kota 
tempat tinggal mahasiswa maupun di daerah terpencil. 
 
Penelitian 
Bagi mahasiswa semester 6 keatas yang memiliki minat dan keinginan 
berprofesi dalam bidang riset, diberikan peluang untuk magang di lembaga 
riset baik yang ada di ITI atau lembaga riset di luar Perguruan Tinggi yang 
sudah bekerja sama dengan ITI. 

 
C.3.  Rancangan Pengembangan Kurikulum Program Studi Teknik Mesin 

Model pelaksanaan Kurikulum Program Studi Teknik Mesin dalam 
implementasi program MBKM adalah: 
1. Jumlah SKS yang harus ditempuh oleh seorang mahasiswa adalah 144 

SKS dimana terdiri dari: 
• Mata Kuliah Humaniora, 17 SKS (11,8 %) 
• Mata Kuliah Basic Science, 15 SKS (10,42 %) 
• Mata Kuliah Basic Engineering, 23 SKS (15,97 %) 
• Mata Kuliah Mechanical Engineering Spezialization, 6 SKS 

(4,17%) 
• Mata Kuliah Capstone, 9 SKS (6,25 %) 
• Mata Kuliah Elective, 7 SKS (4,86 %) 

2. Semester I sampai V mahasiswa diharapkan mengikuti semua mata 
kuliah yang memberikan landasan dan pembentukan karakter sebagai 
seorang mahasiswa Teknik Mesin Institut Teknologi Indonesia. Selain 
itu diharapkan mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman ilmu teknik mesin sebelum mengikuti program MBKM 
di luar prodi. 

3. MBKM dapat diambil oleh mahasiswa pada Semester V untuk 
beberapa mata kuliah sampai Semester VIII baik di luar Prodi Teknik 
Mesin dalam lingkungan ITI atau di luar Kampus ITI (kerjasama 
dengan mitra). 

4. Mata kuliah MBKM yang diambil oleh mahasiswa akan direkognisi 
atau disetarakan sesuai hasil penilaian pembimbing atau melalui hasil 
ujian (UTS dan UAS). 

 



 
 
 

 

C.4.  Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB) 
Model penyusunan POB adalah dalam bentuk narasi dan diagram alir yang 
mendeskripsikan keterlibatan pihak-pihak dalam program MBKM yaitu 
KaProdi, mahasiswa, dosen PA dan Pembimbing, mitra, tenaga 
kependidikan. 
POB menjelaskan tentang: tujuan, unit terkait, prosedur yang dijalani, 
refrensi dan diagram alir yang memudahkan mahasiswa memahami 
kegiatan tersebut mulai dari pendaftaran sampai kepada penerimaan 
sertifikat program MBKM. 
 

 
 

C.5. Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 
 

1. Model pengembangan kerjasama dengan industri 

 
Gambar 2.12  Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan Industri 

 
Dengan dinaungi kerjasama antara ITI dengan kalangan industri serta 
ditindaklanjuti Perjanjian kerjasama antara prodi teknik mensin dengan 
industri, dalam kerjasama awal ini disepakati prinsip-prinsip kerjasama, 
fasilitas, pelaksanaan kerjasama serta aturan-aturan yang disepakati. 
Prodi akan menyiapkan kurikulum dan mekanisme bagi mahasiswa 
yang akan melaksanakan program merdeka belajar dengan industri,  
dengan ditempatkannya mahasiswa di industri , maka kalangan industri 
akan mendukung fasilitas,pedampingan untuk pelaksaaan mahsiswa 
melakukan program merdeka belajar. Model pengembangan kurikulum 
dengan industri secara terus-menerus dilakukan improvment terhadap 
pelaksanaan kurikulum, hal ini disebabkan adanya perkembangan, 
tantangan serta kebutuhan di kalangan industri itu sendiri. 



 
 
 

 

Perkembangan kurikulum ini juga sejalan dengan harus adanya link and 
match antara indutri dengan stake holder lainnya. Dalam 
pengembangan model kerjasama ini juga dimungkinkan lulusan yang 
dihasilkan untuk ditempatkan kerja di industri dimana mahasiswa 
melakukan magang di industri tersebut, kebutuhan dan pola rekruitmen 
merupakan bagian dari pengembangan kerjasama antara prodi dan 
industri. 
 

2. Model pengembangan kerjasama dengan lembaga litbang 
Model pengembangan kurikulum dengan lembaga penelitian , difokuskan 
kepada pelaksanaan penelitian bagi mahasiswa dalam melaksanakan tugas 
akhir dan mengikuti magang yang berkesesuaian dengan kurikulum yang ada 
di Teknik Mesin. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

                 Gambar 2.13 Model pengembangan kerjasama kurikulum  
dengan Litbang 

 
Pelaksanaan penelitian di litbang dengan prodi teknik mesin dapat 
disinergikan  melalui kegiatan riset bersama, dimana mahasiswa dilibatkan 
dalam kegiatan ini, karena riset di litbang dan di perguruan tinggi berkembang 
maka langkah pengembangannya perlu senantiasa dibicarakan agar target dan 
tujuan dapat optimal, posisi mahasiswa dalam kegiatan merdeka belajar 
mengambil porsi untuk mengikuti perkembangan riset kedua belah pihak ini, 
sedangkan untuk kegiatan magang mahasiswa dengan pendamping dari badan 
litbang dan dosen pendamping, mengikuti kesesuaian antara kurikulum prodi. 

 
3. Model pengembangan kerjasama dengan perguruan tinggi 

Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan perguruan tinggi 
lain, terutama dengan prodi yang sejenis, akan dapat dilakukan 
menyangkut kegiatan tri dharma yaitu pendidikan, penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat. Sehingga pelaksanaan merdeka belajar 
dapat terus-menerus dikembangkan. Keuntungan lain pelaksanaan 
merdeka belajar bagi kedua perguruan tinggi  akan lebih memajukan 



 
 
 

 

kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian dengan nuansa yang 
berbeda dan saling menguatkan Tridarma, khusus untuk kegiatan 
pertukaran mahasiswa dalam pelaksanaan pendidikan dengan segala 
fasilitas yang dipunyai oleh masih masing-masing perguruan tinggi 
akan lebih memperkaya proses belajar mengajar, begitu pula dapat 
dilaksanakannya penelitian dosen antar perguruan tinggi yang 
melibatkan mahasiswa berpotensi untuk dapat  mengembangkan 
penelitian, begitu pula potensi untuk melakukan pengabdian  
masyarakat secara bersama-sama akan lebih dapat disenergikan dengan 
potensi kelebihan masing-masing perguruan tinggi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.14 Model pengembangan kerjasama kurikulum  
dengan perguruan tinggi 

 
 

4. Model Pengambangan kerjasama dengan sekolah menengah atas 
 

 
 
 

Gambar 2.15 Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan Sekolah 
Menengah Atas 

 
Model pengembangan kurikulum dengan kerjasama dengan sekolah 
menengah atas, dimana mahasiswa dilibatkan untuk melakukan 
asistensi pada sekolah menegah atas sesuai dengan keilmuannya, 
pengembangan kurikulum ditegaskan pada pemberian pengetahuan 



 
 
 

 

mahasiswa terhadap peserta didik di sekolah menengah atas, kesesuai 
ilmu yang diberikan lebih ditujukan kepada keilmuan yang selama ini 
dikuasai oleh mahasiswa dengan ilmu pengetahuan yang diberikan pada 
level sekolah menengah, sehingga kondisi ini mempunyai nilai tambah 
bagi keduabelah pihak. Pemberian pengetahuan yang berkesesuainya 
dapat berdampak naiknya pengetahuan bagi peserta didik di sekolah 
menengah terhadap keilmuan yang diberikan oleh mahasiswa, hal ini 
juga menjadi bagian dari promosi dan perluasan pengetahuan untuk 
peserta didik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 
 
 

 

BAB III 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DAN RENCANA 

KEBERLANJUTAN 
 
A. Kekuatan 

Kekuatan pelaksanaan Program Studi Teknik Mesin menerapkan Kerja Sama 
Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah: 
1. Lokasi kampus ITI yang berdekatan dengan puspiptek dan mempunyai 

hubungan yang baik dengan Puspiptek khususnya BPPT. Kedekatan ini 
mempermudah pelaksanaan kerja sama dalam rangka memfasilitasi 
kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka untuk mahasiswa 

2. Sudah ada beberapa dosen praktisi yang mengampu mata kuliah di Prodi 
Teknik Mesin sehingga mahasiswa sudah mempunyai dasar yang kuat untuk 
melaksanakan kegiatan Kerja Magang di industri 

3. Lokasi kampus ITI yang dekat dengan daerah industri sekitar Tangerang 
yang dapat mempermudah mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan Kerja 
Magang 

4. Lokasi kampus ITI yang dekat dengan beberapa perguruan tinggi baik 
negeri maupun swasta sehingga dapat mempermudah mahasiswa 
melaksanakan kegiatan Pertukaran Mahasiswa 

 
B. Hambatan 

Hambatan dan kendala yang dihadapi Prodi Teknik Mesin dalam menerapkan 
Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar – Kampus Merdeka sekarang ini adalah 
kondisi pandemi yang sedang dialami oleh Bangsa Indonesia. Dengan kondisi 
seperti ini, dikhawatirkan pada semester genap 2020/2021 mitra belum mau 
membuka diri untuk mahasiswa jika kondisi pandemi ini belum berakhir. Di 
samping itu pada saat pelaksanaan FGD pun seluruhnya dilaksanakan secara 
online melalui media zoom yang sangat membatasi ruang gerak dan diskusi 
antara Prodi Teknik Mesin dan mitra.  

 
C. Pengalaman Baik 

Pengalaman baik yang diperoleh Prodi Teknik Mesin menerapkan Kegiatan 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka antara lain: 
1. Sebenarnya Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka sudah 

dilaksanakan oleh Program Studi Teknik Mesin pada awal Januari 2020 
untuk skema kegiatan: Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, sehingga 
Prodi Teknik Mesin – ITI sudah mempunyai pengalaman dalam 
melaksanakan kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak Belajar 
3 Semester di Luar Prodi). Kegiatan ini merupakan kegiatan mengajar 



 
 
 

 

siswa-siswa SMK untuk mata pelajaran Proses Produksi (teori dan praktek) 
dan Menggambar Teknik.  

2. Mahasiswa Prodi Teknik Mesin sudah melakukan kegiatan studi lapangan 
ke industri secara rutin setiap tahun yang dapat menjadikan dasar 
pengetahuan mahasiswa jika melaksanakan kerja magang di industri 

3. Mahasiswa Prodi Teknik Mesin sudah sering mengikuti kegiatan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat bersama dengan dosen sehingga 
pengalaman ini dapat menjadi dasar yang kuat jika melakukan kegiatan 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka skema Penelitian / Riset 

 
D. Rencana Tindak Lanjut 

Beberapa strategi yang dilakukan oleh Prodi Teknik Mesih agar Program 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka dapat dipertahankan keberlanjutannya 
setelah hibah ini selesai yaitu: 
1. Adanya disain kurikulum yang fleksibel yang memberikan keleluasaan 

mahasiswa mengambil atau tidak mengambil kegiatan Merdeka Belajar – 
Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Prodi) 

2. Tersedianya Buku Panduan dan Penjaminan Mutu yang disusun oleh ITI 
dan diturunkan lagi secara teknis dan detail oleh Program Studi Teknik 
Mesin sebagai landasan pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar – Kampus 
Merdeka 

3. Tersedianya Prosedur Operasional Baku yang menjadi acuan untuk 
pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

4. Adanya monitoring dan evaluasi terjadwal untuk memantau relevansi dari 
kebijakan yang sudah dihasilkan, apakah masih sesuai dengan kondisi yang 
ada. Penilaian apakah masih relevan atau tidak, dapat diperoleh melalui 
masukan dari mitra maupun internal Prodi Teknik Mesin dan institusi (ITI).  

5. Melakukan komunikasi intensif dengan mitra untuk mengupdate kebijakan 
agar tetap relevan dengan kondisi yang ada. 

6. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa melalui pemberian nilai tambah 
berupa pencantuman kegiatan dalam Surat Keterangan Pendamping Ijasah 
(SKPI) dengan menuliskan kegiatan riil yang dilaksanakan di mitra dengan 
menyebutkan nama dan lokasi mitra. Hal ini dapat menjadi kebanggaan 
mahasiswa, apalagi jika mitra yang dipilih adalah mitra yang berkualitas, 
sehingga dapat mendorong mahasiswa-mahasiswa lain untuk terus 
mengikuti program ini.  

7. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa melalui pemberian nilai plus 
untuk mata kuliah yang disetarakan dengan rekomendasi dari pembimbing 
internal dan mitra 



 
 
 

 

8. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa melalui pemberian sertifikat dari 
mitra yang bermanfaat pada saat melamar pekerjaan 

9. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa yang berprestasi, kompeten 
selama melaksanakan kegiatan MBKM khususnya di industri untuk 
langsung menjadi staf engineering di tempat tersebut melalui rekrutmen 
langsung oleh mitra 

10. Memberikan apresiasi kepada dosen pendamping melalui pengakuan 
kegiatan pendampingan sebagai kum untuk kenaikan jabatan fungsional 

11. Memberikan apresiasi kepada mitra melalui pencantuman logo mitra pada 
setiap kegiatan akademik, kemahasiswaan dan promosi yang 
diselenggarakan oleh Program Studi Teknik Mesin ITI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 

BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 
 

Adanya hibah program kerjasama kurikulum KKNI merupakan peluang untuk 
meningkatkan kualitas lulusan dengan kompetensi yang diharapkan melalui 
pengembangan kurikulum. Sehingga dari program ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kurikulum Teknik Mesin ITI telah disesuaikan untuk implementasi Program 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) melalui kegiatan magang, 
pertukaran mahasiswa antar prodi di ITI dan di luar ITI, penelitian dan 
mengajar di satuan pendidikan. 

2. Kurikulum MBKM Prodi Teknik Mesin adalah terstruktur yang memudahkan 
mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang diinginkan dan sesuai dengan 
capaian pembelajaran dan dapat disetarakan atau rekognisi sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan. 

3. Kerjasama dengan mitra merupakan suatu ketergantungan dan sangat 
dibutuhkan agar terealisasi Program MBKM. 

 
B. Saran 

1. Pemerintah dalam hal ini Kemdikbud RI perlu bekolaborasi dalm hal 
kebijakan-kebijakan strategis dengan industri atau lembaga riset yang dapat 
memudahkan perguruan tinggi melakukan kerjasama dengan mitra tanpa 
adanya kesulitan dan keliru dalam memahami program Merdeka Belajar – 
Kampus Merdeka. 

2. Perlu diadakannya hibah atau bantuan bagi mahasiswa yang berpotensi dan 
mengalami kesulitan ekonomi yang mengambil kegiatan MBKM baik dalam 
negeri maupun luar negeri. 

3. Adanya program lanjutan Kurikulum KKNI untuk implementasi kegiatan 
MBKM. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



BAB V 

REKAPITULASI PENGGUNAAN ANGGARAN 

 

 

No Tanggal Uraian 
Penerimaan 

(Rp) 
Pengeluaran 

(Rp) 

1 10 Agustus 
2020 Penerimaan dari Belmawa Dikti 

60.000.000 

  

2 15 Oktober 
2020 Pembayaran honorarium narasumber Belmawa - Dikti Ibu 

Sri Suning   

1.912.500 

3 15 Oktober 
2020 Pembayaran honorarium narasumber ITI : Bapak Sri 

Raharno   

1.530.000 

4 23 Oktober 
2020 Pembelian pulsa untuk 11 orang anggota tim 

  4.400.000 

5  3 November 
2020 

Honorarium Victor Tuapetel sebagai penanggungjawab 
FGD 2 dan 14 Oktober 2020=2xRp 450.000= Rp 900.000 

  

855.000 

6 3 November 
2020 Honorarium Victor Tuapetel sebagai anggota panitia FGD 

Bentuk Kerja Sama Kurikulum dengan Mitra (3x) @Rp 300.000 

  855.000 

7 3 November 
2020 

Honorarium Victor Tuapetel sebagai Narasumber internal pada 
FGD Bentuk Kerja Sama Kurikulum dengan Mitra Universitas 
Gunadarma 
50%x3jamxRp 1.000.000 = Rp1.500.000 

  

1.425.000 

8 3 November 
2020 

Honorarium Dwita S sebagai narasumber internal pada 
FGD Bentuk Kerja Sama Kurikulum dengan Mitra (PTM) 
50%x3 jamxRp 1.400.000=Rp 
2.100.000 

  

1.785.000 



9 3 November 
2020 

Honorarium Dwita S sebagai anggota 3x FGD (2x 
Penyusunan Kurikukum dan 1x Bentuk Kerja Sama 
Kurikulum dengan mitra) 3xRp 300.000 = Rp 
900.000   

765.000 

10 3 November 
2020 

Honorarium Dwita S sebagai penanggungjawab pada 2x 
FGD Bentuk Kerja Sama Kurikulum dengan Mitra = 2xRp 
450.000= Rp 900.000   

765.000 

11 3 November 
2020 

Honorarium Perak S sebagai anggota pada 
6x FGD = 6xRp 300.000= Rp 1.800.000   

1.530.000 

12 3 November 
2020 

Honorarium Iyus Hendrawan sebagai sebagai anggota 
pada 
6x FGD = 6xRp300.000=Rp 1.800.000 

  1.710.000 

13 3 November 
2020 

Honorarium Kurniadi Rasyid sebagai anggota pada 
6x FGD = 6xRp300.000=Rp 1.800.000   

1.710.000 

14 3 November 
2020 

Honorarium Putu M. Santika sebagai anggota pada 
6x FGD = 6xRp300.000=Rp 1.800.000 

  1.710.000 

15 3 November 
2020 

Honorarium Rulyenzi sebagai anggota pada 
6x FGD = 6xRp300.000=Rp 1.800.000   

1.710.000 

16 3 November 
2020 

Honorarium Pathya R. sebagai anggota pada 
6x FGD = 6xRp300.000=Rp 1.800.000   

1.710.000 



17 3 November 
2020 

Honorarium Achmad Zaki R sebagai anggota pada 
5x FGD =6xRp300.000=Rp 1.500.000 

  1.425.000 

18 3 November 
2020 

Honorarium Khairul Jauhari sebagai anggota pada 
5x FGD =6xRp300.000=Rp 1.500.000 

  

1.425.000 

19 
4 November 
2020 Pembelian ATK   3.425.000 

20 5 Desember 
2020 Pembayaran sewa zoom Oktober, November , Desember 

2020   

710.470 

21 7 Desember 
2020 Honorarium Aristiyani yang diberi tugas khusus sebagai 

sekretaris 1   

760.000 

22 7 Desember 
2020 Honorarium Dwita S yang diberi tugas khusus sebagai 

penyusun RPS   

1.700.000 

23 7 Desember 
2020 

Honorarium Iyus Hendrawan yang diberi tugas khusus 
sebagai Perumus Pengembangan Model Kerja Sama 
Kurikulum   

475.000 

24 7 Desember 
2020 Honorarium Khairul Jauhari yang diberi tugas khusus 

menyusun Tata Kelola MBKM    

950.000 

25 7 Desember 
2020 Honorarium Kurniadi Rasyid yang diberi tugas khusus 

menyusun Buku Panduan   

475.000 

26 7 Desember 
2020 Honorarium Sumarni yang diberi tugas khusus sebagai 

sekretaris 2   

760.000 

27 7 Desember 
2020 

Honorarium Pathya R. yang diberi tugas khusus untuk 
menyusun Prosedur Operasional Baku   

1.140.000 

28 7 Desember 
2020 Honrarium Perak S yang diberi tugas khusus menyusun 

implementasi MBKM   

935.000 



29 7 Desember 
2020 

Honorarium Victor Tuapetel yang diberi tugas khusus 
menyusun dokumen kurikulum   

2.375.000 

30 7 Desember 
2020 

Honorarium penyusunan 3 rancangan mata kuliah atas 
nama Dwita S 

  

510.000 

31 7 Desember 
2020 Honorarium penyusunan 2 rancangan mata kuliah atas 

nama Iyus Hendrawan    

380.000 

32 7 Desember 
2020 Honrarium penyusunan 5 rancangan mata kuliah atas 

nama Khairul Jauhari   

950.000 

33 7 Desember 
2020 Honorarium penyusunan 3 rancangan mata kuliah atas 

nama Kurniadi Rasyid   

570.000 

34 7 Desember 
2020 Honorarium penyusunan 3 rancangan mata kuliah atas 

nama Pathya R   

570.000 

35 7 Desember 
2020 Honorarium penyusunan 4 rancangan mata kuliah atas 

nama Perak S   

680.000 

36 7 Desember 
2020 Honorarium penyusunan 3 rancangan mata kuliah atas 

nama Rulyenzi   

570.000 

37 7 Desember 
2020 Honorarium penyusunan 17 rancangan mata kuliah atas 

nama Victor Tuapetel    

3.230.000 

38 
8 Desember 
2020 Pembayaran pajak   3.597.500 

39 9 Desember 
2020 

Biaya penyusunan, jilid dan penggandaan Dokumen 
Kurikulum 

  3.014.530 

40 9 Desember 
2020 Biaya penyusunan, jilid dan penggandaan Buku Prosedur 

Operasional Baku   

2.500.000 

41 9 Desember 
2020 

Biaya penyusunan, jilid dan penggandaan Buku Panduan 
MBKM 

 

2.500.000 

TOTAL 60.000.000 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang. 

 
Program Studi Teknik Industri Institut Teknologi Indonesia (TI-ITI) 

mempunyai Visi “Menjadi Program Studi Teknik Industri yang menghasilkan 

lulusan yang kompeten dengan kemampuan desain, instalasi, perbaikan sistem 

terintegrasi pada industri manufaktur/jasa, untuk member solusi yang inovatif, 

berwawasan technopreneur dan berwawasan lingkungan. 

Dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh dalam menghadapi perubahan 

sosial, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang semakin berkembang dengan pesat 

di era revolusi industri 4.0, kompetensi dan wawasan mahasiswa harus semakin 

diperkuat sesuai dengan perkembangan yang ada. Upaya mencapai harapan 

tersebut tidak cukup hanya ditangani oleh internal institusi. Untuk itu, dibutuhkan 

kolaborasi untuk menjebatani kebutuhan kompetensi lulusan agar terjadi link and 

match antara lulusan pendidikan tinggi dengan dunia usaha dan dunia industri dan 

lulusan mampu berkarya di masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut program studi Teknik Industri sesuai kebijakan 

pemerintah yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan 

kebijakan baru di bidang pendidikan tinggi melalui program “Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka (MBKM)” yang saat ini sudah harus mulai diterapkan oleh 

perguruan tinggi. Kebijakan Mendikbud tersebut berkaitan dengan pemberian 

kebebasan bagi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selama 

maksimum tiga semester belajar di luar program studi dan kampusnya. Kebijakan 

MBKM memberikan kesempatan dan kebebasan memilih kepada mahasiswa 

untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru 

melalui beberapa kegiatan pembelajaran di antaranya pertukaran pelajar, 

magang/praktik kerja, kegiatan wirausaha, , dan proyek di desa/kuliah kerja nyata 

tematik. Keadaan yang terjadi di lapangan dengan adanya kebijakan MBKM ini, 

program studi mengalami kesulitan dalam mengembangkan kurikulum dan 

implementasinya. Dalam rangka mendukung keberhasilan program studi dalam 

menerapkan kurikulum yang sejalan dengan kebijakan MBKM, diperlukan adanya 

model kerjasama kurikulum antara program studi dengan mitra ataupun pihak lain 

yang berkaitan dengan bidang keilmuannya. Sejalan dengan Visi TI-ITI, kegiatan 

pembelajaran MBKM yang akan mulai dilakukan pada Tahun Akademik 

2020/2021, kegiatan MBKM mencakup kegiatan pertukaran pelajar antar prodi di 

PT sendiri :magang/praktik kerja, kegiatan wirausaha, dan proyek di desa/kuliah 

kerja nyata tematik. Untuk menjamin mutu kegiatan MBKM mahasiswa akan 

didampingi oleh dosen pembimbing serta (Surat Keputusan Rektor, dan prosedur 

operasional  baku/panduan)  yang  menunjang  implementasi  kurikulum  MBKM. 



Penyusunan dokumen buku panduan pelaksanaan MBKM ; dokumen kurukulum 

KKNI-MBKM penyempurnaannya disusun dengan mengundang narasumber dari 

berbagai pihak serta melakukan technical assisten agar hasil dokumen memenuhi 

standart SN-DIKTI. 

B. Tujuan 

 
1. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebijakan MBKM Pada 

Program StudiTeknik Industri 

2. Melaksanakan kerjasama dengan mitra dalam rangka implementasi 

kurikulum program MBKM di Teknik Industri 

3. Membuat model kerjasama antara program studi Teknik Industri 

dengan mitra dalam implementasi kebijakan MBKM 

4. Menghasilkan pengalaman baik (good practices) dalam menyusun 

dan mengimplementasikan kurikulum program MBKM Program 

Studi Teknik Industri yang memiliki capaian pembelajaran lulusan 

sesuai dengan KKNI dan SN-Dikti. 

 
C. Ruang Lingkup 

Program ini mencakup rancangan kegiatan program kerja sama 

mendukung kegiatan pertukaran pelajar internal PT, magang/praktik 

kerja, kegiatan wirausaha, dan proyek di desa/kuliah kerja nyata 

tematik. Pelaksanaan setiap program akan berjalan efektif dengan 

mempersiapkan : 

1. Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi. 

2. Penyusunan Panduan MBKM Prodi TI. 

3. Rancangan Pengembangan kurikulum. 

4. Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB). 

5. Pengembangan model kerja sama kurikulum. 
 

 

D. Target 
 

 

Menghasilkan dokumen, pola dan model kerja sama kurikulum 

antara program studi dengan beberapa pihak yang terkait dengan 

kegiatan : 

1. Kerjasama kurikulum dengan program studi lain pada 

perguruan tinggi yang sama; 

 
2. Kerjasama kurikulum dengan lembaga non perguruan tinggi 



a. Kerja sama Magang/kerja praktek di Industri 

 
b. Kerja sama Kegiatan kewirausahaan 

 
c. Kerjasama KKN Tematik . 

 
E. Sasaran 

Peluang penyempurnaan kurikulum program studi Teknik Industri ITI dan 

mengimplementasikan berbagai bentuk kerjasama dengan mitra yang mendukung 

pelaksanaan program MBKM. 

1. Perumusan kebijakan institusi dan program studi. 

2. Menghasilkan kurikulum KKNI sesuai dengan kebijakan MBKM 

Pada Program StudiTeknik Industri 

3. Menghasilkan Buku panduan/pedoman yang menjadi acuan 

implementasi program kerja sama kurikulum MBKM Pada 

Program Studi Teknik Industri 

4. Menghasilkan prosedur operasional baku bagi mahasiswa, dosen, 

pembimbing lapangan,dan pemonev dalam program MBKM 

untuk mendukung pelaksanaan program. 

5. Menghasilkan model kerjasama dari setiap kegiatan untuk 

mendukung kegiatan MBKM. 



BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

A. PERENCANAAN 
 

Sesuai dengan tujuan, target dan sasaran kegiatan, maka kegiatan yang 

akan dilakukan adalah: 

1. Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 

2. Kegiatan Workshop Penyusunan Buku panduan/pedoman yang 

menjadi acuan implementasi program kerja sama kurikulum MBKM 

Pada Program Studi Teknik Industri. 

Rencana Luarannya adalah Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka Prodi TI- ITI. 

3. Kegiatan Workshop penyempurnaan kurikulum KKNI dengan 

kebijakan MBKM Pada Program Studi Teknik Industri, untuk 

peningkatan kompetensi dan daya saing lulusan. Rencana Luarannya 

adalah dokumen kurikulum KKNI-MBKM. 

4. Kegiatan Raker penyusunan prosedur operasional baku bagi 

mahasiswa, dosen, pembimbing lapangan, dan pemonev , luarannya 

merupakan bagian dari buku panduan MBKM Prodi TI-ITI. 

5. Kegiatan Workshop penentuan Pola dan model kerja sama 

kurikulum antara program studi dengan beberapa pihak yang terkait 

dengan kegiatan : 

a. Model kerja sama kegiatan pertukaran pelajar antar prodi di 

PT sendiri. 

 
b. Model Kerja sama Magang/kerja praktek di Industri; 

 
c. Model Kerja sama Kegiatan kewirausahaan 

 
d. Model Kerjasama KKN Tematik 

 
Rencana Luarannya adalah dokumen model kerjasama: adalah dokumen 

PKS tiap kegiatan. 

 

 

B. Capaian Program 

1. Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi. 

Perumusan kebijakan implementasi kurikulum berbasis KKNI Prodi 



Teknik Industri – ITI yang kolaboratif dan adatif dengan kebijakan 

kegiatan 3 semester belajar diluar prodinya melalui penyelenggaraan 

Merdeka belajar Kampus Merdeka diperlukan kebijakan dan 

peraturan dan surat keputusan dari Pimpinan Institut untuk 

menjamin legalitas dari setiap pelaksanaan program MBKM. 

Tujuan disusunnya perumusan kebijakan adalah : 

Menghindari konflik yang dapat terjadi selama pelaksanaan program 

dikemudian hari baik diinternal PT maupun diluar PT. 

Menciptakan suasana kondusif antara Program Studi Teknik Industri 

–ITI dengan mitra untuk pelaksanaan kegiatan merdeka belajar 3 

semester di luar Prodi, Institut dan Program Studi merencanakan 

beberapa peraturan berupa SK dari Institut maupun dari Program 

Studi, pembuatan MoU dan Perjanjian serta implementasi kerja sama 

antara Institut dengan mitra dan antar Program Studi Industri dengan 

mitra. 

Tahapan perumusan kebijakan Institusi dan Program Studi 

a. Tahapan penyusunan kebijakan Institusi ITI 

Penetapan tim Perumus ,sebagai koordintor ditujuk Ir. Yenny 

Widianty,MT,IPU,Asean-Eng dibantu oleh Ir. Abdul Haris L, MT 

.Tim mengumpulkan dokumen kebijakan Institut terkait MBKM. 

Institut telah terbitkan SK Rektor terkait dengan kebijakan Merdeka 

Belajar yaitu Keputusan Rektor Insitut Teknologi Indonesia tentang 

Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak 

Belajar Mahasiswa 3 Semester di Luar Program Studi) : SK No. 

35a/Kept- ITI/IV/2020 tanggal 2 April 2020. Selain itu terdapat pula 

Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan 

Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Pertukaran 

Mahasiswa Lintas Prodi di Lingkungan ITI : SK No. 92/Kept- 

ITI/VIII/2020 tanggal 3 Agustus 2020. Sudah tersedia pula Buku 

Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Institut Teknologi Indonesia yang dikeluarkan dengan Keputusan 

Rektor Institut Teknologi Indonesia No. 93/Kept-ITI/VIII/2020 

tanggal 3 Agustus 2020. 

b. Penetapan tim Perumusan kebijakan diprodi sebagai koordinator 

Dra. Ni Made Sudri, MM,MT dibantu Dr. Linda Teresia ,MSIE dan 

Dra. Gadih Ranti, MT untuk menyusun dokumen PKS sebagai dasar 

kerjasama kegiatan MBKM. 

1). Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra (industri). Dalam 

hal ini Prodi Teknik Industri mengajak PT. Intermesindo Forging 

Prima untuk melaksanakan kerja sama dalam bentuk kegiatan Kerja 



Magang Mahasiswa dan Penelitian Dosen dan Mahasiswa. 

Perjanjian dan Implementasi Kerja Sama didahului dengan MoU 

antara Institut Teknologi Indonesia dan PT. Intermesindo Forging 

Prima. 

2). Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra (Kepala desa 

Rawa Kalong , kab. Bogor). Dalam hal ini Prodi Teknik Industri 

mengajak Kepala Desa Rawa Kalong untuk melakasanakan kegiatan 

KKN Tematik. Perjanjian dan implementasi kerja sama berdasarkan 

pada kesepakatan bersama dalam program kerja sama (PKS) antara 

Prodi Teknik Industri dengan Kepala Desa Rawa Kalong. 

3).Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra (Kepala Pusat 

Inovasi dan Inkubasi Bisnis ITI). Dalam hal ini Prodi Teknik 

Industri mengajak Kepala Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis ITI 

untuk melakasanakan kegiatan kewirausahaan. Perjanjian dan 

implementasi kerja sama berdasarkan pada kesepakatan bersama 

dalam program kerja sama (PKS) antara Prodi Teknik Industri 

dengan Kepala Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis ITI. 

2. Penyusunan Panduan MBKM Prodi TI. 
 

a. Latar Belakang 
 

Era globalisasi yang terkait dengan perubahan sosial, budaya, dunia pendidikan, 

dunia kerja dan kemajuan iptek yang pesat harus disikapi dengan mempersiapkan 

mahasiswa Program Studi Teknik Industri - ITI agar siap dengan tuntutan zaman 

yang berubah dengan cepat. Oleh karena itu link and match harus dilakukan 

dengan dunia industri, dunia kerja dan dengan masa depan yang berbasis industri 

4.0. Program studi dituntut untuk menyusun kurikulum yang memiliki capaian 

pembelajaran yang inovatif yang mencakup aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan secara optimal dan selalu relevan dengan kemajuan zaman. 

Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus merdeka yang dicanangkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim dan kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Ketua Program Studi Teknik Industri – ITI untuk mendukung 

program tersebut diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan zaman 

b.Tujuan penyusunan buku panduan. 
 

Adapun tujuan penyusunan Buku Panduan Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 Semester di Luar Prodi) adalah: 
 

1) Memudahkan mahasiswa untuk memahami kegiatan-kegiatan yang 

dicanangkan oleh Program Studi Teknik Industri – ITI dalam kaitannya 

dengan kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 



2) Memudahkan mahasiswa untuk memilih (atau tidak memilih) kegiatan- 

kegiatan yang terkait dengan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak 

Belajar 3 semester dari kemampuan finansial maupun non finansial 

(akademik, fisik, passion, bakat dll) 

3) Memudahkan mahasiswa menjalankan kegiatan Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka (hak Belajar 3 Semester di Luar Prodi) dengan mengunduh form- 

form yang diperlukan untuk pendaftaran kegiatan. 

 
c. Persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa: 

1) Mahasiswa aktif pada semester dimana kegiatan Merdeka Belajar 

dilaksanakan 

2) Memiliki IPK minimum 2,50 pada semester dimana kegiatan Merdeka 

Belajar dilaksanakan 

3) Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat keterangandokter. 

4) Mahasiswa dapat mengambil paling banyak 2 kegiatan Merdeka Belajar di 

Luar Program Studi Teknik Industri selama 2 semester untuk masing- 

masingkegiatan. 

5) Mahasiswa tidak diwajibkan untuk mengambil kegiatan Merdeka Belajar 

di Luar Program Studi Teknik Industri. 

6) Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik (PA) mengenai 

program kegiatan Merdeka Belajar yang akan diambil 

7) Mendaftarkan program tersebut kepada Program Studi Teknik Industri 

dengan mengisi form-form yang tersedia dan telah disetujui oleh Dosen 

PA 

8) Bersedia mengikuti seleksi jika ada 

 
 

d. Persyaratan umum untuk Dosen Penasehat Akademik 

1) Menawarkan dan memberikan pemahaman tentang kegiatan-kegiatan 

pembelajaran di luar Prodi (Merdeka Belajar) berdasarkan 

bukupanduan. 

2) Menerima dan mengevaluasi pendaftaran kegiatan Merdeka Belajar 

di luar Program Studi Teknik Industri sesuai dengan  persyaratan 

yang sudahditentukan. 

3) Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah. Jika 

ada mata kuliah yang capaian pembelajarannya tidak sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran di luar Program Studi Teknik Industri maka 

untuk mata kuliah tersebut dilaksanakan perkuliahan secara daring 

dengan menggunakan platform sce.iti.ac.id 



3. Rancangan Pengembangan kurikulum 

a. Latar Belakang. 

Pelaksanaan evaluasi kurikulum selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta tuntutan kedepan yang makin kompleks, maka diperlukan 

suatu kurikulum yang adaptif dan antisipatif terhadap tuntutan zaman, namun 

mudah diimplementasikan dalam praksis kependidikan. Perubahan kurikulum 

merupakan aktivitas penting yang perlu dilakukan sebagai tanggapan terhadap 

perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS),kebutuhan 

masyarakat, serta kebutuhan pengguna lulusan (stakeholder needs). Terbitnya 

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KerangkaKualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI), kebijakan pemerintah tentang pelakasanaan MBKM sesuai 

SN-DIKTI Permendikbud No. 03 Tahun 2020, dan hasil workshoop materi 

kurikulum BKSTI 2019. Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan 

kurikulum, wajib mengacu pada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam pengembangan kurikulum 

di era Industr 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan literasi 

baru meliputi literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia yang berakhlak 

mulia berdasarkan pemahaman keyakinan agama. Perguruan tinggi perlu 

melakukan reorientasi pengembangan kurikulum yang mampu menjawab 

tantangan tersebut. Rancangan pengembangan kurikulum  dilandasi  dengan 

fondasi yang kuat baik secara filosofis, sosiologi, psikologis, maupun yuridis. 

Evaluasi kurikulum dan pengembangan kurikulum juga berdasarkan hasil tracer 

studi tahun 2019 diperoleh persentase keselarasan lulusan yang bekerja sesuai 

bidang Teknik Industri adalah 44,4 %, waktu tunggu 3,3 bulan, tingkat 

kompetensi lulusan secara keseluruhan aspek adalah sedang, ini menunjukan daya 

saing lulusan belum maksimum. Perlunya dilakukan evaluasi dan penyelarasan 

kurikulum Prodi TI untuk peningkatan daya serapan melalui peningkatan 

kompetensi semua aspek serta minat Technopreneurship dengan memfasilitasi 

mahasiswa belajar 3 semester diluar Prodi sesuai kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka. 

 
Identitas Program Studi 

Program Studi Teknik Industri (PSTI) berada dibawah Institut 

Teknologi Indonesia. Program studi ini didirikan berdasarkan Keputusan Dirjen 

DIKTI Depdikbud No.1068/D/Q/1984, tertanggal 9 Agustus 1984. Nomenklatur 

PSTI dibawah rumpun ilmu teknik nomor 26201 Teknik Industri jenjang S1. 

Menurut Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), nomenklatur diubah 

menjadi 6160513 dengan gelar S.T. (KKNI Level 6) dalam bahasa international 

term disebut sebagai Industrial Engineering (Permendikbud No. 154 tahun 

2014). Pada Tahun 2015, Program Studi Sarjana Teknik Industri ITI terakreditasi 

dengan predikat Akreditasi B dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 



(Keputusan BAN-PT No. 2242/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2016, tanggal 13 

Oktober2016, masa berlaku sampai dengan 13 Oktober 2021). Alamat PSTI: Jl. 

Raya Puspiptek,Setu,Serpong,Tangerang Selatan,Banten 15314. 

Visi Prodi Teknik Industri ITI 

“Menjadi Program Studi Teknik Industri yang menghasilkan  lulusan 

yang profesional dibidang keteknikindustrian, berwawasan 

technopreneurship dan lingkungan yang mampu bersaing secara global”. 

Misi Prodi Teknik Industri ITI 

1. Melaksanakan pendidikan yang menghasilkan sarjana teknik industry 

yang profesional dan mampu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.,berwawasan technopreneurship. 

2. Menghasilkan penelitian guna mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang Teknik 

Industri,serta memberi manfaat bagi masyarakat. 

3. Melaksanakan kerjasama Pengembangan Keilmuan Teknik Industri 

baik dalam bentuk Pendidikan, Penelitian dan  Pengabdian 

Masyarakat yang relevan dengan perkembangan jaman, kebutuhan 

industri dan kebutuhan masyarakat. 

 

Hasil evaluasi Kurikulum Dan Tracer Study 

Tahapan pertama dalam pendidikan berbasis capaian pembelajaran adalah 

penetapan atau review profil lulusan. Profil lulusan ditetapkan dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu faktor visi dan misi program studi yang 

sejalan dengan visi dan misi Institut, sumber daya dan kebutuhan, masukan dari 

stakeholders (alumni, mahasiswa, industri dan dosen) dan tracer study, 

sebagaimana dijelaskan dilatar belakang tentang evaluasi dan penyusunan 

kurikulum. Semua faktor tersebut juga mengacu pada kearifan, kebutuhan dan 

kepentingan nasional dan global. Evaluasi kurikulum dan pengembangan 

kurikulum juga berdasarkan hasil tracer studi tahun 2019 diperoleh persentase 

keselarasan lulusan yang bekerja sesuai bidang Teknik Industri adalah 44,4 %, 

waktu tunggu 3,3 bulan, tingkat kompetensi lulusan secara keseluruhan aspek 

adalah sedang, ini menunjukan daya saing lulusan belum maksimum. Perlunya 

dilakukan evaluasi dan penyelarasan kurikulum Prodi TI untuk peningkatan daya 

serapan melalui peningkatan kompetensi semua aspek serta minat 

Technopreneurship dengan memfasilitasi mahasiswa belajar 3 semester diluar 

Prodi sesuai kebijakan Merdeka Belajar –Kampus Merdeka. 



Profil Lulusan Prodi Teknik Industri-ITI 

1. Sarjana Teknik Industri mempunyai kemampuan dalam tim baik sebagai 

anggota maupun pemimpin pada tingkat manajemen, serta secara efektif 

menggunakan metode dalam disiplin teknik  industri  untuk 

melakukan perancangan dan perbaikan proses dan sistem pada suatu 

organisasi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas keluaran . 

2. Sarjana Teknik Industri mempunyai kemampuan dalam tim baik sebagai 

anggota maupun pemimpin pada tingkat manajemen suatu organisasi serta 

terampil dalam melakukan pemasangan (installation) proses dan 

sistem yang dirancang dan perbaikan. 

3. Sarjana Teknik Industri sebagai individu mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan diri secara terus- 

menerus serta berwawasan Technopreneurship. 

Perumusan Standar Kompetensi Lulusan. 

Perumusan kompetensi lulusan mengacu pada Permendikbud No 49 tahun 

2014 Pasal 5: 

- Ayat 1: “Standar Kompetensi Lulusan Merupakan Kriteria Minimal 

Tentang Kualifikasi Kemampuan  Lulusan Yang Mencakup Sikap, 

Pengetahuan,   Dan   Keterampilan Yang   Dinyatakan   Dalam   Rumusan 

Capaian Pembelajaran Lulusan”. 

- Ayat 3: “Rumusan Capaian Pembelajaran Sebagaimana Dimaksud Pada 

Ayat  1  Wajib:  Mengacu  Pada  Deskripsi  Capaian  Pembelajaran  Lulusan 

KKNI; Dan Memiliki Kesetaraan Dengan Jenjang Kualifikasi pada KKNI” 

Perumusan Kompetensi lulusan juga mengacu pada standar hasil workshoop 

kurikulum yang dikeluarkan oleh Badan Kerja Sama Penyelenggara 

Pendidikan Tinggi Teknik Industri (BKSTI) .Tabel berikut adalah Deskripsi 

kompetensi lulusan dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan 

(CPL). 

 

 

 

 

 
 

Tabel 1 : Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi TI-ITI 

 

CPL Deskripsi 

CAPAIAN PEMBELAJARAN SIKAP 



 

CPL-S1 Menunjukan sikap bertakwa , beretika dan berwawasan kebangsaan 

CPL-S2 Menunjukan sikap Disiplin, sikap toleransi dan kepekaan sosial 

CAPAIAN PEMBELAJARAN PENGETAHUAN 

CPL-P1 Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika 

rekayasa; prinsip-prinsip rekayasa (engineering fundamentals), 

sains rekayasa dan perancangan rekayasa yang diperlukan 

untuk analisis dan perancangan sistem terintegrasi 

CPL-P2 Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem terintegrasi 

dengan pendekatan sistem 

CPP-P3 Menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 

secara umum 

CPL-P4 Menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi 

dan perkembangan teknologi terbaru dan terkini 

CAPAIAN PEMBELAJARAN KETRAMPILAN UMUM 

CPL-KU1 Memahami tanggung jawab profesi dan aspek etikal keprofesian 

CPL-KU2 Mampu melakukan komunikasi secara tertulis maupun lisan 

yang efektif 

CPL-KU3 Mampu melakukan kerjasama dalam sebuah kelompok kerja 

CPL-KU4 Mampu mengenali kebutuhan, dan mengelola pembelajaran diri 

seumur hidup 

CAPAIAN PEMBELAJARAN KETRAMPILAN 

KHUSUS 

CPL-KK1 Mampu  menerapkan  matematika,  sains,  dan  prinsip  rekayasa 
(engineering principles) untuk menyelesaikan masalah rekayasa 
kompleks pada sistem terintegrasi (meliputi manusia, material, 
peralatan, energi, dan informasi) 

CPL-KK2 Mampu mengidentifikasi, memformulasikan dan menganalisis 

masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi 

berdasarkan pendekatan analitik, komputasional atau 

eksperimental 

CPL-KK3 Mampu meneliti dan menyelidiki masalah rekayasa kompleks 

pada sistem terintegrasi menggunakan dasar prinsip-prinsip 

rekayasa dan dengan melaksanakan riset, analisis, interpretasi 
data dan 
sintesa informasi untuk memberikan solusi 



 

CPL-KK4  
Mampu merumuskan solusi untuk masalah rekayasa kompleks 

pada sistem terintegrasi dengan memperhatikan faktor-faktor 

ekonomi, kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial dan 

lingkungan (environmental consideration) 

CPL-KK5 Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai standar 

teknis,keselamatan dan kesehatan lingkungan yang berlaku 

dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan keandalan, 

kemudahan penerapan dan keberlanjutan, serta memperhatikan 

faktor-faktor 
ekonomi, sosial, dan kultural 

CPL-KK6 Mampu memilih sumberdaya dan memanfaatkan perangkat 

perancangan dan analisis rekayasa berbasis teknologi informasi dan 

komputasi yang sesuai untuk melakukan aktivitas rekayasa 

 

Pencapaian profil lulusan didukung dengan capaian pembelajaran lulusan dan 

dapat dilihat diagram keterkaitan antara Profil lulusan dengan CPL. Sesuai 

dengan matrix berikut : 

 
 

Tabel 2. Matriks keterkaitan profil – capaian pembelajaran lulusan 
 

CPL Profil Lulusan 

Profil 

1 

Profil 

2 

Profil 3 

CAPAIAN PEMBELAJARAN SIKAP 

CPL-S1 Menunjukan sikap bertakwa 

,beretika dan berwawasan kebangsaan 

X X X 

CPL- S2 Menunjukan desiplin, sikap 

toleransi dan kepekaan sosial 

X X X 

CAPAIAN PEMBELAJARAN PENGETAHUAN 

CPL-P1 -Menguasai konsep teoretis 

sains alam, aplikasi matematika 

rekayasa; prinsip-prinsip rekayasa 

(engineering fundamentals), sains 

rekayasa dan perancangan rekayasa yang 

diperlukan untuk analisis dan 

perancangan sistem terintegrasi 

X X X 

CPL- P2- Menguasai prinsip dan teknik 

perancangan sistem terintegrasi dengan 

pendekatan sistem 

X X  



 

CPL-P3- Menguasai prinsip dan issue 

terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi 

secara umum 

X X  

CPL- P4- Menguasai pengetahuan 

tentang teknik komunikasi dan 

perkembangan teknologi terbaru dan 

terkini 

X  X 

CAPAIAN PEMBELAJARAN KETRAMPILAN UMUM 

CPL- KU1- Memahami tanggung jawab X  X 

profesi dan aspek etikal keprofesian    

CPL-KU2-Mampu melakukan 

komunikasi secara tertulis maupun 

lisan yang efektif 

X X X 

CPL-KU3-Mampu melakukan 

kerjasama dalam sebuah kelompok 

kerja 

X   

CPL-KU4-Mampu mengenali 

kebutuhan, dan mengelola 

pembelajaran diri seumur hidup 

X  X 

CAPAIAN PEMBELAJARAN KETRAMPILAN KHUSUS 

CPL- KK1 - Mampu menerapkan 

matematika, sains, dan prinsip rekayasa 

(engineering principles) untuk 

menyelesaikan masalah rekayasa 

kompleks pada sistem terintegrasi 

(meliputi manusia, material, peralatan, 

energi, dan informasi) 

X  X 

CPL- KK2- Mampu mengidentifikasi, 

memformulasikan dan menganalisis 

masalah rekayasa kompleks pada sistem 

terintegrasi berdasarkan pendekatan 

analitik, komputasional atau 

eksperimental 

X X X 

CPL- KK3-Mampu meneliti dan 

menyelidiki masalah rekayasa kompleks 

pada sistem terintegrasi menggunakan 

dasar prinsip-prinsip rekayasa dan 

dengan melaksanakan riset, analisis, 

X X  



 

interpretasi data dan sintesa informasi 

untuk memberikan solusi 

   

CPL-  KK4-  Mampu  merumuskan 

solusi untuk masalah rekayasa 

kompleks  pada  sistem  terintegrasi 

dengan memperhatikan faktor-faktor 

ekonomi, kesehatan  dan 

keselamatan publik, kultural, sosial 

dan lingkungan (environmental 

consideration) 

X X X 

CPL- KK-5 Mampu merancang sistem 

terintegrasi sesuai standar 

teknis,keselamatan dan kesehatan 

lingkungan yang berlaku dengan 

X X  

mempertimbangkan aspek kinerja dan 

keandalan, kemudahan penerapan dan 

keberlanjutan, serta memperhatikan 

faktor-faktor ekonomi, sosial, dan 

kultural 

   

CPL- KK-6 Mampu memilih 

sumberdaya dan memanfaatkan 

perangkat perancangan dan analisis 

rekayasa berbasis teknologi informasi 

dan komputasi yang sesuai untuk 

melakukan aktivitas rekayasa 

  X 

 

Penentuan Bahan Kajian 

Dalam penyusunan bahan kajian, PSTI ITI telah memperhatikan body of 

knowledge bidang terkait pada bidang keilmuan teknik industri dengan melihat 

perkembangan keilmuan ke depan, memperhatikan keilmuan terkait dan rincian 

berupa hasil-hasil pembelajaran. Selanjutnya dijadikan panduan dalam menyusun 

bahan ajar yang menjamin tercapainya pembentukan capaian pembelajaran 

lulusan. Pengelompokan bahan kajian Teknik Industri sesuai hasil workshoop 

materi kurikulum inti BKSTI Tahun 2019 ada 8 yaitu : 

1. Bahan kajian kelompok matematika dan statistika ( BKKMS) 

2. Bahan kajian kelompok Sains (BKKS) 
 

3. Bahan kajian kelompok Engineering Science (BKKES) 

4. Bahan kajian kelompok Ilmu Social (BKKIS) 

5. Bahan kajian kelompok Industrial Engineering Science (BKKIES) 



6. Bahan kajian kelompok Lingkungan (BKKL) 

7. Bahan kajian kelompok Industrial Engineering Design (BKKIED) 

8. Bahan kajian kelompok Pengetahuan Umum (BKKPU) 

Tabel 3. Matriks capaian pembelajaran  lulusan-bahan kajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembentukan matakuliah dan bobot sks serta sebarannya tiap semester. 

Mekanisme Pembentukan MataKuliah 
 

Pada dasarnya merupakan kajian dari semua rincian capaian 

pembelajaran lulusan. Pengemasan bahan ajar dalam suatu paket 

matakuliah dilakukan mengacu pada kerangka kurikulum KKNI hasil 

workshop BKSTI. Penetapan dalam matakuliah memberikan rangkaian 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mampu mewujudkan capaian 

pembelajaran lulusan. Pertimbangan pengalaman pembelajaran yang 

harus diperoleh mahasiswa. Beban SKS mencerminkan waktu yang 

diperlukan mahasiswa untuk balajar. Hasil evaluasi dan pengalaman pada 

pembelajaran sebelumnya mempengaruhi pembebanan MK dan 

konsekuensinya mempengarusi beban SKS. 

No CPL BAHAN KAJIAN 

BKKMS BKKS BKKES BKKIS BKKIES BKKL BKKIED BKKWU 

SIKAP 

1 CPL-S1    √ √  √ √ 

2 CPL-S2 √ √   √ √  √ 

PENGETAHUAN 

3 CPL-P1 √ √ √  √    
4 CPL-P2     √  √  
5 CPL-P3    √     
6 CPL-P4     √ √   

KETRAMPILAN UMUM 
7 CPL-KU1     √  √ √ 

8 CPL-KU2     √  √  
9 CPL-KU3     √    
10 CPL-KU4     √   √ 

KETRAMPILAN KHUSUS 

11 CPL-KK1 √    √    
12 CPL-KK2 √    √    
13 CPL-KK3     √    
14 CPL-KK4     √    
15 CPL-KK5     √  √  
16 CPL-KK6 √    √    

 



 

 
 

 
 

Peta mata kuliah mengacu pada CPL, Mata kuliah yang ada disusun dengan 

mempertimbangkan: 

1.   Capaian pembelajaran lulusan secara bertahap 

2.   Pada tingkat awal lebih banyak memberikan pengenalan kepada capaian 

tersebut atau kompetensi 

3.   Pada tingkat menengah terjadi penguatan penguasaan 

4.   Pada tingkat akhir mahasiswa harus bisa menunjukkan secara lengkap 

5.   Penetapan matakuliah dari hasil evaluasi kurikulum. 

 

 

 



 

 
 

Gambar 2 Peta Kurikulum KKNI_MBKM Prodi TI ITI 



4. Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB) 

Prosedur operasional Baku (POB) merupakan tata cara pelaksanaan 

kegiatan penjaminan mutu program dari tiap kegiatan merdeka belajar di 

Program Strudi Teknik Industri Institut Teknologi Indonesia. POB ini 

berisikan prosedur kerja, yang akan menjadi acuan bagi para pihak-pihak 

yang terlibat dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan tiap kegiatan 

dalam kegiatan MBKM. POB yang akan diperlukan dalam program tiap 

kegiatan yang mengacu kepada buku panduan pelaksanaan MBKM PS 

Teknik Industri ITI yaitu : 

1. POB kegiatan Pertukaran Pelajar antar Prodi di ITI 

2. POB kegiatan magang di Industri 

3. POB kegiatan kewirausahaan 

4. POB kegiatan KKN Tematik 

Diagram alir dari masing-masing POB tiap kegiatan adalah sbb : 



 

 

Gambar 3 Flowchart POB Kegiatan Pertukaran Pelajar antar Prodi di ITI 



 

 

 

Gamabr 4 POB kegiatan Magang KE industri 



 

 
Gambar 5 POB Kegiatan Kewirausahaan 



 

 
Gambar 6 POB Kegiatan KKN Tematik 



5. Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 

Pengembangan model kerjasama kurikulum pada didasarkan atas kebutuhan 

stake holder agar terjadi link and match hal ini dimaksudkan agar lulusan yang 

akan dihasilkan selalu mengikuti kebutuhan, perkembangan dan tantangan yang 

terjadi dimana lulusan yang akan berkiprah, pada pelaksanaan kampus merdeka 

ini harus ada model pengembangan kerjasama yaitu model pengembangan 

kerjasama dengan industri, PI2B, Kepala Desa , Perguruan Tinggi. 

Agar kegiatan MBKM di Prodi Teknik Industri berjalan lancar harus disiapkan 

buku panduan pelakasanaan MBKM dan Dokumen kurikulum KKNI-MBKM, 

serta pengesahan dokumen terkait: 

a. Kegiatan workshoop Penyusunan Buku panduan/pedoman yang 

menjadi acuuan implementasi program kerja sama kurikulum 

MBKM Pada Program Studi Teknik Industri. Melakukan 

penyusunan dan perbaikan dokumen draft buku panduan MBKM. 

Luarannya : Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

Program Studi Teknik Industri –ITI, yang disyahkan pimpinan. 

b. Kegiatan penyusunan dokumen penyempurnaan kurikulum KKNI 

dengan kebijakan MBKM Pada Program Studi Teknik Industri 

melalui kegiatan workshoop kurikulum. Melaksanakan rapat kerja 

internal keterkaitan rencana workshop penyempurnaan kurikulum 

KKNI-MBKM. Penyusunan draft nol dokumen kurikulum KKNI- 

MBKM mekanismenya: evaluasi kurikulum berdasarkan  , 

peraturan pemerintah dasar penysunan kurikulum dan kebijakan 

Merdeka Belajar –Kampus Merdeka; pelacakan tracer study, 

masukan dari para pemangku kepentingan , mengacu : kepada hasil 

workshoop forum BKSTI tentang body of knowledge Prodi Teknik 

Industri; mengacu kepada hasil workshoop Forum BKSTI Th. 2019 

tentang materi kurikulum inti program studi Teknik Industri ; 

mengacu kepada hasil workshoop setelah mengikuti sosialisasi 

program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, mendengarkan 

BIMTEK –bantuan prodi menerapkan kerjasama kurikulum. 

1). Mengundang narasumber untuk evaluasi kurikulum 

keilmuan prodi Teknik Industri, mulai dari VISI-MISI, 

penetapan matakuliah, sesuai urutan dokumen standart 

kurikulum akreditasi program S1 yaitu Ibu Ir.Tiena Gustina 

Amran PhD,IPU,Asean-Eng, dosen senior Prodi Teknik 

Industri Univ. Tri Sakti, untuk memperoleh arahan dan 

bimbingan dalam penyusunan kurikulum berbasis KKNI 

menerapkan MBKM, sesuai pedoman dan aturan yang berlaku 

yang ditetapkan oleh Pemerintah serta sesuai dengan bidang 

keilmuan Teknik Industri. 



 

 
 
 

Gambar 7 workshoop KKNI dengan Ibu Ir.Tiena Gustina Amran 

PhD,IPU,Asean-Eng. 

 
2). Mengundang Praktisi dan akademisi untuk memperoleh 

gambaran perbaikan kurikulum yang link and match antara dunia 

kampus dengan dunia industry sebagai narasumber yaitu: Bp. 

Syahruddin ,ST selaku HRD & GA Manager PT. Intermesindo 

Forging Prima, untuk mendapatkan masukan tentang keterkaitan 

kebutuhan industry baik dari segi pengembangan kurikulum 

KKNI-MBKM maupun kebutuhan akan tools yang sesuai bidang 

ke ilmuan Prodi Teknik Industri yang dibutuhkan oleh Industri, 

agar terjadi link and match. 

 

Gambar  8 workshop kurikulum dengan narsum Bp. Syahruddin ST. 

dari Industri 

 

Mengundang Bp. Dr.Ir.Syopiansyah Jaya Putra M.Si, IPU Director 

National ICT UIN Syarif, untuk mendapatkan masukan tentang 

pengembangan kurikulum KKNI-MBKM terutama berkaitan dengan 

arah kebijakan kurikulum kearah kemajuan perkembangan teknologi. 



 

 

Gambar 9 workshop dengan narsum . Dr.Ir.Syopiansyah Jaya Putra 

M.Si, IPU. 

 
Mengundang narasumber untuk evaluasi dan penyempurnaan kurikulum 

Program Studi Teknik Industri dalam rangka Program Bantuan Program 

Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka 2020 serta penerapan Kurikuum KKNI Merdeka Belajar- 

Kampus Merdeka dari Tim Pakar MBKM Belmawa bp. Prof. Dr. Edy 

Cahyono,M.Si., untuk mendapatkan arahan dan bimbingan tentang 

sistematika penyusunan dan implementasi kurikulum KKNI-MBKM 

sesuai pedoman yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

 
Gambar 10 workshop kurikulum oleh Bp. Prof. Edy Cahyono pakar 

KKNI-MBKM. 

 
Melakukan evaluasi dan revisi draft dokumen kurikulum KKNI-MBKM 

 

 



sesuai arahan dan bimbingan dari para narasumber sehingga menjadi 

dokumen Kurikulum KKNI-MBKM yang siap untuk disyahkan dan di 

implementasikan. Luarannya : Dokumen Kurikulum KKNI-MBKM 

Program Studi Teknik Industri. 

 

 

 
c. Kegiatan Raker penyusunan prosedur operasional baku (POB) bagi 

mahasiswa, dosen pembimbing lapangan, yang telah dituangkan dalam 

buku panduan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka serta disiapkan 

flowchartnya untuk masing-masing kegiatan: Pertukaran Pelajar antar 

prodi di Institut Teknologi Indonesia ; kegiatan magang di industri; 

kegiatan kewirausahaan ; kegiatan KKN Tematik. Prosedur operasional 

untuk menjamin mutu dan keberlanjutan program ( dalam proses). 

Luarannya : Dokumen POB. ( ada dalam buku panduan MBKM Prodi TI- 

ITI). 

d. Kegiatan  Workshop  penentuan  Pola  dan  model  kerja  sama  kurikulum 

antara program studi dengan beberapa pihak yang terkait dengan kegiatan: 

1) Kerjasama kurikulum dengan program studi lain pada perguruan tinggi 

yang sama. 

b) mengadakan rapat kerja untuk persiapan kegiatan . 

c) Koordinasi ditingkat rapat pimpinan dengan para ka. Prodi yang menjadi 

mitra kegiatan pertukaran pelajar antar prodi di ITI untuk membahas mulai 

dari matakuliah apa yang memungkinkan ditawarkan antar prodi. Setiap 

prodi membuat daftar MK beserta SAP/RPS yang ditawarkan, dilaporkan 

ke warek Akademik, selanjutnya rekapan daftar MK seluruh prodi 

ditawarkan ke setiap Prodi di ITI. 

d) Mengadakan rapat kerja membahas tentang penyetaraan matakuliah 

mengacu pada pencapaian pembelajaran CPL tiap matakuliah (dilihat RPS 

per MK) antar prodi yang ditawarkan semester ganjil 2020/2021 ( KRS 

MBKM _Ganji 2020-2021). 

e) Sosialisasi ke mahasiswa tentang kegiatan pertukaran pelajar antar prodi di 

ITI,serta penawaran matakuliah yang telah disepakati yang bisa diambil 

diprodi lain. Mahasiswa isi KRS sesuai matakuliah yang ditawarkan di 

prodinya sendiri dengan persetujuan PA. Selanjutnya isi KRS MBKM. ( 

persyaratan dan ketentuan sesuai buku panduan MBKM Prodi TI ). 

Selanjutnya mahasiswa mengikuti perkuliahan di prodi lain sesuai pilihan 

yang diambil di KRS MBKM. 

f) Luarannya : Dokumen PKS . 

2). Kegiatan kerjasama Magang /praktek di Industri Kegiatan Workshop 

penentuan Pola dan model kerja sama kurikulum antara program studi dengan 

beberapa pihak yang terkait dengan kegiatan: kerjasama magang/praktek di 



industry, dilakukan mekanisme sebagai berikut Pelaksanaan penjajagan 

keindustri untuk menjadi mitra tempat magang mahasisiswa, melalui 

penjajagan ke industry PT Intermesindo Forging Prima(IMFP) sebagai mitra , 

membahas kesiapan dari kedua belah pihak dalam mendukung kebijakan 

pemerintah dalam pelakasanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka. Dan 

Penadatangan naskah PKS dengan PT. IMFP. 

 

 

 
 

 

Gambar 11 Penandatanganan PKS dengan  PT IMFP 

a). Melakukan sosialisasi kepada mahasiswa semester 7 tentang 

pelaksanaan penerapan dan hak belajar mahasiswa 3 semester diluar 

Prodinya, termasuk salah satunya adalah kegiatan magang dindustri 

selama satu semester. 

b). Peserta mahasiswa kegiatan magang terlebih dahulu mengisi KRS MK 

diprodi dibimbing oleh dosen Pembimbing Akademik. 

c).Menyebarkan form untuk peminat peserta kegiatan magang di industri 

d).Pendampingan  kepada  mahasiswa  peserta  magang  untuk  pembuatan 

proposal magang ke Industri yang selanjut dikirim ke perusahaan untuk 

mendapat persetuajuan baik tentang tema kegiatan maupun jumlah 

peserta. 

e).Pelaksanaan Raker dosen tetap prodi TI untuk membahas mata kuliah 

yang akan disetarakan / direkognisi sesuai kegiatan magang di industry, 

mengacu kepada buku panduan yang telah disusun, serta jenis kegiatan 

yang dilakukan oleh mahasiswa peserta magang, tujuannya adalah 

untuk menjamin kertecapain RPS, CPMK, dan akhirnya tercapai 

kompetensi sesuai CPL dari tiap mata kuliah yang disetarakan / 

direkognisi. 

f).Penetapan jadwal mahasiswa dimulainya kegiatan magang yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak . 



g).Pelaksanaan sosialisasi tata tertib magang di industry oleh PT IMFP , 

yang nantinya harus dipatuhi oleh peserta magang serta penenetapan 

pembimbing baik dari industry maupun dari pihak prodi. 

h).Koordinasi kegiatan magang mahasiswa antara kedua belah pihak 

mengenai kemajuan program melalui online. 

i).Koordinasi dan pemantauan peserta mahasiswa magang terhadap 

tercapainya kegiatan sesuai perencanaan mata kuliah yang akan 

disetarakan/direkognisi. Luaran: dokumen PKS kegiatan magang. 

3). Kegiatan kerja sama kewirausahaan. 

Kegiatan Workshop penentuan Pola dan model kerja sama kurikulum 

antara program studi dengan beberapa pihak yang terkait dengan 

kegiatan: kerjasama kewirausahaan, dilakukan mekanisme sebagai 

berikut : 

a). Mengundang narasumber internal ITI yaitu Kepala Pusat 

Inovasi dan Inkubator Bisnis Ibu. Dr. Ir. Aniek Sri Handayani, 

MT, sebagai mitra dalam rangka menentukan model kerjasama 

dan persyaratan yang berlaku bagi para mahasiswa yang akan 

melakukan kegiatan kewirahusahaan Merdeka Belajar- 

Kampus Merdeka. 

 

Gambar 12 FGD kegiatan kewirausahaan dengan PI2B_ITI 

b).Membahas draft PKS antara Prodi TI dengan PI2B. 

c).Mensosialisasikan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 

kewirausahaan MBKM, ke mahasiswa. 

d).Mendata calon peserta yang berminat untuk mengikuti pelaksanaan 

MBKM kegiatan kewirausahaan yang pelaksanaannya akan dilaksanakan 

mulai semester genap 2020/2021. Luaran: dokumen PKS kegiatan 

kewirausahaan. 

 
4).Kegiatan Kerjasama KKN Tematik 



a).Melaksanakan rapat kerja untuk persiapan kegiatan KKN Tematik, 

penjajagan mencari mitra yang akan di jadikan tempat kegiatan 

bermasyarakat , membuat program yang sesuai kebutuhan masyarakat agar 

dapat memberi nilai tambah. 

b).Sosialisasi  Program  ke  mahasiswa  dan  mendata  peserta  yang  berminat 

dalam kegiatan KKN Tematik. 

c).Koordinasi ke mitra pertemuan dengan kepala Desa Rawa Kalong kabupaten 

Bogor melibatkan dosen ,mahasiswa calon peserta kegiatan, yang berjarak 

sekitar 5 km dari kampus , untuk membahas program kerjasama 3 tahun 

kedepan , dimulai dari pemetaan program desa Rawakalong dan 

permasalahan yang dihadapi . 

 

 

Gambar 13 penjajagan PKS KE Desa Rawa Kalong 

 
d).Rapat kerja untuk membahas Pelaksaksanan kegiatan KKN Tematik dengan 

Pembuatan naskah PKS antara Prodi TI dengan pihak Dusun Rawakalong, 

untuk diperiksa dari masing-masing pihak , selanjutnya untuk diadakan 

pertemuan penandatanganan kontrak PKS. 

 

Gambar 14. Penandatangan PKS dengan kepala Desa Rawa Kalong 

e).Penetapan tema tiap semester yang nantinya akan dilaksanakan dalam bentuk 

kegiatan KKN Tematik. 

f).Rencana program akan dilaksanakan mulai semester genap 2020/2021, tahap 1 

dengan jumlah mahasiswa 5 orang. Luaran kegiatan KKN Tematik : Dokumen 

PKS. 



 

C..Model Atau Bentuk Kerjasama Yang Ditawarkan Kemahasiswa 

 
Model atau bentuk kerjasama yang ditawarkan ke mahasiswa beserta mitranya dalam 

kegiatan Program Studi Teknik Industri menerapkan kerjsama kurikulum Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka, ada 4 kegiatan adalah sebagai berikut: 

 

 
a. Program  kegiatan  pertukaran  pelajar  antar  prodi  di  internal  PT 

sendiri semester ganjil 2020-2021 

1).Dokumen PKS antara Prodi TI dengan Prodi Manajemen dan 

Prodi Informatika. 

2).KRS ganjil MBKM Pertukaran Pelajar antar Prodi Di 

Perguruan Tinggi sendiri di ITI (ke Prodi Manajemen dan 

Prodi Informatika). 

3).Peserta 4 mahasiswa mengambil MK ke prodi Informatika 

dan 9 mahasasiswa mengambil MK ke Prodi Manajemen. 

4).Model kegiatan Pertukaran pelajar antar Prodi di PT sendiri. 

b. Program kegiatan magang ke industri semester ganjil 2020-2021 

1).Dokumen PKS antara Prodi TI –ITI dengan PT.Intermesindo 

Forging Prima (PT. IFP). 

2).KRS ganjil MBKM dan matakuliah yang disetarakan dengan 

Kegiatan Magang ke PT. IFP. 

3).Peserta 2 mahasiswa yang diterima dan mengikuti kegiatan 

magang di PT. IFP selama satu semester. 

4).Model kegiatan magang ke industri. 

c. Program kegiatan kewirausahaan semester ganjil 2020-2021 

1).Dokumen PKS antara Prodi TI dengan PI2B-ITI 

2).Rencana pelaksanaan kegiatan program ditawarkan semester 

genap 2020-2021 

3).Model kegiatan kewirausahaan . 

d. Program kegiatan KKN Tematik semester ganjil 2020-2021 

1).Dokumen PKS antara Prodi TI dengan Dusun Rawakalong 

kabupaten Bogor. 

2).Rencana pelaksanaan kegiatan program mulai ditawarkan 

semester genap 2020- 2021 

3).Model kegiatan KKN Tematik . 



 

 

 

BAB III 
 

EVALUASI KEGIATAN PROGRAM DAN RENCANA 

KEBERLANJUTAN 

A. Kekuatan 

1. Komitmen dan dukungan Pimpinan ITI 

2. Animo mahasiswa untuk ambil peran aktif dalam kegiatan MBKM. 

3. Kerjasama Mitra magang yang mempunyai komitmen untuk mendukung 

kebijakan MBKM. 

4. Kerjasama Mitra KKN Tematik yang telah menyambut dan mendukung 

kegiatan sampai dengan 3 tahun kedepan. 

5. Kerjasama Mitra kegiatan Kewirausahaan PI2B -ITI sebagai pusat 

incubator bisnis yang memiliki program kerma CSR dengan berbagai 

instansi serta pendanaannya. 

6. Kerjasama MoU ITI dengan mitra Perguruan Tinggi baik dalam maupun 

luar negeri untuk kegiatan Tri Dharma. 

7. Kerjasama MoU ITI dengan mitra BBPT untuk kegiatan Tri Dharma. 

8. Kerjasama kegiatan dengan mitra adanya dosen praktisi yang mengajar di 

prodi TI. 

B. Hambatan 

1. Masih terbatasnya jumlah industri yang komitmen menerapkan kebijakan 

MBKM. 

2. PSBB jadi factor pembatasan penerimaan mahasiswa tiap kegiatan. 

C. Pengalaman Baik 

1. Pengalaman yang memberi manfaat dan nilai tambah bagi prodi TI dalam 

peningkatasn kompetensi agar link and match dengan dunia industri adalah 

adanya kerjasama dengan mitra industri membuka peluang kerjasama 

tidak hanya terbatas kegiatan magang mahasiswa, akan tetapi perusahaan 

sudah memiliki program dosen magang di industri, riset bersama tentu ini 

menjadi peluang bagi prodi TI-ITI untuk peningktan kompetensi dosen 

agar link and match dalam pembelajaran. Prodi TI juga bekerjasama 

dengan mitra untuk dosen praktisi industri yang memiliki kualifikasi 

pendidikan bidang Teknik Industri. 

2. Pengalaman mahasiswa magang di industri banyak hal baru berkaitan 

penggunaan   tools   Teknik   Industri   dalam   pekerjaan   yang   dapat 



meningkatkan kompetensinya. 

3. Mendapat masukan untuk perbaikan fasilitas laboratorium untuk 

peningkatan kompetensi lulusan. 

D. Rencana Tindak Lanjut. 

1. Dengan Ditetapkannya dan disyahkan Buku Panduan dan 

Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Institut Teknologi Indonesia 

No.93/Kept-ITI/VIII/2020 , ini membuktikan bahwa Institut 

komitmen dalam mendukung Pelaksanaan kegiatan MBKM. 

2. Dengan ditetapkan dan disyahkan dokumen buku panduan 

pelaksanaan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Program Studi 

Teknik Industri, maka program Studi berkewajiban untuk 

memfasilitasi mahasiswa dalam kegitan MBKM . 

3. Penyusunan kurikulum KKNI-MBKM setelah disyahkan oleh 

pimpinan Institut menjadi acuan dalam pelaksanaan kurikulum 

untuk memfasilitasi mahasiswa yang berminat menjalankan program 

MBKM selama tiga semester 

4. Perluas jaringan kerjasama dengan mitra untuk bisa menampung 

peserta mahasiswa yang berminat melakukan kegiatan MBKM tiga 

semester diluar Prodi. 



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Melalui hibah Program Bantuan Program Studi menerapkan 

kerja sama kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 2020 ini, 

Program Studi Teknik Industri telah berhasil mengembangkan hal- 

hal sebagai berikut. 

1. Kurikulum yang telah disesuaikan dengan deskripsi KKNI, SN- 

Dikti dan perlunya dilakukan evaluasi dan penyelarasan 

kurikulum Prodi Teknik Industri untuk peningkatan daya serapan 

melalui peningkatan kompetensi semua aspek serta minat 

Technopreneurship dengan memfasilitasi mahasiswa belajar 3 

semester diluar Prodi sesuai kebijakan Merdeka Belajar –Kampus 

Merdeka. 

a. Kurikulum yang telah berhasil dihasilkan telah 

memuat komponen-komponen: 

1) Profil Lulusan . 

2) Rumusan CPL  dan keterkaitannya dengan 

Profil Lulusan 

3) Bahan Kajian keterkaitannya dengan CPL 

4) Matrik organisasi dan peta kurikulum KKNI-MBKM 

dan keterkaitannya dengan CPL. 

5) Struktur kurikulum dan sebaran mata kuliah 

persemester. 

2. Menghasilkan prosedur operasional baku ( POB ) bagi mahasiswa, 

dosen, pembimbing lapangan,dan pemonev dalam program 

MBKM untuk mendukung pelaksanaan program. 

a. POB Pertukaran Pelajar antar Prodi internal PT 

b. POB Kegiatan Magang 

c. POB Kegiatan Kewirausahaan 

d. POB Kegiatan KKN Tematik 

3. Menghasilkan model kerjasama dari setiap kegiatan untuk 

mendukung kegiatan MBKM. 

a. PKS Prodi TI dengan mitra PT.IMFP. 

b. PKS Prodi TI dengan mitra PI2B. 

c. PKS Prodi TI dengan mitra Desa Rawa Kalong Gn. Bogor. 

d. PKS Prodi TI dengan mitra Prodi internal PT. 



B. Saran 

Beberapa hal yang dapat disarankan terkait dengan capaian dan 

keberlanjutan dari hasil hibah Program Bantuan Program Studi menerapkan 

kerja sama kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 2020 ini adalah: 

1. Kebijakan Pimpinan diharapkan untuk tetap berkomitmen untuk 

terus menyempurnakan kurikulum maupun sistem manajemen 

pembelajaran yang telah berhasil dikembangkan dengan tetap 

menyediakan alokasi pendanaan untuk mengembangkan kedua 

komponen tersebut. 

2. Untuk kerja sama dengan mitra khususnya kegiatan magang di 

industri masih sangat kurang pertama akibat dampak pandemik 

covid dan kesiapan perusahaan untuk  implementasi  MBKM 

masih terbatas. Diharapkan kedepannya keterbukaan perusahaan 

dapat berkerja sama dalam pelaksanaan kegiatan magang program 

MBKM. 



BAB V 

PENGGUNAAN ANGGARAN 

 
BUKTI PENGGUNAAN DANA 100% PROGRAM MBKM 

PROGRAN STUDI TEKNIK INDUSTRI - 12 SEPTEMBER-7 DESEMBER 

2020 
REKAPITULASI PENGGUNAAN ANGGARAN 100 % 

 
KODE JENIS PEMBIAYAAN TOTAL PAJAK DIBAYARKAN 

 
A. 

Nara Sumber Workshop/Technical 

Assistance 

 
Rp 

 
9,900,000 

 
1,485,000 

 
Rp 

 
8,415,000 

 
B. 

Penyusunan Kelengkapan Kurikulum & 

Implementasi MBKM 
Rp 17,000,000 700,000 

 
Rp 

 
16,150,000 

C. Rapat Luring dan Daring Rp 16,200,000  Rp 16,200,000 

D. Perjalanan PKS dengan Mitra Rp 2,700,000  Rp 2,700,000 

 
E 

Sewa Zoom ATK dan Pendukung Kegiatan  
Rp 

 
3,091,400 

  
Rp 

 
3,091,400 

F Bantuan Pulsa + Tim Bantu Kerjasama Rp 3,200,000  Rp 3,200,000 

G Pembuatan dan Penggandaan Dokumen Rp 7,908,600  Rp 7,908,600 

  Rp 60,000,000 Rp 2,185,000 Rp 57,665,000 
 

 
Rp 60,000,000 Rp   60,000,000 Rp 2,185,000 1.00 

 

 

RINCIAN PENGGUNAAN ANGGARAN 100% (RP 60.000.000) 

Pengeluaran  



 
No. Komponen Biaya Jumlah Satuan Biaya Satuan Biaya Total Pajak     Yang Dibayarkan 

Kegiatan Tim Pelaksana MBKM Prodi Teknik Industri 

A. Nara Sumber Workshop/Technical Assistance 

1 Dr.Ir. Tiena Gustina Amran , 2 /11/2020 2 OJP 900,000   Rp     1,800,000   270,000    Rp 

2 Dr. Ir. Syopiansyah, IPU ,2/11/2020 2 OJP 900,000   Rp     1,800,000   270,000    Rp 

3 Ir. Syahruddin , MT,   3/11/2020 2 OJP 900,000   Rp     1,800,000   270,000    Rp 

4 Prof. Dr.Ir. Edy Cahyono (4-11-2020) 5 OJP 900,000   Rp     4,500,000   675,000    Rp 

 
1,530,000 

1,530,000 

1,530,000 

3,825,000 

B. Penyusunan Kelengkapan Kurikulum & Implementasi MBKM 

Penyusunan RPS  KKNI-MBKM 5 MT Kuliah 5 Paket 1,500,000   Rp     7,500,000   375,000    Rp 

Penyusunan Panduan -POB MBKM TI 1 Paket 3,500,000   Rp     3,500,000   175,000    Rp 

Penyusunan MoU dan PKS dengan Mitra 4 Paket 1,500,000   Rp     6,000,000   300,000    Rp 

C. Rapat Luring dan Daring 

Rapat Pembahasan POB  MBKM Magang 

1 di Industri (16/9/2020) 
3 OH 200,000    Rp   600,000 

Rp 

Rapat Pembahasan POB MBKM di Prodi 

2 Lain , 18/9/2020 
5 OH 200,000    Rp1,000,000 

Rp
 

Rapat pembahasan   Draft 0 Kurikulum 

 
7,125,000 

3,325,000 

5,700,000 

 
 

600,000 

 
1,000,000 

KKNI-MBKM-Review Visi-Misi 

3 Kelembagaan , 19/9/2020 

Rapat pembahasan   Draft 0 Kurikulum 

KKNI-MBKM -Standar Kompetensi Lulusan 

4 , 20/9/2020 

Rapat pembahasan   Draft0 Kurikulum 

KKNI-MBKM -Penentuan Bahan Kajian , 

5 21/9/2020 

Rapat pembahasan   Draft 0 Kurikulum 

KKNI-MBKM ,Penentuan Mata Kuliah dan 

6 Bobot ,22/9/2020 

Rapat pembahasan   Draft 0 Kurikulum 

KKNI-MBKM -Pembahasan Peta dan 

Sebaran Kurikulum dan Mata Kuliah 

7 Pilihan ,23/9/2020 

Rapat Internal  Team untuk persiapan 

koordinasi dengan Mitra KKN Tematik - 

8 24/9/2020 

Rapat Pembahasan Draft 01Kurikulum 

Lengkap untuk di kirim ke Nara Sumber 

9 sebagai bahan Workshop/TA 

Technical Assistance dengan Nara Sumber 

10 Dr.Ir. Tiena Gustina Amran , 2 /11/2020 

Techninal Assintance dengan Nara 

Sumber dari Alumni Pakar ICT /Akademisi 

11 Dr. Ir. Syopiansyah, IPU ,2/11/2020 

Technical Asistance Model Pemagangan 

dengan Nara sumber dari Industri Ir. 

12 Syahruddin , MT,   3/11/2020 

Technical Assistance Kurikulum KKNI- 

MBKM, dari Belmawa Dikti, Prof. Dr.Ir. Edy 

13 Cahyono (4-11-2020) 
Rapat Pembahasan Lokasi  & POB KKN 

5 OH 200,000    Rp1,000,000 
 

 
5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 

 
5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 

 
5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 
 
 

5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 
 
 

3 OH 200,000    Rp   600,000 

 
 
 

5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 

 
5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 
 

5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 

 
5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 
 

5 OH 200,000    Rp1,000,000 

 
Rp     1,000,000 

 

 
Rp     1,000,000 

 

 
Rp     1,000,000 

 

 
Rp     1,000,000 

 
 

 
Rp     1,000,000 

 

 
Rp 600,000 

 
 

 
Rp     1,000,000 

 
Rp     1,000,000 

 

 
Rp     1,000,000 

 

 
Rp     1,000,000 

 
 

Rp     1,000,000 

14 Tematik 
3 OH 200,000    Rp    600,000 

Rapat Pembahasan Perjanjian Kerjasama 

15 Mitra  KKN Tematik 
3 OH 200,000    Rp   600,000 

Rapat Pembahasan Potensi mahasiswa 

untuk implementasi KKN Tematik & 

16 
Kewirausahaan 
Rapat Pembahasan Perjanjian Kerjasama 

3 OH 200,000    Rp   600,000 

17 
Kewirausahaan dengan PI2B 

3 OH 200,000    Rp    600,000
 

Rapat Laporan Kemajuan dan Laporan 

18 
Penggunaan Anggaran 

 

5 OH 200,000    Rp1,000,000 

19 
Monev Internal 3 OH 200,000    Rp    600,000 

 
D. Perjalanan PKS dengan Mitra       

 Rintisan kerjasama dengan Industri untuk 

Magang 
2 OH 300,000 Rp 600,000   

Rp 
 

600,000 

 Rintisan kerjasama dengan Desa Rawa 

Kalong untuk lokasi KKN Tematik 
2 OH 300,000 Rp 600,000   

Rp 
 

600,000 

 Koordinasi Materi Magang sesuai 

Kurikulum TI 
2 OH 300,000 Rp 600,000   

Rp 
 

600,000 

 Penanda tanganan perjanjian kerjasama 

dengan Desa Rawa Kalong untuk lokasi 

KKN Tematik 

 
3 

 
OH 

 
300,000 

 
Rp 

 
900,000 

  

 
Rp 

 

 
900,000 

E. ATK dan Pendukung Kegiatan 

1 Sewa Aplikasi Zoom meeting 3 bln 225,000 Rp 675,000  Rp 675,000 

2 Pembelian Eksternal Hardisk + Casing 1 unit 600,000 Rp 600,000  Rp 600,000 

3 Flashdisk 16 GB 5 unit 86,000 Rp 430,000  Rp 430,000 

4 Pembelian Materai 6000 50 pcs 7,000 Rp 350,000  Rp 350,000 

5 Document  zipper 2 pcs 58,200 Rp 116,400  Rp 116,400 

6 Tinta Printer 2 paket 400,000 Rp 800,000  Rp 800,000 

7 Pembelian 2 rim Kertas HVS 80 gram 2 rim 60,000 Rp 120,000  Rp 120,000 

F Bantuan Pulsa 

 
1 

Bantuan Pulsa dan TIM MBKM (penerima 

terlampir) 
3 Bulan atcost    

Rp 
 
3,200,000 

G Finalisasi Dokumen & Pelaporan MBKM 

 
1 

Konsumsi Finalisasi Dok (rincian 

terlampir) 
paket Atcost  Rp 2,000,000   

Rp 
 
2,000,000 

2 Pencetakan dan Penggandaan Buku 10 Atcost  Rp 2,708,600  Rp 2,708,600 

3 Uang saku rapat (rincian terlampir)  atcost OH  Rp 3,200,000  Rp 3,200,000 

  

  

 
 

 
 

  

  

  

 



LAMPIRAN : BUKTI PENGGUNAAN DANA 100% PROGRAM MBKM PROGRAN 
STUDI TEKNIK INDUSTRI- 
12 SEPTEMBER-7 DESEMBER 2020 

 

 
KODE KEGIATAN Dr.Ir.Tiena G. Amran Dr.Ir. SyopiansyahJP,IPU Ir. Syahrudin,MT Prof. Dr.Ir.Edy Cahyono 

A. Nara Sumber 

Workshop/ 

Technical 

Assistance 

 

   

 Honor Rp 1,800,000 Rp 1,800,000 Rp 1,800,000 Rp 4,500,000 

 Pajak Rp 270,000 Rp 270,000 Rp 270,000 Rp 675,000 

 Dibayar Rp 1,530,000 Rp 1,530,000 Rp 1,530,000 Rp 3,825,000 

      
    
 
KODE 

 
KEGIATAN 

Penyusunan Kelengkapan Kurikulum & 

Implementasi MBKM 
 

 
 
 
 

 
B. 

 
 
 

Penyusunan 

RPS KKNI- 

MBKM 5 MT 

Kuliah 

  

  
 

 
Penyusunan 

Panduan - 

POB MBKM T 

  

  
 
 
 

Penyusunan 

MoU dan PKS 

dengan Mitra 

  

  Penyusunan Kelengkapan Kurikulum & 

Implementasi MBKM 

 
14,000,000.00 

  Pajak 700,000.00 

  Dibayarkan kepada Tim 13,300,000.00 



 

 
KODE KEGIATAN Dr. Ir. Linda Theresia Ir. Abdul Haris Lahudin,MT Ir. Yenny Wididianty, MT 

C. Lumsum 

Rapat Luring 

dan Daring 

MBKM TI 

  

 
KODE KEGIATAN Gadih Ranri, Smi,a,MT Dra.Ni Made Sudri,MM,MT  
 Lumsum 

Rapat Luring 

dan Daring 

MBKM TI 

   

 

 
Total PengeluaranLumsum untuk 19 

Kegiatan Pembahasan secara 

Darang/luringRp. 16,200.000 

D. Perjalanan PKS dengan Mitra 

  

Koordinasi 

dengan Mitra 

Industri 

Lokasi MBKN 

Magang dan 

Lokasi Desa 

untuk MBKM 

KKN Tematik 

  

 Perjalanan 

PKS dengan 

Mitra 

 

 

 

 

 

 

2,700,000 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Rincian

sewa zoom

dan bukti

bayar

pajak. 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

KODE Sewa Aplikasi Zoom External Hardisk + Casing Materai, Print, jasa 
 

 
 
 
 

 
E.Sewa Zoom 

ATK dan 

Pendukung 

Kegiatan 

 

 

  

    

 Sewa Zoom ATK dan 

Pendukung Kegiatan 
 

Rp 3,091,400 
 

 
INVOICE 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Subtot al:  
 

$14. 99 

 

Tot al (In cl udin g T ax):  
 

$16. 49 

 

Invoice Bal an ce:  

 

$0.00 

 

 

TAX DETAILS 

Charge Name Tax Name Jurisdiction     
Charge

 

 

 

 

 

Tax  
Amount        Amount 

St andar d P r o M ont h ly  V alue A dded T ax ( V AT ) 10.000%  
Federa l          $14. 99 $1. 50 

Total 

Tax               
$1.50

 

INVOICE 
 

 

 

 
 

 
Zoom Video C omm unicat ions  Inc . 

55 Alm aden Blvd, 6
th 

Floor 

San Jose, C A 95113 

billing@zoom.us 

 
Supplier Tax Ident if icat ion N um ber: 02.162.904.3- 

053.000 

 

 

 
 

 

 

R em ittance D etails should be sent to:  

F inance@zoom.us 

 
Purchase Order N um ber: 

 

 

C ustom er VAT /Tax  N um ber: 
 

 

 

 

 

Zoom W -9 

 

 

 

 
 

 
Invoice D ate:    11/24/2020 

Invoice #:    INV53822007 

Payment Terms:    D ue U pon R eceipt  

D ue Date:    11/24/2020 

Account Num ber    3010792309 

C urrency :    U SD 

Account Inform ation:     IN STITUT  TEKN OLOGI IN DON ESIA 

JL. R AYA PU SPIPTEK SER PON G, 

Tangerang Selatan, Banten 15314 

Indones ia 

 

abharis99@gm ail.com 

 

 

 

 
C H A R GE  D E TA ILS  

 
Charge  Description  Service Period  Subtotal                Tax  TOTA  

 
 
 

 

 
INV OIC E  TOT A LS  

 

 

Subtotal:  $ 
 

 
Total (Including Tax): $ 

 

 
Invoice Balance:  

 

 

 
TA X  DE TA ILS  

C ha rge  N a me  Ta x  Na me  Juris d ic tion       
C ha rge  

A mount  

 

 

 

 
 

Ta x 

A mou  

Standard Pro M onthly Value Added Tax (VAT) 10.000% 
Federal          $14.99 $ 

Tot al  

Ta x  
$

 

mailto:billing@zoom.us
mailto:billing@zoom.us
mailto:Finance@zoom.us
mailto:Finance@zoom.us
mailto:abharis99@gmail.com
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh dalam menghadapi 

perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang semakin berkembang 

dengan pesat di era revolusi industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin 

diperkuat sesuai dengan perkembangan yang ada. Diperlukan adanya link and 

match antara lulusan pendidikan tinggi bukan hanya dengan dunia usaha dan 

dunia industri saja, tetapi juga dengan masa depan yang semakin cepat mengalami 

perubahan. Hal ini yang kemudian menjadikan sistem pendidikan di Indonesia, 

khususnya perguruan tinggi harus secara tegas mampu menyikapinya secara 

terarah, agar semua sumber daya manusia yang ada mampu mengisi dan 

memenuhi tuntutan yang ada.  

Berdasarkan hal tersebut, dan sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, telah memberlakukan kebijakan baru di 

bidang pendidikan tinggi melalui program “Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

(MBKM)” yang saat ini mulai diterapkan oleh perguruan tinggi. Kebijakan 

Mendikbud tersebut berkaitan dengan pemberian kebebasan bagi mahasiswa 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selama maksimum tiga semester belajar di 

luar program studi dan kampusnya. Kebijakan MBKM memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan 

kompetensi baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran. Kunci keberhasilan 

implementasi kebijakan MBKM di sebuah perguruan tinggi adalah adanya sebuah 

keberanian dalam mengubah pola pikir dari pendekatan kurikulum berbasis 

konten yang kaku menjadi kurikulum berbasis capaian pembelajaran yang adaptif 

dan fleksibel untuk menyiapkan mahasiswa menjadi insan dewasa yang mampu 

berdikari. 

Disamping itu, keserasian/harmonisasi antara lulusan dengan kebutuhan 

masyarakat tidak saja hanya link and match antara kompetensi lulusan mahasiswa 

dari suatu Program Studi dengan kebutuhan industri. Namun lebih jauh lagi 

adalah perubahan yang makin cepat di masyarakat industri 4.0 sekarang ini yang 

menuntut lulusan kita lebih mudah beradaptasi dengan keadaan yang ada. Secara 

hirarki sebenarnya dapat diurutkan kebutuhan mendasar masyarakat sebagai 

berikut: Kebutuhan masyarakat yang disebut dengan social needs, Kebutuhan 

dunia kerja yang riil yang disebut dengan industrial needs, kebutuhan professional 

yang disebut dengan professional needs dan kebutuhan generasi masa depan yang 

disebut dengan aspect scientific vision. 

Berkaitan dengan ini, maka Program Studi Arsitektur, Institut Teknologi 

Indonesia merancang penyediaan kurikulum yang terintegrasi untuk dua hingga 

tiga semester dengan usulan kegiatan Magang/Praktik Kerja, dan Penelitian/Riset 

bagi mahasiswa Program Studi Arsitektur ITI, yang akan berkolaborasi dengan 

pihak lain di luar perguruan tinggi, yang saat ini menjadi mitra kerja dengan Prodi 
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Arsitektur ITI. Dengan demikian, kebebasan untuk pemgembangan diri 

mahasiswa arsitektur dari aspek sikap/attitude, pengetahuan, penguasaan ilmu dan 

keterampilan, kemampuan berkarya, landasan kepribadian, serta pemahaman 

kaidah berkehidupan dalam masyarakat, akan menjadi aspek utama yang perlu 

diperhatikan dan menjadi dasar pelaksanaan kegiatan MBKM di Prgram Studi 

Arsitektur ITI. 

Mengingat pentingnya hal-hal yang telah disampaikan diatas, sebagai 

langkah awal persiapan, maka disusunlah tim yang akan menginisiasi, mengawali 

dan merumuskan semua masukan-masukan dari proses yang terjadi menjadi suatu 

laporan yang akan menjadi rujukan bersama dalam pelaksanaan merdeka belajar 

kampus merdeka di Program Studi Arsitektur ITI. 

 

B. TUJUAN  

Laporan ini disusun oleh Program Studi Arsitektur Institut Teknologi 

Indonesia dengan mengambil judul “Pembelajaran Kolaboratif Prodi 

Arsitektur ITI Menuju Kurikulum MBKM Berbasis KKNI” dengan tujuan: 

1. Untuk memudahkan tim penyusunan panduan pelaksanaan merdeka 

belajar kampus merdeka dalam mempersiapkan strategi pencapaiannya, 

dalam mengeksplorasi informasi dari beberapa pemangku kepentingan 

yang terkait dengan sistem penyelenggaraan Pendidikan Strata 1 

Arsitektur. 

2. Untuk memudahkan tim penyusunan panduan pelaksanaan merdeka 

belajar kampus merdeka ini dalam meramu informasi yang ada, 

mensinergikan kepentingan prodi dan Institut untuk  mencapai core 

competency nya yang sudah dijabarkan dalam learning outcome prodi, dan 

mengakomodasi keinginan mahasiswa untuk mengembangkan kualitas 

dirinya agar memenuhi kebutuhan dan mampu beradaptasi dengan 

kebutuhan global di masyarakat pada era industri 4.0. 

3. Agar program studi memiliki pedoman teknis dalam pelaksanaan merdeka 

belajar kampus merdeka antara lain pedoman pelaksanaan kegiatan 

magang/praktik kerja, dan penelitian/riset dengan perusahaan-perusahaan 

ataupun institusi-institusi yang telah memiliki perjanjian/kesepakatan 

kerjasama dengan Program Studi Arsitektur ITI. 

4. Untuk memudahkan seluruh pemangku kepentingan di Program Studi 

Arsitektur ITI dalam mengimplementasikan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka, dari mulai penyusunan pedoman 

teknis sampai kepada pelaksanaan kegiatan. 

 

C. RUANG LINGKUP 

 Ruang lingkup kegiatan ini meliputi beberapa aspek yang saling terkait, 

yang akan memberikan gambaran secara umum mengenai pedoman implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka dengan tema kolaboratif, yang 
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dapat dipahami oleh semua pihak, baik pihak internal Program Studi Arsitektur 

ITI, dan juga pihak-pihak luar yang menjadi mitra Program Studi Arsitektur ITI 

dalam melaksanakan kurikulum MBKM. Beberapa aspek yang dimaksud antara 

lain: 

1. Kesepahaman mengenai merdeka belajar kampus merdeka oleh semua 

stakeholder internal Program Studi Arsitektur, stakeholder di luar Program 

Studi Arsitektur, dan juga kesepahaman dengan lembaga lain di luar 

Kampus Institut Teknologi Indonesia. 

2. Teknis pelaksanaan kegiatan magang/praktik kerja dan penelitian/riset 

yang akan dilakukan dengan beberapa mitra kerjasama.  

3. Masukan dari alumni dan industri sebagai stakeholder terkait agar terjadi 

link and match antara pelaksanaan kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka ini dengan dinamika perkembangan masyarakat yang ada, 

khususnya dalam ranah profesional dan industri. 

 

D. TARGET 

 Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah dua hal, yaitu: 

1. Tersusunnya pedoman pelaksanaan kegiatan magang/praktik kerja bagi 

mahasiswa arsitektur ITI dengan perusahaan/institusi yang telah memiliki 

perjanjian kerjasama dengan Program Studi Arsitektur ITI. 

2. Tersusunnya pedoman pelaksanaan kegiatan penelitian/riset bagi 

mahasiswa Program Studi Arsitektur ITI untuk dapat melaksanakan 

kegiatan penelitian/riset di perusahaan/institusi yang telah memiliki 

perjanjian kerjasama dengan Program Studi Arsitektur ITI. 

 

E. SASARAN 

 Semua dosen Program Studi Arsitektur ITI, dan juga Lembaga non 

pendidikan di luar Institut Teknologi Indonesia. Demikian juga alumni Arsitektur 

ITI yang mampu memberikan sumbang sarannya dalam memperbaiki serta 

menciptakan kurikulum yang dapat beradaptasi mengikuti dinamika 

perkembangan industri, perkembangan masyarakat, dan juga era baru ke depan 

yang sangat dinamis perubahannya. Dengan demikian maka seluruh sumber 

informasi yang ada akan mampu menciptakan adaptasi dan fleksibilitas kurikulum 

yang tepat, namun tetap memperhatikan learning outcome prodi dan memberikan 

kebebasan mahasiswa untuk meningkatkan kualitas dirinya melalui program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 
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BAB II PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. PERENCANAAN  

Program kerja sama kurikulum Program Studi Arsitektur Institut 

Teknologi Indonesia meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 

1. Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 

2. Penyusunan Panduan / Pedoman  

3. Rancangan Pengembangan Kurikulum Prodi Arsitektur  

4. Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB)  

5. Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 

 

A.1 Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 

Implementasi kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), merupakan hasil 

kolaborasi antara kurikulum Prodi Arsitektur – ITI dengan mitra (di luar Prodi 

Arsitektur); dibutuhkan adanya dasar aturan dan surat keputusan dari institusi 

untuk menjamin pelaksanaan dan tercapainya program tersebut. Tujuan 

disusunnya perumusan kebijakan adalah  

1. Mengantisipasi terjadi persoalan di kemudian hari dalam pelaksanaan 

program MBKM, baik di internal perguruan tinggi maupun eksternal terkait 

dengan mitra.  

2. Menciptakan suasana kondusif antara Program Studi Arsitektur – ITI dengan 

mitra. 

Oleh karena itu dibutuhkan beberapa peraturan turunan baik berupa 

Surat Keputusan (SK) Institut, Program Studi, maupun Nota Kesepahaman 

antara Institut dengan mitra, serta Perjanjian Kerja Sama implementasi antara 

Program Studi Arsitektur dengan mitra. 

Sebagai langkah awal terkait dengan perumusan kebijakan, terlebih dahulu 

dilakukan penelusuran dokumen peraturan yang telah disusun oleh Institut sebagai 

dasar acuan kegiatan merdeka belajar dan pedoman/aturan pelaksanaannya. 

Pimpinan Institut telah menerbitkan beberapa aturan dan pedoman, yaitu:  

1. Surat Keputusan Rektor ITI tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka (Hak Belajar Mahasiswa 3 Semester di Luar Program 

Studi) : SK No. 35a/Kept-ITI/IV/2020, pada tanggal 2 April 2020.  

2. Surat Keputusan Rektor ITI tentang Penetapan Pelaksanaan Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka (Pertukaran Mahasiswa Lintas Program Studi di 

Lingkungan ITI : SK No. 92/Kept-ITI/VIII/2020, tertanggal 3 Agustus 2020.  

3. Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Kampus Merdeka ITI, 

dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Rektor ITI No. 93/Kept-

ITI/VIII/2020, tanggal 3 Agustus 2020. 
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Dalam melakukan kegiatan perumusan kebijakan, Program Studi 

Arsitektur juga melakukan jaring pendapat, umpan balik baik dari Alumni 

maupun Stakeholder. Tujuan jaring pendapat adalah mendapatkan informasi 

terkini terhadap kebutuhan dan tuntutan masyarakat umum (baik instansi 

pemerintahan maupun swasta), terkait dengan peluang kurikulum MBKM. 

Masukan dari hasil jaring pendapat akan menjadi salah satu pertimbangan Prodi 

Arsitektur dalam merumuskan kebijakan implementasi MBKM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu dalam upaya perumusan kebijakan, dilakukan pula kegiatan 

Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra baik dari industri, lembaga 

pengajaran (setara SMA/SMK) dan Program Studi Arsitektur Perguruan Tinggi 

lain. Secara sederhana kegiatan perumusan kebijakan terkait dengan mitra yang 

dilakukan dengan FGD tampak seperti pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  Diagram Alur Pelaksanaan Perumusan Kebijakan Institusi dan 

Program Studi 

Mitra 

Industri 

Penetapan 

Tim 

Perumus 

Mitra 

PS PT 

Lain 

Mitra 

SMK 

Nota 

Kesepaham

an 

Gambar 1 Kegiatan Pertemuan dengan Stakeholder, di luar 

kampus di luar jam kerja 
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Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) tersebut, antara lain: 

1. Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra (industri), yang melibatkan 

Prodi Arsitektur ITI dengan mitra PT. Mulia Glass, untuk melaksanakan kerja 

sama dalam bentuk kegiatan magang mahasiswa, dan penelitian dosen 

maupun mahasiswa. Perjanjian dan implementasi kerja sama didahului 

denganadanya Nota Kesepahaman antara Institut Teknologi Indonesia dan 

PT. Mulia Glass. (belum ada Nota Kesepahaman yang baru) 

2. Focus Group Discussion (FGD) dengan mitra (program studi sejenis dari 

perguruan tinggi lain). Kegiatan ini akan dilakukan oleh Program Studi 

Arsitektur ITI dengan Program Studi Arsitektur Universitas Multimedia 

Nusantara (UMN), sebagai mitra kerja sama kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka. Kerja sama ini dalam bentuk kegiatan Pertukaran 

Mahasiswa. (belum ada Nota Kesepahaman yang baru) 

3. Focus Group Discussion (FGD) juga akan dilakukan dengan mitra (SMK). 

Pada kesempatan ini Program Studi Arsitektur ITI mengajak SMK Negeri 4 

Kota Tangerang Selatan, untuk melaksanakan kerja sama Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka dengan kegiatan Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. 

(belum ada Nota Kesepahaman yang baru) 

 

Kegiatan FGD yang melibatkan tiga mitra tersebut di atas, dilaksanakan 

secara terpisah dengan setiap mitra kerja sama yang membahas tentang draft 

Perjanjian dan Implementasi Kerja Sama, baik Nota Kesepahaman Institut 

maupun Perjanjian Kerjasana Program Studi Arsitektur ITI. Pelaksanaan kegiatan 

FGD dilaksanakan secara konferens di luar jaringan-luring (offline) maupun 

dalam jaringan-daring (online) menggunakan fasilitas zoom seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2.3. 2.4 dan 2.5. Hasil luaran dari FGD dari beberapa mitra dalam 

rangka penyusunan kebijakan adalah beberapa dokumen Nota Kesepahaman dan 

Perjanjian serta Implementasi Kerja Sama MBKM. 

 
 

Gambar 3. FGD dengan Mitra Industri (PT. Mulia Glass) luring, 4 November 

2020 
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Gambar 4. FGD dengan Mitra SMKN 4 Tangerang Selatan, 11 November 2020 

 

 
 

Gambar 5. FGD dengan Mitra Prodi Arsitektur UMN, 11 November 2020 

 

A.2 Penyusunan Panduan / Pedoman 

Penyusunan panduan atau pedoman kegiatan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Prodi Arsitektur ITI, bertujuan agar terbangun kesamaan pemahaman, 

pengetahuan mekanisme serta mengerti tata kelola penyelenggaraan kegiatan 

MBKM, baik oleh para dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan serta mitra 

yang bekerja sama dengan Program Studi Arsitektur ITI dalam kegiatan Merdeka 

Belajar – Kampus Merdeka. Panduan kegiatan MBKM disusun berdasar pada 

landasan hukum tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi yang berlaku dan 

khususnya mengacu kepada Buku Saku dan Buku Panduan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka yang telah diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada bulan Februari dan April 2020. 

Kegiatan penyusunan panduan penyelenggaraan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, dilakukan secara bertahap dengan rangkaian sebagai berikut, Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Alur Penyusunan Panduan 

 

Kegiatan penyusunan panduan dilakukan sebagai berikut: 

1. Penetapan tim penyusun buku panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) Program Studi Arsitektur. 

2. Tim melakukan pengkajian terhadap buku panduan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dan ITI.  

3. Penyusunan draft Panduan MBKM Program Studi Arsitektur ITI, dengan 

memperhatikan kejelasan substansi informasi yang terdapat di dalam kedua 

panduan tersebut di atas, Panduan MBKM dari Kemendikbud serta ITI.  

4. Evaluasi draft Panduan MBKM dilakukan oleh tim MBKM Program Studi 

Arsitektur ITI. Evaluasi dilakukan pada tanggal 23 September 2020 secara 

offline dan dilakukan pada tanggal 4 November 2020 secara online (Gambar 

7) 

5. Draft Panduan MBKM yang telah dievaluasi dan direvisi oleh tim MBKM 

Program Studi Arsitektur ITI, selanjutnya dicetak dan digandakan. 

6. Buku Panduan MBKM Program Studi Arsitektur yang sudah selesai dicetak, 

kemudian diterbitkan serta disosialisasikan kepada dosen, mahasiswa, tenaga 

kependidikan dan mitra KSK MBKM Prodi Arsitektur. Dan selanjutkan 

digunakan sebagai panduan pelaksanaan kegiatan MBKM Prodi Arsitektur 

ITI.  

 
 

Gambar 7. Kegiatan Evaluasi Draft Buku Panduan MBKM 

Mengkaji 

Buku 
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Prodi 
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Panduan 
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Tim 
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Penerbita

n Buku 

Panduan 
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A.3. Rancangan Pengembangan Kurikulum Program Studi Arsitektur 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi 

(Permendikbud No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi). 

Dengan demikian keberadaan kurikulum sangat memerlukan perencanaan, 

pelaksanaan serta evaluasi secara berkelanjtan sesuai dengan perkembangan 

zaman, ilmu pengetahuan, teknologi, seni serta tuntutan kompetensi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, pengguna lulusan perguruan tinggi dalam hal ini 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI), maupun kebutuhan generasi itu sendiri 

untuk masa depannya. 

 
Gambar 8. Landasan Hukum, Kebijakan Nasional dan Institusional 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni di era milenia 

berlangsung secara cepat. Hal ini menyebabkan Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SN Dikti) terus mengalami perubahan dan pembaharuan, hingga terakhir 

diterbitkannya Permendikbud No. 3 tahun 2020 yang merupakan kebijakan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar – Kampus 

Merdeka (MBKM), seperti dalam Gambar 8.  

Di samping itu, kurikulum juga harus menyesuaikan akan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat industri 4.0. sekarang ini, yang menuntut lulusan 

pendidikan tinggi lebih mudah beradaptasi dengan keadaan yang ada. Hal ini yang 

kemudian menjadikan sistem pendidikan di Indonesia, khususnya perguruan 

tinggi harus secara tegas mampu menyikapinya secara terarah, agar semua sumber 

daya manusia yang ada mampu mengisi dan memenuhi tuntutan yang ada. 

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum, wajib 
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mengacu pada Kerangka Kompetensi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) yang mencakup pengembangan kecerdasan, 

intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. 

Adapun tantangan di era industri 4.0, yang dihadapi oleh perguruan tinggi 

dalam pengembangan kurikulum adalah menghasilkan lulusan dengan 

kemampuan literasi baru, yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia 

yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan agama. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi perlu melakukan reorientasi pengembangan kurikulum yang 

mampu menjawab tantangan tersebut. Rancangan pengembangan kurikulum harus 

dilandaskan pada fondasi yang kuat baik secara filosofis, sosiologi, psikologis, 

historis, maupun yuridis. 

Tujuan dari rancangan pengembangan kurikulum adalah: 

1. Meningkatkan kualitas kompetensi lulusan Program Studi Arsitektur – ITI 

untuk siap menghadapi dunia kerja, mampu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan tuntutan dunia yang nyata, kebutuhan 

profesional serta masa depan generasi di era industri 4.0.  

2. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang inovatif, sehingga mahasiswa 

secara optimal dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

3. Menciptakan suasana dan budaya belajar yang tidak membatasi peluang 

mahasiswa dalam pengembangan diri yang sesuai dengan kebutuhannya.  

4. Memberikan kesempatan mempelajari lebih dalam akan kebutuhan dunia 

industri sehingga programs dapat menyelaraskan kurikulumnya. 

5. Memberikan kesempatan dan tantangan pengembangan diri mahasiswa, 

melalui kreativitas, kapasitas, kemandirian dan kepribadian, dalam mencari 

dan menemukan pengetahuan melalui kehidupan nyata.  

 
Gambar 9. Tahapan Kegiatan Pengembangan Kurikulum Prodi Arsitektur 

 

Pada Gambar 9 di atas, dijelaskan tahapan alur kegiatan pengembangan 

kurikulum Program Studi Arsitektur untuk mendukung implementasi Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka, yang bersumber pada: Standar Kompetensi Lulusan, 

dirumuskan sebagai Capaian Pembelajaran Lulusan meliputi CPL Sikap dan 

Keterampilan Umum (terdapat dalam Lampiran SN-Dikti), sedang CPL 

Pengetahuan dan Keterampilan Khusus disepakati oleh asosiasi/forum pengelola 
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program studi sejenis, yaitu Asosiasi Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia 

(APTARI). 

 
Gambar 10. Alur Pengembangan Kurikulum untuk Mendukung Implementasi 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

 

Proses pengembangan kurikulum untuk mendukung implementasi MBKM 

Program Studi Arsitektur ITI mengikuti alur pada Gambar 10 dan juga akan 

dilakukan workshop pengarahan oleh Nara Sumber: Prof. Yandi A. Andri dan Dr, 

Sita Damayanti   secara daring melalui media zoom meeting. Kedua nara sumber 

memberikan masukan-masukan yang konstruktif dalam proses pengembangan 

kurikulum kepada Tim Dosen Program Studi Arsitektur ITI. 

 

A.3.1 Tahapan Evaluasi Kurikulum 

1. Analisis 

a. Visi dan Misi Program Studi Arsitektur 

Visi 

Program Studi Arsitektur Institut Teknologi Indonesia, sebagai lembaga 

pembelajaran dan pengembangan ilmu arsitektur, yang berwawasan lingkungan 

tropis, berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, estetika, kewirausahaan, adab 

dan budaya, yang mampu menjawab tantangan jaman. 

Misi 

1. Mengembangkan ilmu perencanaan, perancangan, pemanfaatan, pengawasan, 

dan pemeliharaan bangunan,  lingkungan bangunan, kawasan dan perkotaan 

yang bercirikan tropis;  

2. Mengembangkan sistem pembelajaran yang kreatif dan inovatif;  

3. Mengembangkan kegiatan penelitian dalam bidang arsitektur, yang dapat 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat;  

4. Mengembangkan kegiatan pelayanan kepakaran, kewirausahaan, dan 

pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
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dan lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan binaan dengan 

menjunjung nilai-nilai keragaman. 

 

b. Analisis Kebutuhan 

Pengembangan kurikulum harus memperhatikan aspek perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta kebutuhan maupun tuntutan 

masyarakat pengguna lulusan (masyarakat sosial, profesional dan industri). Oleh 

karena itu harus dipersiapkan pula lulusan yang mampu mengembangkan diri dan 

adaptif, melalui proses pembelajaran dengan menggunakan rancangan kurikulum 

yang terarah dan dinamis mengikuti perkembangan tuntutan yang terjadi sangat 

cepat saat ini. Dengan demikian analisis kebutuhan pengguna lulusan dilakukan 

melalui, antara lain: 

 

1). Masyarakat Sosial 

Kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan 

Tinggi. Maka dalam proses pembelajaran tersebut harus mampu mempersiapkan 

lulusan yang memiliki kompetensi berkembang dan berkarya dalam kehidupan 

masyarakat dan lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan binaan. 

Pembelajaran memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan serta nilai-nilai 

kehidupan bagi lulusan, yang selanjutnya berkembang sesuai dengan keahliannya 

di masyarakat. Lulusan arsitektur adalah bagian dari masyarakat, mendapatkan 

proses pembelajaran baik formal maupun informal dalam lingkungan masyarakat 

yang diarahkan pula untuk kehidupan masyarakat. Lulusan arsitektur sangat 

penting keberadaannya di tengah kehidupan masyarakat, karena dapat berperan 

sebagai agen solusi dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan masyarakat 

melalui implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi rancang bangun 

lingkungan alam maupun buatan untuk peningkatan kualitas kehidupan 

masyarakat dan lingkungan dengan menjunjung nilai-nilai keragaman. 

 

2). Profesional 

Profesional yang dapat diartikan sebagai suatu bentuk pekerjaan yang 

mengharuskan pelakunya memiliki pengetahuan tertentu yang diperoleh melalui 

pendidikan formal dan ketrampilan tertentu yang didapat melalui pengalaman 

kerja pada orang yang sudah terlebih dahulu menguasai ketrampilan tersebut, dan 

terus memperbaharui ketrampilannya sesuai dengan perkembangan teknologi, 

yang dilandasi pendidikan ketrampilan tertentu. 

Oleh karena itu dalam hal ini, profesional terkait dengan kesesuaian antara 

kemampuan yang dimiliki oleh luluasan dengan kebutuhan maupun tuntutan tugas 

pekerjaan. Lulusan arsitektur sangat dibutuhkan dan mampu menjadi seorang 

yang profesional dan berkompeten dalam setiap aspek yang berhubungan dengan 
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bidang rancang bangun lingkungan alam maupun lingkungan binaan. Profesi 

seorang lulusan sarjana arsitektur, antara lain sebagai perancang bangunan 

gedung, interior, furnitur, pengawas proyek, konsultan, pengembang maupun 

pelaksana pembangunan proyek, pendidik, peneliti dan lainnya. 

 

3). Industri 

  Industri dalam hal ini dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang 

membutuhkan kemampuan dan keterampilan lulusan dalam melakukan suatu 

proses bisnis menurut bidang dan tingkatannya masing-masing. Oleh sebab itu 

model lulusan yang dihasilkan harus mampu menjawab kebutuhan tersebut sesuai 

dengan misi yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi yaitu untuk 

menghasilkan lulusan yang berkarakter, unggul, mandiri dan berkarya di tingkat 

nasional atau internasional.  

 

4). Scientific Vision 

Perkembangan dalam bidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi (IPTEK), 

terutama dalam bidang informasi dan komunikasi telah mampu merubah tatanan 

kehidupan manusia dalam era industri 4.0. Oleh karena itu, kurikulum seyogyanya 

dapat mengakomodir dan mengantisipasi lulusan yang mampu mengikuti laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemampuan literasi data dan 

teknologi, sehingga lulusan dapat mengimbangi dan sekaligus mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan kelangsungan hidup 

manusia. Pendidikan dalam hal ini memberi arahan dan bimbingannya melalui 

proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta 

lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu 

pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan 

 

c. Profil dan Kompetensi Lulusan  

Profil Lulusan Program Studi Arsitektur ITI diharapkan mampu untuk 

mengemban tugas sebagai: 

• Profesi Arsitek Muda : individu yang bekerja sebagai arsitek muda dan 

bertekad akan elanjutkan pendidikan ke jenjang Pendidikan Profesi Arsitek 

(PPArs) 

• Akademisi Arsitektur : (Tenaga Akademik dan Peneliti Junior), atau Penulis 

Arsitektur; 

• Konsultan Perencana : Arsitek pemula di biro konsultan perencanaan, 

konsultan arsitektur atau operator modeling arsitektu 

• Pekerja Seni : Seperti desainer grafis, fotografer, koreografer, dan BIM 

(Building Information Modelling) operator; 

• Technopreneur : Bekerja atau berwirausaha dalam bidang yang masih 

berhubungan dengan bidang Arsitektur, misalnya: Birokrat, Pengembang, 

Kontraktor, Pengawas, Perancang Interior, Furnitur 
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• Pemangku Kebijakan : berperan sebagai aparatur negara pemangku kebijakan 

terkait rancang bangun lingkungan ruang arsitektur. 

 

Kompetensi yang diharapkan dari lulusan Prodi Arsitektur ITI adala 

1) Kompetemsi Utama (KU) 

• Mampu memahami berbagai teori, sejarah, kritik dan langgam arsitektur;  

• Mampu menyusun program survei dan melakukan survei, baik survei 

instansional maupun survei lapangan, untuk mendapatkan data primer dan 

data sekunder; 

• Mampu melakukan analisa dan menyusun sintesa analisa;  

• Mampu menformulasikan konsep perencanaan dan perancangan yang 

berkaitan dengan keselamatan, keamanan, kesehatan, kenyamanan, dan 

kemudahan bangunan;  

• Mampu meramu isu tekstual dan kontekstual arsitektur ke dalam 

perencanaan dan perancangan bangunan gedung, bangunan bukan gedung 

dan lingkungan bangunan;  

• Mampu meramu isu lingkungan alam tropis ke dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan gedung, bangunan bukan gedung dan lingkungan 

bangunan; 

• Mampu menentukan penggunaan sistem struktur dan konstruksi pada 

sistem bangunan; 

• Mampu menentukan penggunaan sistem utilitas bangunan pada sistem 

bangunan; 

• Mampu mempresentasikan gagasan dan hasil rancangan dalam bentuk 

presentasi verbal serta visualisasi gambar dan narasi/ tulisan; 

• Mampu melaksanakan etika professional dan mengembangkan etos 

kewirausahaan. 

 

2) Kompetensi Pendukung (KP) 

• Kemampuan pemahaman untuk membaca dan menganalisa data, 

menganalisis, menggunakan dan menginterpretasikan menjadi suatu 

informasi dalam bidang arsitektur  

• Kemampuan menerapkan pengetahuan alam dan lingkungan 

• Kemampuan menerapkan pengetahuan komputer di bidang arsitektur dan 

beradaptasi pada perkembangan era industri 4.0. 

 

3) Kompetensi Lainnya (KL) 

• Kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi baik secara verbal 

maupun non verbal dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan 

baik. 

• Kemampuan beradaptasi dan bersosialisasi dalam lingkungan masyarakat. 
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• Kemampuan dalam bekerjasama dalam tim baik sebagai pemimpin tim 

maupun sebagai anggota tim. 

• Kemampuan untuk memanage waktu kerja dalam pelaksanaan suatu 

proyek. 

 

Keterkaitan antara profil lulusan dengan kompetensi yang harus dimiliki yang 

terdiri dari kompetensi utama, kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel .1. Matriks hubungan antara Profil Lulusan dengan Kompetensi 

Profil Lulusan Kompetensi yang seharusnya dimiliki 

 Kompetensi Utama  

(KU) 

Kompetensi 

Pendukung 

(KP) 

Kompetensi 

Lainnya  

(KL) 

a. Profesi Arsitek √ √ √ 

b. Akademisi Arsitektur √ √ √ 

c. Konsultan Perencana √ √ √ 

d. Pekerja Seni √ √ √ 

e. Technopreneur √ √ √ 

f. Pemangku Kebijakan √ √ √ 

 

A.4 Perancangan  

Capaian Pembelajaran 

Tabel 2. Capaian Pembelajaran 

SIKAP 

S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esadan mampu 

menunjukkan sikap religious 

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika 

S3 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik 

S4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, 

memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara 

dan bangsa 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

S6 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban 

berdasarkan pancasila 

S7 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan 

S8 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara 

S9 Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan 

S10 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri. 

S11 Etis dan estetis, komunikatif, adaptif, dan apresiatif 
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PENGETAHUAN 

P1 Menguasai konsep teoritis tentang arsitektur, perancangan 

arsitektur, estetika, sistem struktur dan utilitas bangunan 

P2 Menguasai prinsip sains bangunan, landscape, perencanaan dan 

perancangan kota, permukiman, arsitektur nusantara, ekologi, 

dan pemaknaan dalam arsitektur. 

P3 

Menguasai teknik merancang bangunan yang meliputi teknik 

pemilihan dan penggunaan metode perancangan yang tepat, 

teknik berfikir kreatif dan inovatif serta penggabungan kedua 

teknik tersebut 

P4 
Menguasai teknik berpikir ilmiah yang meliputi teknik 

observasi, analisis, sintesis, serta berpikir logis dan runut 

P5 

Menguasai prinsip arsitektur tropis dalam kaitannya dengan 

perancangan, termasuk di dalamnya penanganan terhadap 

potensi keberlanjutan dan bencana 

P6 
Menguasai kaidah seni rupa dua dimensi dan tiga dimensi 

dengan menggunakan berbagai media 

P7 Menguasai berbagai pengetahuan pendukung yang digunakan 

dalam merancang bangunan 

 

KETERAMPILAN UMUM 

U1 Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif 

dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan bidang 

keahliannya 

U2 Mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan, teknologi atau seni sesuai dengan keahliannya 

berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah untuk 

menghasilkan solusi, gagasan, desain, atau kritik seni serta 

menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk 

skripsi atau laporan tugas akhir 

U3 Mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian 

masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis 

terhadap informasi dan data 

U4 Mengelola pembelajaran secara mandiri 

U5 Mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar 

lembaganya. 

 

KETERAMPILAN KHUSUS 

K1 Mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar 

lembaganya 

K2 Mampu merancang arsitektur secara mandiri dengan metode 

perancangan yang berbasis riset, dan menghasilkan karya 

arsitektur yang kreatif, yang merupakan penyelesaian masalah 

arsitektur yang kontekstual, dan teruji secara teoretis terhadap 

kaidah arsitektur 
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K3 Mampu mengkomunikasikan pemikiran dan hasil rancangan 

dalam bentuk grafis, tulisan, dan model yang komunikatif 

dengan teknik manual maupun digital 

K4 Mampu menyajikan beberapa alternatif solusi rancangan dan 

membuat keputusan pilihan berdasarkan pertimbangan keilmuan 

arsitektur. 

K5 Mampu memanfaatkan kemampuan merancangnya untuk 

membantu melakukan pengawasan dan/atau pelaksanaan 

pembangunan lingkungan dan bangunan. 

 

 

Bahan Kajian (Subject Matter) 

Penyusunan bahan kajian, Program Studi Arsitektur ITI telah memperhatikan 

body of knowledge, yang terdiri atas bahan kajian sebagai berikut: 

BK 1 Penguasaan komprehensif, mulai dari memformulasikan konsep dan 

mentransformasikannya ke dalam desain arsitektur, lingkungan kota 
dan permukiman yang kontekstual (publik, lingkungan, dan 

lokalitas). (Desain Arsitektur Komprehensif) 

BK 2 Penguasaan terhadap prinsip-prinsip desain, kaidah perancangan dan 

sejarah perkembangan arsitektur merupakan dasar dari pengetahuan 

dan keterampilan arsitektur (Keahlian Desain Arsitektur ). 

BK 3 Penguasaan terhadap teknologi bangunan, sistem utilitas bangunan 

(mekanikal dan elektrikal) dan integrasi desainnya dalam mendukung 

fungsi, keselamatan, kesehatan bangunan dan keberlanjutan 

lingkungan tropis. (Teknologi Bangunan) 

BK 4 Penguasaan terhadap desain perkotaan dan permukiman karena suatu 

bangunan atau hasil desain arsitektur akan menjadi bagian dari suatu 

perkotaan dan permukiman dalam arti yang luas. (Perkotaan dan 

Permukiman) 

BK 5 Penguasaan terhadap pengetahuan teknis, komunikasi yang baik dan 

mengembangkan jaringan kerjasama dan kolaborasi yang luas. 

(Teknik Komunikasi dan Kolaborasi) 

BK 6 Paham tata laku profesi, dari keilmuan arsitektur dan perannya di 

masyarakat dan disiplin keilmuan lain. (Teknoplener 

Kewirausahaan) 

BK 7 Patuh pada etika dan menghargai keragaman nilai kehidupan 

masyarakat luas, isu dan konsteks sosial. (Nilai Budaya) 

 

Hubungan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dengan Bahan Kajian dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 
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Tabel 3.  Hubungan CPL dengan Bahan Kajian 

No CPL Prodi 
Bahan Kajian (BK) 

BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

SIKAP (S) 

1 S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan mampu menunjukkan sikap 
religious 

√ √ √ √    

2 S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan 
dalam menjalankan tugas berdasarkan 
agama, moral, dan etika 

√ √ √ √   √ 

3 S3 Menginternalisasi nilai, norma, dan 
etika akademik 

√ √ √ √ √  √ 

4 S4 Berperan sebagai warga negara yang 
bangga dan cinta tanah air, memiliki 
nasionalisme serta rasa tanggungjawab 
pada negara dan bangsa 

√ √ √ √   √ 

5 S5 Menghargai keanekaragaman budaya, 
pandangan, agama, dan kepercayaan, 
serta pendapat atau temuan orisinal 
orang lain 

√ √ √ √ √  √ 

6 S6 Berkontribusi dalam peningkatan mutu 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan kemajuan peradaban 
berdasarkan pancasila 

√ √ √ √   √ 

7 S7 Bekerja sama dan memiliki kepekaan 
sosial serta kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan 

√ √ √ √   √ 

8 S8 Taat hukum dan disiplin dalam 
kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara 

√ √ √ √    

9 S9 Menginternalisasi semangat 
kemandirian, kejuangan, dan 
kewirausahaan 

√ √ √ √  √ √ 

10 S10 Menunjukkan sikap bertanggungjawab 
atas pekerjaan di bidang keahliannya 
secara mandiri. 

√     √ √ 

11 S11 Etis dan estetis, komunikatif, adaptif, 
dan apresiatif 

√    √ √  

No CPL Prodi 
Bahan Kajian (BK) 

BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

PENGETAHUAN (P) 

1 P1 Menguasai konsep teoritis tentang 
arsitektur, perancangan arsitektur, 
estetika, sistem struktur dan utilitas 
bangunan 

√  √     

2 P1 Menguasai prinsip sains bangunan, 
landscape, perencanaan dan 
perancangan kota, permukiman, 
arsitektur nusantara, ekologi, dan 
pemaknaan dalam arsitektur. 

√ √  √    

3 P3 Menguasai teknik merancang bangunan 
yang meliputi teknik pemilihan dan 
penggunaan metode perancangan yang 
tepat, teknik berfikir kreatif dan inovatif 
serta penggabungan kedua teknik 
tersebut; 

     √  

4 P4 Menguasai teknik berpikir ilmiah yang 
meliputi teknik observasi, analisis, 
sintesis, serta berpikir logis dan runut; 

     √  

5 P5 Menguasai prinsip arsitektur tropis 
dalam kaitannya dengan perancangan, 
termasuk di dalamnya penanganan 
terhadap potensi keberlanjutan dan 
bencana; 
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6 P6 Menguasai kaidah seni rupa dua dimensi 
dan tiga dimensi dengan menggunakan 
berbagai media; dan 

    √   

7 P7 Menguasai berbagai pengetahuan 
pendukung yang digunakan dalam 
merancang bangunan. 

     √  

No CPL Prodi 
Bahan Kajian (BK) 

BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

KETERAMPILAN UMUM (U) 

1 U1 Menerapkan pemikiran logis, kritis, 
sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi sesuai 
dengan bidang keahliannya 

√  √     

2 U2 Mengkaji implikasi pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan, 
teknologi atau seni sesuai dengan 
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara 
dan etika ilmiah untuk menghasilkan 
solusi, gagasan, desain, atau kritik seni 
serta menyusun deskripsi saintifik hasil 
kajiannya dalam bentuk skripsi atau 
laporan tugas akhir 

√ √ √     

3 U3 Mengambil keputusan secara tepat dalam 
konteks penyelesaian masalah di bidang 
keahliannya, berdasarkan hasil analisis 
terhadap informasi dan data 

√  √ √    

4 U4 Mengelola pembelajaran secara mandiri √       

5 U5 Mengembangkan dan memelihara 
jaringan kerja dengan pembimbing, 
kolega, sejawat baik di dalam maupun di 
luar lembaganya. 

√  √ √  √  

No CPL Prodi 
Bahan Kajian (BK) 

BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 

KETERAMPILAN KHUSUS (K) 

1 K1 Mengembangkan dan memelihara 
jaringan kerja dengan pembimbing, 
kolega, sejawat baik di dalam maupun di 
luar lembaganya 

√  √ √    

2 K2 Mampu merancang arsitektur secara 
mandiri dengan metode perancangan 
yang berbasis riset, dan menghasilkan 
karya arsitektur yang kreatif, yang 
merupakan penyelesaian masalah 
arsitektur yang kontekstual, dan teruji 
secara teoretis terhadap kaidah arsitektur 

√       

3 K3 Mampu mengkomunikasikan pemikiran 
dan hasil rancangan dalam bentuk grafis, 
tulisan, dan model yang komunikatif 
dengan teknik manual maupun digital 

√       

4 K4 Mampu menyajikan beberapa alternatif 
solusi rancangan dan membuat keputusan 
pilihan berdasarkan pertimbangan 
keilmuan arsitektur. 

√       

5 K5 Mampu memanfaatkan kemampuan 
merancangnya untuk membantu 
melakukan pengawasan dan/atau 
pelaksanaan pembangunan lingkungan 
dan bangunan. 

√       
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Tabel 4. Matriks evaluasi CPL terhadap matakuliah yang ditawarkan sebagai 

program MBKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Peta Kurikulum KKNI Program Studi Arsitektur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semester 1

Pengenalan 

Bahan

Teknologi 

Bahan

Prak 

Tekbang 

Tropis 1

Tekbang 

Tropis 1

Perilaku 

berprofesi

Prak 

Tekbang 

Tropis 2

Tekbang 

Tropis 2

Pranata 

Pembanguna

n

Tekbang 

tinggi

Kerja 

praktek 
Ars inteligent Ars hijau

Manajemen 

proyek
MK pilihan 

1 S1 ⓿ ⓿

2 S2 ⓿ ⓿

3 S3 ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿

4 S4 ⓿ ⓿ ⓿

5 S5 ⓿ ⓿ ⓿ ⓿

6 S6 ⓿ ⓿ ⓿ ⓿

7 S7 ⓿ ⓿ ⓿

8 S8 ⓿ ⓿ ⓿

9 S9 ⓿ ⓿ ⓿

10 S10 ⓿ ⓿ ⓿

11 S11 ⓿ ⓿ ⓿

1 P1 ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿

2 P1 ⓿ ⓿

1 U1 ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿ ⓿

2 U2

3 U3

4 U4 ⓿

5 U5 ⓿ ⓿ ⓿

1 K1 ⓿

2 K2 ⓿ ⓿

3 K3 ⓿ ⓿ ⓿

4 K4 ⓿ ⓿ ⓿ ⓿

5 K5 ⓿ ⓿

Semester 7

SIKAP (S)

PENGETAHUAN (P)

KETERAMPILAN UMUM (U)

KETERAMPILAN KHUSUS (K)

Semester 2 Semester 3 Semester 6

No
CPL 

Prodi

Semester 

SKS

VIII

8 sks S P U K

VII

17 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

VI

20 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

V

21 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

IV

20 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

III

19 SKS S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

II

20 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

I

19 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

MKDU MATA KULIAH DASAR UMUM (ITI)

MKDA MATA KULIAH DASAR ARSITEKTUR

MKKA MATA KULIAH KEAHLIAN KOMPREHENSIF (PRASYARAT)

MP MATA KULIAH PILIHAN

STRUKTUR KURIKULUM MBKM PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - INSTITUT TEKNOLIGI INDONESIA

Kode Mata Kuliah

Kode CPL

Tugas Akhir (8sks)

Kota Terpadu dan Berkelanjutan 

(2 sks)

Kewarganegaraan Pancasila 

(2sks)
Penelitian mandiri (3sks) Studio 7  (6sks) MK pilihan (2sks) MK pilihan (2sks)

Perilaku Arsitektur (3 sks) Studio 6  (6sks) Tekbang tinggi (2sks) Kerja praktek (3sks) MK pilihan (2sks) MK pilihan (2sks) Ars Interior (2sks)

Bahasa indonesia (2sks)  komunikasi ars (2sks) Teori Perancangan Kota (2sks) Metoda Perancangan 2   (2sks) Studio 5  (6sks) Tekbang bentang lebar (2sks) Metoda penelitian  Desain (2sks) Teknoprener (3sks)

Teori kritik (2sks) Sejarah ars 2 + S3 (2sks) Studio 4  (6sks) Tekbang rendah (2sks) Sistem kelengkpn bngunan (3sks) Ars kota & perumikman (3sks) Pranata Pembangunan (2sks)

Sejarah ars 1 (2sks) Bahasa inggris (2sks) Komputer dlm ars (3sks) Studio 3  (4sks) Perancangan tapak (2sks) Prak Tekbang Tropis 2  (2sks) Tekbang Tropis 2  (2sks) Perilaku berprofesi (2sks)

Kewirausahaan  (2sks) Teknolgi Bahan (2sks) Teori Arsitektur  (3sks) Arsitektur & Lingkungan (3sks) Metoda Perancangan 1   (2sks) Studio 2 (4sks) Prak Tekbang Tropis 1  (2sks) Tekbang Tropis 1  (2sks)

Matematika dasar (2sks) Mekanika teknik (3sks) Pengenalan Bahan (2sks) Pengantar arsitektur  (2sks) Transformasi digital (2sks) Agama (2sks) Studio  1 + MT (4sks) Tekbang Sederhana (2sks)
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Tabel  6. Peta Sebaran Matakuliah MBKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.4. Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB) 

Prosedur operasional Baku (POB) adalah berisi tata cara pelaksanaan 

beberapa kegiatan penjaminan mutu program kegiatan merdeka belajar (PKMB) 

di Program Strudi Arsitektur Institut Teknologi Indonesia. POB ini tidak hanya 

berisi prosedur kerja saja, akan tetapi pihak-pihak yang terlibat dan  

bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam PKMB. Ada 9 

POB yang direncanakan untuk dibuat dalam PKMB di Program Studi Arsitektur 

Institut Teknologi Indonesia, di antaranya : 

1. POB Pendaftaran Kegiatan 

2. POB Penentuan Mata Kuliah yang disetarakan 

3. POB Penentuan Dosen Pendamping Internal 

4. POB Pelaksanaan dan Kegiatan. 

5. POB Monitoring dan Evaluasi 

6. POB Pelaporan Kegiatan 

7. POB Penilaian Kelulusan  

8. POB Input Nilai matakuliah yang disetarakan  

9. POB Penyerahan nilai kelulusan 

Dalam pelaporan ini, rancangan POB yang telah disusun mencakup Pendaftaran 

Kegiatan, Penentuan Mata Kuliah yang Disetarakan, Penentuan Dosen 

Pendamping Internal, dan Pelaksanaan Kegiatan. 

 

A.5. Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 

Pengembangan model kerjasama kurikulum pada didasarkan atas 

kebutuhan stake holder, yakni mitra industri dan masyarakat. Hal ini dimaksudkan 

agar lulusan yang akan dihasilkan selalu mengikuti kebutuhan, perkembangan dan 

tantangan yang terjadi dimana lulusan yang akan berkiprah, pada pelaksanaan 

kampus merdeka ini akan ada model pengembangan kerjasama yaitu model 

pengembangan kerjasama dengan mitra industri, perguruan tinggi dan model 

pengembangan dengan sekolah menengah. 

Model kerjasama pengembangan kurikulum yang direncanakan dengan 

pihak industri, didasarkan pada potensi para pihak yang dapat mendukung 

Semester 

SKS

VIII

8 sks S P U K

VII
9 SKS MBKM

17 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

VI 14 SKS MBKM

18 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

V

20 sks S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K S P U K

IV

21 sks

III

21 SKS

II

21 sks

I

19 sks 

MK-MBKM MATAKULIAH MBKM

MKDU MATA KULIAH DASAR UMUM (ITI)

MKDA MATA KULIAH DASAR ARSITEKTUR

MKKA MATA KULIAH KEAHLIAN KOMPREHENSIF (PRASYARAT)

MP MATA KULIAH PILIHAN

PROGRAM MBKM PROGRAM STUDI ARSITEKTUR - INSTITUT TEKNOLIGI INDONESIA

Kode Mata Kuliah

Kode CPL

Tugas Akhir (8sks)

Kota Terpadu dan 

Berkelanjutan(2 sks)

Kewarganegaraan Pancasila 

(2sks) Penelitian mandiri (3sks)
Studio 7  (6sks)

MK pilihan (2sks) MK pilihan (2sks)

Teknoprener (2sks)Bahasa indonesia (2sks)  komunikasi ars (2sks) Teori Perancangan Kota (2sks) Metoda Perancangan 2 (2sks) Studio 5  (6sks) Tekbang bentang lebar (2sks) Metoda Penelitian Desain (2sks) 4 SKS MBKM

Perilaku Arsitektur (3 sks) Studio 6  (6sks) Tekbang tinggi (2sks) Kerja praktek (3sks) MK pilihan (2sks) MK pilihan (2sks) Ars Interior (2sks)
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kegiatan/ program merdeka belajar serta potensi untuk mengembangkan program/ 

kegiatan merdeka belajar baik secara kualitas maupun kuantitas.  

Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan perguruan tinggi lain, 

terutama dengan prodi yang sejenis, akan dapat dilakukan menyangkut kegiatan 

tri dharma yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

Sehingga pelaksanaan merdeka belajar dapat terus-menerus dikembangkan. 

Keuntungan lain pelaksanaan merdeka belajar bagi kedua perguruan tinggi  akan 

lebih memajukan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian dengan nuansa 

yang berbeda dan saling menguatkan Tridarma, khusus untuk kegiatan pertukaran 

mahasiswa dalam pelaksanaan pendidikan dengan segala fasilitas yang dipunyai 

oleh masih masing-masing perguruan tinggi akan lebih memperkaya proses 

belajar mengajar, begitu pula dapat dilaksanakannya penelitian dosen antar 

perguruan tinggi yang melibatkan mahasiswa berpotensi untuk dapat  

mengembangkan penelitian, begitu pula potensi untuk melakukan pengabdian  

masyarakat secara bersama-sama akan lebih dapat disenergikan dengan potensi 

kelebihan masing-masing perguruan tinggi. 

Model pengembangan kurikulum dengan kerjasama dengan sekolah 

menengah atas/ kejuruan, dimana mahasiswa dilibatkan untuk melakukan asistensi 

pada sekolah menegah atas sesuai dengan keilmuannya, pengembangan kurikulum 

ditegaskan pada pemberian pengetahuan mahasiswa terhadap peserta didik di 

sekolah menengah atas, kesesuai ilmu yang diberikan lebih ditujukan kepada 

keilmuan yang selama ini dikuasai oleh mahasiswa dengan ilmu pengetahuan 

yang diberikan pada level sekolah menengah, sehingga kondisi ini mempunyai 

nilai tambah bagi keduabelah pihak. Pemberian pengetahuan yang berkesesuainya 

dapat berdampak naiknya pengetahuan bagi peserta didik di sekolah menengah 

terhadap keilmuan yang diberikan oleh mahasiswa, hal ini juga menjadi bagian 

dari promosi dan perluasan pengetahuan untuk peserta didik. 

 

Tabel 7 Perencanaan pengembangan kerjasama 

 

No Mitra Kerja Sama Perencanaan Kerja Sama 

1. Industri  Tempat magang mahasiswa, riset 

mahasiswa dan/atau dosen, 

pengembangan kurikulum, 

pengembangan keilmuan untuk dosen, 

sistem rekruitmen alumni di industri 

2. Perguruan Tinggi  

 

Kuliah bersama, riset bersama bagi 

mahasiswa dan dosen, 

melakukan kegiatan abdimas bersama 

3. Sekolah Menengah  

 

Melakukan asistensi pengajaran, 

kerjasama mengembangan kurikulum 

di sekolah menengah, mengenalkan 

kelimuan teknik mesin pada sekolah 

menengah 
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B. CAPAIAN PROGRAM 

Perencanaan aktivitas yang dilanjutkan dengan pelaksanaan program 

menghasilkan beberapa capaian program sebagai berikut: 

 

B.1. Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi. 

 Capaian dari program perumusan kebijakan Insitusi dan Program Studi 

adalah berapa output seperti ditunjukkan pada Tabel 8 

 

Tabel 8 Capaian Program Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Kerja 

Melalui FGD 

No Mitra Induk 
Mitra 

(Turunan) 
Capaian Keterangan 

1 PT. MULIAGLASS 

 

MoU antara ITI dan 

PT. MULIAGLASS 

masih dalam tahap 

pemahaman PARA 

PIHAK 

Sales & 

Marketing 

Division  

Perjanjian 

Implementasi 

Kerja Sama 

Draft Final 

Float Glass 

Division 

Perjanjian 

Impelementasi 

Kerja Sama 

Draft Final 

2 Universitas 

Multimedia 

Nusantara (UMN) 

 

MoU antara ITI dan 

UMN masih dalam 

tahap pemahaman 

PARA PIHAK 

Prodi Arsitektur 

UMN 

Perjanjian 

Implementasi 

Kerja Sama 

Penjajagan awal 

3 SMK Negeri 4 

Tangerang Selatan 

 

MoU antara ITI dan 

SMKN 4 Tangsel 

sudah dalam tahap 

persetujuan PARA 

PIHAK 

SMKN 4 

Tangerang 

Selatan 

Perjanjian 

Implementasi 

Kerja Sama  

Sedang dalam 

sirkularsi 

penandatanganan 

antara PARA 

PIHAK 

 

Adapun Keputusan Rektor dan buku panduan yang sudah ada sebelumnya yang 

mendukung kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah:  

✓ Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar Institut Teknologi 

Indonesia yang disahkan dengan Keputusan Rektor Institut Teknologi 

Indonesia tentang Buku Panduan dan Penjaminan Mutu Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka Institut Teknologi Indonesia: SK No. 93/Kept-

ITI/VIII/2020. 

✓ Keputusan Rektor Insitut Teknologi Indonesia tentang Penetapan 

Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak Belajar 

Mahasiswa 3 Semester di Luar Program Studi): SK No. 35a/Kept-

ITI/IV/2020 
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✓ Keputusan Rektor Institut Teknologi Indonesia tentang Penetapan 

Pelaksanaan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Pertukaran Mahasiswa 

Lintas Prodi di Lingkungan ITI: SK No. 92/Kept-ITI/VIII/2020 

 

B.2. Penyusunan Panduan / Pedoman  

 Capaian dari program penyusunan Panduan/Pedoman ditunjukkan pada 

Tabel 9 

Tabel 9 Capaian Program Penyusunan Panduan / Pedoman 

No Program Target 
Tingkat 

Ketercapaian 

1 Penyusunan 

Panduan / 

Pedoman 

Buku Panduan Merdeka 

Belajar Program Studi 

Arsitektur ITI 

Selesai 

 

 

B.3. Rancangan Pengembangan Kurikulum Prodi Arsitektur ITI  

 Capaian dari pengembangan Kurikulum Prodi Arsitektur Institut 

Teknologi Indonesia adalah Struktur Kurikulum Program Studi Arsitektur (Tabel 

10) yang mendukung implementasi pelaksanaan program MBKM. Pengembangan 

kurikulum ini dinyatakan dalam suatu Dokumen Kurikulum yang terdiri dari: 

1. Identitas Program Studi. 

2. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study. 

3. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum. 

4. Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value.  

5. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 

6. Penetapan Bahan Kajian. 

7. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot sks. 

8. Matriks dan Peta Kurikulum. 

9. Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

10. Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar Prodi. 

11. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum. 
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Tabel 10. Pengembangan Kurikulum Prodi Arsitektur ITI yang mendukung 

implementasi kegiatan MBKM. 
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B.4. Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB)  

Capaian program penyusunan prosedur operasional baku (POB), diantaranya: 

 

Judul : Pendaftaran Kegiatan Merdeka Belajar 

A. Tujuan 

Memberikan panduan bagi mahasiswa agar lebih mudah dalam melakukan 

pendaftaran Program Kegiatan Merdeka Belajar (PKMB) untuk mahasiswa 

Program Studi Arsitektur yang akan memilih jalur / track MBKM. 

B. Ruang Lingkup 

Manual prosedur diawali dengan pengajuan mahasiswa untuk konversi mata 

kuliah dengan mengisi formulir konversi mata kuliah yang berdasarkan pada 

silabus/RPS. Formulir pengisian/pengajuan diproses di Prodi Arsitektur ITI. 

C. Unit Terkait 

1. Ketua Program Studi Arsitektur 

2. Dosen Penasihat Akademik 

3. Dosen Pendamping Internal Program Studi Arsitektur 

4. Staf Administrasi Akademik 

D. Prosedur 

1. Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran PKMB. 

2. Mahasiswa melakukan diskusi yang didampingi oleh dosen penasihat 

akademik mengenai PKMB yang akan diambil. 

3. Ketua Program Studi Arsitektur melakukan validasi dan persetujuan dan 

kemudian menunjuk dosen pendamping internal untuk mendampingi 

mahasiswa selama berada dalam masa PKMB. 

4. Staf administrasi akademik menginput data PKMB mahasiswa tersebut. 

5. Selesai. 

E. Referensi 
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F. Diagram Alir 

 

 

 

 

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
PENDAFTARAN KEGIATAN MERDEKA BELAJAR 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 

 

Mahasiswa Dosen Penasihat 

Akademik 

Katua Progam Studi  

Arsitektur 

Staf 

Administrasi 

Akademik 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa melakukan 

diskusi bersama 

Penasihat Akademik 

mengenai pemilihan 

program merdeka 

belajar 

Staf Akademik 

menginput 

program yang 

telah disetujui 

Mulai 

Mahasiswa mengisi 

Formulir pendaftaran 

Program Kegiatan 

Merdeka Belajar 

Kaprodi Arsitektur 

melakukan validasi dan 

persetujuan. Kemudian 

menunjuk satu dosen 

pendamping internal 

Selesai 
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Judul : Penentuan Mata Kuliah Yang Disetarakan 

A.  Tujuan 

1. Memberikan panduan bagi mahasiswa agar lebih mudah di dalam 

mengajukan konversi matakuliah pada semester 3 sampai dengan semester 

6 

2. Mempercepat proses pelayanan dan pelaksanaan konversi nilai mata kuliah 

program kegiatan merdeka belajar (PKMB); 

B.  Ruang Lingkup 

Manual prosedur diawali dengan pengajuan mahasiswa untuk konversi mata 

kuliah dengan mengisi formulir konversi mata kuliah yang berdasarkan pada 

silabus/RPS Program Studi Arsitektur ITI. 

C.  Unit terkait 

1. Ketua PS Teknik Mesin 

2. Dosen Pendamping Internal Program Studi Arsitektur ITI 

3. Staf Akademik 

D. Mekanisme dan Prosedur 

1. Mahasiswa yang berada pada semester 6 mengajukan, mengisi formulir 

konversi mata kuliah dengan berdikusi kepada dosen penasihat akademik. 

Konversi mata kuliah didasarkan pada kurikulum yang berlaku di Program 

Studi Arsitektur ITI. 

2. Mahasiswa berdisukusi Bersama dosen penasihat akademik mengenai mata 

kuliah-matakuliah yang akan disetarakan yang disesuaikan dengan PKMB 

yang diambil. 

3. Ketua Program Studi Arsitektur ITI melakukan persetujuan dan membuat 

Surat Keterangan Konversi Nilai yang ditanda tangani oleh warek A dan 

Katua Program Studi. 

4. Staf akademik menyerahkan Surat keterangan konversi nilai ke Pusat 

penunjang Akademik (PPA) 

5. Pusat penunjang Akademik (PPA) menyerahkan Surat Keterangan Konversi 

Nilai untuk dimintakan persetujuan Wakil Rektor A 

6. Mahasiswa mendapatkan salinan hasil konversi PKMB ke mata kuliah 

Program Studi Arsitektur ITI yang telah ditandatangani dan disetujui oleh 

Wakil Rektor A 

E. Referensi 

1. Buku Panduan PKMB Program Studi Arsitektur ITI 

2. Buku Panduan Akademik Program Studi Arsitektur ITI 

3. Silabus dan RPS Program Studi Arsitektur ITI 
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A. Diagram alir 

 

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU (POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 
BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
PENENTUAN MATA KULIAH YANG DISETARAKAN 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 

 

Mahasiswa Dosen 
Penasehat 
Akademik 

Kaprodi 
Arsitektur  

Wakil Rektor A Staf Administrasi 

Akademik 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Persetujuan Wakirl 

Rektor A 

Mahasiswa mengisi 
formulir mata kuliah 
konversi PKMB 

Mahasiswa diskusi 

dengan Dosen 

Penasehat Akademik 

mengenai mata 

kuliah yang akan 

disetarakan dalam 

PKMB dan  

Ketua Program 

Studi Arsitektur 

melakukan 

validasi dan 

persetujuan dari 

penyetaraan 

mata kuliah 

dengan PKMB 

yang diambil 

serta membuat 

surat konversi 

nilai 

Validasi dan Input 

Data 

Mulai 

Selesai 
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Judul: Penentuan Dosen Pendamping Internal 

A. Tujuan 

Menentukan satu orang dosen pendamping internal dalam 

program merdeka belajar yang bertugas mendampingi, membing 

dan mengarahkan mahasiswa 

B. Tugas dan tanggung jawab dosen pendamping internal 

Bertanggung jawab dalam melakukan monitoring dan 

evaluasi mahasiswa selama PKBM berlangsung 

C. Unit Terkait 

1. Ketua Program Studi Arsitektur 

2. Wakil Rektor A 

3. Staf Akademik 

D. Prosedur Penetapan dosen pendamping internal 

1. Ketua Program Studi Arsitektur menunjuk pendamping 

internal, untuk mendampingi 

2. Mahasiswa melakukan diskusi selama PKMB 

berlangsung. 

3. Wakil Rektor A membuat Surat Keputusan mengenai 

penugasan dosen pendamping internal 

4. Pusat Penunjang Akademik (PPA) menerbitkan Surat 

Keputusan Dosen Pendamping internal 

5. Selesai 

E. Referensi 

1. Buku Panduan PKMB Program Studi Arsitektur ITI 

2. Buku Panduan Akademik Program Studi Arsitektur ITI 

3. Silabus dan RPS Program Studi Arsitektur ITI 
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F. Diagram Alir 

 

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU (POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 
BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
PENENTUAN DOSEN PENDAMPING INTERNAL 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 

 

Kaprodi Arsitektur Warek A Pusat Penunjang Akademik 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

  

 

Judul: Pelaksanaan Kegiatan Merdeka Belajar 

A. Tujuan 

1. Memberikan panduan bagi mahasiswa agar lebih mudah di 

dalam mengajukan konversi matakuliah pada semester 5 

sampai dengan semester 8 

2. Mempercepat proses pelayanan dan pelaksanaan konversi nilai 

mata kuliah program merdeka belajar; 

B. Ruang Lingkup 

1.  Manual prosedur diawali dengan pengajuan mahasiswa untuk 

konversi mata kuliahdengan mengisi formulir konversi mata 

kuliah yang berdasarkan pada silabus/RPS. 

2.  Formulir pengisian/pengajuan diproses di Program Studi 

Arsitektur 

C. Unit terkait 

1.  Ketua Program Studi Arsitektur 

2.  Dosen Pendamping Internal Program Studi Arsitektur 

3.  Staf Akademik 

D. Prosedur 

1. Mahasiswa mengajukan, mengisi formulir konversi mata kuliah 

dengan berdikusi kepada dosen penasihat akademik 

Ketua PS Arsitektur ITI 

menunjuk dosen pendamping 

internal  
Mengesahkan SK Dosen 

Pendamping Internal 

Program Merdeka Belajar 

Menerbitkan SK Dosen 

Pendamping Internal Program 

Merdeka Belajar 
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2. Kaprodi Program Studi Arsitektur melakukan validasi dan 

persetujuan dari penyetaraan matakuliah tersebut dengan PKMB 

yang diambil 

3.  Membuat berita acara konversi mata kuliah 

4.  Mahasiswa melaksanakan PKMB 

5.  Selama PKMB, mahasiswa melakukan diskusi dg dosen 

pendamping internal dan dosen pendamping internal mmberikan 

penilaian kepada mahasiswa PKMB 

6. Ketua Program Studi Arsitektur mendapatkan form penilaian dari 

drosen pedamping internal dan menyerahkan ke dosen pengampu 

mata kluiah 

7. Dosen pengampu mata kuliah menginput nilai 

8. Merekapitulaasi daftar kehadiran dan penilaian 

E. Referensi 

1. Buku Panduan PKMB Program Studi Arsitektur sin ITI 

2. Buku Panduan Akademik Program Studi Arsitektur ITI 

3. Silabus dan RPS Program Studi Arsitektur ITI 
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F. Diagram Alir 

   

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 
BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
PELAKSANAAN DAN KEGIATAN 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 

 

Mahasiswa Dosen 

Penasihat 

akademik 

Kaprodi 

Arsitektur 

Dosen 

Pendamping 

Internal 

Dosen 

Pengampu 

matakuliah 

Staf 

Administrasi 

Akademik 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Selesai 

Mahasiswa 

berdisukusi 

Bersama dosen 

penasihat 

akademik 

mengenai mata 

kuliah-

matakuliah yang 

akan 

disetarakan 

yang 

disesuaikan 

denganPKMB 

yang diambil 

Mahasiswa 

melaksanakan 

PKMB 
Selama PKMB, 

mahasiswa 

melakukan diskusi 

dg dosen 

pendamping 

internal dan dosen 

pendamping 

internal 

mmberikan 

penilaian kpd mhs 

PKMB 

Ketua PPS 

Arsitektur 

mendapatkan 

form penilaian 

dari drosen 

pedamping 

internal dan 

menyerahkan ke 

dosen 

pengampu mata 

kuliah 

Dosen 

pengampu 

mata kuliah 

menginput 

nilai 
Merekapitul

asi daftar 

kehadiran 

dan 

penilaian 

Mulai 

Mahasiswa 

mengisi Formulir 

konversi 

matakuliah  

Kaprodi 

Arsitektur 

melakukan 

validasi dan 

persetujuan dari 

penyetaraan 

matakuliah 

tersebut dengan 

PKMB yang 

diambil  

Membuat 

berita acara 

konversi 

mata kuliah   
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JUDUL: Pertukaran Pelajar Pada Program Studi Arsitektur 

Perguruan Tinggi Berbeda (Di Luar ITI)  

A. Tujuan  

1. Mewujudkan program kegiatan merdeka belajar yaitu program 

perkuliahan pada mata kuliah yang sama pada Program Studi 

Arsitektur yang ada di luar Institut Teknologi Indonesia.  

2. Meningkatkan kerjasama penelitian antar Program Studi Arsitektur 

ITI dengan perguruan tinggi lain. 

3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa Program Studi Arsitektur 

ITI untuk mendapatkan pengalaman dan memperkaya khasanah 

serta wawasan dalak bidang ilmu yang sama.  

4. Mahasiswa dapat memperkaya pengalaman dalam konteks 

keilmuan Program Studi Arsitektur yang diperoleh dari perguruan 

tinggi lain baik dalam maupun luar negeri.  

5. Mahasiswa dapat memanfaatkan fasilitas dan wahana lain sebagai 

penunjang pembelajaran yang dimiliki perguruan tinggi lain yang 

tidak dimiliki oleh Program Studi Arsitektur – Institut Teknologi 

Indonesia. Hal ini dapat mengoptimalkan capaian pembelajaran 

lulusan  

6. Mahasiswa dapat memahami karakteristik mahasiswa pada 

perguruan tinggi berbeda.  

7. Jika dilakukan pada perguruan tinggi luar negeri, maka mahasiswa 

dapat sekaligus mempelajari pula budaya bangsa negeri tersebut.  

8. Membangun persahabatan dan kerja sama bidang riset, 

pembelajaran dan lain-lain dengan mahasiswa di perguruan tinggi 

berbeda.  

9. Terjadi alih iptek untuk menutupi disparitas pendidikan antar ITI 

dan perguruan tinggi lainnya  

B. Ruang Lingkup  

Tata cara dan persyaratan pelaksanaan program perkuliahan di program 

studi yang sama di luar ingkungan Institut Teknologi Indonesia  

C. Prosedur  

1. Mahasiswa melakukan diskusi dan konsultasi kepada dosen 

pendamping internal dalam menentukan mata kuliah yang akan 

ditempuh pada mata kuliah yang sama pada Program Studi 

Arsitektur di luar lingkungan ITI. Kemudian Dosen Penasihat 

Akademik melakukan persetujuan pada mata kuliah tersebut.  

2. Ketua Program Studi Arsitektur melakukan penyetaraan mata 

kuliah yang sama pada Program Studi Arsitektur di luar lingkungan 

ITI.  
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3. Hasil penyetaraan mata kuliah yang ditempuh mahasiswa di luar 

Program Studi Arsitektur ITI di lingkungan ITI diserahkan kepada 

PPA untuk dilaporkan ke LLDIKTI 3.  

D. Referensi  

1.  Pedoman Kegiatan Merdeka Belajar di ITI  

2.  Pedoman Akademik Program Studi Arsitektur ITI 

   

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
PERTUKARAN PELAJAR PADA PRODI ARSITEKTUR DI 
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TANGGAL DIKELUARKAN 
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NO REVISI : - 
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Judul: Kegiatan Magang Di Industri  

A. Tujuan 

1. Mewujudkan program kegiatan merdeka belajar yaitu program 

magang Program Studi Arsitektur ITI. 

2. Meningkatkan kerjasama antar Program Studi Arsitektur ITI 

dengan perguruan tinggi lain. 

3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa Program Studi Arsitektur 

ITI untuk mendapatkan pengalaman, memperkaya khasanah dan 

wawasan serta keterampilan hardskill dan softskill. 

4. Memberikan pengalaman kerja yang cukup kepada mahasiswa 

berupa pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential 

learning). 

5. Mahasiswa memperoleh pengetahuan hardskill berupa 

keterampilan, complex problem solving, analytical skills dan lain-

lain) 

6. Mahasiswa memperoleh pengetahuan softskill berupa etika profesi, 

komunikasi, kerja sama dan lain=lain). 

7. Industri dapat langsung melakukan recruitment karyawan dari para 

peserta kerja magang jika sesuai dengan kriteria yang disyaratkan. 

8. Program studi dapat mengevaluasi bahan ajar dosen dan topik-topik 

riset yang relevan dengan permasalahan di industri. 

B. Ruang Lingkup 

Tata cara dan persyaratan pelaksanaan magang yang ada di 

lingkungan Institut Teknologi Indonesia 

C. Prosedur 

1. Mahasiswa melakukan diskusi dan konsultasi kepada dosen 

pendamping internal, kemudian mahasiswa membuat proposal 

magang dalam menentukan tempat magang yang telah ditentukan 

oleh pihak Program Studi Arsitektur ITI berdasarkan MoU antara 

Program Studi Arsitektur ITI dengan Perusahaan. 

2. Dosen pendamping internal melakukan persetujuan proposal 

magang yang dibuat mahasiswa. 

3. Mahasiswa melaksanakan magang berdasarkan proposal yang telah 

disetujui oleh dosen pendamping internal. 

4. Mahasiswa membuat laporan magang dan progress report yang 

disetujui oleh dosen pendamping internal dan pembimbing magang 

di perusahaan. 

5. Dosen pendamping internal dan pembimbing magang perusahaan 

melakukan monitoring dan evaluasi. 

6. Ketua Program Studi Arsitektur melakukan penyetaraan nilai mata 

kuliah dari program magang yang telah dilakukan mahasiswa. 
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7. Hasil Penyetaraan nilai mata kuliah dari program magang yang 

telah dilakukan diserahkan kepada DPA untuk dilaporkan ke 

LLDIKTI 3. 

D. Referensi 

1. Pedoman Kegiatan Merdeka Belajar di ITI 

2. Pedoman Akademik Program Studi Arsitektur 
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PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 
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Judul : Program Asistensi Mengajar Di Satuan Pendidikan 

A. Tujuan 

1. Mewujudkan program kegiatan merdeka belajar yaitu program 

mengajar baik di sekolah SMK/SMA 

2. Meningkatkan kerjasama antar PS Mesin ITI dengan perguruan 

tinggi lain. 

3. Memberi kesempatan kepada mahasiswa PS Teknik Mesin ITI 

untuk mendapatkan pengalaman, memperkaya khasanah dan 

wawasan serta keterampilan hardskill dan softskill dalam bidang 

pengajaran. 

B. Ruang Lingkup 

Tata cara dan persyaratan pelaksanaan program perkuliahan lintas 

program studi yang ada di lingkungan Institut Teknologi Indonesia 

C. Prosedur 

1. Mahasiswa melakukan diskusi dan konsultasi kepada dosen 

pendamping internal, menentukan pilihan program mengajar di 

SMA/SMK. 

2. Dosen pendamping internal melakukan persetujuan program 

mengajar yang 

3. dibuat mahasiswa. 

4. Mahasiswa melaksanakan program mengajar berdasarkan rencana 

kegiatan yang telah disetujui oleh dosen pendamping internal. 

5. Mahasiswa membuat laporan akhir program mengajar dan progress 

report yang disetujui oleh dosen pendamping internal dan 

pembimbing di tempat yang telah ditentukan dalam program 

mengajar. 

6. Dosen pendamping internal dan pembimbing tempat program 

mengajar melakukan monitoring dan evaluasi. 

7. Ketua Program Studi Arsitektur melakukan penyetaraan nilai mata 

kuliah dari program mengajar yang telah dilakukan mahasiswa. 

8. Hasil Penyetaraan nilai mata kuliah dari program magang yang 

telah dilakukan diserahkan kepada DPA untuk dilaporkan ke 

LLDIKTI 3. 

D. Referensi 

1. Pedoman Kegiatan Merdeka Belajar di ITI 

2. Pedoman Akademik Program Studi Arsitektur ITI 
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DOKUMEN LEVEL 
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Judul: Monitoring Dan Evaluasi 

A. Tujuan 

1. Menjamin terlaksananya kegiatan program kegiatan merdeka 

belajar (PKMB) mahasiswa di lingkungan Program Studi 

Arsitektur, seperti program magang, asistensi mengajar di satuan 

pendidikan, pengambilan mata kuliah di Program Studi lain di 

lingkungan ITI dan di PT lain. 

2. Selain itu sebagai kegiatan untuk meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program kegiatan merdeka belajar . 

B. Ruang Lingkup 

Instrumen monitoring 

C. Prosedur 

1. Monitoring 

a. Ketua Program Studi Arsitektur mengajukan daftar nama dosen 

kepada DPA/Warek A untuk penerbitan surat tugas dalam 

melakukan monitoring pembelajaran di Program Studi lain, atau 

PT lain atau di lokasi kegiatan program kegiatan merdeka 

belajar. 

b. Prodi menyampaikan instrument monitoring yang telah 

disediakan untuk digunakan selama proses monitoring. 

c. Dosen pendamping internal melakukan bimbingan, pengarahan, 

komunikasi kepada para pihak yang ditujuk 

d. Hasil monitoring dilaporkan kepada ketua Program Studi 

Arsitektur untuk direkapitulsi dan digunakan dalam kegiatan 

evaluasi 

e. Rekapitulasi hasil monitoring disampaikan kepada Warek 

A/PPA untuk diarsipkan 

2. Evaluasi 

a. Program Studi Arsitektur merekapitulasi seluruh data 

pelaksanaan program merdeka belajar mahasiswa, data hasil 

monitoring yang selanjutnya dijadikan bahan pertimbangan 

penyetaraan mata kuliah mahasiswa. 

b. Program Studi Arsitektur mengusulkan penerbitan surat 

penyetaraan mata kuliah yang diakui dari hasil pembelajaran 

program merdeka belajar mahasiswa kepda warek A 

c. Hasil penilaian dan surat penyetaraan mata kuliah yang diakui 

dari Warek 

d. A dijadikan dasar untuk memasukkan nilai pada Portal 

Akademik ap.iti.ac.id oleh 

e. dosen pendamping internal Program Studi Arsitektur. 

D. Referensi 

Program Merdeka Belajar Mahasiswa Kemendikbud RI 
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DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 
BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
MONITORING DAN EVALUASI 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 
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Judul : Pelaporan Kegiatan 

   

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
POB PROGRAM MERDEKA 
BELAJAR 
PRODI ARSITEKTUR 

JUDUL  
PELAPORAN KEGIATAN 

TANGGAL DIKELUARKAN 
 

AREA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR ITI 

NO REVISI : - 
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Judul: Penilaian Kelulusan 

A. Tujuan 

POB ini bertujuan untuk memberi penjelasan dan prosedur tentang 

penilaian hasil PKMB mahasiswa Program Studi Arsitektur ITI pada 

mata kuliah yang telah diekivalensikan secara obyektif dan transparan 

B. Ruang Lingkup 

1. Prosedur dalam rangka pelaksanaan penilaian terhadap hasil 

penilaian kelulusan 

2. mahasiswa PKMB Program Studi Arsitektur ITI 

3. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran di 

lingkungan Program Studi Arsitektur ITI 

C. Prosedur 

1. Dosen pendamping/pembimbing eksternal melakukan penilaian 

terhadap evaluasi program kegiatan merdeka belajar (PKMB) 

mahasiswa 

2. Penerimaan hasil penilaian PKMB kepada Ketua Program Studi 

Arsitektur ITI 

3. Penyerahan hasil penilaian PKMB kepada dosen-dosen pengampu 

mata kuliah 

4. Staf akademik Program Studi Arsitektur ITI melakukan 

rekapitulasi data nilai dan daftar kehadiran mahaiswa selama 

PKMB berlangsung 

D. Referensi 

1. Buku Panduan PKMB Program Studi Arsitektur ITI 

2. Buku Panduan Akademik Program Studi Arsitektur ITI 

 

   

DOKUMEN LEVEL 
 
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU 
(POB) 

KODE  
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NO REVISI : - 
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JUDUL : INPUT NILAI MATA KULIAH YANG DISETARAKAN 

A. Tujuan 

1. Sebagai panduan untuk proses pemasukan (input) nilai evaluasi 

hasil belajar 

2. mahasiswa PKBM sesuai dengan ketentuan penilaian yang berlaku 

Program Studi Arsitektur ITI dalam mendukung kegiatan PKMB 

yang optimal. 

3. Untuk menjamin kelancaran proses penyerahan nilai hasil studi 

kepada mahasiswa 

B. Ruang Lingkup 

1. Prosedur pemasukan (input) nilai meliputi proses input data hasil 

evaluasi belajar mahasiswa dari PKBM dan daftar kehadiran 

kepada dosen masing – masing pengampu mata kuliah. 

2. Dosen Pendamping Akademik melakukan penilaian pada mata 

kuliah-mata kuliah yang sudah disetarakan dan menyerahkan nilai-

nilai tersebut kepada Ketua Program Studi Arsitektur 

3. Ketua Program Studi Arsitektur menyerahkan nilai kepada dosen 

pengampu mata kuliah Dosen pengampu mata kuliah melakukan 

input data nilai ke portal akademik ap.iti.ac.id 

C. Unit Terkait 

Ketua Program Studi Arsitektur ITI 

1. Dosen Penasihat Akademik 

2. Dosen Pendamping Internal Program Studi Arsitektur 

3. Dosen Pengampu Mata Kuliah 

4. Staf Akademik 

D. Prosedur 

1. Dosen Pendamping internal Program Studi Arsitektur ITI 

menerima penilaian dari dosen pendamping ekstrnal (khusus untuk 

magang). Dosen Pendamping internal Program Studi Arsitektur ITI 

melakukan pengisian nilai berdasarkan hasil ekivalensi 

(penyetaraan mata kuliah). 

2. Dosen Pendamping internal menyerahkan hasil penilaian kepada 

Ketua Program Studi Arsitektur  

3. Ketua Program Studi Arsitektur melakukan validasi dan 

persetujuan 

4. Ketua Program Studi Arsitektur menyerahkan hasil penilaian 

kepada dosen pengampu masing-masing mata kuliah 

5. Dosen pengampu mata kuliah menginput nilai mata kuliah 

6. Staf akademik melakukan rekapitulasi nilai dan daftar kehadiran. 

E. Referensi 

1. Buku Panduan PKMB Program Studi Arsitektur ITI 

2. Buku Panduan Akademik Program Studi Arsitektur ITI 
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B.5. Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 

Proses pengembangan model kerja sama kurikulum yang 

dikhususkan pada kerjasama dengan industri, perguruan tinggi dan kerja 

sama dengan sekolah menengah dalam rangka asistesi mahasiswa terhadap 

peserta didik 

Pengembangan model kerjasama antara Prodi teknik mesin dengan pihak 

industri dimulai dengan: 

1) Mengidentifikasi pihak industri yang selama ini baik telah menjalin 

hubungan yang inten khususnya untuk penerimaan magang 

mahasiswa (PT Mulia Glass) maupun industri yang berpotensi untuk 

melakukan kerja sama,  

2) Melakukan kunjungan ke industri untuk penjajagan potensi kerjasama 

yang dapat dilakukan,  

3) Pihak industri melakukan kunjungan balasan ke Program Studi 

Arsitektur, untuk lebih memperkuat kerjasama  

4) Melakukan pembahasan naskah kerjasama dan PKS yang menyangkut 

program/kegiatan terutama dalam bidang pengajaran dan penelitian, 

pada masa Covid 19 beberapa kali pertemuaan dan pembahasan 

dilakukan dengan pertemuan secara online,  

5) Menghasilkan MoU dan PKS yang siap diterapkan serta model 

pengembangan kerjasama kurikulum. 

Pengembangan model kerjasama antara Program Studi Arsitektur 

dengan pihak badan penelitian dan pengembangan dimulai dengan: 

Dosen Pendamping 

Internal Prodi 

menerima penilaian 
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nilai dan daftar 

kehadiran 

mahasiswa PKMB 
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1) Pertemuan para pihak tentang kemungkinan kerjasama, dibicarakan 

tupoksi masing-masing pihak, 

2) Pihak Program Studi Arsitektur melakukan kunjungan ke pihah 

litbang untuk melihat potensi baik sdm maupun sarana dan prasana 

yang dimiliki oleh badan litbang, 

3) Pembahasan berbagai kemungkinan kerjasama setelah melakukan 

saling kunjung antar para pihak, 

4) Membuat MoU dan PKS 

Pembahasan MoU dan PKS antar para pihak untuk kesepakatan 

kerjasama termasuk pengembangan kerjasama pada masa datang 

menyangkut magan bagi mahasiswa, riset bersama dan bekerjasama untuk 

aplikasi teknologi bagi masyarakat (lengkapi dengan dokumen selama 

proses berlangsung).  

Pengembangan model kerja sama antara Program Studi Arsitektur 

dengan dengan perguruan tinggi, ditekankan kepada pelaksanaan Tridarma 

perguruan tinggi, proses untuk mencapai model kerjasama ini dimulai 

dengan: 

1) Pertemuaan-pertemuan untuk membicarakan berbagai potensi 

kerjamsama diantaranya kuliah bersama, riset baik untuk mahasiswa 

maupun dosen, 

2) Membuat MOU dan PKS yang akan disepakati, 

3) Penandatangan kerjasama serta, 

4) Rencana implentasi (lengkapi dengan foto-foto pendukung) 

Pengambangan model kerjasama antara Prodi teknik mesin dengan 

sekolah menengah dimulai dengan telah ada program mahasiswa 

melakukan asistensi terhadap peserta didik di sekolah yang selama ini 

telah dilakukan.  

Untuk kegiatan/program merdeka belajar dilakukan dengan tahapan: 

1) Melakukan kunjungan ke sekolah menengah, 

2) Membuat MoU serta 

3) Menandatangani MoU untuk dapat diimplemantasikan (sertakan foto 

pendukung saat kunjungan dan penandatangan MoU) 

 

C. MODEL 

Berdasarkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah 

disusun oleh tim penyusun kurikulum MBKM Prodi Arsitektur ITI, maka 

model atau bentuk kegiatan pembelajaran yang ditawarkan adalah berupa 

kegiatan magang di industri. Kegiatan magang yang ditawarkan kepada 

mahasiswa akan dilaksanakan selama 1 (satu) semester atau kurang lebih 

selama 6 (enam) bulan, dengan penyetaraan jumlah SKS sebesar 20 (dua 

puluh) SKS. 

Mahasiswa yang telah menyelesaikan kegiatan magang di industri 

ini diharapkan memperoleh kompetensi berupa kompetensi keras (hard 

skills) dan kompetensi halus (soft skills) sesuai dengan CPL yang telah 

ditetapkan oleh Program Studi Arsitektur ITI. Skema rencana dari model 

kegiatan magang dapat dilihat pada gambar berikut. 
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C.1 Perumusan Kebijakan Institusi dan Program Studi 

Bentuk kegiatan pembelajaran yang ditawarkan kepada mahasiswa 

oleh Program Studi Arsitektur dan mitra dituangkan ke dalam beberapa 

model seperti ditunjukkan pada Tabel 2.10. 

 

Tabel 2.10. Model kegiatan pembelajaran MBKM yang ditawarkan kepada 

mahasiswa. 
No. Mitra Model Kegiatan MBKM Status Kegiatan 

1 PT Mulia Glass Kerja Magang Utama 

2 Program Studi 

Arsitektur Universitas 

Multimedia Nusantara 

Pertukaran Mahasiswa Direncanakan 

3 SMK N 4 Kota 

Tangerang Selatan 

Pengajaran di Sekolah Direncanakan 

 

C.2 Penyusunan Panduan / Pedoman 

Bentuk kegiatan pembelajaran yang ditawarkan kepada mahasiswa 

oleh Program Studi Arsitektur dan mitra dituangkan ke dalam beberapa 

model seperti ditunjukkan pada Tabel 2.11. 

Tabel 2.11. Model kegiatan pembelajaran MBKM yang ditawarkan kepada 

mahasiswa. 

No. Model Kegiatan MBKM Status Kegiatan 

1 Kerja Magang di industri Utama 

2 Pertukaran Mahasiswa pada Prodi 

Arsitektur di Perguruan Tinggi Lain 

Direncanakan 

3 Pengajaran di satuan pendidikan Direncanakan 

 

Kegiatan Magang di Industri 

Kegiatan pembelajaran di luar Program Studi berupa kerja magang 

di industri adalah Program Magang Mahasiswa Bersertifikat (PMMB) 

selama 6 bulan (1 semester) yang dapat diekuivalensikan setara dengan 20 

SKS. Program ini dapat dilaksanakan pada semester 6 atau lebih bagi 

mahasiswa yang telah dipilih melalui tahap seleksi. 

 
Pertukaran Mahasiswa pada Prodi Arsitektur di Perguruan Tinggi 

Lain 

Kegiatan ini dapat dilakukan oleh mahasiswa semester 6 ke atas 

dengan cara mengambil mata kuliah tertentu di Prodi Arsitektur di 

Perguruan Tinggi lain yang telah disepakati melalui mekanisme kerja 

sama. 

 

Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 

Kegiatan ini dapat dilakukan oleh mahasiswa semester 6 ke atas 

dengan cara melakukan proses belajar mengajar di satuan pendidikan 

setingkat sekolah menengah kejuruan yang memiliki kurikulum ilmu 

rekayasa bangunan dan telah disepakati melalui mekanisme kerja sama.  
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C.3 Rancangan Pengembangan Kurikulum  

Model pelaksanaan Kurikulum Program Studi Arsitektur dalam 

implementasi program MBKM adalah: 

1. Jumlah SKS yang harus ditempuh oleh seorang mahasiswa adalah 144 

SKS yang terdiri dari: 

• Mata kuliah Dasar Umum (MKPK): 15 SKS (10,41%) 

• Mata kuliah Ketrampilan Komprehensif (MKKK): 44 SKS 

(30,56%) 

• Mata kuliah Dasar Arsitektur (MKKB): 77 SKS (53,47%) 

• Mata kuliah pilihan: 8 SKS (5,55%) 

2. Semester I sampai V mahasiswa diharapkan mengikuti semua mata 

kuliah yang memberikan landasan dan pembentukan karakter sebagai 

seorang mahasiswa Arsitektur Institut Teknologi Indonesia. Selain itu 

diharapkan mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan pemahaman 

ilmu arsitektur sebelum mengikuti program MBKM di luar prodi. 

3. Program kegiatan MBKM dapat diambil oleh mahasiswa pada 

Semester VI hingga Semester VIII baik dengan mengikuti kurikulum 

pemebelajaran di dalam Prodi Arsitektur Institut Teknologi Indonesia 

maupun di luar Prodi Arsitektur, dalam hal ini dengan mitra. 

4. Mata kuliah MBKM yang diambil oleh mahasiswa akan direkognisi 

atau disetarakan sesuai hasil penilaian pembimbing atau melalui hasil 

ujian (UTS dan UAS). 
 
 

C.4 Penyusunan Prosedur Operasional Baku (POB) 

Model penyusunan POB adalah dalam bentuk narasi dan diagram 

alir yang mendeskripsikan keterlibatan pihak-pihak dalam program 

MBKM yaitu KaProdi, mahasiswa, dosen PA dan Pembimbing, mitra, 

tenaga kependidikan. 

POB menjelaskan tentang: tujuan, unit terkait, prosedur yang 

dijalani, refrensi dan diagram alir yang memudahkan mahasiswa 

memahami kegiatan tersebut mulai dari pendaftaran sampai kepada 

penerimaan sertifikat program MBKM. 

 

C.5 Pengembangan Model Kerja Sama Kurikulum 

Model kerja sama kurikulum akan terus diperbarui dan 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan pelaksanaan program 

kurikulum MBKM. Pengembangan model mencakup aspek administrasi 

dan substansi untuk mencapai program kurikulum yang optimal. 
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1. Model pengembangan kerjasama dengan industri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan dinaungi kerjasama antara ITI dengan kalangan industri 

serta ditindaklanjuti dengan perjanjian kerjasama antara prodi 

teknik mensin dengan industri, dalam kerjasama awal ini disepakati 

prinsip-prinsip kerjasama, fasilitas, pelaksanaan kerjasama serta 

aturan-aturan yang disepakati. Prodi akan menyiapkan kurikulum 

dan mekanisme bagi mahasiswa yang akan melaksanakan program 

merdeka belajar dengan industri, dengan ditempatkannya 

mahasiswa di industri , maka kalangan industri akan mendukung 

fasilitas,pedampingan untuk pelaksaaan mahasiswa melakukan 

program merdeka belajar. Model pengembangan kurikulum dengan 

industri secara terus-menerus dilakukan improvment terhadap 

pelaksanaan kurikulum, hal ini disebabkan adanya perkembangan, 

tantangan serta kebutuhan di kalangan industri itu sendiri. 

Perkembangan kurikulum ini juga sejalan dengan harus adanya link 

and match antara indutri dengan stake holder lainnya. Dalam 

pengembangan model kerjasama ini juga dimungkinkan lulusan 

yang dihasilkan untuk ditempatkan kerja di industri dimana 

mahasiswa melakukan magang di industri tersebut, kebutuhan dan 

pola rekruitmen merupakan bagian dari pengembangan kerjasama 

antara program studi dan industri. 

 

3. Model pengembangan kerjasama dengan perguruan tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  Model pengembangan kerjasama kurikulum 

dengan Industri 

Gambar 12.  Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan 

perguruan tinggi 
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Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan perguruan 

tinggi lain, terutama dengan prodi yang sejenis, akan dapat 

dilakukan menyangkut kegiatan tri dharma yaitu pendidikan, 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Sehingga pelaksanaan 

merdeka belajar dapat terus-menerus dikembangkan. Keuntungan 

lain pelaksanaan merdeka belajar bagi kedua perguruan tinggi akan 

lebih memajukan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

dengan nuansa yang berbeda dan saling menguatkan Tridarma, 

khusus untuk kegiatan pertukaran mahasiswa dalam pelaksanaan 

pendidikan dengan segala fasilitas yang dipunyai oleh masih 

masing-masing perguruan tinggi akan lebih memperkaya proses 

belajar mengajar, begitu pula dapat dilaksanakannya penelitian 

dosen antar perguruan tinggi yang melibatkan mahasiswa 

berpotensi untuk dapat mengembangkan penelitian, begitu pula 

potensi untuk melakukan pengabdian masyarakat secara bersama-

sama akan lebih dapat disenergikan dengan potensi kelebihan 

masing-masing perguruan tinggi. 

 

4. Model Pengambangan kerjasama dengan sekolah menengah atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model pengembangan kurikulum dengan kerjasama dengan sekolah 

menengah atas, dimana mahasiswa dilibatkan untuk melakukan 

asistensi pada sekolah menegah atas sesuai dengan keilmuannya, 

pengembangan kurikulum ditegaskan pada pemberian pengetahuan 

mahasiswa terhadap peserta didik di sekolah menengah atas, 

kesesuai ilmu yang diberikan lebih ditujukan kepada keilmuan yang 

selama ini dikuasai oleh mahasiswa dengan ilmu pengetahuan yang 

diberikan pada level sekolah menengah, sehingga kondisi ini 

mempunyai nilai tambah bagi keduabelah pihak. Pemberian 

pengetahuan yang berkesesuainya dapat berdampak naiknya 

pengetahuan bagi peserta didik di sekolah menengah terhadap 

Gambar 13. Model pengembangan kerjasama kurikulum dengan 

Sekolah Menengah Atas 



57 
 

keilmuan yang diberikan oleh mahasiswa, hal ini juga menjadi 

bagian dari promosi dan perluasan pengetahuan untuk peserta didik. 

Prosedur operasional baku yang telah disusun berikut ini ditujukan 

untuk satu kegiatan MBKM yang diprioritaskan utama, yaitu Kerja 

Magang di Industri. 
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BAB III 

EVALUASI PELAKSANAAN DAN RENCANA 

KEBERLANJUTAN 
 

A. KEKUATAN 

• Kurikulum Prodi Arsitektur – ITI mengakomodir kurikulum 

nasional, sesuai dengan kompetensi IAI, UIA dan ABET, serta 

kesepakatan Asosiasi Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia 

(APTARI) dan pemintaan pasar serta isu global. 

• Kurikulum MBKM Prodi Arsitektur memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih luas dan kompetensi baru, dalam kerja industrial, profesi 

arsitek serta masyarakat. 

• Program Studi Arsitektur telah memiliki pengalaman bekerja 

sama dengan industri yang telah memotivasi mahasiswa untuk 

mengembangkan diri: mengembangkan kepribadian dan 

ketrampilan. 

• Program Studi Arsitektur memiliki SDM yang berpengalaman 

pada bidang arsitektur tropis yang sesuai dengan permintaan 

mitra dalam Program MBKM 

• Beberapa Dosen Program Studi Arsitektur telah berpengalaman  

melakukan pekerjaan konsultansi/ berpengalaman sebagai tenaga 

ahli dalam proyek-proyek pemerintah atau swasta 

• Alumni lulusan Prodi Arsitektur mendukung kurikulum MBKM 

ada.  

 
B. HAMBATAN 

• Struktur kurikulum pembelajaran pendidikan arsitektur yang 

ketat, menyebabkan sulitnya penyelarasan penyusunan pedoman 

pelaksanaan MBKM. 

• Metoda pembelajaran arsitektur yang berbasis studio 

berpengaruh pada tuntutan waktu dan konsentrasi dosen dalam 

pendampingan di studio.  

• Kemitraan dengan rekanan yang dimiliki Proram Studi 

Arsitektur masih minim. 

• Fasilitas pendukung pembelajaran yang dimiliki Prodi masih 

terbatas 

 
C. PENGALAMAN BAIK 

• Mendapatkan berbagai masukan dari banyak narasumber dari 

berbagai pemangku kepentingan yang sangat bermanfaat untuk 

mengembangkan dan menyelaraskan kurikulum agar dapat 

melaksanakan Program MBKM. 

• Sikap baik, keterbukaan dan kerja sama, mitra yang akan 

berkolaborasi, menambah motivasi Program Studi Arsitektur 

untuk merealisasikan pelaksanaan kurikulum MBKM.  
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• Dukungan institusi dan tim Program Studi Arsitektur yang solid 

menambah motivasi untuk menyelanggarakan kurikulum 

MBKM.  
• Mendorong untuk merintis Kerjasama ke pihak yang lebih luas 

dengan tujuan dan capaian yang lebih jelas.  

• Mendapatkan banyak masukan yang berharga dalam 

pengembangan kurikulum MBKM dalam berbagai forum yang 

diselenggarakan oleh Kemendikbud termasuk penyelenggarakan 

pendidikan bauran, daring dan luring 

 
D. RENCANA TINDAK LANJUT 

Beberapa strategi yang dilakukan oleh Prodi Teknik Mesih agar 

Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka dapat dipertahankan 

keberlanjutannya setelah hibah ini selesai yaitu: 

1. Adanya desain kurikulum yang fleksibel yang memberikan 

keleluasaan mahasiswa mengambil atau tidak mengambil 

kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (Hak Belajar 3 

Semester di Luar Prodi) 

2. Tersedianya Buku Panduan dan Penjaminan Mutu yang disusun 

oleh ITI dan diturunkan lagi secara teknis dan detail oleh 

Program Studi Arsitektur sebagai landasan pelaksanaan kegiatan 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM). 

3. Tersedianya Prosedur Operasional Baku yang menjadi acuan 

untuk pelaksanaan kegiatan MBKM. 

4. Adanya monitoring dan evaluasi terjadwal untuk memantau 

relevansi dari kebijakan yang sudah dihasilkan, apakah masih 

sesuai dengan kondisi yang ada. Penilaian apakah masih relevan 

atau tidak, dapat diperoleh melalui masukan dari mitra maupun 

internal Program Studi Arsitektur dan institusi (ITI). 

5. Melakukan komunikasi intensif dengan mitra untuk mengupdate 

kebijakan agar tetaprelevan dengan kondisi yang ada. 

6. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa melalui pemberian 

nilai tambah berupa pencantuman kegiatan dalam Surat 

Keterangan Pendamping Ijasah (SKPI) dengan menuliskan 

kegiatan riil yang dilaksanakan di mitra dengan menyebutkan 

nama dan lokasi mitra. Hal ini dapat menjadi kebanggaan 

mahasiswa, apalagi jika mitra yang dipilih adalah mitra yang 

berkualitas, sehingga dapat mendorong mahasiswamahasiswa 

lain untuk terus mengikuti program ini. 

7. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa melalui pemberian 

nilai plus untuk mata kuliah yang disetarakan dengan 

rekomendasi dari pembimbing internal dan mitra 

8. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa melalui pemberian 

sertifikat dari mitra yang bermanfaat pada saat melamar 

pekerjaan  

9. Memberikan apresiasi kepada mahasiswa yang berprestasi, 

kompeten selama melaksanakan kegiatan MBKM khususnya di 
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industri untuk langsung menjadi staf engineering di tempat 

tersebut melalui rekrutmen langsung oleh mitra. 

10. Memberikan apresiasi kepada dosen pendamping melalui 

pengakuan kegiatan pendampingan sebagai kum untuk kenaikan 

jabatan fungsional 

11. Memberikan apresiasi kepada mitra melalui pencantuman logo 

mitra pada setiap kegiatan akademik, kemahasiswaan dan 

promosi yang diselenggarakan oleh Program Studi Arsitektur 

ITI. 
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BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   KESIMPULAN 

Kesempatan memperoleh hibah kerja sama kurikulum MBKM yang 

berbasis KKNI, menjadi penambah motivasi untuk berbenah meninjau 

ulang kurikulum yang sedang dan telah digunakan dengan berorientasi 

pendidikan berbasis capaian pembelajaran yang sesuai dengan dinamika 

perkembangan kehidupan masyarakat. 

Hibah kali ini telah memberikan pengalaman luar biasa bagi kami untuk 

semakin proaktif menjalin jejering kerja sama dengan mitra, guna lebih 

menguatkan pembelajaran yang mempercepat tercapainya capaian 

pembelajaran sehingga semakin memperkuat kompetensi lulusan 

 

B. SARAN 

Program hibah sejenis ini sebaiknya tetap berlanjut, guna 

mengakomodasi beberapa program studi maupun perguruan tinggi lain 

yang belum mendapatkan kesempatan hibah pada kali ini. 

Pendeknya waktu pelaksanaan hibah berpengaruh pada kurang kinerja 

yang luar biasa, pendek namun dituntut dengan luaran optimum, dalam 

pelaksanaan progra, sebaiknya kegiatan hibah sejenis di tahun depan 

diberikan waktu yang lebih panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

BAB V REKAPITULASI PENGGUNAAN ANGGARAN 
 

 

 

 

 

 

 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan

Anggaran Pengeluaran Satuan Volume Harga Satuan Total

Paket data Tim MBKM paket/orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Pulsa dosen Prodi Arsitektur paket/orang 7 Rp150.000 Rp1.050.000

Konsumsi paket 1 Rp236.000 Rp236.000
ATK paket 1 Rp217.500 Rp217.500

Honorarium Admin bulan Sept (Sifa & 

Nimim)
orang 2 Rp237.500 Rp475.000

PPn Anggota admin sekretariat orang 2 Rp12.500 Rp25.000
Paket data paket/orang 4 Rp100.000 Rp400.000
Flash disk buah 4 Rp174.000 Rp696.000

Print warna paket 1 Rp128.500 Rp128.500

ATK paket 1 Rp69.000 Rp174.000
Konsumsi paket 1 Rp205.000 Rp205.000

Paket data Tim MBKM paket/orang 4 Rp101.500 Rp406.000
Tinta warna dan hitam paket 2 Rp420.000 Rp840.000

Pulsa dosen Prodi Arsitektur paket/orang 7 Rp150.000 Rp1.050.000

Uang Transport Tim MBKM paket 4 Rp280.000 Rp1.120.000

Uang Harian Tim MBKM paket 4 Rp250.000 Rp1.000.000

Uang Transport Mitra orang 3 Rp100.000 Rp300.000
Uang Harian Mitra orang 3 Rp150.000 Rp450.000

Konsumsi paket 1 Rp530.000 Rp530.000

Print draft paket 1 Rp85.000 Rp85.000
Sewa LCD dan proyektor set 1 Rp350.000 Rp350.000

Konsumsi paket 1 Rp410.000 Rp410.000

Print warna paket 1 Rp150.000 Rp150.000

Souvenir bh 6 Rp75.000 Rp450.000

Tinta epson paket 1 Rp320.000 Rp320.000
ATK (kertas) rim 2 Rp55.000 Rp110.000

Sewa LCD dan proyektor set 1 Rp350.000 Rp350.000

Uang Transport alumni orang 6 Rp100.000 Rp600.000

Uang Harian alumni orang 6 Rp100.000 Rp600.000
Uang Transport Tim MBKM orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Sewa zoom paket 1 Rp304.132 Rp304.132
Pulsa Tim MBKM paket 1 Rp510.000 Rp510.000

Paket data administrasi orang 2 Rp75.000 Rp150.000

Honorarium Admin bulan Oktober  (Sifa 

& Nimim)
OB 2 Rp237.500 Rp475.000

PPN Anggota Admin Sekretariat OB 2 Rp12.500 Rp25.000

Sewa LCD dan proyektor set 1 Rp350.000 Rp350.000

Sewa Tempat ruang 1 Rp50.000 Rp50.000

Konsumsi paket 1 Rp554.500 Rp554.500

Uang Harian stakeholder orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Uang  Transport stakeholder orang 4 Rp150.000 Rp600.000

Print draft paket 1 Rp225.200 Rp225.200

Souvenir orang 1 Rp450.000 Rp450.000

ATK paket 1 Rp231.000 Rp231.000

Uang Harian Tim MBKM orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Uang  Transport Tim MBKM orang 4 Rp150.000 Rp600.000
Jilid softcover paket 1 Rp120.000 Rp120.000

Kartu  Toll kartu 1 Rp202.300 Rp202.300

Konsumsi rapat paket 1 Rp420.500 Rp420.500

ATK paket 1 Rp197.000 Rp197.000

Souvenir paket 1 Rp450.000 Rp450.000

Souvebir orang 1 Rp550.000 Rp550.000

Konsumsi makan berat orang 9 Rp50.000 Rp450.000

Honorarium Narasumber Internal orang 1 Rp475.000 Rp475.000

PPN Narasumber INternal 5% orang 1 Rp25.000 Rp25.000

Honorarium Anggota FGD orang 7 Rp285.000 Rp1.995.000

PPN Anggota FGD orang 7 Rp15.000 Rp105.000

Honorarium Penanggungjawab FGD orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Pulsa  Tim MBKM orang 5 Rp102.000 Rp510.000

Paket data admin sekretariat orang 2 Rp75.000 Rp150.000

Harddisk Eksternal paket 1 Rp730.000 Rp730.000

Konsumsi paket 1 Rp257.500 Rp257.500

06-Nov Konsumsi paket 1 Rp141.000 Rp141.000

Pulsa Alumni orang 48 Rp53.000 Rp2.544.000

Biaya desain sampul Buku Panduan paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000

Biaya desain sampul Buku Kurikulum paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000

Biaya desain sampul BOP paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000

Jilid, foto copy, dan ATK paket 1 Rp347.000 Rp347.000

Konsumsi paket 1 Rp398.000 Rp398.000

Print warna paket 1 Rp215.000 Rp215.000

Souvenir paket 1 Rp349.900 Rp349.900

Honorarium Narasumber eksternal orang 1 Rp950.000 Rp950.000
PPN Narasumber 5% orang 1 Rp50.000 Rp50.000

Honorarium Narasumber Internal orang 1 Rp475.000 Rp475.000

PPN Narasumber Internal 5% orang 1 Rp25.000 Rp25.000

Honorarium Penanggungjawab FGD orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Anggota FGD orang 5 Rp285.000 Rp1.425.000

PPN Anggota FGD 5% orang 5 Rp15.000 Rp75.000

Honorarium sekertariat orang 1 Rp237.500 Rp237.500

PPN sekretariat 5% orang 1 Rp12.500 Rp12.500

Transportasi Tim MBKM orang 3 Rp150.000 Rp450.000

ATK paket 1 Rp127.500 Rp127.500

Honorarium Narasumber eksternal orang 1 Rp950.000 Rp950.000

PPN Narasumber 5% orang 1 Rp50.000 Rp50.000

Honorarium Narasumber Internal orang 1 Rp475.000 Rp475.000

PPN Narasumber Internal 5% orang 1 Rp25.000 Rp25.000

Honorarium Penanggungjawab FGD orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Anggota FGD orang 7 Rp285.000 Rp1.995.000

PPN Anggota FGD 5% orang 7 Rp15.000 Rp105.000

Pulsa Dosen Prodi Arsitektur orang 8 Rp150.000 Rp1.200.000

Tinta epson paket 2 Rp320.000 Rp640.000
ATK (kertas) rim 5 Rp55.000 Rp275.000

14/11/2020 Paket Data Alumni orang 2 Rp50.000 Rp100.000

Uang harian Rapat Tim MBKM di luar 

jam kerja
orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Transport Tim MBKM orang 4 Rp150.000 Rp600.000

Fotokopi Dokumen lembar 558 Rp250 Rp139.500

Jilid soft cover buku 2 Rp35.000 Rp70.000

Paket Data 3 Tim MBKM orang 3 Rp110.000 Rp330.000

Paket Pulsa 1 Tim MBKM orang 1 Rp100.000 Rp100.000

Honorarium Narasumber Eksternal 

IGN Ngurah Antaryama PhD
orang 1 Rp1.912.500 Rp1.912.500

PPN Penanggungjawab 15% orang 1 Rp337.500 Rp337.500
Honorarium Penanggungjawab 

Workshop orang
1 Rp427.500

Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Moderator Workshop orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Anggota FGD orang 7 Rp285.000 Rp1.995.000

PPN Anggota FGD 5% orang 7 Rp15.000 Rp105.000
Pulsa Dosen Prodi Arsitektur orang 8 Rp150.000 Rp1.200.000

Tinta epson paket 2 Rp320.000 Rp640.000

ATK (kertas) rim 4 Rp55.000 Rp220.000

Flash disk buah 4 85000 Rp340.000

Cetak Buku Panduan eksemplar 3 125000 Rp375.000

Cetak Buku POB eksemplar 3 125000 Rp375.000

Cetak Buku Kurikulum eksemplar 3 125000 Rp375.000

Sewa Zoom Metting Bulan Desember paket 1 251329 Rp251.329

Honorarium sekertariat orang 1 Rp237.500 Rp237.500
PPN sekretariat 5% orang 1 Rp12.500 Rp12.500

Uang Harian Rapat Penyusunan RPS orang 9 100000 Rp900.000

Paket Data 10 Dosen Prodi Arsitektur orang 10 Rp100.000 Rp1.000.000

Paket Data 2 Tendik Prodi Arsitektur orang 2 100000 Rp200.000

Jumat 4 Des 20
Transportasi Tim MBKM Ke SMKN 4 

Tangsel
orang 2 150000 Rp300.000

Box File buah 4 45000 Rp180.000

Uang Harian Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 100000 500000

Uang Transport Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 150000 750000

Konsumsi rapat paket 1 Rp315.200 Rp315.200

Foto kopi dokumen lembar 426 Rp250 Rp106.500

Jilid soft cover buku 3 35000 Rp105.000

Uang Harian Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 100000

Rp500.000

Uang Transport Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 150000

Rp750.000

Total Pengeluaran Rp60.000.061

Minggu29 Nov 20

Selasa 1 Des 20

Rabu 2 Des 20

Sabtu 5 Des 20

Senin 7 Des 20

Selasa 8 Nov 20

10-Nov

11-Nov

11-Nov

 20/11/2020 

21/11/2020

28 Nov

30-Okt-20

31-Okt-20

03-Nov-20

04-Nov-20

05-Nov

09-Nov

10-Agu-20

19-Agu-20

30-Sep-20

07-Okt-20

10-Okt-20

17-Okt-20
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Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan

Anggaran Pengeluaran Satuan Volume Harga Satuan Total

Paket data Tim MBKM paket/orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Pulsa dosen Prodi Arsitektur paket/orang 7 Rp150.000 Rp1.050.000

Konsumsi paket 1 Rp236.000 Rp236.000
ATK paket 1 Rp217.500 Rp217.500

Honorarium Admin bulan Sept (Sifa & 

Nimim)
orang 2 Rp237.500 Rp475.000

PPn Anggota admin sekretariat orang 2 Rp12.500 Rp25.000
Paket data paket/orang 4 Rp100.000 Rp400.000
Flash disk buah 4 Rp174.000 Rp696.000

Print warna paket 1 Rp128.500 Rp128.500

ATK paket 1 Rp69.000 Rp174.000
Konsumsi paket 1 Rp205.000 Rp205.000

Paket data Tim MBKM paket/orang 4 Rp101.500 Rp406.000
Tinta warna dan hitam paket 2 Rp420.000 Rp840.000

Pulsa dosen Prodi Arsitektur paket/orang 7 Rp150.000 Rp1.050.000

Uang Transport Tim MBKM paket 4 Rp280.000 Rp1.120.000

Uang Harian Tim MBKM paket 4 Rp250.000 Rp1.000.000

Uang Transport Mitra orang 3 Rp100.000 Rp300.000
Uang Harian Mitra orang 3 Rp150.000 Rp450.000

Konsumsi paket 1 Rp530.000 Rp530.000

Print draft paket 1 Rp85.000 Rp85.000
Sewa LCD dan proyektor set 1 Rp350.000 Rp350.000

Konsumsi paket 1 Rp410.000 Rp410.000

Print warna paket 1 Rp150.000 Rp150.000

Souvenir bh 6 Rp75.000 Rp450.000

Tinta epson paket 1 Rp320.000 Rp320.000
ATK (kertas) rim 2 Rp55.000 Rp110.000

Sewa LCD dan proyektor set 1 Rp350.000 Rp350.000

Uang Transport alumni orang 6 Rp100.000 Rp600.000

Uang Harian alumni orang 6 Rp100.000 Rp600.000
Uang Transport Tim MBKM orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Sewa zoom paket 1 Rp304.132 Rp304.132
Pulsa Tim MBKM paket 1 Rp510.000 Rp510.000

Paket data administrasi orang 2 Rp75.000 Rp150.000

Honorarium Admin bulan Oktober  (Sifa 

& Nimim)
OB 2 Rp237.500 Rp475.000

PPN Anggota Admin Sekretariat OB 2 Rp12.500 Rp25.000

Sewa LCD dan proyektor set 1 Rp350.000 Rp350.000

Sewa Tempat ruang 1 Rp50.000 Rp50.000

Konsumsi paket 1 Rp554.500 Rp554.500

Uang Harian stakeholder orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Uang  Transport stakeholder orang 4 Rp150.000 Rp600.000

Print draft paket 1 Rp225.200 Rp225.200

Souvenir orang 1 Rp450.000 Rp450.000

ATK paket 1 Rp231.000 Rp231.000

Uang Harian Tim MBKM orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Uang  Transport Tim MBKM orang 4 Rp150.000 Rp600.000
Jilid softcover paket 1 Rp120.000 Rp120.000

Kartu  Toll kartu 1 Rp202.300 Rp202.300

Konsumsi rapat paket 1 Rp420.500 Rp420.500

ATK paket 1 Rp197.000 Rp197.000

Souvenir paket 1 Rp450.000 Rp450.000

Souvebir orang 1 Rp550.000 Rp550.000

Konsumsi makan berat orang 9 Rp50.000 Rp450.000

Honorarium Narasumber Internal orang 1 Rp475.000 Rp475.000

PPN Narasumber INternal 5% orang 1 Rp25.000 Rp25.000

Honorarium Anggota FGD orang 7 Rp285.000 Rp1.995.000

PPN Anggota FGD orang 7 Rp15.000 Rp105.000

Honorarium Penanggungjawab FGD orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Pulsa  Tim MBKM orang 5 Rp102.000 Rp510.000

Paket data admin sekretariat orang 2 Rp75.000 Rp150.000

Harddisk Eksternal paket 1 Rp730.000 Rp730.000

Konsumsi paket 1 Rp257.500 Rp257.500

06-Nov Konsumsi paket 1 Rp141.000 Rp141.000

Pulsa Alumni orang 48 Rp53.000 Rp2.544.000

Biaya desain sampul Buku Panduan paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000

Biaya desain sampul Buku Kurikulum paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000

Biaya desain sampul BOP paket 1 Rp1.000.000 Rp1.000.000

Jilid, foto copy, dan ATK paket 1 Rp347.000 Rp347.000

Konsumsi paket 1 Rp398.000 Rp398.000

Print warna paket 1 Rp215.000 Rp215.000

Souvenir paket 1 Rp349.900 Rp349.900

Honorarium Narasumber eksternal orang 1 Rp950.000 Rp950.000
PPN Narasumber 5% orang 1 Rp50.000 Rp50.000

Honorarium Narasumber Internal orang 1 Rp475.000 Rp475.000

PPN Narasumber Internal 5% orang 1 Rp25.000 Rp25.000

Honorarium Penanggungjawab FGD orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Anggota FGD orang 5 Rp285.000 Rp1.425.000

PPN Anggota FGD 5% orang 5 Rp15.000 Rp75.000

Honorarium sekertariat orang 1 Rp237.500 Rp237.500

PPN sekretariat 5% orang 1 Rp12.500 Rp12.500

Transportasi Tim MBKM orang 3 Rp150.000 Rp450.000

ATK paket 1 Rp127.500 Rp127.500

Honorarium Narasumber eksternal orang 1 Rp950.000 Rp950.000

PPN Narasumber 5% orang 1 Rp50.000 Rp50.000

Honorarium Narasumber Internal orang 1 Rp475.000 Rp475.000

PPN Narasumber Internal 5% orang 1 Rp25.000 Rp25.000

Honorarium Penanggungjawab FGD orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Anggota FGD orang 7 Rp285.000 Rp1.995.000

PPN Anggota FGD 5% orang 7 Rp15.000 Rp105.000

Pulsa Dosen Prodi Arsitektur orang 8 Rp150.000 Rp1.200.000

Tinta epson paket 2 Rp320.000 Rp640.000
ATK (kertas) rim 5 Rp55.000 Rp275.000

14/11/2020 Paket Data Alumni orang 2 Rp50.000 Rp100.000

Uang harian Rapat Tim MBKM di luar 

jam kerja
orang 4 Rp100.000 Rp400.000

Transport Tim MBKM orang 4 Rp150.000 Rp600.000

Fotokopi Dokumen lembar 558 Rp250 Rp139.500

Jilid soft cover buku 2 Rp35.000 Rp70.000

Paket Data 3 Tim MBKM orang 3 Rp110.000 Rp330.000

Paket Pulsa 1 Tim MBKM orang 1 Rp100.000 Rp100.000

Honorarium Narasumber Eksternal 

IGN Ngurah Antaryama PhD
orang 1 Rp1.912.500 Rp1.912.500

PPN Penanggungjawab 15% orang 1 Rp337.500 Rp337.500
Honorarium Penanggungjawab 

Workshop orang
1 Rp427.500

Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Moderator Workshop orang 1 Rp427.500 Rp427.500

PPN Penanggungjawab 5% orang 1 Rp22.500 Rp22.500

Honorarium Anggota FGD orang 7 Rp285.000 Rp1.995.000

PPN Anggota FGD 5% orang 7 Rp15.000 Rp105.000
Pulsa Dosen Prodi Arsitektur orang 8 Rp150.000 Rp1.200.000

Tinta epson paket 2 Rp320.000 Rp640.000

ATK (kertas) rim 4 Rp55.000 Rp220.000

Flash disk buah 4 85000 Rp340.000

Cetak Buku Panduan eksemplar 3 125000 Rp375.000

Cetak Buku POB eksemplar 3 125000 Rp375.000

Cetak Buku Kurikulum eksemplar 3 125000 Rp375.000

Sewa Zoom Metting Bulan Desember paket 1 251329 Rp251.329

Honorarium sekertariat orang 1 Rp237.500 Rp237.500
PPN sekretariat 5% orang 1 Rp12.500 Rp12.500

Uang Harian Rapat Penyusunan RPS orang 9 100000 Rp900.000

Paket Data 10 Dosen Prodi Arsitektur orang 10 Rp100.000 Rp1.000.000

Paket Data 2 Tendik Prodi Arsitektur orang 2 100000 Rp200.000

Jumat 4 Des 20
Transportasi Tim MBKM Ke SMKN 4 

Tangsel
orang 2 150000 Rp300.000

Box File buah 4 45000 Rp180.000

Uang Harian Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 100000 500000

Uang Transport Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 150000 750000

Konsumsi rapat paket 1 Rp315.200 Rp315.200

Foto kopi dokumen lembar 426 Rp250 Rp106.500

Jilid soft cover buku 3 35000 Rp105.000

Uang Harian Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 100000

Rp500.000

Uang Transport Rapat Finalisasi 

Laporan Akhir
orang 5 150000

Rp750.000

Total Pengeluaran Rp60.000.061

Minggu29 Nov 20

Selasa 1 Des 20

Rabu 2 Des 20

Sabtu 5 Des 20

Senin 7 Des 20

Selasa 8 Nov 20

10-Nov

11-Nov

11-Nov

 20/11/2020 

21/11/2020

28 Nov

30-Okt-20

31-Okt-20

03-Nov-20

04-Nov-20

05-Nov

09-Nov

10-Agu-20

19-Agu-20

30-Sep-20

07-Okt-20

10-Okt-20
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Lampiran B. Umpan Balik Stakeholder 
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Lampiran C.. Rancangan Perjanjian Kerja Sama 

• Prodi Arsitektur ITI dengan PT Mulia Glass 
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• Prodi Arsitektur ITI dengan SMK Negeri 4 Tangerang Selatan 
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Lampiran C. Salinan Invoice, BuktiPembayaran 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan kebijakan baru 

di bidang pendidikan tinggi yang disebut dengan program “Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka (MBKM)”, dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh 

dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang 

semakin cepat di era Revolusi Industri 4.0, yang tercantum dalam Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 18, yang 

saat ini mulai diterapkan oleh perguruan tinggi.   

Dalam rangka menerapkan kebijakan MBKM, Prodi Teknik Elektro – 

Institut Teknologi Indonesia melakukan penyelarasan kurikulum secara lebih 

terstruktur dan sistematis agar dapat bersifat adaptif dan fleksibel, serta tanggap 

terhadap perubahan yang semakin cepat. Program yang telah dijalankan dan 

capaiannya terdiri atas: 1) Penyelarasan kurikulum melalui pendalaman aturan 

mengenai Hak Belajar Mahasiswa maksimal 3 semester di luar Prodi, 

melaksanakan FGD Kurikulum MBKM sebanyak 9 kali, mengevaluasi Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) 2016, menentukan 5 BKP yang dapat difasilitasi oleh 

Prodi yaitu Program Magang/Praktik Kerja, Pertukaran Pelajar, Penelitian/Riset, 

Kegiatan Wirausaha, dan Studi/Proyek Independen, dan telah dibuatkan peta 

kurikulum untuk jalur pembelajaran yang dapat mengakomodasi BKP yang sudah 

ditentukan sebelumnya; 2) Penyusunan dokumen kurikulum lengkap dengan 

melakukan identifikasi memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut 

dan mendokumentasikan seluruh proses penyelarasan kurikulum berbasis KKN ke 

Kurikulum MBKM; 3) Penyusunan mekanisme sistem penjaminan mutu untuk 

tingkat Prodi dan usulan aturan penjaminan mutu untuk tingkat Institut 

melalui penyelenggaraan Workshop untuk Asesor Gugus Kendali Mutu Tingkat 

Prodi; 4) Penjalinan Kerjasama dengan Mitra dengan berbagai model 

kerjasama sesuai BKP yang dipilih dengan PT Intermesindo Forging Prima, PT 

Formosa Teknologi Sentral, BPPT, PT Racer Robotic dan SMK Muhammadiyah 

02 Tangerang Selatan. Telah dibuatkan ringkasan usulan beberapa model BKP yang 

telah ditentukan untuk dapat dijalankan oleh Prodi Elektro. 

Dalam pelaksanaan Hibah MBKM ini Prodi Elektro mempunyai 

kekuatan/kelebihan dan hambatan. Kekuatan Prodi Elektro antara lain kurikulum 

Prodi Elektro telah mengikuti KKNI dan sesuai dengan anjuran FORTEI; 

pelaksanaan kurikulum ini juga selalu dipantau dengan sistem yang sangat 

memadai, baik sistem dari Pusat Penunjang Akademik maupun dari audit mutu 

akademik internal (AMAI) oleh SPM ITI; ITI telah mempunyai dokumen Standard 

Nasional Perguruan Tinggi yang dapat digunakan sebagai acuan penyusunan 

kurikulum MBKM dan mempunyai sistem penjaminan mutu akademik melalui 

proses AMAI secara berkala; pelaksanaan MK Kewirausahaan yang menggunakan 

metode experiential learning di Prodi Elektro telah menunjukkan hasil yang 

menggembirakan; pengembangan metode pembelajaran kewirausahaan di Prodi 

Elektro cukup maju dibandingkan dengan prodi lain di ITI, dengan capaian 

kompetensi yang jelas; Prodi Teknik Elektro mempunyai mitra kerjasama yang 

belum diformalkan dengan suatu MoU dan Perjanjian Kerjasama. Adapun 

hambatan yang dihadapi oleh Prodi dalam pelaksanaan Hibah antara lain masih 



minimnya kemitraan Prodi dengan institusi-institusi dalam negeri dan luar negeri; 

persepsi sebagai institusi teknik atau teknologi yang canggih belum terbentuk di 

masyarakat; dukungan institut terhadap pengembangan Prodi juga masih terbatas; 

perbaikan fasilitas pendukung pembelajaran juga sangat minim; sistem manajemen 

informasi yang masih belum memadai; pengelolaan Sistem Penjaminan Mutu 

masih dalam taraf pengembangan, sehingga fungsi PPEPP-nya belum sepenuhnya 

dapat dilaksanakan. 

Program penerapan kerjasama kurikulum MBKM ini memberikan banyak 

pengalaman baik di Prodi Elektro, yaitu: 1) Mendapatkan berbagai masukan dari 

banyak narasumber; 2)Mendorong untuk merintis Kerjasama ke pihak yang lebih 

luas dengan tujuan dan capaian yang lebih jelas; 3)Mendapatkan banyak masukan 

yang berharga dalam pengembangan kurikulum MBKM dalam berbagai Sharing 

Session; 4)Mendapatkan pendanaan yang memadai untuk melakukan 

pengembangan kurikulum dengan mengundang narasumber dari berbagai 

stakeholders;5)Dapat melaksanakan kegiatan pengembangan penjaminan mutu 

Prodi yang menunjang pelaksanaan kurikulum nantinya; 6)Dapat melakukan 

dokumentasi dan pengembangan dokumentasi yang lebih lengkap; 

7)Pengembangan Kurikulum dapat dilakukan dengan lebih komprehensif; 

8)Pengembangan system penjaminan mutu tingkat prodi menjadi lebih baik dan 

proses PPEPP dapat dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya. 
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BAB I PENDAHULUAN  
 

 

 

A. LATAR BELAKANG  

Dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh dalam menghadapi 

perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang semakin cepat di era 

Revolusi Industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin diperkuat sesuai 

dengan perkembangan yang ada. Untuk itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

telah memberlakukan kebijakan baru di bidang pendidikan tinggi yang disebut 

dengan program “Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM)” yang saat ini 

mulai diterapkan oleh perguruan tinggi.  

Kebijakan ini tercantum dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 18 yang menyebutkan bahwa 

pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana 

terapan dapat dilaksanakan melalui: 1). mengikuti seluruh proses pembelajaran 

dalam program studi pada PT sesuai masa dan beban belajar; dan 2). mengikuti 

proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa dan 

beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program studi. 

Melalui program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks 

menempuh pembelajaran di luar program studi pada PT yang sama; dan paling lama 

2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks menempuh pembelajaran 

pada program studi yang sama di PT yang berbeda, pembelajaran pada program 

studi yang berbeda di PT yang berbeda; dan/atau pembelajaran di luar PT. 

Untuk dapat menerapkan kebijakan ini, perguruan tinggi harus mempelajari 

lebih mendalam mengenai bagaimana menerapkan kebijakan ini agar sesuai dengan 

karakteristik perguruan tinggi serta memperhitungkan sumberdaya yang dimiliki 

oleh perguruan tinggi. Dari pemahaman ini perguruan tinggi harus menentukan 

kebijakan yang akan menjadi panduan bagi program studi yang dinaunginya untuk 

menjalankan kebijakan MBKM, termasuk di antaranya mengenai dukungan 

terhadap pembelajaran lintas prodi dan perhitungan sumberdaya yang harus 

disediakan. Perguruan tinggi juga harus dapat menjamin mutu lulusan tidak akan 

menurun dengan menjalankan program ini. Untuk itu perguruan tinggi harus dapat 

merumuskan sistem penjaminan mutu pada implementasi program MBKM. Selain 

itu, pimpinan perguruan tinggi harus dapat mencarikan mitra yang sesuai untuk 

seluruh prodi yang ada. 

Kurikulum Prodi Teknik Elektro saat ini telah berupa kurikulum berbasis 

KKNI dengan capaian pembelajaran terstruktur dalam sejumlah mata kuliah yang 

hanya dapat diambil di prodi. Oleh karena itu, untuk menerapkan program MBKM, 

program studi harus menyelaraskan kurikulumnya agar dapat bersifat adaptif dan 

fleksibel, tanggap terhadap perubahan yang semakin cepat; sehingga 

memungkinkan mahasiswa secara mandiri dapat memilih 3 semester belajar lintas 

prodi dan/atau luar perguruan tinggi. Meskipun kurikulum bersifat adaptif dan 

fleksibel, namun prodi tetap harus dapat melakukan penjaminan mutu bahwa 

lulusan yang dihasilkan tetap memperoleh capaian pembelajaran yang telah 



ditentukan. Selain itu, untuk dapat mengimplementasikan program MBKM prodi 

harus melakukan kolaborasi dan kerjasama dengan mitra ataupun pihak lain yang 

berkaitan dengan bidang keilmuan prodi dan membuat kesepakatan agar 

mendukung pemerolehan capaian pembelajaran yang diinginkan.  

Belajar dari pengalaman kampus lain yang telah menerapkan kebijakan 

MBKM ini, ada beberapa tantangan yang disebutkan, antara lain akibat sifat 

merdeka belajar itu adalah sukarela, namun tetap harus terwadahi dalam kurikulum, 

maka mahasiswa akan mempunyai kompetensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

bagaimana pengukuran ketercapaian kompetensi/capaian pembelajaran lulusan 

menjadi suatu tantangan. Tantangan lain adalah bagaimana dapat memenuhi standar 

proses pembelajaran yang mensyaratkan penelitian dan pengembangan iptek wajib 

ditambahkan sebagai salah satu bentuk pembelajaran, namun tetap terwadahi dalam 

kurikulum MBKM yang bersifat lintas prodi dan dapat di luar prodi. Hal ini 

membutuhkan strategi dan kebijakan yang matang. 

Untuk dapat menjawab hal di atas, maka prodi telah merencanakan 

serangkaian kegiatan untuk menyelaraskan kurikulum program studi agar sesuai 

dengan kebijakan MBKM, yang mencakup perencanaan, proses pembelajaran, 

penilaian, dan evaluasi pembelajaran termasuk mekanisme dan prosedur 

konversinya, memetakan peraturan yang diperlukan untuk implementasi kurikulum 

MBKM, serta menyusun sistem penjaminan mutu yang berbasis pada Capaian 

Pembelajaran Lulusan program studi. 

 

B. TUJUAN  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memfasilitasi program studi 

menyelaraskan kurikulum agar sesuai dengan kebijakan MBKM secara lebih 

terstruktur dan sistematis; memetakan peraturan yang diperlukan untuk 

implementasi kurikulum MBKM; serta untuk menyusun sistem penjaminan mutu 

pelaksanaan kurikulum MBKM. 

 

C. RUANG LINGKUP  

Kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah sebagai berikut :  

1. Penyelarasan kurikulum Prodi Teknik Elektro dengan Kurikulum MBKM dan 

SN-Dikti berorientasi KKNI, termasuk prosedur konversi dan pengakuan 

kredit. 

2. Penyusunan Dokumen Kurikulum Lengkap (CP sesuai SNDikti dan 

berorientasi KKNI, peta kurikulum, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

rubrik, dan portofolio/logbook penilaian). 

3. Penyusunan mekanisme sistem penjaminan mutu untuk tingkat Prodi termasuk 

jenis dokumen, prosedur kerja dan formulir yang diperlukan dan usulan aturan 

penjaminan mutu untuk tingkat Institut. 



4. Penjalinan kerjasama dengan mitra dengan berbagai model kerjasama sesuai 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) yang dipilih, antara lain dengan industri, 

Lembaga penelitian, SMA/SMK, Perguruan Tinggi Lain, Lembaga non 

PT/Pusat Penelitian (swasta maupun pemerintah); termasuk standar dokumen 

yang diperlukan. 

5. Pemetaan peraturan terkait implementasi Kurikulum MBKM untuk 

direkomendasikan ke tingkat Institut. 

 

D. TARGET  

Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini antara lain:  

1. Dokumen laporan hasil penyusunan kurikulum program studi yang mendukung 

program MBKM termasuk prosedur konversi dan pengakuan kredit;  

2. Dokumen kurikulum (termasuk capaian pembelajaran yang sesuai dengan SN-

Dikti dan berorientasi KKNI, peta kurikulum, RPS, rubrik, dan 

portofolio/logbook penilaian);  

3. Dokumen sistem penjaminan mutu untuk tingkat Prodi termasuk jenis 

dokumen, prosedur kerja dan formulir yang diperlukan dan usulan aturan 

penjaminan mutu untuk tingkat Institut; 

4. Dokumen kerjasama kurikulum antara program studi dengan mitra/pihak lain 

yang berkaitan dalam menunjang pelaksanaan kurikulum MBKM; 

5. Dokumen lain (Surat Keputusan Pimpinan perguruan tinggi, dan prosedur 

operasional baku/panduan) yang menunjang implementasi kurikulum MBKM. 

 

E. SASARAN 

Sasaran dari kegiatan ini adalah Program Studi mempunyai kurikulum yang 

mendukung implementasi kurikulum MBKM yang dilengkapi dengan prosedur 

konversi dan pengakuan kredit, dokumen kurikulum, SOP dan formulir, dengan 

sistem penjaminan mutu yang baik dan didukung oleh peraturan-peraturan dari 

Institut yang menunjang pelaksanaan kurikulum MBKM; serta mempunyai mitra-

mitra terkait dengan pilihan kegiatan Merdeka Belajar yang dijalankan oleh 

Program Studi. 

 

 

 

 

 

  



BAB II PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN PRODI 

MENERAPKAN KERJA SAMA KURIKULUM MERDEKA 

BELAJAR-KAMPUS MERDEKA  
 

 

A. PERENCANAAN  

Kegiatan yang direncanakan antara lain : 

 

1. Penyelarasan Kurikulum Prodi Teknik Elektro dengan Kurikulum 

MBKM dan SN-Dikti Berorientasi KKNI; 

Mekanisme kegiatan yang dilakukan seperti di bawah ini : 

1. Tim Kurikulum Prodi melakukan pendalaman aturan mengenai Hak 

Belajar Mahasiswa maksimal 3 semester di luar Prodi yaitu 

Permendikbud No 3 Tahun 2020 mengenai Standar Nasional Perguruan 

Tinggi pada standar proses pembelajaran, terutama pada pasal 14 

sampai dengan pasal 19 dan standar penilaian pembelajaran, terutama 

pada pasal 22 sampai dengan pasal 26. 

2. Tim Kurikulum Prodi mempelajari Bentuk Kegiatan Pembelajaran 

(BKP) mahasiswa di luar kampus yang tercantum dalam Buku Saku 

Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

3. Tim Kurikulum Prodi mendiskusikan visi baru Prodi terkait kurikulum 

lintas prodi yang terintegrasi sekaligus dengan pembaruan roadmap 

penelitian dan pengabdian masyarakat Prodi Teknik Elektro. 

4. Melaksanakan FGD Kurikulum MBKM dengan mengundang 

Narasumber dari berbagai pemangku kepentingan Prodi Teknik 

Elektro, antara lain dari alumni, Industri, lembaga penelitian, 

pemerintahan, komunitas masyarakat, untuk memberikan masukan 

mengenai kurikulum MBKM terkait capaian pembelajaran yang harus 

di-update dari yang sudah ada. 

5. Prodi melakukan Tracer Study untuk 3 tahun terakhir Lulusan. 

6. Tim Kurikulum Prodi mengevaluasi Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL) 2016 berdasarkan Visi Baru Prodi, masukan dari pemangku 

kepentingan, Tracer Study, dan trend perkembangan IPTEK terkini; 

kemudian merumuskan CPL yang baru. 



7. Tim Kurikulum Prodi menentukan BKP yang dapat difasilitasi oleh 

Prodi sesuai dengan sumberdaya yang dimiliki oleh Prodi dan Institut. 

8.  Tim Kurikulum Prodi membuatkan peta kurikulum untuk jalur 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi BKP yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

9. Tim Kurikulum Prodi menyusun struktur kurikulum dengan 

mempertimbangkan CPL yang baru, BKP yang dipilih, sesuai peta 

kurikulum yang dibuat. 

10. Tim Kurikulum Prodi membuat prosedur konversi dan pengakuan 

kredit kegiatan Merdeka Belajar berdasarkan struktur kurikulum yang 

telah diselaraskan. Prinsip perhitungan konversi nilai dan bobot SKS 

kegiatan pembelajaran terhadap Mata Kuliah berdasarkan kesesuaian 

CPL dan kesesuaian waktu kegiatan pembelajaran dengan definisi SKS 

dalam standar proses pembelajaran. 

 

Rencana Luaran program adalah dokumen laporan hasil 

penyusunan kurikulum program studi yang mendukung program MBKM 

termasuk struktur kurikulum prodi lengkap dengan prosedur konversi dan 

pengakuan kredit. 

 

2. Penyusunan Dokumen Kurikulum Lengkap 

Mekanisme kegiatan yang dilakukan seperti di bawah ini : 

1. Tim Kurikulum Prodi melakukan identifikasi dokumen yang diperlukan 

untuk memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut. 

2. Tim Kurikulum Prodi mendokumentasikan seluruh proses penyelarasan 

kurikulum berbasis KKN ke Kurikulum MBKM. 

3. Prodi menyelenggarakan Workshop Penyusunan RPS untuk menyusun 

Dokumen RPS Kurikulum MBKM.  

4. Prodi menyelenggarakan Workshop Penyusunan Rubrik Asesmen 

untuk menyusun Dokumen Rubrik Asesmen untuk setiap BKP 

5. Tim Kurikulum Prodi menyusun dokumen kurikulum yang diperlukan 

dalam pelaksanaan kurikulum MBKM : 

- Visi Baru Prodi 

- CPL yang Diperbarui 



- Peta Kurikulum 

- Struktur Kurikulum 

- Panduan Implementasi Kurikulum MBKM 

- Prosedur Operasional Baku pengambilan BKP 

- Prosedur konversi dan pengakuan kredit kegiatan Merdeka 

Belajar 

- Dokumen RPS 

- Dokumen Rubrik Asesmen untuk setiap BKP 

- Dokumen portofolio/logbook penilaian 

- Dokumen pelaporan pelaksanaan kurikulum per semester 

 

 

Rencana Luaran program adalah : 

1. Dokumen Capaian Pembelajaran yang sesuai SN-Dikti dan 

berorientasi KKNI. 

2. Peta Kurikulum dan Struktur Kurikulum MBKM 

3. Dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah 

dalam Kurikulum MBKM 

4. Panduan Implementasi Kurikulum MBKM  

5. Dokumen Prosedur Operasional Baku bagi mahasiswa, dosen, 

pembimbing lapangan, dan pemonev untuk setiap BKP dalam 

Kurikulum MBKM di luar program studi selama 3 semester 

6. Dokumen Rubrik Asesmen untuk setiap BKP dalam Kurikulum 

MBKM di luar program studi selama 3 semester 

7. Dokumen portofolio/logbook penilaian 

 

3. Penyusunan Mekanisme Sistem Penjaminan Mutu untuk Tingkat 

Prodi dan Usulan Aturan Penjaminan Mutu untuk Tingkat Institut 

Mekanisme kegiatan yang dilakukan seperti di bawah ini : 

1. Tim Kurikulum Prodi mempelajari standar Pendidikan yang ditetapkan 

oleh Institut dan merangkum kebutuhan penjaminan mutu dalam setiap 

bagian standar (ada 8 standar dalam Standar Pendidikan). 



2. Tim Kurikulum Prodi melakukan identifikasi aturan, 

pedoman/panduan, dokumen, dan formulir yang diperlukan untuk 

memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut. 

3. Tim Kurikulum Prodi melakukan pemisahan kebutuhan aturan, 

pedoman/panduan, dokumen, dan formulir yang diperlukan untuk 

memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut pada 

tingkat Prodi. 

4. Prodi menyelenggarakan Workshop untuk Asesor Gugus Kendali Mutu 

Tingkat Prodi.  

5. Tim Kurikulum Prodi merumuskan mekanisme sistem penjaminan 

mutu untuk memenuhi standar Pendidikan terkait pelaksanaan 

Kurikulum MBKM. 

6. Tim Kurikulum Prodi menyusun aturan, pedoman/panduan, dokumen, 

dan formulir yang diperlukan untuk sistem penjaminan mutu terkait 

pelaksanaan kurikulum MBKM. 

7. Tim Kurikulum Prodi merekomendasikan hasil identifikasi kebutuhan 

aturan, pedoman/panduan, dokumen, dan formulir yang diperlukan 

untuk memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut pada 

tingkat Institut. 

 

Rencana Luaran program adalah  

1. Dokumen Mekanisme Sistem Penjaminan Mutu Tingkat Prodi. 

2. Jenis Dokumen yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan 

Kurikulum MBKM. 

3. Dokumen standar repository penyelenggaraan Kurikulum MBKM. 

4. Dokumen Prosedur Kerja dalam penyelenggaraan Kurikulum 

MBKM. 

5. Dokumen Formulir untuk pemenuhan Standar Pendidikan, 

terutama Standar Proses dan Penilaian Pembelajaran. 

6. Dokumen Rubrik Asesmen untuk setiap standar dalam Standar 

Pendidikan pada tingkat Prodi. 



7. Dokumen Standar Pelaporan Monitoring dan Evaluasi 

Penyelenggaraan Kurikulum MBKM. 

 

4. Penjalinan Kerjasama dengan Mitra dengan Berbagai Model 

Kerjasama Sesuai BKP yang Dipilih 

Mekanisme kegiatan yang akan dilakukan seperti di bawah ini:  

1. Tim Kurikulum Prodi melakukan penyelarasan kurikulum berbasis 

KKNI terhadap kurikulum MBKM, dengan masukan dari pemangku 

kepentingan antara lain alumni, Industri, lembaga penelitian, 

pemerintahan, dan komunitas masyarakat. Penyelarasan ini mewujud 

dalam bentuk peta dan struktur kurikulum yang dapat mewadahi BKP 

yang dapat difasilitasi oleh Prodi. 

2. Secara spesifik, masukan mengenai BKP yang dapat diakomodasi oleh 

Prodi dibicarakan dengan masing-masing Mitra dengan model 

kerjasama yang sesuai. Kemudian Tim Kurikulum Prodi membuat 

kesepakatan dengan Mitra mengenai prosedur konversi dan pengakuan 

kredit kegiatan Merdeka Belajar berdasarkan struktur kurikulum yang 

telah diselaraskan. Prinsip perhitungan konversi nilai dan bobot SKS 

kegiatan pembelajaran terhadap Mata Kuliah berdasarkan kesesuaian 

CPL dan kesesuaian waktu kegiatan pembelajaran dengan definisi SKS 

dalam standar proses pembelajaran. 

3. Penyusunan model panduan/pedoman yang menjadi acuan 

implementasi program kerja sama kurikulum MBKM di tingkat 

program studi dpat dilihat pada gambar 2.1, sedangkan skema aliran 

kerja dapat dilihat pada gambar 2.2. [sumber : presentasi dari Dr.Made 

Dana Tangkas dalam FGD BKTI Final Kampus Merdeka 22 Mei 2020] 

 



 
Gambar 2. 1. Model Kerjasama Kampus dan mitra Merdeka 

 

 
Gambar 2. 2. Gambar Aliran kerja proses Kampus merdeka 

 

4. Tim Kurikulum akan mendikusikan teknis pelaksanaan berupa detil 

kegiatan Pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa di lokasi mitra 

selama maksimum 2 semester yang setara dengan 40 sks bersama 

dengan mitra, berisi detil kegiatan dan bagaimana proses 

pembimbingan dan asesmen terhadap mahasiswa dilakukan. 



5. Tim kurikulum dan mitra mendiskusikan persyaratan dari kedua belah 

pihak dan proses transfer kredit yang akan diakui oleh Prodi Teknik 

Elektro. Hasilnya akan dimasukan dalam poin dalam Perjanjian Kerja 

Sama (PKS). 

6. Tim Kurikulum Prodi membuat panduan untuk pelaksanaan kegiatan 

Merdeka Belajar di luar Prodi untuk semua BKP yang diakomodasi 

oleh Prodi. Mahasiswa diperkenankan memilih pelaksanaan Merdeka 

Belajar sesuai minat dan kemampuannya. 

 

Mekanisme proses no 3 -5, gambaran teknisnya adalah sebagai berikut; 

 

A. Perjanjian dengan Mitra 

1. Membuat dokumen kerja sama sampai level PKS (Perjanjian 

Kerjasama) yang berisi detail kegiatan dan proses transfer Kredit 

2. Melaksanakan kegiatan yang tercantum dalam PKS tersebut 

 

B. Pelaksanaan oleh mahasiswa 

1. Mahasiswa bersama dosen Pembimbing Akademik akan 

mendiskusikan Kegiatan pembelajaran yang akan diambil untuk 

pembelajaran diluar Prodi 

2. Mendaftar program kegiatan pembelajaran diluar prodi 

3. Melengkapi persyaratan kegiatan pembelajaran diluar prodi; teknis 

dan administrative 

4. Mengikuti keseluruhan  kegiatan pembelajaran diluar prodi sesuai 

ketentuan yang ada. 

 

Adapun ilustrasi contoh detail pelaksanaan dapat dilihat pada gambar 

2.3. [sumber: presentasi dari Dr.Made Dana Tangkas dalam FGD BKTI 

Final Kampus Merdeka 22 Mei 2020] 



 
Gambar 2. 3. Ilustrasi teknis pelaksanaan merdeka belajar diluar Prodi 

 

Dalam detail kerjasama yang dibicarakan dengan mitra adalah 

sinkronisasi proses pembelajaran dimana detailnya dibahas secara rinci 

dengan berbasis Capaian Pembelajaran Lulusan yang ditetapkan oleh 

Program Studi. Sebagai contoh adalah pembahasan kegiatan pembelajaran 

magang dengan pihak industry dapat dibagi menjadi beberapa Langkah : 

 

a. Sinkronisasi Capaian Pembelajaran Lulusan dengan BKP di lokasi 

kegiatan pembelajaran magang di Industri 

b. Sinkronisasi Capaian Pembelajaran Lulusan di Industri dengan 

Capaian Pembelajaran Lulusan pada Mata Kuliah 

c. Konversi Jam Pembelajaran di Industri dengan SKS Mata Kuliah, 

dimana kekurangan SKS dapat dilakukan dengan cara mengambil 

mata kuliah lainnya secara daring. 

 

Kemungkinan kesulitan yang akan ditemukan dalam pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut : 

a. Keterbatasan kapasitas mahasiswa pada Prodi dan kapasitas daya 

tampung di Industri 

b. Penyesuaian proses administrasi akademik 

c. Mekanisme assessment mahasiswa. 

 



Rencana Luaran program adalah 

1. Dokumen Perjanjian Kerjasama Prodi Teknik Elektro dengan 

Mitra 

2. Dokumen bentuk-bentuk (skema) Kerjasama yang dapat dilakukan 

dengan mitra, baik lintas prodi di PT yang sama, prodi di PT lain 

maupun Lembaga non PT. 

3. Dokumen panduan untuk pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar di 

luar Prodi untuk semua BKP yang diakomodasi oleh Prodi. 

4. Dokumen prosedur konversi dan pengakuan kredit kegiatan 

Merdeka Belajar spesifik untuk setiap BKP dan Mitra. 

5. Dokumen mekanisme assessment untuk semua BKP yang 

diakomodasi oleh Prodi. 

 

5. Pemetaan Peraturan Terkait Implementasi Kurikulum MBKM untuk 

Direkomendasikan ke Tingkat Institut 

Mekanisme kegiatan yang akan dilakukan seperti dibawah ini: 

1. Dari mekanisme kegiatan pada II.3 penyusunan sistem penjaminan 

mutu telah dilakukan identifikasi aturan, pedoman/panduan, dokumen, 

dan formulir yang diperlukan untuk memenuhi standar Pendidikan yang 

ditetapkan oleh Institut dan pemisahan kebutuhan untuk tingkat Institut 

dan tingkat Prodi. 

2. Tim Kurikulum Prodi merekomendasikan hasil identifikasi kebutuhan 

aturan, pedoman/panduan, dokumen, dan formulir yang diperlukan 

untuk memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut pada 

tingkat Institut, terutama yang terkait implementasi kurikulum MBKM. 

3. Mengawal perumusan kebijakan di tingkat perguruan tinggi terkait 

implementasi program MBKM dalam bentuk Peraturan, Surat 

Keputusan, Pedoman/Panduan, dukungan alokasi pendanaan, dan 

lainnya. 

4. Merekomendasikan hasil penyelarasan kurikulum yang mencakup 

perencanaan, proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 

penjaminan mutu untuk dibuatkan SK Penatapan Pelaksanaannya. 



5. Bersama-sama menyusun prosedur operasional baku bagi mahasiswa 

untuk mengambil SKS di luar program studi selama tiga semester baik 

di luar prodi dalam PT dan atau pembelajaran di luar PT. 

6. Bersama-sama  menjalin Kerjasama (MoU/SPK) dengan Mitra. 

 

Rencana Luaran program adalah kebijakan PT yang menunjang 

pelaksanaan kurikulum MBKM antara lain dalam bentuk Aturan, 

Pedoman/Panduan, SK, dan dukungan alokasi pendanaan. 

 

B. CAPAIAN PROGRAM  

Berikut ini program yang telah dijalankan dan capaian program : 

1. Penyelarasan Kurikulum Prodi Teknik Elektro dengan 

Kurikulum MBKM dan SN-Dikti Berorientasi KKNI; 

1. Telah melaksanakan FGD Kurikulum MBKM sebanyak 9 kali dengan 

mengundang Narasumber dari berbagai pemangku kepentingan Prodi 

Teknik Elektro, antara lain dari alumni, Industri, lembaga penelitian, 

pemerintahan, komunitas masyarakat, untuk memberikan masukan 

mengenai kurikulum MBKM terkait capaian pembelajaran yang harus 

di-update dari yang sudah ada. Rekapitulasi masukan dapat dilihat 

dalam lampiran 1 Tabel Rekapitulasi Masukan dari Pemangku 

Kepentingan. 

2. Tim Kurikulum Prodi telah mengevaluasi Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) 2016 dengan masukan dari pemangku kepentingan 

(Lampiran 2 CPL 2020) dan telah disesuaikan dengan visi baru Prodi 

dan Tracer Study yang telah dilakukan (Lampiran 11 Rekapitulasi 

Tracer Study), dan trend perkembangan IPTEK terkini. 

3. Tim Kurikulum Prodi telah menentukan 6 BKP yang dapat difasilitasi 

oleh Prodi yaitu program Magang/Praktik Kerja, Pertukaran Pelajar, 

Penelitian/Riset, Kegiatan Wirausaha, dan Studi/Proyek Independen 

(Lampiran 3 Tabel BKP Pilihan Prodi Teknik Elektro). 

4.  Tim Kurikulum Prodi telah membuatkan peta kurikulum untuk jalur 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi BKP yang sudah 



ditentukan sebelumnya (Lampiran 4 Peta Kurikulum Teknik 

Elektro 2020). 

5. Tim Kurikulum Prodi telah menyusun struktur kurikulum dengan 

mempertimbangkan CPL yang baru, BKP yang dipilih, sesuai peta 

kurikulum yang dibuat. 

6. Tim Kurikulum Prodi membuat prosedur konversi dan pengakuan 

kredit kegiatan Merdeka Belajar berdasarkan struktur kurikulum yang 

telah diselaraskan. 

 

2. Penyusunan Dokumen Kurikulum Lengkap 

Capaian yang telah diperoleh : 

1. Tim Kurikulum Prodi telah mendokumentasikan seluruh proses 

penyelarasan kurikulum berbasis KKN ke Kurikulum MBKM 

(Lampiran 5 Notulen Rapat Kurikulum dan Lampiran 6 Notulen 

FGD dengan Stakeholders) 

2. Tim Kurikulum Prodi menyusun dokumen kurikulum lengkap untuk 

pelaksanaan kurikulum MBKM. (Dokumen terpisah) 

3. Penyusunan Mekanisme Sistem Penjaminan Mutu untuk Tingkat 

Prodi dan Usulan Aturan Penjaminan Mutu untuk Tingkat 

Institut 

Capaian yang telah diperoleh: 

1. Prodi telah menyelenggarakan Workshop untuk Asesor Gugus 

Kendali Mutu Tingkat Prodi dengan narasumber Bapak Dr. Ir. Hisar 

Sirait, M.A. pada tanggal 13 – 14 November 2020. 

2. Tim Kurikulum Prodi telah melakukan identifikasi aturan, 

pedoman/panduan, dokumen, dan formulir yang diperlukan untuk 

memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh Institut dan 

mengidentifikasi yang harus disiapkan oleh Prodi. 

3. Tim Kurikulum Prodi merumuskan mekanisme sistem penjaminan 

mutu untuk memenuhi standar Pendidikan terkait pelaksanaan 

Kurikulum MBKM (Dokumen terpisah). 

 



4. Penjalinan Kerjasama dengan Mitra dengan Berbagai Model 

Kerjasama Sesuai BKP yang Dipilih 

Capaian yang telah diperoleh antara lain Prodi telah menginisiasi 

Kerjasama dengan beberapa stakeholders, antara lain: 

 

a) PT Intermesindo Forging Prima  

Penandatanganan PKS dengan prodi telah dilakukan pada tanggal 16 

November 2020. 

b) PT Formosa Teknologi Sentral (LPK Formosa).  

 MoU dengan Institut sudah ditandatangani pada 2 November 2020 

dan penandatanganan PKS dengan prodi dilakukan telah dilakukan 16 

November 2020. 

c) BPPT  

MoU dengan BPPT telah ditandatangani oleh institut pada bulan Juni 

2020. PKS dengan prodi akan dilakukan dengan Pusat Teknologi 

Industri Pertahanan dan Keamanan (PTIPK) dan Balai Besar 

Konservasi Energi (B2TKE). Dokumen PKS sedang dipelajari oleh 

kedua belah pihak. 

d) PT Racer Robotic 

 MoU dengan PT. Racer Robotic telah ditandatangani oleh Institut 

pada 13 Oktober 2020. PKS telah ditandantangani pada 8 Desember 

2020. 

 

  Dokumen kerjasama disertakan secara terpisah. 

 

 

C. MODEL  

Dalam kegiatan penyelarasan kurikulum, prodi Elektro telah 

menetapkan bahwa Prodi Elektro akan menjalankan/memfasilitasi 6 bentuk 

kegiatan pembelajaran (BKP) dalam kurikulum Merdeka Belajar selain 

kurikulum dasar yang diselenggarakan Prodi, yaitu program Magang/Praktik 

Kerja, Pertukaran Pelajar, Penelitian/Riset, Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek 

Independen dan Asistensi Mengajar. Berdasarkan masukan dan kajian yang 

dilakukan oleh Tim Kurikulum, berikut ini adalah rencana model 

pembelajaran Merdeka-Belajar dalam 6 BKP yang akan dilaksanakan oleh 

Prodi Elektro. 

1. Program Magang/Praktik Kerja 

Program Magang/Praktik Kerja direncanakan agar dapat dilakukan di 

industry yang telah bekerjasama dengan Prodi Elektro. Untuk Program 

Magang ini berdasarkan masukan yang diperoleh dari Narasumber yang 

diundang antara lain dari Bapak Syahrudin dari PT Intermesindo yang 

nantinya akan bekerjasama dengan Prodi Elektro dan dari Bapak Ihsan Hariadi 

dari ITB, telah diputuskan bahwa: 



1. Konsep Pembelajaran Berbasis Produksi (Production Based Learning) 

yang merupakan proses pembelajaran yang menyatu pada proses 

produksi untuk semua mata kuliah yang relevan, dimana mahasiswa 

diberi pengalaman belajar pada situasi yang real mengikuti aliran 

kegiatan di industry. 

2. Prinsip dasar program magang adalah membentuk keseimbangan 

antara pembentukan sikap, ketrampilan dan pengetahuan. Hal ini akan 

berhasil apabila mahasiswa dilatih dengan cara, alat dan mesin yang 

sama seperti yang digunakan dalam pekerjaan industry; dilatih dengan 

cara mereplikasi lingkungan kerja semirip mungkin dengan yang 

terjadi di dunia industry; dilatih berulang-ulang secara langsung dan 

secara individual dalam kebiasaan berpikir dan bekerja seperti di 

dunia usaha dan di dunia industry; dan memperhatikan permintaan 

pasar. 

3. Lesson Learned yang dapat diperoleh dari Pendidikan teknik di 

industry antara lain : 1. Industrial Needs : penyelenggaraan 

Pendidikan Teknik selalu adaptif dengan kebutuhan industry; 2. 

Spesialisasi Industri : setiap Unit Pendidikan memiliki keunikan dan 

taylor made Pendidikan sesuai dengan kebutuhan industry yang diajak 

Kerjasama; 3. Berbasis kompetensi : memiliki LSP dan TUK untuk 

sertifikasi Kompetensi; 4. Kerjasama Industri : memiliki mitra 

industry dalam penyenggaraan pendidikan Teknik; 5. Role Model : 

penyelenggaraan Pendidikan Teknik yang kompetitif, lulusan yang 

dihasilkan sesuai kebutuhan industry dan siap kerja. 

4. Beberapa kegiatan yang dapat dikerjasamakan antara PT dan Industri 

antara lain: Kunjungan industry, Magang Dosen, Tempat Uji 

Kompetensi (TUK), Teaching Industry, Colaborative Research 

Program, PKL, Tugas Akhir, dan Link and Match. 

5. Pelaksanaan program Magang/Praktik Industry dapat dilakukan 

dengan mengirimkan mahasiswa Magang dengan durasi 1 – 1.5 tahun 

untuk mendapatkan bekal dasar pengetahuan yang nyata dalam dunia 

industry sesuai dengan program studinya, antara lain : 1. Budaya 



Kerja, 2. Proses Kerja, 3. Mengenal Alat Kerja, 4. Mengenal Alat 

Ukur, 5. 5S dan K3, 6. Membuat Laporan Kerja, 7. Target Kerja, 8. 

Hubungan Kerja. 

6. Program Magang dilakukan untuk memberikan pengayaan 

kompetensi kepada mahasiswa terutama dalam kompetensi 

Manufacturing and Construction (gambar 2.6 Pembentukan 

Kompetensi Bidang Teknik [3, Notulen FGD Ihsan]). 

 
Gambar 2.6 Pembentukan Kompetensi Bidang Teknik 

 

7. Praktik Magang di Industri : mengirimkan mahasiswa yang berminat 

melakukan Magang di industri dengan penyetaraan mata kuliah yang 

terkait dengan industry tempat Magang. Penyetaraan dilakuan secara 

terstruktur dengan mata kuliah tertentu yang sesuai dengan 

penempatan dan kegiatan yang dilakukan di industry. Untuk itu, 

sebelum proses Magang dilakukan, perlu disusun bersama kegiatan 

dan penempatan selama Magang sehingga didapatkan nama mata 

kuliah dan sks yang diperoleh selama proses Magang. Jumlah 

maksimum sks yang dapat diperoleh selama Magang sebesar 25 sks. 

Dalam kegiatan ini, mahasiswa wajib membuat logbook dan laporan 

portofolio kegiatan Magangnya. 

 

2. Program Pertukaran Pelajar 



Untuk Program Pertukaran Pelajar, ada beberapa model yang ingin 

dikembangkan Prodi Elektro, antara lain : 

1. Kerjasama dengan prodi lain untuk memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah dari Prodi berbeda pada PT yg sama, 

maksimal 12 sks. Dalam model ini, mahasiswa dimungkinkan untuk 

memilih MK yang ditawarkan dari Prodi lain untuk mendukung 

kompetensi yang direncanakan sendiri dengan berkonsultasi pada 

Penasehat Akademiknya. Hal ini dapat mendukung program Tugas 

akhir dengan tim multi displin lintas prodi, sehingga dapat 

menghasilkan outcome berupa prototipe untuk kinerja inovasi dan 

dapat ditargetkan untuk kewirausahaan.  

Perencanaan TA lintas prodi harus dibuat rencana besarnya seperti 

apa, bagaimana pembentukan timnya apakah oleh pi2b, berapa 

jumlahnya, bagaimana honor pembimbingnya; dan Penelitian 

abdimas juga harus lintas prodi. Untuk itu, program pertukaran pelajar 

lintas prodi dalam perguruan tinggi yang sama perlu diselaraskan 

dengan Renstra Penelitian, Abdimas, dan Inovasi baik dari Prodi 

maupun PT.  

2. Kerjasama dengan PT yang lain untuk memfasilitasi mahasiswa untuk 

mendapatkan wawasan/kompetensi tambahan yang diinginkan atau 

kompetensi yang ditentukan Prodi untuk mendukung program 

Merdeka Belajar yang lain (misalnya MK Pemasaran Digital, 

Kewirausahaan Sosial, dsb untuk program Kegiatan Wirausaha; 

Manajemen Inovasi dan Riset untuk kegiatan program Penelitian, dsb)  

3. Kerjasama dengan PT yang lain untuk memfasilitasi mahasiswa 

mendapatkan pengalaman, belajar beradaptasi dengan berbagai 

budaya, dan model pembelajaran yang berbeda dari PT sendiri 

(Student mobility). 

 

Dengan pertukaran pelajar antar PT akan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk beradaptasi dengan nilai budaya yang berbeda; 

Belajar dari lingkungan yang berbeda; termasuk Resource sharing antar PT 

dimana resource sharing ini harus detail, dan terencana (termasuk 

pendanaan). 



Untuk bentuk Kerjasama dengan PT lain dalam bentuk Student 

Mobility, Prodi Elektro ITI telah bekerjasama dengan Universitas Malaysia 

Pahang. 

  

3. Program Penelitian/Riset 

Sejalan dengan program penelitian MBKM, ITI sudah menjalin 

kerjasama penelitian dengan laboratorium-laboratorium di lingkungan 

Puspiptek dan BPPT. Dengan program penelitian MBKM, mahasiswa dapat 

membantu menjalankan penelitian yang dilakukan di BPPT/LIPI dengan lebih 

terarah dan komprehensif sehingga bobot penelitian menjadi lebih bermutu. 

Dalam program penelitian ini, capaian pembelajaran sikap akan disertakan 

sebagai KPI dan dimasukkan ke dalam Matriks Penilaian.  

Untuk menjalankan program penelitian MBKM, sebelum program 

berjalan, mahasiswa, dosen PA dan calon Pembimbing Penelitian di  Institusi 

tempat penelitian berlangsung harus mendiskusikan topik dan outcome yang 

diharapkan sehingga mahasiswa dan dosen PA dapat menentukan nama mata 

kuliah dan sks yang setara dengan topik dan kegiatan penelitian yang 

dilakukan. Dalam kegiatan ini, mahasiswa wajib membuat logbook dan 

laporan portofolio penelitiannya. Jumlah maksimum sks yang dapat diperoleh 

selama Magang sebesar 25 sks 

 

4. Program Kegiatan Wirausaha 

Kegiatan kewirausahaan merupakan kegiatan ciri khas dari ITI, karena 

visi ITI menjadi The technology-based Entrepreneur University (TbEU) sejak 

tahun 2008. Pada saat ini ITI telah mengembangkan kurikulum untuk 

kewirausahaan ini dengan menyelenggarakan mata kuliah Dasar 

Kewirausahaan dan Kewirausahaan Lanjut. Mata kuliah Dasar Kewirausahaan 

diselenggarakan dalam semester yang sama untuk seluruh institut dengan 

konten yang sama dan dengan koordinasi Entrepeneurship Center (EC). 

Adapun mata kuliah Kewirausahaan Lanjut dikembangkan oleh masing-

masing PS, sesuai dengan karakter keilmuan masing-masing. Dalam mata 

kuliah ini, mahasiswa sebisa mungkin membuat prototype teknologi 

penyelesaian yang mereka usulkan dan membuatnya dalam Bisnis Plan yang 

dapat diajukan kepada investor.  

Pada MK Dasar Kewirausahaan telah diperkenalkan budaya kerja tim 

lintas prodi. Pengembangan kurikulum dan berbagai ketrampilan 

kewirausahaan, baik softskills maupun hardskills, EC bekerjasama dengan 

berbagai lembaga, antara lain Wadhwani Foundation dari USA, Korea 

Entrepreneurship Foundation dan Crebiz dari Korea, dan NEN Indonesia.  

Capaian pembelajaran yang diharapkan dari penyelenggaraan mata 

kuliah Kewirausahaan adalah menguasai pengetahuan tentang:  

a.  berbagai operasi bisnis perusahaan,  



b. fungsi dasar bisnis yang diperlukan dalam semua bisnis yang 

menguntungkan atau nirlaba yang perlu diperhatikan untuk 

menciptakan rencana bisnis (business plan) atau studi kelayakan bisnis,  

c. proses dasar dan peralatan yang digunakan dalam mengembangkan 

rencana bisnis yang mendukung bisnis baru start-up,  

d. rangkaian produksi dan jaringan pemasaran, serta kepekaan terhadap 

perubahan pasar dan trend teknologi,  

e.  dampak dari pasar global modern pada bisnis baru start-up,  

f.   evaluasi peluang bisnis, dari perspektif calon investor,  

g. proses personal dan praktis seorang pribadi menjadi pengusaha; dan 

mengenal penerapan terbaik etika, sosial dan keragaman dalam 

lingkungan bisnis. 

 

Untuk mendapatkan capaian pembelajaran di atas telah dilakukan 

berbagai kegiatan seperti: 

1. Penyelenggaraan kuliah umum dan seminar dengan mengundang nara 

sumber : praktisi dan wirausahawan yang telah berhasil,  

2. Mengikuti kompetisi hibah kewirausahaan,  

3. Penyelenggaraan pameran prototyping,  

4. Membentuk komunitas mahasiswa yang tertarik berwirausaha dalam 

wadah Entrepreneurship Community (EC) yang aktif 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan kewirausahaan seperti pelatihan-

pelatihan, lomba-lomba, usaha mandiri, dan lain sebagainya. 

5. Partisipasi dalam kegiatan kewirausahaan eksternal kampus.  

 

Untuk mendukung penciptaan teknopreneur seperti diharapkan 

dalam visi ITI, EC dibantu oleh lembaga Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis 

(PI2B). Lembaga ini melakukan pengembangan bisnis/komersialisasi dari 

produk-produk yang dihasilkan oleh dosen dan mahasiswa dengan 

membentuk startup dan melakukan pendampingan sehingga startup tersebut 

dapat mandiri. PI2B juga melakukan identifikasi produk yang dapat 

dikomersialkan dan mendampingi penyempurnaan produk-produk yang 

tingkat kesiapan teknologinya (TRL-nya) masih belum mencukupi.  

Untuk pengembangan kegiatan kewirausahaan di Prodi Elektro akan 

dilakukan antara lain : 

1. Pembelajaran kewirausahaan terkait dengan substansi yang dipelajari, 

platform penunjang pembelajaran, dan keterlibatan pihak terkait, 

unutk itu baik dalam hal substansi, penyediaan platform penunjang, 

maupun pendanaan dilakukan secara kolaboratif sehingga tidak 

membebani institut. Pengembangan Kewirausahaan Sosial di UGM 

patut menjadi contoh, dimana Dosen dibantu mahasiswa 

mengembangkan model pembelajaran berbasis pengalaman yang 

melibatkan para pemangku kepentingan untuk ikut terlibat dengan 



peran masing-masing. Pembelajaran yang dilakukan unik karena 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar di mana saja, dengan guru 

siapa saja, dan materi yang beragam sesuai yang diperlukan. Dengan 

proposal yang detil tentang seluruh program, kegiatan, dan 

pendanaan, dengan keunggulan unik yang ditonjolkan, maka program 

ini dapat sukses dijalankan[3, Yuswo].  

2. Pergeseran paradigma pembelajaran di PT antara lain pembelajaran 

mono disiplin menjadi multi displin (meskipun tetap diberikan batasan 

SKS); dari theory building ke problem solving untuk pembelajaran 

(PT harus mendidik mahasiswa agar dapat memecahkan problem di 

masyarakat); dari process-oriented ke outcome-oriented sehingga 

lebih menekankan pada hasil pembelajaran daripada prosesnya, 

mahasiswa mampu menunjukkan hasil konkrit dari hasil 

pembelajarannya di kampus; dari rigid ke fleksibel sehingga mudah 

beradaptasi dalam segala kondisi; dari analog ke digital, yang 

menekankan penggunaan platform digital daripada yang berfisik, 

mahasiswa saat ini sudah native digital; dari triple helix ke multiple 

helix, sehingga pembelajaran bukan hanya melibatkan universitas, 

pemerintah, dan industri, tapi juga melibatkan masyarakat dan 

lingkungan alami dan bersifat interaktif – kolaboratif sehingga dapat 

melahirkan inovasi-inovasi baru; dari eksklusif ke inklusif yang lebih 

menekankan pada proses dalam merespons kebutuhan yang beragam 

dan berbeda dari setiap mahasiswa melalui peningkatan partisipasi 

dalam belajar, budaya, dan masyarakat serta meminimalisisr 

eksklusifitas dalam Pendidikan, lebih mencakup perubahan dan 

modifikasi dalam isi, pendekatan, struktur dan strategi yang dapat 

mendukung kebutuhan semua mahasiswa sesuai kebutuhan masing-

masing[3, Yuswo]. 

3. Konsep hybrid untuk pembelajaran online dan offline[3, Yuswo]; 

4. Kolaborasi dan creative funding dengan berbagai stakeholders[3, 

Yuswo]; 



5. Membentuk tim yg bertugas untuk mengatur, menyusun dan membuat 

konten dan konteks di luar sistem yang ada dengan proses 

pembelajaran yang inovatif[3, Yuswo]; 

6. Prodi harus mampu mengembangkan pembelajaran elektro dengan 

platform digital yang interaktif interesting, fun sehingga menggali 

keingintahuan mahasiswa[3, Yuswo]; 

7. Membuat ekosistem untuk pembelajaran[3, Yuswo]; 

8. Ada pengajar luar dengan profit sharing[3, Yuswo]; 

9. Pendekatkan kurikulum dengan psikologi[3, Yuswo]; 

10. Kewirausahaan bekerjasama dengan univ lain/stake holders lain, 

stratup, crowd funding, pengajar dari berbagai praktisi[7, Marzan]; 

11. Membentuk ekosistem wirausaha di ITI yang dikaitkan dengan segala 

kegiatan[7, Marzan]; 

5. Program Studi/Proyek Independen 

Untuk pelaksanaan program Studi/Proyek Independen, Prodi Teknik 

Elektro akan melakukan dengan cara antara lain : 

1. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mendapatkan proyek 

individu dan menyelesaikan proyeknya sendiri. Untuk itu mereka 

harus dapat merencanakan kegiatan dan target yang harus dicapai 

dengan bimbingan dari Dosen Pembimbing. Proyek ini dapat bersifat 

multidisiplin atau tim seprodi.  

2. Untuk menentukan penyetaraan mata kuliah yang dapat diakui dalam 

projek ini, mahasiswa dengan timnya harus dapat menganalisis 

masalah, menentukan tugas masing-masing personal, menentukan 

target, bagaimana kerjasama tim, dan menentukan target yang harus 

dicapai dalam jangka waktu tertentu.  

3. Dalam kegiatan ini, mahasiswa diperkenankan unutk mengambil mata 

kuliah lintas prodi lebih dari yang disarankan (12 sks) apabila 

diperlukan,  dengan tujuan untuk mendukung projek mandiri yang 

dijalankannya. Mahasiswa wajib membuat logbook dan laporan 

portofolio penelitiannya. Jumlah maksimum sks yang dapat diperoleh 

selama Projek Mandiri sebesar 25 sks. 



 

6. Asistensi Mengajar 

Untuk melakukan program asistensi Mengajar, Prodi Elektro 

melakukan Kerjasama dengan SMA/SMK maupun institusi pelatihan terkait 

elektro/robotik seperti PT Racer Robotic. Kerjasama ini memungkinkan 

mahasiswa Teknik Elektro dapat membantu dalam hal pengembangan media 

pembelajaran, desain instruksional pembelajaran, pengembangan instrumen 

penilaian pembelajaran, dan pengembangan teknologi pembelajaran. Selain 

itu, mahasiswa juga dapat mengembangkan teknologi seperti permintaan 

institusi Pendidikan tempat mereka membantu dan mengajar dengan 

bimbingan Guru/Trainer terlatih di institusi tersebut. Kegiatan ini tetap dalam 

pembinaan dan pengawasan Dosen Pembimbing di Prodi Elektro ITI. 

 

Selain model pelaksanaan untuk 6 BKP pilihan prodi Elektro, Prodi 

juga akan  menyelenggarakan Tugas Akhir seperti disarankan oleh FORTEI 

dalam bentuk Capstone Design yang bersifat komprehensif melalui 5 tahap 

penilaian. Capstone Design ini digunakan sebagai sarana bagi mahasiswa 

untuk mempraktekkan pengetahuan dan ketrampilan yang didapatkan selama 

belajar di PT.  

 

  



 

BAB III EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DAN 

RENCANA KEBERLANJUTAN   
 

 

A. KEKUATAN  

Dalam menyusun rencana dan pelaksanaan Program Studi Menerapkan 

Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di Prodi Teknik Elektro 

Institut Teknologi Indonesia ini disadari adanya sejumlah kekuatan/kelebihan 

sebagai berikut: 

 

1. Kurikulum Prodi Elektro telah mengikuti KKNI dan sesuai dengan 

anjuran FORTEI; dan secara berkala dievaluasi (5 tahunan). Pelaksanaan 

kurikulum ini juga selalu dipantau dengan sistem yang sangat memadai, 

baik sistem dari Pusat Penunjang Akademik maupun dari audit mutu 

akademik internal (AMAI) oleh SPM ITI. 

2.  Pelaksanaan MK Kewirausahaan di Prodi Elektro telah menunjukkan 

hasil yang menggembirakan, baik dari tingkat dasar (Dasar 

Kewirausahaan) sampai ke tingkat lanjut (Kewirausahaan Berbasis 

Teknologi dan Manajemen) dengan diraihnya berbagai prestasi 

mahasiswa antara lain Program Mahasiswa Wirausaha, Kompetisi Bisnis 

Mahasiswa Indonesia, Inkubasi Bisnis Teknologi dari TBIC maupun dari 

Kemenristekdikti. Beberapa prototype yang diikutsertakan dalam Lomba 

Teknologi Tepat Guna juga meraih Juara, bahkan sampai tingkat 

nasional. Pelaksanaan kuliah kewirausahaan di Elektro sendiri 

menggunakan metode experiential learning. Pengembangan metode 

pembelajaran kewirausahaan di Prodi Elektro cukup maju dibandingkan 

dengan prodi lain di ITI, dengan capaian kompetensi yang jelas. 

3. Beberapa dosen Prodi Teknik Elektro berpengalaman dalam 

memberikan mata kuliah Kewirausahaan Berbasis Teknologi sehingga 

bisa berperan sebagai pembimbing mahasiswa untuk membuat suatu 

proposal bisnis hingga mendapatkan pendanaan. Ada beberapa start-up 

hasil pembimbingan yang pernah dilahirkan oleh mahasiswa Prodi 

Teknik Elektro sehingga diharapkan pengalaman pembimbingan ini 



bermanfaat besar dalam melahirkan calon wirausahawan (entrepreneur) 

melalui BKP kewirausahaan. 

4. Ada beberapa pihak yang sebelumnya telah beberapa kali bekerjasama 

dengan Prodi Teknik Elektro, hanya saja belum diformalkan dengan 

suatu MoU dan Perjanjian Kerjasama. Contohnya adalah dengan SMK 

Muhammadiyah 02 Tangerang Selatan yang menjadi tempat pengabdian 

masyarakat dosen-dosen dalam mengenalkan Profesi Keinsinyuran 

(Engineering). Institusi-institusi yang selama ini telah bekerjasama 

informal seperti itu tentunya memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan lebih jauh menjadi mitra yang dapat diikat dengan MoU 

dan PKS bersama Prodi. 

5. Beberapa dosen Prodi Teknik Elektro juga berpengalaman dalam 

melakukan pekerjaan konsultansi/berperan sebagai tenaga ahli dalam 

proyek-proyek pemerintah atau swasta. Beberapa di antaranya juga 

berprestasi, misalkan pada tahun 2019 Juara I Lomba Teknologi Tepat 

Guna di tingkat Tangerang Selatan, Juara I di tingkat Provinsi Banten 

dan Juara Harapan I di tingkat nasional. Pengalaman-pengalaman di 

bidang ini tentunya akan sangat  bermanfaat dalam melakukan 

pembimbingan melalui BKP magang / penelitian / proyek mandiri. 

6. Dosen-dosen Prodi Teknik Elektro juga dikenal memiliki kemampuan 

dan soliditas yang tinggi dalam mengelola suatu pekerjaan dan telah 

lama mengembangkan pola kerjasama yang konstruktif dalam 

menyelesaikan suatu proyek. Semisal pada tahun 2002 – 2006 ketika 

Prodi Teknik Elektro mengelola dana hibah TPSDP dari Asian 

Development Bank sebesar lebih kurang Rp10 miliar. 

7. Prodi Elektro aktif dalam kegiatan FORTEI (Forum Komunikasi Prodi 

Teknik Elektro Seluruh Indonesia). Dengan demikian, Prodi selalu 

update dengan kurikulum terkini yang seharusnya diselenggarakan oleh 

Prodi Elektro dengan standar tertentu. Dosen Elektro juga ikut sebagai 

anggota IEEE, sehingga tetap update dengan keilmuan terkini. 

8. Prodi Elektro juga telah menjajaki Kerjasama dengan Universitas 

Malaysia Pahang (sudah ada MoU di tingkat Institut) yang 



membutuhkan PKS untuk menindaklanjutinya sebagai potensi untuk 

melakukan Program Pertukaran Pelajar. 

9. Pendidikan yang diberikan di Prodi Elektro sudah baik, terbukti dengan 

banyaknya alumni yang dapat berkiprah di perusahaan-perusahaan 

nasional yang cukup besar dan bahkan dapat berkiprah di perusahaan 

multinasional di luar negeri dengan prestasi yang membanggakan. 

 

B. HAMBATAN  

Di samping sejumlah kelebihan/kekuatan yang dimiliki oleh Prodi 

Teknik Elektro, disadari pula adanya sejumlah kekurangan sebagai berikut:  

1. Prodi Teknik Elektro sejak lama mencita-citakan akreditasi Prodi meningkat 

dari B menjadi A. Hanya saja hal tersebut belum mampu untuk diwujudkan 

hingga saat ini, karena adanya berbagai kendala seperti masih minimnya 

partisipasi para dosen dalam menulis artikel/makalah untuk prosiding 

seminar atau jurnal ilmiah dan jumlah dosen yang bergelar S-3 masih sangat 

sedikit. Sedikit banyak hal ini berpengaruh terhadap kesiapan Prodi untuk 

meningkatkan akreditasinya yang pada gilirannya akan berpengaruh juga 

terhadap akreditasi institut. Nilai akreditasi A bagi institut atau Prodi tentu 

bisa menjadi bargaining position yang bagus untuk menjalin kemitraan 

dengan institusi dalam negeri, terlebih lagi dengan institusi luar negeri. 

2. Masih minimnya kemitraan Prodi dengan institusi-institusi dalam negeri 

dan luar negeri. Hal ini ditandai dengan belum adanya PKS yang dilakukan 

Prodi dengan institusi tersebut. 

3. Meskipun Prodi Teknik Elektro telah berumur 36 tahun dan pada masa lalu 

pernah sangat dikenal di Indonesia, namun persepsi sebagai institusi teknik 

atau teknologi yang canggih kelihatannya belum terbentuk di masyarakat 

pada masa sekarang. Kesan sebagai motor di bidang teknologi kekinian 

seperti di bidang teknologi informasi masih kalah oleh universitas yang baru 

muncul belakangan. Ditambah dengan kurang gencarnya promosi oleh 

pihak ITI, membuat hal ini berpengaruh terhadap input mahasiswa yang 

diterima di Prodi, baik kuantitas maupun kualitas. Akibatnya beban dosen 

dalam mengajar menjadi lebih berat karena kualitas masukan yang belum 

sesuai harapan, sehingga membutuhkan penanganan yang khusus. 



Meskipun demikian, tetap ada lapisan mahasiswa yang pandai, terutama 

yang masuk lewat seleksi beasiswa. 

4. Dukungan institut terhadap pengembangan Prodi juga masih terbatas, 

terutama karena kemampuan pendanaan yang dimiliki institut yang tidak 

terlalu besar. Akibatnya kegiatan-kegiatan besar yang dilakukan Prodi 

masih tergantung kepada hibah/lomba. Sebab lainnya adalah karena adanya 

pengurangan pegawai di Prodi yang berakibat beban kerja administratif 

menjadi bertambah sehingga waktu yang dapat dipergunakan untuk 

memikirkan pengembangan Prodi oleh pimpinan Prodi menjadi lebih 

terbatas. 

5. Perbaikan fasilitas pendukung pembelajaran juga sangat minim terkait dana 

Institut yang terbatas, termasuk tersedianya pustaka yang update, sehingga 

perlu dicari cara-cara yang lain yang tidak menggantungkan diri pada 

pendanaan Institut. 

6. Sistem manajemen informasi masih kuno sehingga kurang mendukung 

pengembangan system manajemen berbasis digital yang bisa dilakukan 

dengan tenaga minimal. 

7. Pengelolaan Sistem Penjaminan Mutu masih dalam taraf pengembangan, 

sehingga fungsi PPEPPnya belum sepenuhnya dapat dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

C. PENGALAMAN BAIK (LESSON LEARNED)  

Pengalaman baik yang didapatkan dari pelaksanaan Program Studi 

Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di prodi 

Elektro antara lain : 

1. Mendapatkan berbagai masukan dari banyak narasumber dari berbagai 

pemangku kepentingan yang sangat bermanfaat untuk mengembangkan 

dan menyelaraskan kurikulum agar dapat melaksanakan Program MBKM. 

2. Mendorong untuk merintis Kerjasama ke pihak yang lebih luas dengan 

tujuan dan capaian yang lebih jelas. 



3. Mendapatkan banyak masukan yang berharga dalam pengembangan 

kurikulum MBKM dalam berbagai Sharing Session yang diselenggarakan 

oleh Kemendikbud termasuk penyelenggarakan pendidikan bauran, 

daring dan luring. 

4. Mendapatkan pendanaan yang memadai untuk melakukan pengembangan 

kurikulum dengan mengundang narasumber dari berbagai stakeholders 

yang mungkin akan sangat terbatas apabila menggnakan dana mandiri; 

juga dapat melaksanakan kegiatan pengembangan penjaminan mutu Prodi 

yang menunjang pelasanaan kurikulum nantinya. 

5. Dapat melakukan dokumentasi dan pengembangan dokumentasi yang 

lebih lengkap dengan adanya Panduan Pelaksanaan Hibah, Panduan 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi, Panduan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka, dan sosialisasi pelaksanaan MBKM. 

6. Pengembangan Kurikulum dapat dilakukan dengan lebih komprehensif, 

sehingga diharapkan nanti hasilnya akan menjadi lebih bermakna, yang 

hasilnya dapat dirasakan baik oleh prodi dan institusi sendiri, namun juga 

oleh mahasiswa dan masyarakat. 

7. Pengembangan sistem penjaminan mutu tingkat prodi menjadi lebih baik 

dan proses PPEPP dapat dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya 

sehingga Prodi dapat meraih akreditasi Unggul pada proses Reakreditasi 

berikutnya. 

 

D. RENCANA TINDAK LANJUT  

D1. Sisa Program Hibah 

Dengan melihat capaian yang diperoleh, berikut ini adalah sisa program 

yang harus dilakukan sampai berakhirnya Hibah: 

 

1. Penyusunan Dokumen Kurikulum Lengkap 

Tim Kurikulum Prodi melengkapi dokumen kurikulum yang 

diperlukan untuk memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh 

Institut, terutama dalam item-item detil kelengkapan secara menyeluruh 

dalam hal RPS keseluruhan Mata Kuliah, berbagai Rubrik Asesmen untuk 

memenuhi standar penilaian, Prosedur Operasional Baku bagi mahasiswa, 

dosen, pembimbing lapangan, dan pemonev untuk setiap BKP dalam 

Kurikulum MBKM di luar program studi selama 3 semester yang belum 



tersedia terutama untuk pelaksanaan program merdeka belajar, dan Panduan 

Implementasi Kurikulum MBKM.  

2. Penyusunan Mekanisme Sistem Penjaminan Mutu untuk Tingkat 

Prodi dan Usulan Aturan Penjaminan Mutu untuk Tingkat Institut 

Tim Kurikulum Prodi merumuskan mekanisme sistem penjaminan 

mutu dan menyusun aturan, pedoman/panduan, dokumen, dan formulir 

yang diperlukan untuk memenuhi standar Pendidikan terkait pelaksanaan 

Kurikulum MBKM, serta menyusun Dokumen Standar Pelaporan 

Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Kurikulum MBKM 

3. Penjalinan Kerjasama dengan Mitra dengan Berbagai Model 

Kerjasama Sesuai BKP yang Dipilih 

Tim Kurikulum Prodi melanjutkan proses penandatanganan MoU 

maupun PKS yang belum selesai dan menindaklanjuti dengan program 

merdeka belajar sesuai dengan BKP yang disepakati. Selain itu perlu 

dilakukan finalisasi model panduan/pedoman yang menjadi acuan 

implementasi program kerja sama kurikulum MBKM di tingkat program 

studi.  

Pembahasan kegiatan pembelajaran magang dengan pihak industri 

dilakukan sebelum program magang dimulai, yaitu dengan Langkah : 

a. Sinkronisasi Capaian Pembelajaran Lulusan dengan BKP di 

lokasi kegiatan pembelajaran magang di Industri 

b. Sinkronisasi Capaian Pembelajaran Lulusan di Industri dengan 

Capaian Pembelajaran Lulusan pada Mata Kuliah 

c. Konversi Jam Pembelajaran di Industri dengan SKS Mata Kuliah, 

dimana kekurangan SKS dapat dilakukan dengan cara mengambil 

mata kuliah lainnya secara daring. 

d. Mekanisme assessment untuk disepakati oleh Prodi dan 

industry/lembaga Mitra. 

 

4. Pemetaan Peraturan Terkait Implementasi Kurikulum MBKM 

untuk Direkomendasikan ke Tingkat Institut 

Tim Kurikulum Prodi merekomendasikan hasil identifikasi 

kebutuhan aturan, pedoman/panduan, dokumen, dan formulir yang 

diperlukan untuk memenuhi standar Pendidikan yang ditetapkan oleh 

Institut, terutama yang terkait implementasi kurikulum MBKM. Hal ini 

terutama agar PT dapat mengeluarkan kebijakan PT yang menunjang 

pelaksanaan kurikulum MBKM antara lain dalam bentuk Aturan, 

Pedoman/Panduan, SK, dan dukungan alokasi pendanaan. 



 

D2. Rencana Keberlanjutan Setelah Program Hibah 

Rencana keberlanjutan setelah program bantuan Program Studi 

Menerapkan Kerja Sama Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka selesai, 

seperti berikut ini:    

1. Penyelarasan Kurikulum Prodi Teknik Elektro dengan Kurikulum 

MBKM dan SN-Dikti Berorientasi KKNI 

Untuk menjamin keterlaksanaan kurikulum MBKM di program 

studi Teknik Elektro ITI, Prodi harus melakukan hal-hal sebagai 

berikut:  

a. Melakukan pemetaan peraturan terkait implementasi Kurikulum 

MBKM dan merekomendasikan ke tingkat Institut dan 

memohonkan Komitmen Institut dalam bentuk penerbitan SK, 

penyusunan pedoman/panduan, dukungan anggaran, kooordinasi 

antar unit pelaksana, mekanisme monitoring, dan mekanisme 

penjaminan mutu. 

b. Membuat laporan hasil penyelarasan kurikulum program studi yang 

mendukung program MBKM termasuk struktur kurikulum prodi 

lengkap dengan prosedur konversi dan pengakuan kredit. 

c. Menyusun Dokumen Kurikulum secara lengkap yang meliputi 

antara lain capaian pembelajaran lulusan yang sesuai dengan SN-

Dikti dan berorientasi KKNI yang diperbarui, peta kurikulum, 

panduan implementasi kurikulum MBKM, RPS, rubrik, dan 

portofolio/logbook penilaian.  

d. Menjalin kerjasama dengan mitra dengan berbagai model sesuai 

BKP yang dipilih. 

e. Menyusun Sistem Penjaminan Mutu untuk Tingkat Prodi 

2. Penyusunan Dokumen Kurikulum Lengkap 

Untuk menjamin tersedianya dokumen yang terus diperbaiki 

mutunya, maka dilakukan tindak lanjut sebagai berikut:  

a. Membuat repository khusus untuk Dokumen Kurikulum, dengan 

standar penomoran dokumen sesuai tanggal pembuatan dan nomor 

revisi. 

b. Menjalankan proses monitoring dan evaluasi dalam rangka 

penjaminan mutu dan membuat laporan hasil evaluasinya pada 

setiap semester. 

c. Memberikan rekomendasi perbaikan mutu standar dokumen 

berdasarkan laporan hasil monitoring dan evaluasi. 

3. Penyusunan Mekanisme Sistem Penjaminan Mutu untuk Tingkat 

Prodi dan Usulan Aturan Penjaminan Mutu untuk Tingkat Institut 

Untuk menjamin terlaksananya sistem penjaminan mutu pada 

tingkat Prodi, maka dilakukan tindak lanjut sebagai berikut:  



a. Membuat repository khusus untuk Dokumen Sistem Penjaminan 

Mutu terkait pelaksanaan kurikulum MBKM, dengan standar 

penomoran dokumen sesuai tanggal pembuatan dan nomor revisi. 

b. Menjalankan proses monitoring dan evaluasi dalam rangka 

penjaminan mutu pelaksanaan kurikulum MBKM dan membuat 

laporan hasil evaluasinya pada setiap semester. 

c. Memberikan rekomendasi perbaikan mutu terkait pelaksanaan 

kurikulum MBKM berdasarkan laporan hasil monitoring dan 

evaluasi. 

d. Berkoordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik, Penelitian 

dan Kemahasiswaan, dan Satuan Pengendalian dan Penjaminan 

Mutu Internal untuk melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu secara 

keseluruhan. 

e. Melakukan proses perbaikan berdasarkan rekomendasi Gugus 

Kendali Mutu. 

 

4. Penjalinan Kerjasama dengan Mitra dengan Berbagai Model 

Kerjasama Sesuai BKP yang Dipilih 

Untuk menjamin keberlanjutan program Merdeka Belajar dengan 

BKP yang sesuai dengan model Kerjasama yang dikembangkan dengan 

Mitra, maka dilakukan strategi sebagai berikut:  

a. Menjalankan proses monitoring dan evaluasi selama pelaksanaan 

BKP dalam program Merdeka Belajar di Mitra secara periodik. 

b. Dosen melakukan pembimbingan dan menjalin komunikasi dengan 

pembimbing lapangan secara periodik. 

c. Dosen dan Mahasiswa membuat logbook pelaksanaan BKP program 

merdeka dan membuat laporan pelaksanaan pada akhir semester. 

d. Prodi dan Industri menyepakati mekanisme monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan BKP program Merdeka Belajar, termasuk dokumen 

yang harus disediakan. 

e. Tim Kurikulum Prodi melakukan Evaluasi terhadap Laporan 

Pelaksanaan oleh Dosen dan Mahasiswa dan memberikan 

rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan. 

 

5. Pemetaan Peraturan Terkait Implementasi Kurikulum MBKM 

untuk Direkomendasikan ke Tingkat Institut 

Untuk menjamin agar hasil pemetaan peraturan terkait 

implementasi kurikulum MBKM dapat mendorong Institut 

menerbitkan SK, peraturan, pedoman/panduan yang diperlukan, maka 

dilakukan tindak lanjut sebagai berikut:  

a. Mengawal perumusan kebijakan di tingkat perguruan tinggi terkait 

implementasi program MBKM dalam bentuk Peraturan, Surat 

Keputusan, Pedoman/Panduan, dukungan alokasi pendanaan, dan 

lainnya. 

b. Bersama-sama menyusun prosedur operasional baku bagi 

mahasiswa untuk mengambil SKS di luar program studi selama tiga 



semester baik di luar prodi dalam PT dan atau pembelajaran di luar 

PT. 

c. Bersama-sama  menjalin Kerjasama (MoU/SPK) dengan Mitra. 

 

 

  



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN  
 

4.1.Kesimpulan 

1. Prodi Teknik Elektro – Institut Teknologi Indonesia didukung oleh 

Institut Teknologi Indonesia siap menjalankan Kurikulum Berbasis 

KKNI yang mendukung program Merdeka Belajar Kurikulum Merdeka 

(MBKM) pada semester Genap 2020/2021 dengan 6 skema Bentuk 

Kegiatan Pembelajaran yang meliputi Magang, Penelitian, 

Kewirausahaan, Proyek Mandiri, Pertukaran Pelajar dan Asistensi 

Mengajar. 

2. Prodi Teknik Elektro – Institut Teknologi Indonesia masih perlu 

melengkapi dokumen kurikulum secara menyeluruh terutama dokumen 

RPS dan Rubrik Asesmen sebagai konsekuensi dari penerapan 

kurikulum baru. 

3. Prodi Teknik Elektro – Institut Teknologi Indonesia masih perlu 

melengkapi dokumen penjaminan mutu, terutama mekanisme sistem 

penjaminan mutu yang dilengkapi dengan panduan, prosedur 

operasional baku, dan instrumen penjaminan mutu yang belum ada, dan 

merujuk pada standar mutu perguruan tinggi (SNPT) yang ditetapkan 

oleh SPMI ITI. 

4. Prodi Teknik Elektro – Institut Teknologi Indonesia memerlukan 

penyesuaian aturan akademik dan mekanisme penggajian dosen di 

tingkat Institut untuk pelaksanaan kurikulum yang mendukung program 

Merdeka Belajar (MBKM). 

 

4.1.Saran 

Kompleksitas dalam penyusunan kurikulum membutuhkan waktu 

yang panjang dalam menyusun strategi dan aturan penerapan kurikulum, 

sehingga waktu yang tersedia dalam pelaksanaan hibah dirasa tidak cukup. 

Idealnya, waktu yang diperlukan untuk menyusun kurikulum Merdeka 

Belajar Kurikulum Merdeka (MBKM) adalah 1 tahun dan 1 tahun 

berikutnya digunakan untuk transisi - penyesuaian aturan yang berhubungan 

dengan penerapan kurikulum MBKM, seperti penyetaraan sks mahasiswa, 

penggajian, perhitungan beban kerja dosen serta updating sistem informasi 

berbasis IT. 

  



 

BAB V PENGGUNAAN ANGGARAN  
 

5.1. Rekapitulasi Penggunaan  Dana 

 

Pemasukan Rp. 59.886.000,- 

Pengeluaran Rp. 59.886.500,- 

Saldo -  Rp. 500,- 

 

5.2. Detail pengeluaran 

 

NO. PENGGUNAAN  JUMLAH   

  Dana hibah masuk   Rp 59,886,000  

      

  Pengeluaran :   

1. Forum Group Discussion   

  Honor Narasumber FGD:   

  Yuswo Hady, S.T., M.M. (UGM)  Rp            2,800,000  

  Dr. Ir. Marzan Aziz Iskandar, IPU(Rektor ITI)  Rp            2,800,000  

  Dr. Mohammad Mustafa Sarinanto (BPPT)  Rp            2,800,000  

  Pajak (15%)  Rp            1,260,000  

  Ir. F. Ihsan Hariadi, M.Sc. (ITB)  Rp            2,000,000  

  Dr. Djoko Hari Nugroho (BATAN)  Rp            2,000,000  

  Pak Sukron Hanafi (Alumni EL'96)  Rp            1,800,000  

  Pak Syahruddin (Industri PT Intermesindo)  Rp            2,000,000  

  Assyammy Nuraini Masythoh, S.T. (Alumni 

EL'2013) 

 Rp               750,000  

  Ir. Freddie Maturbongs, MM (Alumni EL'87)  Rp            1,800,000  

  Pajak (5%)  Rp               517,500  

  Honor Nara sumber Workshop Gugus Kendali 

Mutu (Dr. Hisar Sirait) 

 Rp          10,000,000  

  Pajak Honorarium Narasumber  Rp            1,500,000  

  Moderator :   

  Pak Adi Setiawan (4X fgd)  Rp            2,800,000  

  Pak Saharudin (3 FGD)  Rp            2,100,000  

  Ibu Tris Dewi (2x FGD)  Rp            1,400,000  

  PajakModerator (5%)  Rp               315,000  

  Honor kepanitiaan   

  Kepanitiaan WS  Rp            3,250,000  



  Pajak (5%)  Rp               162,500  

  Kepanitiaan penyusunan proposal akhir  Rp            3,250,000  

  Pajak (5%)  Rp               162,500  

2. Perjalanan Dinas    

  1. Koordinasi dengan PT Roci @210.000 x 4 

orang 

 Rp               840,000  

  2. Koordinasi dengan BPPT @210.000 x 6  orang  Rp            1,260,000  

  3, Koordinasi PKS dengan PT Formosa - 

Intermesindo 5 orang 

 Rp            1,050,000  

3. Biaya Rapat Luring dan Daring   

  Konsumsi :   

  1. Snack rapat persiapan FGD    

  Kue-Kue (7/9/20)  Rp                 20,000  

  Juice (7/10/20)  Rp               100,000  

  2. Makan Siang Rapat Koordinasi ( 23/9/20)  Rp               250,000  

  3. Makan Siang Rapat koordinasi Lap kemajuan ( 

4/11/20) 

 Rp               576,000  

  4. Makan siang Rapat penyusunan Lap Kemajuan 

(9 Nov 2020)  

 Rp               342,000  

  5. Konsumsi workshop 2 hari 20 orang @ 37000  Rp            1,480,000  

  6. Snack konsumsi Workshop Audit Mutu 13 

November  

 Rp               317,000  

  7. Makan siang rapat penyusunan Lap akhir  Rp               337,000  

  8. Makan siang rapat penyusunan lap akhir 08 Des 

2020 

 Rp               348,000  

  Pengganti pulsa:   

  1. Pengganti pulsa untuk FGD 10 orang dosen dan 

kesekretariatan  @Rp. 150.000 

 Rp            1,666,500  

  2. Pengganti pulsa untuk pertemuan monev, 

review dan pembahasan pembuatan laporan 

@100.000 

 Rp            1,015,000  

4. Koneksi Internet dan langganan zoom   

      Bulan Agustus 2020  Rp               444,500  

      Bulan September 2020  Rp               245,500  

     Bulan Oktober 2020  Rp               255,500  

  Bulan November 2020  Rp               255,500  

5. ATK: kertas, tinta printer  Rp            1,719,500  

  Cetak dan jilid laporan akhir  Rp               537,000  

      



6. Kesekretariatan   

  Kesekretariatan 3 bulan (sep, okt, nov)@ 340.000  Rp            1,020,000  

  Kesekretariatan bulan Des '20  Rp               340,000  

   

  T O T A L      Rp 59,886,500  
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Lampiran 1 Tabel Rekapitulasi Masukan dari Pemangku Kepentingan 

TABEL REKAPITULASI MASUKAN DARI PEMANGKU 

KEPENTINGAN  
Narasumber Djoko HN Yuswo Hady F. Ihsan H Syukron H

Moderator Dewi Adi Saharudin Saharudin

Sikap

1. Attitude Lulusan perlu diperhatikan 

dan dimasukkan ke dalam Matriks 

Penilaian

critical thinking, problem solving, agility, 

adapt ability, inisiatif, dan 

entreprneurialistic, efektif, written 

communication, kolaborasi, across 

colaboration, dan leading by influence, 

curiosity and imagination, accesing and 

analyzing information

Membangun corporate culture
Pembentukan pribadi adaftif dan 

agile

2. dapat menempatkan diri sesuai 

dengan Kesempatan dan posisi
Perlu penerapan intrinsik motivation Berani berpendapat

3. Long life learning, Siap belajar Membuat KPI untuk sikap

Membuka center of excelent

Kemampuan Adaptasi lingkungan kerja
Pembelajaran mono disiplin ke multi displin 

dan diberikan batasan SKS

Adaptasi dengan nilai budaya yang 

berbeda

Interpersonal skills, perpaduan 

antara soft and hard skills perlu 

dirancang

Prinsip problem solving untuk pembelajaran
Belajar dari lingkungan yang 

berbeda
Cara menganalisis masalah

Process oriented ke outcome oriented 

sehingga dapat berkontribusi untuk industri
Disiplin mengikuti SOP

Perlu challenge untuk melatih 

adaptasi seseorang

Rigid ke fleksibel sehingga mudah 

beradaptasi

Memperhatikan safety (K3) dalam 

bekerja

Games role player untuk pelatihan-

pelatihan sikap dan kemampuan

Mengaktifkan jaringan alumni, stakeholder 

untuk mengajar

Praktikum dipisah nilainya (antara 

teori dan praktikum)

Pengkondisian environment untuk 

melatih kemampuan tertentu 

(termasuk behavior control)

Kemampuan berkomunikasi melalui tulisan 

perlu diajarkan dan dipraktekkan

Praktikum digunakan untuk melatih 

kemampuan seperti di industri, taat 

SOP

Personal management untuk 

menangani tekanan, menentukan 

target, kerjasama tim, mengubah 

tantangan menjadi peluang

Kemampuan Khusus
Sertifikasi untuk kompetensi tertentu 

baik dalam riset, regulator, akademik, dll

Konteks pembelajaran perlu menyiapkan 

platform pembelajaran digital

CP berbasis konstruksi dan 

manufaktur

Jaringan, programming, intellegent 

control, robotic, elektromedik
Educational resources sharing

Capstone design bersifat 

komprehensif melalui 5 tahap

customized learning 

Pengetahuan Khusus
Untuk matkul matematika dasar pelu ada 

laboratorium

Lainnya
Konsep hybrid untuk pembelajaran online 

offline

Resource sharing, detail, dan 

terencana (termasuk pendanaan)

Komunikasi dua arah selama proses 

pembelajaran

Masih perlu peminatan 
Kolaborasi dan cretive funding dengan 

berbagai stakeholders

Teaching factory : bisa menjadi 

tugas akhir untuk mengerjakan  

pesanan komponen (modul) dari 

clien

Workshop dari stakeholders untuk 

membuka wawasan dan minat 

dalam menemukan strength dan 

weakness yang dimiliki

Untuk MBKM out comenya harus jelas

Membentuk tim yg bertugas untuk 

mengatur, menyusun dan membuat konten 

dan konteks di luar sistem yang ada dengan 

proses pembelajaran yang inovatif

Pembentukan teaching factory 

dengan skala produksi
ATM untuk program kewirausahaan

Kurikulum dibuat per 4 tahun namun 

mengikuti perkembangan (review minor)

Prodi harus mampu mengembangkan 

pembelajaran elektro dengan platform 

digital yang interaktif interesting, fun 

sehingga menggali keingintahuan mahasiswa

TA harus relevan 70% dari yang 

diajarkan

Membentuk tim yg bertugas untuk 

mengatur, menyusun dan membuat konten 

dan konteks diluar sistem yang ada dengan 

proses pembelajaran yang inovatif

TA harus teamwork

Membuat ekosistem untuk pembelajaran Dosen pembimbing 1-2 orang

Ada pengajar luar dengan profit sharing
Magang terutama untuk 

manufaktur dan konstruksi

Pendekatkan kurikulum dengan psikologi  
 

  



Narasumber Asysyammi Freddy M. Marzan Azis I.

Moderator Saharudin Saharudin Adi

Sikap
Pemberian soft skills perlu 

diberikan contoh penerapannya

Membangun mentalitas 

mahasiswa dgn cara 

membentuk metodologi dgn 

pendidikan karakter yang tepat
Melatih keterampilan 

mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam 

multi disiplin

Kemampuan menulis proposal

Keterampilan berbicara didepan 

umum

Kemampuan management 

project

Kemampuan 

Khusus

Create environment untuk 

memberikan kesempatan 

mahasiswa mendapatkan 

projek individu dan 

menyelesaikan projeknya 

sendiri

Pengenalan alat-alat dalam teknik elektro dan 

prinsip kerjanya

Pengenalan sistem elektro mutakhir

Pengetahuan regulasi terkait teknik elektro

Lainnya Masih diperlukan peminatan
Silabus terlalu berat ke analog, perlu perubahan 

kearah digital

Kurang dasar mencari solusi dari aplikasi yang 

tersedia

Referensi teralalu tua

Perlu dikaji penggabungan beberapa matkul 

dengan menambahakan yang relevan dan 

mengurangi yang relevan

Mata kuliah lintas prodi untuk memungkinkan TA 

lintas prodi dengan outcomenya berupa prototipe 

untuk kinerja inovasi

Aturan pembimbingan magang oleh dosen akan 

dibuat

Membuat presentase profil lulusan untuk 

memprediksi mata kuliah yang harus 

diselenggarakan

Membuat shopping list mata kuliah untuk 

matching process dengan prodi di ITI

Pemetaan profil lulusan berdasarkan kualifikasi 

intake

Perencanaan TA lintas prodi harus dibuat rencana 

besarnya seperti apa, bagaimana pembentukan 

timnya apakah oleh pi2b, berapa jumlahnya, 

bagaimana honor pembimbingnya

Penelitian abdimas juga harus lintas prodi

Untuk proses magang perlu disusun aturan baru 

dan topik-topik yang lebih luas dengan kerjasama 

yang lebih luas

Perlu dibuat panduan pembimbingan proses 

magang

Perlu dibuat matkul bersama terkait RI 4.0 dengan 

mengetahui pathway Indonesia mau kemana

Kewirausahaan bekerjasama dengan univ 

lain/stake holders lain, stratup, crowd funding, 

pengajar dari berbagai praktisi

Menjajaki kerjasama kuliah online dengan dosen-

dosen ITB/Pengusaha/stakeholders

Membentuk ekosistem wirausaha di ITI yang 

dikaitkan dengan segala kegiatan

Kerjasama dengan perguruan tinggi maupun 

individu tetap perlu TOR supaya terarah

Praktikum dengan teknologi terkini, perlu dicari 

cara baru untuk melakukan praktikum (virtual 

reality, remote lab)

Pengetahuan 

Khusus

Kemampuan

 



Narasumber Syahruddin Sarinanto

Moderator Saharudin Saharudin

Sikap Menciptakan budaya belajar yang kompetitif Mampu menangani tantangan

Menumbuhkan softskill jujur, disiplin, dst.

Dibuatkan KPI untuk asesmen 

Kemampuan Sertifikasi kompetensi

Literasi transformasi digital hars 

diberikan kepada dosen dan 

mahasiswa

Diberikan kesempatan untuk 

ngoprek dan praktikum melalui 

project-based learning yang dapat 

diselesaikan dirumah

Kemampuan Khusus

Pengetahuan Khusus

Lainnya Konsep pembelajaran berbasis produksi

Tugas akhir berbentuk tim multi 

displin lintas prodi, bisa ditargetkan 

untuk kewirausahaan (kampus 

harus memberikan manfaat 

minimal dalam 5 tahun 

keberadaannya)

Penyesuaian kurikulum dengan spesialisasi 

sektor industri berbasis kompetensi
Adaptasi program 'senior mengajar'

Teaching industry : (1)industri menjadi 

pendamping perguruan tinggi untuk membuat 

lab mini; (2)membuat teaching industry sendiri 

dengan membuat produk tertentu dengan 

potensi sendiri; (3)50:50 kerjasama dengan 

industri untuk membuat teaching factory.

Konsep magang menjadi inspirasi 

dengan menggali sesutu yang baru 

dengan konsep kewirausahaan dan 

projek mandiri

Penyetaraan matkul menggunakan sistem block

Tugas akhir harus ditinjau dari sisi 

ekonominya (tekno ekonomi), 

punya prototipe dan spesifikasi 

yang jelas

Hard skill dosen harus diperkuat, 

modernisasi pendidikan elektro  
  



Lampiran 2 CPL Prodi Teknik Elektro MBKM 2020 

No Komponen Sumber Detail

1. Kemampuan mendapatkan  dan  menerapkan pengetahuan matematika level universitas 

termasuk kalkulus integral­ diferensial, aljabar tinier, variable kompleks, serta probabilitas dan 

 statistik

2. Kemampuan menerapkan pengetahuan  dan  praktikum  fisika dan  sains dasar lain  yang 

sesuai dengan nama program studi

3. Kemampuan menerapkan  pengetahuan  komputasi yang diperlukan  untuk  menganalisa 

dan  merancang  divais atau sistem kompleks

4. Kemampuan menerapkan  pengetahuan  inti  (core knowledge) bidang teknik elektro 

termasuk  rangkaian  elektrik, sistem dan sinyal, sistem digital, elektromagnetik,  dan 

 elektronika

5. Kemampuan menerapkan  pengetahuan  keluasan  (breadth knowledge) yang mencakup 

sejumlah topik kerekayasaan  yang sesuai dengan nama program studi

6. Kemampuan menerapkan  setidaknya satu   bidang pengetahuan kedalaman  (depth 

knowledge) yang sesuai dengan nama program studi

7. Kemampuan menerapkan dan  keterampilan yang diperoleh dari perkuliahan  sebelumnya 

dalam kegiatan desain rekayasa.

ITI

8. Menguasai pengetahuan tentang: a. berbagai operasi bisnis perusahaan, b. fungsi dasar 

bisnis yang diperlukan dalam semua bisnis yang menguntungkan atau nirlaba yang perlu 

diperhatikan untuk menciptakan rencana bisnis (business plan) atau studi kelayakan bisnis, c. 

proses dasar dan peralatan yang digunakan dalam mengembangkan rencana bisnis yang 

mendukung bisnis baru start-up, d. rangkaian produksi dan jaringan pemasaran, serta 

kepekaan terhadap perubahan pasar dan trend teknologi, e. dampak dari pasar global modern 

pada bisnis baru start-up, f. evaluasi peluang bisnis, dari perspektif calon investor, g. proses  

1. Kemampuan menerapkan pengetahuan  matematika,  ilmu pengetahuan  alam darr/ atau  

 material, teknologi informasi dan keteknikan         untuk    mendapatkan    pemahaman   

2. Kemampuan mendesain  komponen,  sistem  dan atau proses untuk    memenuhi  

 kebutuhan    yang diharapkan    di    dalam batasan-batasan       realistis,     misalnya    

 hukum,      ekonomi, lingkungan,    sosial, politik,   kesehatan    dan     keselamatan, 

keberlanjutan  serta  untuk  mengenali dan/ atau   memanfaatkan potensi  sumber   daya 

3. Kemampuan mendesain  dan    melaksanakan   eksperimen laboratorium dan/ atau 

lapangan serta menganalisis dan mengartikan data untuk memperkuat penilaian teknik.

9. Kemampuan untuk bertanggung jawab kepada masyarakat  dan mematuhi etika  profesi 

 dalam  menyelesaikan  permasalahan teknik.

10. Kemampuan  memahami    kebutuhan     akan    pembelajaran sepanjang hayat, termasuk 

akses terhadap pengetahuan  terkait isu-isu kontemporer yang relevan.

4. Kemampuan mengidentifikasi, merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan 

5. Kemampuan  menerapkan   metode,  keterampilan dan piranti teknik    yang    modem   

 yang    diperlukan     untuk praktek keteknikan.

6. Kemampuan berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun tulisan

7. Kemampuan merencanakan, menyelesaikan dan   mengevaluasi tugas didalam batasan-

batasan  yang ada  secara sistematis

8. Kemampuan bekerja  dalam  tim  lintas   disiplin  dan    lintas budaya.

ITI

11. Mampu mengolah suatu permasalahan menjadi suatu peluang bisnis dan membuat 

suatu alat sebagai pemecahan masalah, melakukan analisis pasar untuk alat tersebut, 

dan dapat membuat proyeksi bisnis alat dalam bentuk bisnis plan berorientasi jangka 

pendek dan jangka panjang, dan mengidentifikasi sumber pendanaan dan finansial 

untuk bisnis startup atau untuk ekspansi bisnis, dapat  mengemas produk dengan 

menarik (packaging dan branding ), dan dapat memasarkan produknya.

Usulan CPL 2020

Program Studi Teknik Elektro

1
Pengetahuan 

Khusus

Fortei & KKNI

2
Kemampuan 

Khusus

Fortei & KKNI

 

 

 



 

1. mampu menerapkan  pemikiran  logis, kritis,  sistematis,  dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau  implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang   sesuai dengan bidang 

keahliannya;

2. mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

3. mampu  mengkaji implikasi pengembangan  atau  implementasi ilmu  pengetahuan 

 teknologi yang memperhatikan  dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahli 

annya berdasarkan  kaidah,  tata   cara dan   etika ilmiah dalam rangka menghasilkan   

 solusi,   gagasan,   desain    atau    kritik   seni, menyusun deskripsi  saintifik  hasil 

 kajiannya  dalam  bentuk skripsi atau  laporan  tugas  akhir,  dan   mengunggahnya 

dalam laman perguruan tinggi;

4. menyusun  deskripsi  saintifik  hasil  kajian  terse but    di   atas dalam       bentuk   

 skripsi    atau    laporan    tugas    akhir,    dan mengunggahnya dalam laman perguruan 

tinggi;

5. mampu mengambil  keputusan   secara  tepat  dalam  konteks penyelesaian masalah 

di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan  data;

6. mampu   memelihara   dan     mengembangkan   jaringan    kerja dengan 

pembimbing, kolega, sejawat baik di  dalam maupun  di luar  lembaganya

7. mampu  bertanggungjawab    atas      pencapaian    hasil    kerja kelompok dan  

 melakukan supervisi dan   evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan 

 kepada  pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

8. mampu melakukan  proses  evaluasi  diri   terhadap   kelompok kerja yang berada  

dibawah tanggung jawabnya,  dan   mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;

9. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali 

 data untuk menjamin  kesahihan dan mencegah plagiasi.

 1. mampu  menunjukkan   sikap  religius  dan    ketakwaan   kepada Tuhan Yang Maha 

2. mampu  menjunjung     tinggi    nilai     kemanusiaan      dalam menjalankan  tugas 

berdasarkan  agama, moral dan  etika (h,k);

3. mampu berperan  sebagai warga negara yang bangga dan   cinta tanah  air,  rnerniliki 

nasionalisme serta rasa   tanggungjawab pada negara dan  bangsa (I,k);

4. marnpu berkontribusi dalam peningkatan mutu  kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara berdasarkan Pancasila (o);

5. mampu bekerja sarna dan   rnenunjukkan  kepekaan  sosial serta kepedulian 

terhadap rnasyarakat dan lingkungan (n);

6. mampu menunjukkan  penghargaan  terhadap  keanekaragaman budaya, 

 pandangan,  agama,  dan   kepercayaan,  serta  pendapat atau temuan orisinal orang 

7. mampu  menunjukkan   ketaatan   hukum   dan    disiplin  dalam kehidupan 

8. mampu menunjukkan sikap bertanggungjawab atas   pekerjaan di bidang 

9. mampu  menunjukkan   internalisasi   nilai,  norma,   dan     etika akademik (h,i);

10. mampu  menunjukkan    intemalisasi    semangat   kemandirian, kejuangan, dan 

ITI
11. Menumbuhkan dan Mengembangkan nilai dan budaya ITI Memimpin ( Integritas, 

Tanggung Jawab, Intelektualitas, Menghormati, Kegigihan, Motivasi Diri, Peduli dan 

3
Kemampuan 

Umum

fortei & 

KKNI

4 Sikap

Fortei & 

KKNI

  



Lampiran 3 Tabel BKP Pilihan Prodi Elektro 

  
 

 
  



Lampiran 4 Peta Kurikulum MBKM 2020 Prodi Elektro Sementara 

Rencana Struktur Kurikulum yang mengakomodasi 5 BKP Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka

semester Penyelenggaraan Mata Kuliah/ Kegiatan

1 SKS prodi di PT

2 SKS Program MBKM

3

4

5 Integrasi

6

7

8 Integrasi

Reguler Magang Industri Penelitian Kewirausahaan Pertukaran Pelajar
Studi/Proyek 

Independen

Kurikulum Reg EL

General General General General General

Penyetaraan Kredit Penyetaraan Kredit Penyetaraan Kredit Penyetaraan Kredit Penyetaraan Kredit

Porsi SKS dan Mata Kuliah Kurikulum saat ini : 

MK Dasar Teknik Elektro 73 50,69%

MK lanjutan Teknik Elektro 35 24,31%

MK Peminatan 36 25,00%

144

Arahan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka

Belajar di luar Prodi dalam PT 20

8 Merdeka 40

60

Belajar dalam Prodi (Core Competence) >= 84 SKS

Perkiraan Porsi SKS Sementara :

8

MK EL 86

MK Prodi lain 14

MK Merdeka 36

Catatan : MK Tugas Akhir tetap ada sebagai MK Capstone, dengan berbagai variasi yang dapat diwadahi dalam semua BKP, 

baik lintas Prodi maupun Luar Prodi.

Dasar STEM 

Dasar Teknik Elektro

*  Perlu evaluasi ulang CPL - Bidang 

Kajian - SKS

 Program MBKM

Bentuk Kegiatan Pembelajaran yang Dipilih

MK Wajib Dikti (Pancasila, B Indonesia, 

 

 

  



Lampiran 5 Notulen Rapat Kurikulum 

 



 

 

 

 



 



  



Lampiran 6 Notulen FGD dengan Stakeholders 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA 

Agenda                 : Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka 

Hari/Tanggal        : Rabu / 30 September 2020  

Pembicara            : Pak Djoko Hari Nugroho 

Isi rapat                : 

1. Rapat dimulai pukul 14.00 WIB. 

2. Alumni akan masuk ke :  

 Riset 

 Industri 

 Design engineering : mekanik, elektrik, sipil, manufaktur 

 Marketing dan wirausaha : penjualan system, penjualan aplikasi, startup 

 Akademik dan regulator 

Di Bapeten : ada alat pendeteksi radiasi lingkungan  

 Memproduksi alat, spesifikasi, dijual  kerjasama dengan 

UKM – startup 

Bankraft : Badan nasional kreatifitas 

Problem solving  (teknologi masa kini dan masa depan)  

competitiveness ; harus ada kreatifitas, imajinasi 

Perlu ada attitude yang lengkap untuk dapat menyumbangkan diri dan 

penelitian. 

Bapeten :  lembaga pengawasan diperlukan untuk keamanan masing-

masing 

Regulator  perijinan, peraturan  regulasi radiasi agar aman & 

selamat.  

BATAN : pelaku. 

3. Industri kesehatan : RI 4.0  harus ada peraturan untuk memberikan 

kekuasaan berusaha tapi tetap harus aman. RI 4.0  distance surgery, online 

discussion – expert system. 

4. Pembentukan Center of Excellent : AI di ITI sudah mulai dari awal 2000 

5. Attitude dasar agar siap terjun dimana saja : 

 Ethics integration – membentuk akhlakul karimah  perlu didorong & 

ditumbuhkan 

 Long-life learning – siap untuk belajar terus dalam setiap kondisi. 

6. Untuk terjun bekerja harus ada sertifikat tertentu (professional engineer) 

untuk keterampilan tertentu. 

 STTN : dapat sertifikat PPR 

 Bagusnya ada sertifikat-sertifikat kompetensi 

 Sertifikat penting untuk peran dalam Riset – Regulator – Akademik 

 Telkom : Multimedia, komunikasi bergerak 



 Teknologi yang ada, yang banyak dipakai orang  adaptasi untuk 

lingkungan kerjanya. 

 Jaringan, elektronika medik, signal processing, robotics, programming 

(android,PLC, microcontroller), intelligence control 

 Matematika dan pemodelan harus ada dan cukup  dasar 

Harus ada lab  harus diberikan penguasaan programming + 

jaringan. 

7. Adi Setiawan : Ada rencana untuk menghapus peminatan, tapi bagaimana ? 

 Knowledge management  lihat orang yang menguasai instrumentasi – 

elektronika- control itu tidak ada 

 Yang diperlukan adalah sebetulnya orang-orang yang siap. 

 3 tahun persiapan  perlu pembekalan khusus, 1 tahun magang full  

KP lanjut skripsi 

 Anak-anak akan bekerja multidisiplin, tapi tidak dapat dilepaskan begitu 

saja.  

a. Harus jelas mahasiswa itu akan dicetak seperti apa, harus 

dijelaskan 

b. Tidak terlalu banyak sksnya 

 Elektro terapan upamanya, bisa kerjasama dengan universitas lain.  

 Mahasiswa dibekali, mahasiswa dapat berkontribusi, saling 

menguntungkan, mahasiswa dapat manfaat. 

8. Saharudin : Kualitas generasi muda sekarang : menggampangkan, mudah. 

Bagaimana caranya menggodok supaya lulusan bisa mencapai target 

attitude yang ditetapkan ? 

 Ada nilai-nilai institusi – attitude – penyumbangan SDM  

ditumbuhkan dengan nilai-nilai ITI MEMIMPIN soft skill. 

9. Kurikulum dibuat per 4 tahun tapi perkembangannya disesuaikan lebih 

cepat – perlu menyiapkan anak dasar-dasar untuk berkembang  sehingga 

mudah adaptasi. 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA 

Agenda                 : Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka 

Hari/Tanggal        : Rabu / 7 Oktober 2020  

Pembicara            : Pak Yuswo Hady 

Isi rapat                : 

1. Rapat dimulai pukul 10.00 WIB. 

2. Model implementasi kuliah inovatif / merdeka belajar ini merupakan 

angkatan ke 2. 

3. Kenapa institusi kalah bersaing ? karena univ2 besar seperti Harvard, MIT, 

dll membuka kursus2 dengan jaminan More for less. Jika kita tidak 



berbenah, maka institusi kita akan kalah oleh univ2 besar tersebut. Mengapa 

mereka bisa menguasai pasar pendidikan ? karena mereka memanfaatkan 

volume (banyaknya mahasiswa) dengan harga Rp 20juta/3 bulan. Jadi, 

mereka memberikan kualitas yang baik dengan harga yang terjangkau. 

Dengan virtual reality dan artificial intelligence, sehingga mereka mapu 

menyediakan pembelajaran seperti tatap muka. 

4. Univ lokal punya peluang dengan konsep hybrid yang menjalankan 

pembelajaran online dan offline secara bersamaan. Jika tidak segera 

berbenah, maka univ lokal bisa kalah saing dengan univ2 besar di dunia. 

5. Proses pembelajaran yang inovatif baiknya mampu berubah dari konsep 

mono disiplin ke multi disipliner, dan baiknya diberikan batasan sks kepada 

mahasiswa untuk memilih disiplin yang lain sehingga mahasiswa memiliki 

wawasan yang luas. Dengan konsep ini, maka perspektif yang dimiliki 

mahasiswa menjadi inovatif, kreatif, dan luas.  

6. Seharusnya konsep pembelajaran itu harus dibentuk dari theory building 

menuju ke problem solving agar mahasiswa tumbuh untuk mengembangkan 

experience mereka untuk menyelesaikan persoalan social. Dari process 

oriented menuju outcome oriented agar mahasiswa dapat berkontribusi 

memberikan hasil yang konkrit bagi industry, dll. Dari rigid ke flexible, agar 

mahasiswa mengembangkan kemampuannya sesuai dengan perkembangan 

jaman.  

7. Salah satu cara/ hal kecil yang mendukung kegiatan merdeka belajar adalah 

webinar alumni dimana mereka mampu berkontribusi untuk sharing 

pengalaman kepada mahasiswa. Selain itu, kampus juga dapat 

memanfaatkan beberapa stakeholder dan melibatkan kegiatan 

entrepreneurship agar semua pihak dapat ikut berkontribusi dalam proses 

pembelajaran/ kegiatan kampus dan pengelolaan kampus. 

8. 7 hal yang harus dimiliki mahasiswa saat ini: critical thinking & problem 

solving, agility & adaptability, initiative & entrepreneurialism, effective 

&written communication, collaboration across networks & leading by 

influence, curiosity & imagination, accessing & analyzing information. 

9. Kemampuan komunikasi melalui tulisan pun perlu diajarkan dan 

dipraktekkan dalam pembelajaran. 

10. Kurikulum itu harus berkembang mengikuti perkembangan jaman dan 

kebutuhan industry, dan mahasiswanya pun diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

11. Konteks (delivery) pembelajaran perlu juga menyiapkan platform 

pembelajaran digital dengan konsep more for less (kualitas terbaik, harga 

terjangkau). Contohnya Binus dengan menerapkan online platform. 

12. MOOCS  contoh konsep pembelajaran /course invatif yang ditawarkan 

Harvard dan dapat diakses oleh mahasiswa di seluruh dunia dengan 

fleksibel. 



13. Educational Resources (OER) dari Khan Academy. 

14. Menyediakan pembelajaran yg customized learning agar mahasiswa 

semakin fun dalam mengikuti pembelajaran. 

15. Kolaborasi dan creative funding dengan mengajak berbagai stakeholder 

agar konsep merdeka belajar dapat berjalan dengan baik. 

 

Tanya Jawab : 

1. Bu Dewi : Bagaimana proporsi antara konten dan outcome untuk membuat 

kurikulum merdeka belajar ?  

Pak Yuswo : Faktor terpenting dalam proses pembelajaran adalah penerapan 

intrinsic motivation dalam pembelajaran sehingga mahasiswa memiliki 

passion yang tumbuh dalam diri mahasiswa sendiri sehingga mahasiswa 

selalu ingin menekuni dan terus mempelajari ilmunya untuk 

mengembangkan kemampuan dan wawasan dirinya. Jadi, sebaiknya 

kampus menerapkan konsep 

2. Bu Dewi : Bagaimana cara treatment mahasiswa yang memiliki minat dan 

karakter yang berbeda ? 

Pak Yuswo : membentuk tim yang bertugas untuk mengatur, menyusun, dan 

membuat konten dan konteks diluar sistem yang ada dengan konsep 

pembelajaran yang bagus dan inovatif. Sebenarnya, kekuatan ide yang 

diusung oleh proses pembelajaran untuk menarik stakeholder untuk 

bergabung dalam pembelajaran di kampis. 

3.  Pak Adi : Bagaimana kita dapat survive dan membuat platform 

pembelajaran yang inovatif ? 

Pak Yuswo : Proses pembelajaran itu pada umumnya  90% ekstrinsik dan 

10% intrinsic. Sekarang ini adalah waktu yang tepat untuk menerapkan 

system pembelajaran hybrid dimana mengkolaborasikan antara 

pembelajaran online dan offline sehingga dapat mengubah platform 

pembelajaran dari konvensional (offline) ke apps (digital/online). Dengan 

begitu, prodi mampu mengembangkan konten eletro dengan platform digital 

yang interactive, interesting, dan fun. 

4. Pak Herbert : Bagaimana membangkitkan “know how” pada mahasiswa ? 

Pak Yuswo : Alangkah baiknya prodi menyediakan sistem pembelajaran 

yang relevan dan kontekstual untuk menarik minat dan membangkitkan 

“keingintahuan” mahasiswa sehingga pembelajaran menjadi sesuatu yang 

menyenangkan. 

 

Notulensi Bu Dewi :  

1. Disruptive innovation  univ akan berguguran karena sudah akan berubah 

paradigm. 

2. Yuswo  menjadi penasehat T. Mesin UGM, business consultant 

3. Dunia pendidikan paling sulit berubah  harus berubah paradigm 



4. MOOC  di Columbia – 20 juta (3 bulan, seminggu 2x pertemuan) – kualitas 

dunia – More for less (get more pay less). Digital marketing dengan topik-

topik yangbaru. 

5. MIT  mungkin lebih murah dengan topik-topik yang baru  

 At the end  hybrid learning 

6. Proses pembelajaran masa kini menjadi : 

1. Dari mono x inter disipliner ke multi x transdisipliner  di UGM 12 sks 

Yuswo : 60 buku : Consumer Behavior Marketing 

Terbina dari jaman dulu – memperluas perspektif supaya tidak terkotak-

kotak. 

Penyusunan konten  mulai menempatkan konteks multi x 

transdisipliner 

2. Dari theory building ke problem solving 

Pendidikan itu untuk menyokong personal growth – bukan untuk nilai. 

 untuk menyelesaikan masalah di masyarakat. 

3. Dari process oriented ke outcome oriented  bahwa mahasiswa pada 

akhirnya bisa menyelesaikan masalah-masalah di masyarakat  

persoalan-persoalan di masyarakat. Contoh : Steve Jobs – bisa 

menyelesaikan masalah komunikasi antar manusia. 

4. Dari rigid ke flexible  sekolah harus fleksibel bisa belajar dimana saja 

dan kapan saja. 

7 bulan – 5 buku jadi – bagaimana perusahaan dapat lepas dari 

pandemic. 

Long-life learning, belajar sepanjang usia agar bisa berkontribusi untuk 

menyelesaikan masalah. 

5. Dari analog ke digital  arah ke depan adalah hybrid 

6. Dari triple helix ke multiple helix : bisa berasal dari mana saja : ahli-ahli 

dari luar diundang ke kampus untuk share/mengajar. 

 Tiap bulan ada kuliah sharing pengalaman dari alumni  bisa jadi 

forum silaturahmi. 

 Kuliah tidak perlu duduk di kelas, dan waktunya fleksibel. 

 Pihak luar senang bisa bantu, maka diundang saja. 

 Mengelola kuliah di kampus juga bisa dengan entrepreneurship; 

dana bisa dicari – harus ada networking – alumni dan di luar alumni 

untuk mendukung pembelajaran. 

7. Dari eksklusif ke inklusif : 

Content : mata ajaran 

Context : cara menyampaikan materi / how to deliver 

7.  Skill 21st century by Tony Waguer 

1. Critical thinking & problem solving 

2. Agility adaptability  cepet respon terhadap perubahan 

3. Initiative & entrepreneurship  



 Mengolah resources menjadi sesuatu yang bernilai 

 How to use resources  solve the problem 

4. Effective oral dan written communication  bisa dilatih, SDM 4.0  

kearah digital literacy 

5. Collaboration across networks & leading by influence 

6. Curiosity & imagination  bagaimana mahasiswa mempunyai visi 

7. Accesity & analyzing information 

8. Binus : video based learning, guided self learning 

9. Akan makin sedikit tatap muka  lebih murah SPPnya  

10. Platform online  volume mahasiswa 

11. Konten-konten harus masa kini  perkembangan mutakhir harus diikuti 

12. Customized learning  masing-masing mahasiswa harus di-treat berbeda 

13. Pemanfaatan teknologi : Udemy  bayar / gratis 

14. Merancang kurikulum bukan sekedar kontennya tapi juga termasuk 

konteksnya (lengkap + prosesnya). 

15. Salah satu termasuk funding untuk pendidikan kolaborasi 

16. Kekuatan ide yang diusung team teaching untuk kurikulum : 

a. Menentukan apa saja yang dibutuhkan 

b. Membuat ekosistemnya 

c. Membuat system pendanaannya 

d. Konsep pembelajaran bagus 

e. Membuat termnya 

17. Ada pengajar-pengajar luar dengan profit sharing 

18. 90% ekstrinsik – artinya yang dibuat sejelas mungkin dan menarik. 

19. Pendekatan kurikulum  psikologi 

20. Ada leadership 

21. Pilot program untuk T. Elektro  kunci di alumni; rekrut yang sudah mapan / 

berhasil. 

Mahasiswa belajar hal-hal yang terkini – toleran - lebih passion 

 

  



NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA 

Agenda                 : Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka 

Hari/Tanggal        : Rabu / 14 Oktober 2020  

Pembicara            : Pak Ihsan Hariadi 

Isi rapat                : 

1. Rapat dimulai pukul 09.50 WIB. 

2. Penumbuhan agility padamahasiswa dengan cara memberikan kebebasan 

dan fleksibilitas untuk memilih perkuliahannya. 

3. Di ITB, sekarang ini hal-hal yang berkaitan dengan dosen, mahasiswa, staff, 

menjadi milik jurusan / fakultas. Pada prinsipnya, dosen dapat mengajar di 

program studi mana saja. 

4. Profil kompetensi kuliah engineering sesuai dengan matriks  di slide : 

a. Matriks ini menjembatani antara kebutuhan yang diharapkan oleh 

industry dengan lulusan yang disediakan oleh kampus. 

b. Dari matriks tersebut, dapat dilihat bahwa ada gap antara kebutuhan 

industry dan kemampuan kampus. 

c. Menurut saya, merdeka belajar bertujuan untuk memperkecil 

kesenjangan tersebut. 

d. Disini mahasiswa diminta untuk memilih profil kompetensi yang ingin 

dimilikinya sesuai dengan industry tujuannya. 

e. Saran : mengundang narasumber dari indutri untuk mengisi dan 

merancang matriks kompetensi ini. 

f. Coba mengevaluasi hasil penelitian menjadi mass production, biasanya 

produk hasil penelitian hanya sampai 1 produk. 

5. Coba kunjungan ke Poltek Batam karena mereka telah menerapkan konsep 

mass production dan teaching factory untuk hasil produk penelitian. Ini 

dapat dimanfaatkan untuk melengkapi kelengkapan kompetensi yang 

dimiliki. Dengan begitu, mahasiswa dapat menilai apakah apakah 

produknya bermanfaat di masyarakat, apakah dapat diterima di pasar atau 

tidak. Ini dapat menjadi peluang untuk penambahan kompetensi. 

6. Lulusan S1 sebetulnya belum dapat disebut sebagai tenaga ahli / engineer 

kecuali telah mendapatkan sertifikasi keinsinyuran. Oleh karena itu, prodi 

perlu mendorong agar mahasiswa dapat mengambil sertifikasi ini sehingga 

kompetensinya meningkat. 

7. Merdeka belajar dapat dimanfaatkan untuk peningkatan keahlian 

mahasiswa contohnya dengan menerapkan pendidikan vakasi. 

8. Kompetensi mahasiswa dapat diperoleh dari segi akademik, sertifikasi 

profesi, industry/dunia kerja, belajar mandiri/online. 

9. Proporsi antara SDM dan tingkat pendidikan di Indonesia masih berada 

dibawah OECD ( negara-negara maju di Eropa) dan Malaysia. 

10. Konsep merdeka belajar : 

a. Mahasiswa berhak mengambil mata kuliah dari prodi lain 



b. Mahasiswa berhak memilih mata kuliah dari universitas lain 

c. Mahasiswa berhak memilih mata kuliah di prodi lain dan universitas lain 

11. Melakukan teaching factory untuk engineering mulai desain sampai testing. 

Contoh di STEI ITB : bekerjasama dengan Poltek Batam untuk 

memproduksi board Arduino berjumlah 50 dengan konsep low-power. 

12. Trend di Amerika, untuk pendidikan S1 cenderung general sampai dengan 

semester 4 sama, diatas semester 4 baru focus ke keahliannya. Pendidikan 

S2 lebih spesifik lagi. 

13. Mengenai pelaksanaan praktikum jarak jauh, sampai saat ini masih belum 

dapat terlaksana karena memerlukan alat-alat khusus yang penggunaannya 

tidak dapat dilakukan secara online. Mungkin semester depan ITB mulai 

menggarapnya lagi. 

14. Kalau di ITB, paraktikum masuk kedalam SKS, kalau di ITI masih 

embedded dengan mata kuliah, bagusnya gimana ya ? 

 Baiknya praktikum dilaksanakan seperti di industry, sehingga 

mahasiswa terlatih mematuhi peraturan yang ada di industry. 

15. Semester 7 mereka harus mengerjakan tugas akhir, dosen memberikan 

topik, nanti mahasiswa membuat proposal seolah-olah topiknya akan 

menjadi tendernya, nantinya diwujudkan menjadi produk yang kemudian 

dapat dijual. Tugas akhirnya dapat dilakukan secara individu atau 

kelompok, namun bukunya dibuat terpisah untuk setiap mahasiswa. Dosen 

pembimbingnya bisa 1-2 dosen 

16. Di ITB, konsep tugas akhir ini telah diterapkan. Tingkat kelulusannya 70% 

dengan pelaksanaan TA 1 sebesar 3 sks di semester 7, dan TA 2 sebesar 4 

sks di semester 8. 

17. Harapan untuk program MBKM : Perguruan tinggi dapat menyesuaikan 

kompetensi dan pembekalan mahasiwa sesuai dengan kebutuhan di luar. 

Saat ini mahasiswa perlu diberikan pembekalan atau wawasan tentang 

manufacturing juga setelah mereka mampu membuat capstone design. 

 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA SESI KE 2 

Agenda                 : Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka 

Hari/Tanggal        : Rabu / 7 Oktober 2020  

Pembicara            : Pak Syukron Hanafi 

Isi rapat                 : 

1. Rapat dimulai pukul 13.30 WIB. 

2. Untuk mendukung konsep merdeka belajar, kampus perlu melakukan 

inventarisis terkait skill yang dibutuhkan oleh industri. 

3. Selain itu, interpersonal skills juga tak kalah pentingnya. Artinya, 

perpaduan antara hardskill dan softskill juga perlu dirancang untuk 



mengimprovisasi kemampuan mahasiswa untuk berkontribusi di dunia 

industri. 

4. Dari pihak pemberi kerja, biasanya kita berharap mengeluarkan sedikit 

pengeluaran untuk investasi human resource. Oleh karena itu, kampus 

diharapkan membekalkan mahasiswa dengan softskill dan hardskill sesuai 

dengan yang dibutuhkan industri.  

5. Membuka komunikasi dua arah selama proses pembelajaran agar 

mahasiswa terbentuk menjadi pribadi yang adaptive dan agile yang 

berperan aktif memberikan masukan dan kritik dalam proses pembelajaran.  

6. Memasukan workshop yang diisi oleh pihak luar (alumni/stakeholder lain) 

ke dalam program pembelajaran untuk membuka wawasan dan minat 

mahasiswa dalam menemukan strength dan weakness yang mereka miliki. 

Kapita selekta cukup ok, tapi untuk meningkatkan sifat adaptif mahasiwa 

maka perlu ditambahkan workshop ke dalam program secara berkelanjutan. 

7. Lulusan EL ITI angkatan 2018 ke atas yang bekerja di Ericson cukup 

memiliki interpersonal dan communication skills yang baik. Sebaliknya, 

untuk angkatan yg lulus di bawah itu kurang aktif dan kurang berkontribusi 

ke perusahaan. 

 

Notulensi Bu Dewi :  

Improvisasi & adaptability  bagaimana melatih agility mahasiswa? 

1. Hard skill, apa yang menjadi bekal masuk ke dunia kerja (gimana 

kualifikasi)? 

 Harus diinvertarisir – requirement dunia kerja  mandatory 

harus dikuasai – program sudah cukup di ITI. 

2. Soft skills  1 atribut – interpersonal skill  wajib dibutuhkan oleh 

semua orang, contoh : English  harus dibuat mandatory. 

 Sulit untuk dikuantifikasi – dibuat KPInya. 

 Negosiasi 

 Influencing 

 7 habits 

3. Program MBMK, bagaimana cara-cara baru agar alumni bisa siap 

bekerjasama? 

 CoE dibuka untuk SMK – Praktek Kerja Lapangan  diedukasi 

dngan product knowledge sampai installation – untuk produk 

Ericson. 

 Link & match untuk teknik MBKM : 

a. Kompensasi Center of Excellent untuk S1 belum ada. 

b. Bagaimana melakukan penilaian kerja yang mereka 

lakukan. 

4. ATM (Amati, Tiru, Modifikasi)  untuk program kewirausahaan 

5. Supply  bagaimana cara memenuhi demand dari pasar kerja 



6. Baseline  interview 15’-1 jam untuk certain function 

7. Baseline akan dilihat dari proses monev, seperti review performance si 

pegawai. 

8. Harapannya : sesedikit mungkin investasi untuk mendidik atau 

mempersiapkan si pegawai untuk sertifikasi kompetensi tertentu. 

9. Mutu : identifikasi hardskill + softskill untuk masing-masing area BK 

perlu agak panjang diskusinya – yang ada – coverage – SDM 4.0 

10. Kemampuan beradaptasi, bagaimana cara melatihnya ? 

 Bagaimana cara menganalisis masalah harus dikembangkan. 

 Perlu eksplor bagaimana cara adaptasi seseorang  perlu 

challenges lebih banyak. 

 Pada saat menyampaikan kuliah, jarang ada komunikasi 2 arah, 

mahasiswa tidak nyaman untuk menyampaikan pertanyaan atau 

komentar. 

 Perlu ada role player ( melalui workshop kecil) :  

1. Menerima 

2. Memberikan masukan atau komentar - refleksi apa 

yang diterima 

 Yang banyak sendiri: dilakukan sendiri dalam pekerjaan 

 Dikondisikan environment pada kondisi-kondisi yang tidak 

nyaman 

 Sebetulnya lebih di how we react – control behavior  

11. Banyak assessment dalam dunia kerja  yang bisa dipoles : 

 Pressure 

 Target 

 Team 

 Tantangan 

12. Menciptakan environment secara stimulus agar: 

 Motivational leader 

 Workshop-workshop kecil  KPI bisa lebih mudah untuk 

melatih role player 

 Temukan untuk skill komunikasi 

 Mengenal diri lebih dalam 

13. Kapita selekta – ok –  

14. Untuk menumbuhkan adaptive – ada workshop – ada TM – ada review 

 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA SESI KE 2 

Agenda                 : Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka 

Hari/Tanggal        : Kamis / 8  Oktober 2020  



Pembicara            : Assyammy Nuraini 

Isi rapat                 : 

1. FGD dimulai pukul 11.00 WIB. 

2. Yang dibutuhkan mahasiswa saat terjun ke dunia kerja pertama kali adalah 

menyelaraskan ilmu yang didapat di kampus dengan apa yang dibutuhkan 

di pekerjaan. Nah….diposisi ini, mahasiswa merasa sedikit kesulitan dan 

butuh belajar sendiri terutama masalah soft & communication skills. 

3. Mahasiswa dibutuhkan untuk mengelola data-data yang dimiliki oleh 

tempat bekerja. 

4. Ada beberapa kasus di tempat kerja yang membutuhkan keterampilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah yang multidisplin. 

5. Mahasiswa perlu dibekali untuk berbicara dan mengungkapkan ide/pikiran 

di depan umum. 

6. Mahasiswa perlu dibekali ilmu prediksi dan analisis untuk dapat 

mendapatkan tender. 

7. Diperlukan pembekalan untuk manajemen projek kepada mahasiswa.  

8. Lulusan EL ITI  angkatan 2018 keatas yang bekerja di Ericson cukup 

memiliki interpersonal dan communication skills yang baik. Sebaiknya, 

untuk angkatan yg lulus dibawah itu kurang aktif dan kurang berkontribusi 

ke perusahaan. 

9. Wacana penghapusan peminatan, bagaimana pendapatnya ? Menurut saya, 

itu kurang terkonsentrasi ilmunya. Jadi, kalau dihapuskan agak sedikit 

disayangkan. 

10. Saran : Dapat lebih menyesuaikan apa yang dipelajari di kampus dengan 

apa yang dibutuhkan di dunia kerja. Untuk matkul Kapita Selekta, outputnya 

kalau bisa jangan hanya berbentuk laporan saja, tapi lebih ke studi kasus 

seperti KBT.  

11. Softskill yang dikasih kampus berguna ga ? ada ga softskill yang tidak 

dipelajari di kampus tapi menunjang untuk karir di pekerjaan? Semua 

softskill yang diberikan di kampus, semuanya berguna dan terpakai di dunia 

kerja. Namun, penerapannya masih membutuhkan waktu.  

12. Prodi perlu menyediakan mata kuliah based project. 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA SESI KE 2 

Agenda                 : Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka 

Hari/Tanggal        : Jumat / 9  Oktober 2020  

Pembicara            : Freddie Maturbongs  

Isi rapat                 : 

1. FGD dimulai pukul 14.00 WIB. 



2. Bagaimana cara menumbuhkan motivasi dalam diri mahasiswa ? Sistem dan 

kurikulum apa yang kira-kira dibutuhkan mahasiswa sehingga mereka 

mampu menemukan passionnya dan kpercayaan diri yang terukur ? 

Create environment, untuk membuatnya berbeda maka dibuat one to one 

sehingga setiap mahasiswa mendapatkan project individu dan 

menyelesaikan projeknya dengan sendirinya. 

Neuroling Linguistic Programming contohnya 

AMBIS (penyalur kerja praktek mahasiswa)  sekarang ini perusahaan 

lebih memilih mahasiswa yang lulus BUKAN dari universitas terkemuka, 

karena mereka lebih mau belajar, mendengarkan, dan loyalitasnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan lulusan univ terkemuka. 

3. Prodi perlu membangun mentalitas mahasiswa dengan cara membentuk 

metodologi dengan pendidikan karakter yang tepat. 

4. KWU, MAGANG PENELITIAN, MAGANG PERUSAHAAN, 

STUDENT EXCHANGE, PROJEK MANDIRI  

5. Untuk magang di perusahaan  perusahaan lebih menyukai mahasiswa 

yang memiliki attitude yang baik (santun, rajin, mau belajar, follow on 

project, dst).  

6. Untuk kewirausahaan  membiasakan mahasiswa untuk survey market 

dalam melakukan projek mandirinya. Jadi, tahap awalnya mahasiswa 

mampu berfikir untuk menyesuaikan projek mandirinya sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Selain itu, prodi perlu membekali mahasiswa untuk 

mematangkan projek mandirinya sehingga mampu mendapatkan funding. 

7. Dengan kurikulum merdeka, siapapun stakeholder yang terkait dapat 

menjadi pembimbing dan penguji tugas akhir/kerja praktek. 

8. Membentuk Center of excellent yang merupakan wadah bagi mahasiswa 

untuk join beberapa projek dan berkontribusi untuk memberikan idenya 

dalam projek tersebut.  

9. Usul : next time kalau diundang berbicara, minta tolong diberikan TOR. 

 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA 

Agenda                 : Kurikulum kampus merdeka belajar 

Hari/Tanggal        : Selasa / 13 Oktober 2020  

Pembicara            : Dr. Ir. Marzan Aziz Iskandar, IPU (Rektor ITI) 

Isi rapat                : 

1. Memahami perangkat ekonomi untuk sistem kelistrikan  smart grid: auto 

billing, dst. 

2. Silabus terlalu buat ke analog sehingga perlu penambahan kearah digital. 

3. Kurang dasar mencari solusi dari aplikasi yang tersedia. 



4. Butuh tambahan pengenalan alat-alat dalam teknik elektro dan prinsip 

kerjanya (PBL + SIE). 

5. Kurang dalam pengenalan sistem elektro yang mutakhir. 

6. Belum memperkenalkan regulasi terkait teknik elektro. 

7. Referensi terlalu tua. 

8. Perlu dikaji adanya penggbungan beberapa mata kuliah dengan mengambil 

atau menambahkan yang relevan dan mengurangi yang kurang relevan. 

9. Perlu ada rancangan mata kuliah lintas prodi mulai dari TA lintas prodi 

(prototipeinovasitechnopreneur) sampai dengan masalah pembimbing. 

10. Magang  aturan pembimbing oleh dosen dalam kegiatan MBKM. 

11. Pendidikan karakter. 

12. Presentase profil lulusan  untuk memprediksi mata kuliah yang harus 

diajarkan. Jangan lupakan kualifikasi intake kita untuk memetakan profil. 

13. Shopping list untuk matching process dengan prodi-prodi di ITI.  

14. Contoh TA lintas prodi  rencana besarnya seperti apa  bagaimana 

pembentukan timnya (PI2B?) berapa jumlahnya  honor-honor 

pembimbing dinaikan sesuai dengan kondisi. 

15. MK bersama  terkait dengan RI 4.0 

16. Penelitian dan abdimas harus sudah dilakukan lintas prodi. 

17. Magang (20 sks – BKD)  perlu disusun aturan baru, perlu dicari topik-

topik yang lebih luas dengan kerjasama yang lebih luas, dan perlu dibuat 

panduan pembimbingan proses magang. 

18. MK bersama terkait dengan RI 4.0. Untuk setiap prodi kebutuhannya beda-

beda, maka harus terfokus dan perlu mengetahui pathway industry kemana. 

19. Kewirausahaan – kerjasama dengan univ yang lain – Praktek laboratoty 

20. Kewirausahaan: startup,crowd funding  Coba jajaki kerjasama kuliah 

online dengan dosen ITB, sediakan tenaga pengajar yang kompeten, kuliah 

dengan praktisi-praktisi dengan keahlian masing-masing, dan bagaimana 

membentuk ekosistem wirausaha di ITI dan dikaitkan dengan segala 

kegiatan yang ada. 

21. Mahasiswa dikaitkan untuk kegiatan-kegiatan kewirausahaan. 

22. Kerjasama dengan PT maupun individu perlu memiliki TOR yang terarah. 

23. Praktikum dengan teknologi-teknologi terkini  perlu dicari cara-cara baru 

untuk melakukan praktikum. Catatan: pakai virtual reality, kerjasama yang 

didukung. 

24. Closing statement: Lulusan yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA 

Agenda       : Kurikulum kampus merdeka belajar dari sudut pandang industry 

(Intermesindo) 



Hari/Tanggal        : Jum’at / 30 Oktober 2020  

Pembicara            : Pak Syahruddin 

Isi rapat                : 

1. Rapat dimulai pukul 14.16 WIB. 

2. Intermesdindo telah mendukung program Pancadharma Universitas 

3. Budaya belajar di kampus perlu mengadopsi konsep pembelajaran berbasis 

produksi (production based learning) dimana mahasiswa mendapatkan 

pendidikan vokasi/teknik yang menyeimbangkan pembentukan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan mahasiswa. Konsep pembelajaran ini akan 

dapat terwujud jika : 

a. Rancangan pembelajarannya seimbang antara teori dan praktek. 

b. Memusatkan perhatian mahasiswa kepada sebuah project yang real. 

c. Penguasaan kompetensi yang focus dan mengesankan. 

d. Mahasiswa diarahkan untuk bekerja dengan terampil 

e. Membekali mahasiswa dengan beberapa kompetensi yang dibutuhkan 

industry 

f. Membudayakan environment industri yang selalu mengutamakan mutu, 

keakuratan, dan efektifitas kerja. 

g. Menyediakan wahana pengalaman belajar yang berhasil. 

4. Pembelajaran yang dirancang kampus perlu untuk mempertimbangkan 

beberapa hal berikut ini: 

a. Kebutuhan industry 

b. Spesialisasi sector industry  memiliki taylor mode pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan industry 

c. Berbasis kompetensi  mengadakan sertifikasi kompetensi  

d. Kerjasama industri 

e. Role model  menciptakan budaya belajar yang kompetitif sehingga 

menghasilkan mahasiswa yang siap digunakan oleh industry 

5. Usulan dunia industri kepada kampus, yaitu diadakannya kunjungan 

industry, magang dosen, tempat uji kompetensi, teaching factory, program 

penelitian kolaborasi, PKL, tugas akhir, link and match. 

6. Rancangan pembelajaran teaching industry perlu memperhatikan : 

perancangan produk, pembuatan prototipe, validasi prototipe, organisasi 

pembelajaran, jadwal pembelajaran/pekerjaan, pelaksanaan kegiatan 

produksi, evaluasi hasil produksi, dn pemasaran hasil produksi. 

7. Non-kompetensi seperti soft skills yang dibutuhkan industri adalah sikap 

calon pekerja yang jujur, positive attitude, disiplin, etos kerja yang baik, 

communication skills, kemampuan pengambilan keputusan, time 

management, fleksibilitas, team work, dan keterampilan menggunakan 

computer. 



8. Kompetensi teknik yang dibutuhkan antara lain teori penunjang, keahlian, 

programming, penggunaan teknologi, kemampuan analisis dan desain, 

manajemen proyek, dan problem solving. 

9. Pelaksanaan merdeka belajar yang bekerjasama dengan industri  (On job 

training) dilakukan dengan mengirimkan mahasiswa magang dengan durasi 

1,5 tahum MBKM dan akan mendapatkan pembekalan nyata seperti : 

budaya kerja, proses kerja, pengenalan alat kerja dan alat ukur, sistem 

keamanan kerja, pembuatan laporan kerja, target, dan hubungan kerja. 

10. Output dari kegiatan MBKM ini adalah agar link & match antara perguruan 

tinggi dan industry berjalan dengan lancer.  

 

Tanya jawab : 

1. Bagaiamana kampus mengadakan teaching industry? Apakah harus 

mengadakan sendiri atau dibantu industry? 

Hal tersebut bisa dilakukan melalui : 

a. Pendampingan  industri mendampingi kegiatan teaching 

industry di kampus. 

b. Kampus benar-benar membuat teaching factory  kampus perlu 

mencari focus/keunikan. Perlu target produk apa yang ingin 

dihasilkan untuk dijual/dimanfaatkan oleh kampus sendiri.  

c. 50:50 / Konsolidasi  Industri memberikan bantuan dan pada 

saat tertentu kampus akan membantu industri untuk memenuhi 

produksi dalam jumlah tertentu. 

2. Untuk magang, apakah mahasiswa harus menguasai kompetensi tersebut ? 

 Untuk softskill, perlu memenuhi syarat softskill yang diminta 

perusahaan karena secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja 

di perusahaan. Namun, untuk kebutuhan kompetensi saat magang 

mahasiswa tidak perlu memenuhi seluruh kompetensi yang ada karena 

mereka masih dalam proses belajar. 

3. Apakah 1 mahasiswa harus dibimbing oleh 1 atau lebih dari 1 pembimbing 

? 

 Di perusahaan itu harusnya 1 mahasiswa dibimbing oleh 2 pembimbing. 

4. Peluang kerja praktek di Intermesindo ? 

 1 bulan itu cukup untuk up skilling. Intermesindo biasanya menawarkan 

kerja praktek 2-3 bulan agar mahasiswa mengetahui kegiatan penting 

tertentu di industry untuk kegiatan produksi. Namun jika 1 bulan saja, 

mungkin hanya diberikan data saja oleh Intermesindo. 

5. Bagaimana pandangan industri terhadap peminatan pada jurusan ? 

 Di industri, masih ada pengerucutan jurusan dengan 

mempertimbangkan keahlian calon pekerja dengan presentase 20-30%. 

6. Bicara link and match, apa gap terbesar antara industri dan pendidikan di 

kampus ? 



 Gapnya cukup jauh antara pendidikan SMK dan perguruan tinggi, untuk 

perguruan tinggi sekitar 20 thn kebelakang dan SMK sekitar30 tahun 

kebelakang. Program pemerintah sendiri ingin mengawinkan antara 

industry, perguruan tiggi, dan SMK karena transfer knowledgenya tak 

semudah yang dibayangkan. Kalau dibandingkan Pakistan dan negara 

lainnya, mereka lebih unggul industry 4.0 nya dari Indonesia karena 

berhasil melahirkan startup baru yang mampu mengurangi gapnya. 

7. Untuk penyetaraan mata kuliah yang terkait dengan industry, apakah perlu 

digunakan program blok atau hanya diberikan secara general ? 

 Industri mengajukan sistem block dimana pembelajaran teori dan 

praktek diberikan secara kontinu dalam waktu yang ditentukan. 

Gunanya, agar pembelajaran yang diterima oleh mahasiswa akan lebih 

terfokus. Contohnya kerjasama antara Intermesindo dan PNJ dalam 

sistem pembelajaran industry dengan block. 

8. Pengalaman PNJ, apakah mereka mengadakan pembelajaran sistem block 

yang nyambung dengan tugas akhir? 

 Setahu saya tugas akhir masih diadakan dan sistem block juga masih 

berlanjut. 

9. Perlukah pendidikan karakter dimasukkan kedalam pembelajaran atau 

terpisah ? 

 Pembentukan karakter itu sangat penting karena budaya punish dan 

reward di industri masih ada. Di Jepang, character building itu sangat 

dikedepankan, karena segala kegiatan di industri itu harus dipersiapkan. 

Caranya, buatlah KPI yang diterapkan di ITI untuk menerapkan 

character building. 

Pesan dari Pak Syahruddin : Jangan hanya menghabiskan anggaran negara, 

cobalah untuk memaksimalkan kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kampus. 

 

 

 

NOTULENSI FGD KURIKULUM KAMPUS MERDEKA 

Agenda                 : Kurikulum kampus merdeka belajar (Tantangan Bidang 

Energi) 

Hari/Tanggal : Jum’at/ 16 Oktober 2020 

Pembicara             : Dr. Sarinanto  

Isi rapat                 : 

1. Permasalahan kelistrikan nasional: 

 Pembangkit listrik terpusat, rasio elektrifikasi 

 Pembangkit terdistribusi (pulau lucil) 

2. Masa depan energy terbarukan di Indonesia: 

 PLTS – Sumba Barat 



 PLT panas bumi – airy of fire 

 Perancangan pembangkit listrik 

 Manufaktur pembangkit listrik 

3. Audit energy = menganalisis tentang PLTS. Feasibility study untuk PLTS à 

PLTS mengapung di danau-danau àbisa 1MW power, ada 15 MW Power. 

Kemampuan : tentang PLTS, analisis, Floating PV, Pre FS à menguji dan 

mengkaji PLTS. 

4. Kamojang dan Lahendong (Geotermal di Sulawesi) terhubung ke PLN. 

5. Serpong ada charging station. 

6. Bagaimana mengendalikan secara online seluruh pembangkit yang dimiliki 

BPPT. 

7. Charging station à blend dari PV + PLN. Punya prototype, punya 

spesifikasi, bisa dikaji untuk TA, termasuk sisi ekonomisnya (tekno 

ekonomi). 

8. Magang bisa jadi inspirasi à menggali sesuatu yang baru à dengan konsep 

kewirausahaan, project mandiri. 

9. TA sebaiknya lintas prodi, dijadikan 1 tim, jadi 1 topik 3 orang pengusul à 

ditarget untuk kewirausahaan. 

10. Transformasi digital harus diberikan bukan cuma mahasiswa tapi juga 

dosen. 

11. Edwin Kamal : 

 PLT Pasang Surut; di Jogja, kurang mekanik, tingkat kesulitan agak 

tinggi, terus harus deal dengan air laut à korosi 

 PLTS – intermittennya tinggi. Masalahnya baterai masih mahal. 

Penetrasi mirip dengan kendaraan listrik. 

12. Balai hidrodinamika di ITS . 

 Senior mengajar secara praktis: 2 minggu sekali secara rutin. 

 Studi ekskursi ke PLT – BPPT: Kamojang, Baron 

13. Yang perlu dimiliki mahasiswa: 

 Teknik: hardskill dibutuhkan à harus dibina hardskill dan softskillnya. 

 Praktikum dan ngoprek  

 Mampu menangani challenge = penelitian – 1 tahun. 

Hardskill dosen harus diperkuat untuk modernisasi pendidikan elektro. 

  



Lampiran 7 MoU 

i. MOU Dengan BPPT 

 

 



 



 



 
 

 

 

 

 



 

ii. MOU dengan SDC Banten dan PT. Formosa Intermesindo 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 



iii. MOU dengan PT. Racer Robotic 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv. PKS dengan PT Racer Robotic 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 



v. PKS dengan LPK Formosa 

 



 



 



 

 

 

 



vi. PKS dengan PT. Intermesindo 

 



 



 



  



Lampiran 8 Daftar Hadir Rapat Tim Kurikulum 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



  



Lampiran 9 Rincian Pengeluaran 

A. FGD 

 



 



 
 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Perjalanan Dinas 

 
 



 

 
 



 
 



C. BIaya Rapat

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Komunikasi, ATK dan Sekretariat 

 



 

 



















 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 



 

Lampiran 10. Foto-foto Kegiatan 

 

 
 

Gambar 1. FGD dengan Dr. Djoko Hari Nugroho (pejabat pemerintah/Bapeten) 

 



 
 

Gambar 2. FGD dengan Sukron Hanafi, S.T. (alumni/PT Ericsson Indonesia) 

 

 

 
Gambar 3. FGD dengan Yuswo Hady, S.T., M.M (konsultan dan praktisi) 

 



 
 

Gambar 4. FGD dengan Assyammy Nuraini Masythoh, S.T. (industri/PT Xian 

Sinar Matahari Indonesia/alumni) 

 

 
 

Gambar 5. FGD dengan Ir. Freddie Maturbongs, MM (pengusaha/alumni) 

 



 
 

Gambar 6. FGD dengan Dr. Ir. Marzan Aziz Iskandar, IPU (akademisi/Rektor ITI) 

 

 
 

Gambar 7. FGD dengan F. Ihsan Hariadi, M.Sc. (akademisi/Teknik Elektro ITB) 

 



 
 

Gambar 8. FGD dengan Dr. Mohammad Mustafa Sarinanto (Kepala B2TKE 

BPPT/lembaga penelitian) 

 

 
 

Gambar 9. FGD dengan Ir. Syahruddin, MT (industri/PT Intermesindo Forging 

Prima) 

 

 



 
 

Gambar 10. Kunjungan ke Pusat Teknologi Industri 

Pertahanan dan Keamanan (PTIPK) - BPPT 

 



 
 

Gambar 11. Kunjungan ke Balai Besar Teknologi Konservasi Energi (B2TKE)  - 

BPPT 

 



 
 

Gambar 12. Kunjungan ke LPK Formosa (PT Formosa Teknologi Sentral) 

 



 
 

Gambar 13. Kunjungan ke PT Intermesindo Forging Prima 

 



 
 

Gambar 14. Rapat Tim Kurikulum untuk Persiapan Penyusunan Laporan 

Kemajuan 

 



 
 

Gambar 15. Rapat Tim Kurikulum untuk Finalisasi Laporan Kemajuan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

Gambar 16. Workshop Audit Mutu Internal berbasis SPMI (13-14 Nov 2020) 

 

 

 



 
Gambar 17. Rapat Tim Kurikulum untuk Finalisasi Laporan Akhir (7/12/2020) 

 

 

 



 

Gambar 18. Rapat Tim Kurikulum untuk Finalisasi Laporan AKhir (8/12/2020) 

 

 



 

 

 

Gambar 19. Monev Internal se-ITI dengan Ibu Suning (UGM) dan Pak Pradipta 

(Belmawa) tanggal 28/11/2020 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. REKAPITULASI TRACER STUDY PRODI TEKNIK ELEKTRO 

PERIODE TAHUN 2019 (LULUSAN TAHUN 2017) 

 

1. Prosentase koresponden : 93% dari keseluruhan koresponden 

2. IPK Rata-rata lulusan:3,03 

3. Metode Pembelajaran tertinggi berada pada penekanan dengan praktikum (4.05 

dari 5), sedangkan penekanan pada hal lain adalah sebagai berikut: 

- magang sebesar 3.43  

- kerja lapangan 3.68 

- diskusi 3.61 

4. Prosentase mahasiswa mencari kerja setelah lulus sebesar 68% dengan masa 

tunggu rata-rata 6 bulan. Sumber informasi pekerjaan Sebagian besar adalah: 

internet/media sosial/iklan online (57%) dan relasi (orang tua/saudara/teman) 

sebesar 36% 

5. Gaji rata-rata yang diterima adalah sebesar Rp. 6,4jt dengan range terendah 

sebesar Rp.4.000.000,- dan tertinggi sebesar Rp. 12.000.000,- 

6. Keeratan hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan lulusan cukup tinggi 

yaitu sebesar 66,67% 

7. Pada saat lulus, tingkat  kompetensi di bawah ini yang dikuasai oleh para lulusan 

pada skala 5: 

- Pengetahuan umum: 3.7 

- Kemampuan Bahasa inggris : 3,28 

- Keterampilan computer: 4.09 

- Kemampuan berfikir kritis: 4.12 

- Keterampilan riset:3.74 

- Kemampuan belajar: 4.02 

- Kemampuan berkomunikasi: 4,28 

- Kemampuan bekerja dibawah tekanan: 4.07 

- Kemampuan dalam manajemen waktu: 3.98 

- Bekerja sama dalam tim: 4.23 

- Kemampuan dalam memecahkan masalah: 4.14 

- Kemampuan toleransi : 4.28 

- Loyalitas: 4.33 

- Integritas: 4.28 

- Kemampuan bekerja dengan beda budaya: 4.28 

- Kepemimpinan: 4.05 

- Kemampuan dalam memegang tanggung jawab:4.30 

- Manajemen proyek:3.91 

- Kemampuan untuk mempresentasikan ide/produk/laporan:3.84 

- Kemampuan dalam menulis laporan, memo dan dokumen:3.91 

 

8.  Tingkat kompetensi di bawah ini yang Sebagian besar diperlukan dalam 

pekerjaan pada skala 5: 

- Pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu anda: 4.00 



- Pengetahuan diluar bidang ilmu: 4.02 

- Pengetahuan umum:4.02 

- Pengetahuan dalam Bahasa Inggris: 4.37 

- Keterampilan riset: 4.14 

- Kemampuan belajar: 4.35 

- Manajemen waktu:4.42 

- Bekerja secara mandiri: 4.3 

- Bekerja sama dalam tim: 4.56 

- Kemampuan analisis: 4.40 

- Toleransi: 4.19 

- Loyalitas: 4.25 

- Integritas: 4.44 

- Bekerja dengan budaya yang berbeda: 4.43 

- Kepemimpinan: 4.33 

- Inisiatif: 4.28 

- Manajemen proyek: 4.21 

- [Kemampuan untuk memresentasikan ide/produk/laporan: 4.14 

- Kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat: 4.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Dokumen Standar 

I. Standard 5.  DAFTAR DOKUMEN  STANDAR DOSEN DAN TENDIK 

No. 

standar 

Pernyataan 

standar 
Capaian Dokumen 

Peraturan Panduan SOP Form 
Laporan  

ITI 

Pro

di ITI 

Pro

di ITI 

Pr

o

di ITI 

Pro

di ITI 

Pro

di 

5.1 

Pimpinan Institut 

memastikan 

tersedianya 

dokumen standar 

kualifikasi dan  

kompetensi dosen 

untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan dalam 

rangka CPL 

pemenuhan  

Tersedianya 

dokumen 

standar 

kualifikasi dan 

kompetensi 

dosen dalam 

rangka 

pemenuhan CPL 

1.Standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen  v                   

2.Peraturan 

kualifikasi dan 

kompetensi 

dosen dan  

yang 

disyahkan v                   

3.Panduan  

evaluasi 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

dosen     v v             

4.Prosedur 

evaluasi 

standar 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

dosen         v v         

5.Manual 

pelaksanaan 

Standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen      v v             

6.Manual 

evaluasi 

Standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen      v v             

7.Manual 

pengendalian  

Standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen      v v             

8.Manual 

peningkatan 

Standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen      v v             



9. Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen                 v v 

10.Laporan 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen                 v v 

11.Laporan 

hasil 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen                 v v 

12.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

dari evaluasi 

pelaksanaan 

standar 

kualifikasi 

Akademik 

dosen                 v v 

                      

5.2 

Pimpinan Institut 

memastikan 

tersedianya 

dokumen standar 

kualifikasi dan  

kompetensi dosen 

untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan dalam 

rangka CPL 

pemenuhan  

Tersedianya 

dokumen 

standar 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik dlam 

penyelenggaraan 

pendidikan 

1.Standar 

kualifikasi dan 

kompetensi  

dan tendik v v                 

2.Peraturan 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik dan  

yang 

disyahkan v v                 

3.Manual  

Pelaksanaan 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik     v               

4.Manual  

Evaluasi 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik         v           



5.Manual  

pengendalian  

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik         v           

6.Manual  

peningkatan 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik         v           

7.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik                 v v 

8.Laporan 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik                 v v 

9.Laporan 

hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik                 v v 

10.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

dari evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian 

kualifikasi dan 

kompetensi 

tendik                 v v 

5.3 Pimpinan Institut 

memastikan dosen 

memiliki 

kualifikasi 

akademik dan 

kompetensi 

pendidik, sehat 

jasmani dan 

rohani, serta 

memiliki 

kemampuan untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan dalam 

1.Tersedianya 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen 

1.Panduan 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen yang 

disyahkan     v               

2.Manual 

pelaksanaan  

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen yang 

disyahkan     v               



rangka 

pemenuhan CPL 

3.Manual  

evaluasi 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen yang 

disyahkan     v               

4.Manual  

pengendalian 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen yang 

disyahkan     v               

5.Manual  

peningkatan 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen yang 

disyahkan     v               

6.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen                  v   

8.Laporan 

hasil evaluasi 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen                  v   

9.Laporan 

hasil 

pengendalian 

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen                  v   

10.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi   

kualifikasi 

akademik dan  

kompetensi 

dosen                  v   

2. Tersedia 

Panduan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen 

1.Aturan  

rekruitmen 

penempatan 

dosen yang 

disyahkan  v                   



2.Manual 

pelaksanaan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen     v               

3.Manual 

pelaksanaan 

evaluasi 

rekruitmen 

penempatan 

dosen     v               

4.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen     v              

5.Manual 

peningkatan 

pelaksanaan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen     v               

6.Laporan 

pelaksanaan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen                 v   

7.Laporan 

pelaksanaan 

evaluasi 

rekruitmen 

penempatan 

dosen                 v   

8.Laporan 

pengendalian 

pelaksanaan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen                 v   

9.Laporanl 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

rekruitmen 

penempatan 

dosen                 v   

5.4 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

untuk memastikan 

bahwa tingkat 

pendidikan paling 

rendah yang harus 

dipenuhi oleh 

1. Tersedianya 

aturan tingkat 

pendidikan 

paling rendah 

yang harus 

dipenuhi oleh 

dosen adalah 

1. Aturan 

tingkat  

pendidikan  

dosen paling 

rendah yang 

harus dipenuhi  

 dan disyahkan v                   



seorang dosen 

adalah Magister 

relevan dengan 

program studi 

dan/atau setara 

dengan jenjang 8 

KKNI dan 

dibuktikan dengan 

ijasah 

Magister dan 

dibuktikan 

dengan ijasah 

2. Dokumen 

ijazah dosen 

minimal  

magister     v               

3.Laporan 

hasil 

pelaksanakan 

aturan tingkat 

pendidikan 

paling rendah 

yang harus 

dipenuhi oleh 

seorang dosen                 v 

  

  

  

4. Laporan 

Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan 

aturan tingkat 

pendidikan 

paling rendah 

yang harus 

dipenuhi oleh 

seorang dosen                 v   

5. Laporan 

Hasil 

pengendalian 

Pelaksanaan 

aturan tingkat 

pendidikan 

paling rendah 

yang harus 

dipenuhi oleh 

seorang dosen                 v   

6. Laporan 

Hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi  

Pelaksanaan 

aturan tingkat 

pendidikan 

paling rendah 

yang harus 

dipenuhi oleh 

seorang dosen                 v   

              

2. Tersedianya 

dokumen ijasah 

dan transkrip 

setiap jenjang 

pendidikan 

untuk semua 

dosen 

1.Aturan 

pengumpulan 

Ijasah dan 

Trnaskrip 

setiap jenjang 

pendidikan 

untuk semua 

dosen yang di 

syahkan          v           



2.Prosedur 

pengumpulan 

ijazah dan 

transkrip 

setiap jenjang 

pendidikan 

untuk semua 

dosen         v v         

3.Laporan 

pengumpulan 

ijazah dan 

transkrip 

secara periodik 

jenjang 

pendidikan 

untuk semua 

dosen                 v v 

4. Dokumen 

ijazah  S1,  

S2, S3 d 

semua dosen     v v             

5.Dokumen 

transkrip  S1,  

S2, S3  semua 

dosen     v v             

              

5.5 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

untuk memastikan 

bahwa kompetensi 

pendidik 

dinyatakan dengan 

Sertifikat 

Pendidik, dan / 

atau Sertifikat 

Profesi 

1. Tersedianya 

aturan 

kompetensi 

pendidik bagi 

dosen 

1.Aturan 

kompetensi 

dosen sebagai 

pendidik yang 

disyahkan v 

                  

                  

                  

2.Manual  

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan 

    v               

                    

3.Manual  

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan     v               

4.Manual  

pengendalian  

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan     v               



5.Manual  

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan     v               

6.  Laporan 

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan                   v 

7.  Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan                   v 

8.  Laporan 

hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan                   v 

 9.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

aturan 

perolehan 

konpetensi 

sebagai 

pendidik yang 

disyahkan                   v 

2. Tersedianya 

Panduan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI 

1.Dokumen 

Panduan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

    v               



dosen ITI yang 

disyahkan 

  2.Panduan  

perolehan 

sertifikat 

pendidik bagi 

dosen     v               

  3.Manual 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI     v               

  4.Manual  

evaluasi 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI     v               

  5.Manual  

penengedalian 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI     v               

  6.Manual  

peningkatan  

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI     v               

  7.Laporan 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI               v     

  8. Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI               v     

  9. Laporan 

pengendalian 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat               v     



Pendidik bagi 

dosen ITI 

  10. Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

pelaksanaan 

pemerolehan 

sertifikat 

Pendidik bagi 

dosen ITI               v     

 3. Tersedianya  

dokumen 

sertifikat  

pendidik 

dan/atau  

sertifikat profesi  

untuk semua 

dosen 

1. Aturan 

penyerahan 

sertifikat 

pendidik 

dan/atau 

sertifikat 

profesi untuk 

semua dosen v                   

  2.Prosedur 

pelaksanaan 

pengumpulan 

sertifikat 

pendidik 

dan/atau 

sertifikat 

profesi untuk 

semua dosen         v           

  3.Laporan 

hasil  

pengumpulan 

sertifikat 

pendidik 

dan/atau 

sertifikat 

profesi untuk 

semua dosen               v     

  4. Laporan 

evaluasi 

pengumpulan 

sertifikat 

pendidik 

dan/atau 

sertifikat 

profesi untuk 

semua dosen               v     

  5.Laporan 

pengendalian 

pengumpulan 

sertifikat 

pendidik 

dan/atau 

sertifikat 

profesi untuk 

semua dosen               v     



  

6.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pengumpulan 

sertifikat 

pendidik 

dan/atau 

sertifikat 

profesi untuk 

semua dosen               v     

5.6 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

untuk memastikan 

bahwa 

penyetaraan atas 

jenjang 8 KKNI  

dilakukan oleh 

Direktur Jenderal 

Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan 

melalui 

mekanisme 

rekognisi  

pembelajaran 

lampau 

1. Tersedianya  

panduan proses  

penyetaraan ke  

Dirjen Belmawa 

1.Aturan 

penyetaraan 

jenjang 8 

KKNI 

dilakukan oleh 

Direktur  

Jenderal 

Pembelajaran 

dan 

Kemahasiswaa

n melalui 

mekanisme 

rekognisi  

pembelajaran 

lampau v                   

  

 2.Panduan 

proses 

penyetaraan 

jenjang 8 

KKNI 

dilakukan oleh 

Direktur 

Jenderal  

Pembelajaran 

dan 

Kemahasiswaa

n melalui 

mekanisme 

rekognisi  

pembelajaran 

lampau     v               

  

 3.Prosedur 

penyetaraan 

jenjang 8 

KKNI 

dilakukan oleh 

Direktur 

Jenderal  

Pembelajaran 

dan 

Kemahasiswaa

n melalui 

mekanisme 

rekognisi  

pembelajaran 

lampau         v           



  

  4.Laporan 

hasil  

penyetaraan 

jenjang 8 

KKNI 

dilakukan oleh 

Direktur 

Jenderal 

Pembelajaran 

dan 

Kemahasiswaa

n melalui 

mekanisme 

rekognisi  

pembelajaran 

lampau yang 

terupdate                  v   

  

2. Tersedianya  

dokumen bukti  

penyetaraan dari  

Dirjen Belmawa 

untuk 

dosen yang 

disetarakan 

1Panduan 

penyerahan 

hasil 

penyetaraan 

dari Dirjen  

Belm.rakan 

    v               

  

 2.Prosedur 

penyerahan 

hasil 

penyetaraan 

dari Dirjen  

Belmawa 

untuk dosen 

yang 

disetarakan         v           

  

 3.Laporan  

hasil  

penyerahan 

hasil 

penyetaraan 

dari Dirjen  

Belmawa 

untuk dosen 

yang 

disetarakan 

yang ter 

update 

                    v 

                           

5.7 

Pimpinan Institut 

memastikan  

tersedianya dosen 

tetap ITI pada 

setiap prodi 

minimal 5 orang 

dengan kualifikasi 

akademik  

sesuai dengan 

jenjang prodi. 

1.Terpenuhinya 

jumlah dosen 

tetap pada setiap  

program sarjana 

minimal 5 orang 

dengan 

kualifikasi 

akademik paling 

rendah magister 

yang relevan 

1.Aturan 

jumlah dosen 

tetap pada 

setiap program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang v                   



dengan program 

studi 

relevan dengan 

program studi 

di syahkan 

  

2. Panduan 

Pelaksanaan 

aturan Aturan 

jumlah dosen 

tetap pada 

setiap program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang 

relevan dengan 

program studi     v               

   

3.Prosedur 

Pelaksanaan 

aturan jumlah 

dosen tetap 

pada setiap 

program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang 

relevan dengan 

program studi         v           

     

4.Laporan 

hasil 

Pelaksanaan 

aturan jumlah 

dosen tetap 

pada setiap 

program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang 

relevan dengan 

program studi                 v   



     

5.Laporan 

hasil evaluasi 

Pelaksanaan 

aturan jumlah 

dosen tetap 

pada setiap 

program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang 

relevan dengan 

program studi                 v   

     

6.Laporan 

hasil 

pengendalikan 

Pelaksanaan 

aturan jumlah 

dosen tetap 

pada setiap 

program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang 

relevan dengan 

program studi                     

     

7.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi 

Pelaksanaan 

aturan jumlah 

dosen tetap 

pada setiap 

program 

sarjana 

minimal 5 

orang dengan 

kualifikasi 

akademik 

paling rendah 

magister yang 

relevan dengan 

program studi                 v   

                  



5.8 Pimpinan Institut 

memastikan rasio 

jumlah mahasiswa 

terhadap jumlah 

dosen tetap pada 

setiap  

prodi maksimal 25 

1. Tersedianya 

aturan mengenai 

rasio dosen tetap 

terhadap  

mahasiswa 

1.Aturan 

mengenai rasio 

dosen tetap 

terhadap  

mahasiswa 
v                   

    2.Panduan 

pelaksanaan 

Aturan 

mengenai rasio 

dosen tetap 

terhadap 

mahasiswa     v               

    3.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

mengenai rasio 

dosen tetap 

terhadap 

mahasiswa                 v   

      4.Laporan 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan 

mengenai rasio 

dosen tetap 

terhadap 

mahasiswa                 v   

      5.Laporan 

hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

Aturan 

mengenai rasio 

dosen tetap 

terhadap 

mahasiswa                 v   

      6.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan 

mengenai rasio 

dosen tetap 

terhadap 

mahasiswa                 v   

                            

   

2. Tersedianya 

dokumen 

sebaran dosen 

dan  

mahasiswa 

setiap prodi 

1. Aturan 

sebaran dosen 

dan  

mahasiswa 

setiap prodi 

v                   



    

2.Panduan 

sebaran dosen 

dan  

mahasiswa 

setiap prodi     v               

    

3.Prosedur 

pelaksanaan 

sebaran dosen 

dan  

mahasiswa 

setiap prodi         v           

    

4.Laporan 

pelaksanaan 

sebaran dosen 

dan  

mahasiswa 

setiap prodi                 v   

    

5.Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan 

sebaran dosen 

dan  

mahasiswa 

setiap prodi                 v   

    

6.Laporan 

pengendalian 

pelaksanaan 

sebaran dosen 

dan mahasiswa 

setiap prodi                 v   

    

7.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

sebaran dosen 

dan mahasiswa 

setiap prodi                 v   

                          

5.9 Pimpinan Institut 

memastikan 

persentase jumlah 

dosen tidak tetap 

(NUP) terhadap 

jumlah seluruh 

dosen di ITI 

(dosen tetap dan 

dosen tidak tetap) 

maksimal 10% 

1. Tersedianya  

aturan mengenai  

batas maksimum  

jumlah dosen 

tidak  

tetap 

1.Aturan batas 

maksimum  

jumlah dosen 

tidak  

tetap 

v                   

   

2.Panduan 

pelaksanaan 

batas 

maksimum 

jumlah dosen 

tidak tetap     v               

   

3.Prosedur 

pelaksanaan 

batas 

maksimum         v           



jumlah dosen 

tidak tetap 

   

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

batas 

maksimum 

jumlah dosen 

tidak tetap                 v   

   

5.Laporan 

hasil evaluasi  

pelaksanaan 

batas 

maksimum 

jumlah dosen 

tidak tetap                 v   

   

6.Laporan 

hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

batas 

maksimum 

jumlah dosen 

tidak tetap                 v   

    

7.Laporan 

hasil 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

batas 

maksimum 

jumlah dosen 

tidak tetap                 v   

    

2. Tersedianya 

dokumen 

sebaran dosen 

tidak tetap 

sebesar 

maksimal 10% 

1.Aturan 

sebaran dosen 

tidak tetap 

sebesar 

maksimal 10% 

v                   

     

2.Panduan 

aturan sebaran 

dosen tidak 

tetap sebesar 

maksimal 10%     v               

     

3.Prosedur 

sebaran dosen 

tidak tetap 

sebesar 

maksimal 10%         v           

     

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen tidak                 v   



tetap sebesar 

maksimal 10% 

     

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen tidak 

tetap sebesar 

maksimal 10%                 v   

     

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen tidak 

tetap sebesar 

maksimal 10%                 v   

     

7.Laporan 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen tidak 

tetap sebesar 

maksimal 10%                 v   

                            

5.10 Pimpinan Institut 

memastikan 

persentase jumlah 

dosen tetap ITI 

yang memiliki 

sertifikat pendidik  

professional 

/sertifikat profesi 

terhadap jumlah 

seluruh dosen 

tetap minimal 

80% 

1. Tersedianya 

aturan mengenai 

jumlah minimal  

dosen dengan 

sertifikat 

pendidik 

1.Aturan  

jumlah 

minimal  

dosen dengan 

sertifikat 

pendidik v                   

   

2.Panduan  

jumlah 

minimal  

dosen dengan 

sertifikat 

pendidik     v               

   

3.Prosedur 

pelaksanaan 

jumlah 

minimal dosen 

dengan 

sertifikat 

pendidik         v           

   

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

jumlah 

minimal dosen 

dengan 

sertifikat 

pendidik                 v   



   

5.Laporan 

evaluai hasil 

pelaksanaan 

jumlah 

minimal dosen 

dengan 

sertifikat 

pendidik                 v   

   

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

jumlah 

minimal dosen 

dengan 

sertifikat 

pendidik                     

   

7.Laporan 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluai hasil 

pelaksanaan 

jumlah 

minimal dosen 

dengan 

sertifikat 

pendidik                 v   

                           

                            

    

2. Tersedianya 

dokumen  

rekapitulasi 

dosen tetap ITI 

dengan 

sertifikasi  

pendidik sebesar 

minimal 80% 

1.Aturan 

dosen tetap ITI 

dengan 

sertifikasi  

pendidik 

sebesar 

minimal 80% 

v                   

     

2.Panduan 

Aturan dosen 

tetap ITI 

dengan 

sertifikasi  

pendidik 

sebesar 

minimal 80%     v               

     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan dosen 

tetap ITI 

dengan 

sertifikasi  

pendidik 

sebesar 

minimal 80%         v           



     

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan dosen 

tetap ITI 

dengan 

sertifikasi  

pendidik 

sebesar 

minimal 80%                 v   

     

5. Laporan  

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan dosen 

tetap ITI 

dengan 

sertifikasi 

pendidik 

sebesar 

minimal 80%     

  

          v   

     

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan dosen 

tetap ITI 

dengan 

sertifikasi  

pendidik 

sebesar 

minimal 80%                 v   

     

7. Laporan  

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan dosen 

tetap ITI 

dengan 

sertifikasi 

pendidik 

sebesar 

minimal 80%                 v   

                           

5.11 Pimpinan Institut 

memastikan 

semua dosen tetap 

ber NIDN dan 

NIDK harus 

memenuhi 

ketentuan beban 

kerja dosen 

(pendidikan, 

penelitian dan 

pengabdian pada 

1. Tersedianya 

aturan ketentuan 

pemenuhan 

BKD 

1Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD 
v                   

   

2.Panduan 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD     v               



  

masarakat) sesuai 

dengan aturan 

BKD yang berlaku 

setiap semester, 

termasuk dosen 

dengan tugas 

tambahan. 

 

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD         v           

   

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD                 v   

   

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD                 v   

   

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD                 v   

   

7.Laporan 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

pemenuhan 

BKD                 v   

                         

  

2. Tersedianya  

dokumen 

laporan  

dan rekapitulasi  

BKD setiap 

dosen  

setiap semester 

1.Panduan 

penyususnan 

Laporan BKD 

dosen  

    v               

   

2.Prosedur 

pelaksanaan 

penyusunan 

Laporan BKD 

dosen          v           

   

3.Laporan 

hasil 

pelasanakan 

penyusunan 

Laporan BKD 

dosen                  v   



   

4. Laporan 

evaluasi hasil 

pelasanakan 

penyusunan 

Laporan BKD 

dosen                  v   

   

5.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelasanakan 

penyusunan 

Laporan BKD 

dosen                  v   

   

6..Laporan 

peningkatan 

rekomendasi 

evaluasi hasil 

pelasanakan 

penyusunan 

Laporan BKD 

dosen                  v   

                            

5.12 Pimpinan Institut 

memastikan 

semua dosen tetap 

ber NIDK harus 

memenuhi 

ketentuan beban 

kerja dosen 

sebesar minimal 6 

sks dan maksimal 

10 sks 

1. Tersedianya 

aturan ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK 

1.Aturan 

ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK 

v                   

     

2.Panduan 

ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK     v               

     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan 

ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK                     

     

3.Laporan 

hasil 

pelaksanaaan 

Aturan 

ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK         v       v   

     

4.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaaan 

Aturan 

ketentuan                 v   



beban dosen 

bagi dosen 

NIDK 

     

5.Laporan 

pengendalian  

hasil 

pelaksanaaan 

Aturan 

ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK                 v   

     

6.Laporan 

peningkatan 

rekomendasi 

hasil evaluasi  

pelaksanaaan 

Aturan 

ketentuan 

beban dosen 

bagi dosen 

NIDK                 v   

                            

    

2. Tersedianya 

dokumen 

laporan dan 

rekapitulasi  

dosen NIDK 

setiap prodi 

1.Aturan 

dosen NIDK 

setiap prodi  

v                   

     

2.Panduan 

Pelaksanaan 

dosen NIDK 

setiap prodi     v               

     

3.Prosedur 

Pelaksanaan 

dosen NIDK 

setiap prodi         v           

     

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

aturan 

Pelaksanaan 

dosen NIDK 

setiap prodi                 v   

     

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

aturan 

Pelaksanaan 

dosen NIDK 

setiap prodi                 v   



     

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

aturan 

Pelaksanaan 

dosen NIDK 

setiap prodi                 v   

     

7.Laporan 

peningkatan  

rekomendasi 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

Pelaksanaan 

dosen NIDK 

setiap prodi                 v   

                            

5.13 Ketua Program 

Studi memastikan 

semua dosen tetap 

yang berperan 

sebagai 

pembimbing 

utama  

dalam penyusunan 

skripsi/TA dan 

tesis memiliki 

jumlah mahasiswa 

bimbingan 

maksimal 10  

orang / semester. 

1. Tersedianya  

aturan 

pelaksanaan 

dosen 

sebagai 

pembimbing  

Skripsi / TA 

1.Aturan 

pelaksanaan 

dosen 

sebagai 

pembimbing  

Skripsi / TA 

v                   

     

2.Panduan 

aturan 

pelaksanaan  

tugas dosen 

pembimbing  

Skripsi / TA     v               

     

3.Prosedur 

aturan 

pelasanaan  

tugas dosen 

pembimbing  

Skripsi / TA         v           

     

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

aturan 

pelasanaan  

tugas dosen 

pembimbing  

Skripsi / TA                 v   



     

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

aturan 

pelasanaan  

tugas dosen 

pembimbing  

Skripsi / TA                 v   

     

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

aturan 

pelasanaan  

tugas dosen 

pembimbing  

Skripsi / TA                 v   

      

7.Laporanpeni

ngkatan hasil 

rekomendasi  

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

pelasanaan  

tugas dosen 

pembimbing  

Skripsi / TA                 v   

    

2. Tersedianya  

dokumen 

sebaran dosen  

pembimbing TA 

setiap prodi per 

semester 

1. Aturan 

sebaran dosen  

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester v                   

     

2. Panduan  

pelaksanaan 

Aturan sebaran 

dosen 

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester     v               

     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan sebaran 

dosen 

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester         v           

     

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen 

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester                 v   



     

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen 

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester                 v   

     

6. Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen 

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester                 v   

     

7.Laporan 

peningkatan 

rekomendasi  

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

aturan sebaran 

dosen 

pembimbing 

TA setiap 

prodi per 

semester                 v   

                 

5.14 Pimpinan Institut 

memastikan 

semua tenaga 

kependidikan ITI 

memiliki 

kualifikasi 

akademik  

paling rendah 

lulusan program 

D3 yang 

dinyatakan dengan 

ijasah sesuai 

dengan kualifikasi  

tupoksi atau 

memiliki sertifikat 

kompetensi sesuai 

dengan kualifikasi 

tupoksi. 

1. Tersedianya  

aturan mengenai  

kualifikasi  

akademik 

terendah  

tenaga pendidik 

1.Aturan 

kualifikasi  

akademik 

terendah  

tenaga 

pendidik 

v                   

     

2.Panduan 

pelaksanaan 

aturan 

kualifikasi  

akademik 

terendah  

tenaga 

pendidik     v               



     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Panduan  

aturan 

kualifikasi  

akademik 

terendah  

tenaga 

pendidik                     

     

4.Laporan 

pelaksanaan 

aturan 

kualifikasi  

akademik 

terendah  

tenaga 

pendidik                     

     

5.Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

kualifikasi  

akademik 

terendah  

tenaga 

pendidik                     

     

6.Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

kualifikasi 

akademik 

terendah 

tenaga 

pendidik                     

     

7.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

aturan 

kualifikasi 

akademik 

terendah 

tenaga 

pendidik                     

      

8.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

aturan 

kualifikasi 

akademik 

terendah 

tenaga 

pendidik                     



    

2. Tersedianya  

dokumen 

laporan  

kualifikasi  

akademik tendik  

sesuai dengan  

tupoksi 

1. Panduan 

pembuatan  

laporan 

kualifikasi 

akademik 

tendik sesuai 

dengan tupoksi 

yang 

disyahkan                     

     

2.Prosedur 

pembuatan  

laporan 

kualifikasi 

akademik 

tendik sesuai 

dengan tupoksi 

yang 

disyahkan                     

     

3.Laporan  

hasil 

pelaksanaan 

pembuatan  

laporan 

kualifikasi 

akademik 

tendik sesuai 

dengan tupoksi 

yang 

disyahkan                     

     

4.Laporan  

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

pembuatan  

laporan 

kualifikasi 

akademik 

tendik sesuai 

dengan tupoksi 

yang 

disyahkan                     

     

5.Laporan 

pengendalian  

hasil 

pelaksanaan 

pembuatan  

laporan 

kualifikasi 

akademik 

tendik sesuai 

dengan tupoksi 

yang 

disyahkan                     



     

6.Laporan  

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

pembuatan  

laporan 

kualifikasi 

akademik 

tendik sesuai 

dengan tupoksi 

yang 

disyahkan                     

                 

                 

    

3. Tersedianya  

dokumen ijasah  

dan sertifikat  

kompetensi 

tendik 

sesuai 

kualifikasi 

1.Aturan 

Pengumpulan 

ijasah  

dan sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     

     

2. Panduan 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

ijasah dan 

sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     

     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

ijasah dan 

sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     

     

4. Laporan 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

ijasah dan 

sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     

     

5.Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

ijasah dan 

sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     



     

6.Laporan 

pengendalian  

hasil 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

ijasah dan 

sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     

     

7.Laporan 

Peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

Pengumpulan 

ijasah dan 

sertifikat 

kompetensi 

tendik sesuai 

kualifikasi                     

                           

                            

5.15 Pimpinan Institut 

memastikan 

bahwa semua 

tenaga 

kependidikan ITI 

di luar tenaga 

administrasi  

wajib memiliki 

sertifikat 

kompetensi sesuai 

dengan bidang 

tugas dan 

keahliannya. 

Semua tenaga  

kependidikan 

ITI  

di luar tenaga  

administrasi 

wajib  

memiliki 

sertifikat  

kompetensi 

sesuai  

dengan bidang  

tugas dan  

keahliannya 

1.Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat 

sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya 

                   

     

2. Panduan  

pelaksanaan 

Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat 

sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya                    

     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Panduan  

Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat                    



sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya 

     

4.Laporan 

Hasil 

pelaksanaan 

Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat 

sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya                    

     

5.Laporan 

evaluasi Hasil 

pelaksanaan 

Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat 

sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya                    

     

6..Laporan 

pengendalian 

Hasil 

pelaksanaan 

Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat 

sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya                    

     

7.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

Aturan  

Tendik diluar 

tendik 

administrasi 

wajib memiliki 

sertifikat                    



sesuai bidang 

tugas dan 

keahliannya 

                 

                 

                  

5.16 Pimpinan Institut 

memastikan 

bahwa terdapat 

pedoman aturan 

kepegawaian bagi 

dosen dan tenaga  

kependidikan 

berisi tatacara 

pelaksanaan, 

penilaian, 

evaluasi, 

pengendalian, 

peningkatan 

kinerja  

dosen dan tenaga 

kependidikan 

1. Tersedianya  

pedoman aturan  

kepegawaian 

1.Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik 

                    

     

2.Pedoman 

Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik                     

     

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik                     

     

4.Laporan  

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik                     

     

5..Laporan  

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik                     



     

6.Laporan 

pengendalian  

hasil evaluasi  

pelaksanaan 

Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik                     

      

7. Laporan 

peningkatan 

hasil evaluasi  

pelaksanaan 

Aturan 

kepegawaian 

dosen dan 

tendik                     

    

2. Tersedianya  

dokumen hasil  

implementasi  

aturan  

kepegawaian 

1.Panduan  

hasil 

implementasi 

aturan  

kepegawaian 

                    

     

2.Prosedur 

pelaksanaan 

Panduan  hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

     

3.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Panduan  hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

     

4.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Panduan  hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

     

5.Laporan 

pengendalian  

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Panduan  hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

     

6.Laporan 

peningkatan 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Panduan  hasil 

implementasi                     



aturan 

kepegawaian 

                            

5.17 Pimpinan Institut 

memastikan 

bahwa terdapat 

pedoman 

penilaian kinerja 

dosen dan tenaga 

kependidikan 

berisi tatacara 

pelaksanaan, 

penilaian, 

evaluasi, 

pengendalian, 

peningkatan 

kinerja dosen dan 

tenaga 

kependidikan. 

1. Tersedianya  

Pedoman aturan  

kepegawaian 

1.Aturan 

penilaian 

kinerja  

kepegawaian 

dosen dan 

tenaga  

                    

      

2.Pedoman 

Aturan 

penilaian 

kinerja  

kepegawaian 

dosen dan 

tenaga                      

      

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Pedoman 

Aturan 

penilaian 

kinerja  

kepegawaian 

dosen dan 

tenaga                      

      

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Pedoman 

Aturan 

penilaian 

kinerja  

kepegawaian 

dosen dan 

tenaga                      

      

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Pedoman 

Aturan 

penilaian 

kinerja                      



kepegawaian 

dosen dan 

tenaga  

      

6.Laporan 

pengendalian  

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Pedoman 

Aturan 

penilaian 

kinerja  

kepegawaian 

dosen dan 

tenaga                      

      

7.Laporan 

peningkatan   

rekomendasi 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Pedoman 

Aturan 

penilaian 

kinerja  

kepegawaian 

dosen dan 

tenaga                      

    

2. Tersedianya  

dokumen hasil  

implementasi  

aturan  

kepegawaian 

1.Panduan 

Pedoman hasil 

implementasi 

aturan  

kepegawaian 

                    

      

2.Prosedur 

pelaksanaan 

Pedoman hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

      

3.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Pedoman hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

      

4.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Pedoman hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     



      

5.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

pelaksanaan 

Pedoman hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

      

6..Laporan 

peningkatan 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Pedoman hasil 

implementasi 

aturan 

kepegawaian                     

                            

5.18 Pimpinan Institut 

memastikan 

bahwa terdapat 

Rencana 

Pengembangan 

Dosen per lima 

tahun 

1. Tersedianya  

pedoman  

RenBangdos  

Institusi 

1Aturan 

RenBangdos  

Institusi 

                    

      

2. Pedoman 

aturan 

pelaksanaan 

RenBangdos  

Institusi                     

      

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBangdos                     

      

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBangdos                     

      

4.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBangdos                     

      

5.Laporan 

pengendalian  

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBangdos                     

      

6.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan                     



Aturan 

RenBangdos 

                            

    

2. Tersedianya  

dokumen  

Rencana  

Pengembangan  

Dosen per lima  

tahun setiap 

prodi 

1.Aturan 

Rencana  

Pengembanga

n Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi 

                    

      

2.Panduan 

pelaksanaan 

Rencana 

Pengembanga

n  

Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi                     

      

3,Prosedur 

pelaksanaan 

Rencana 

Pengembanga

n  

Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi                     

      

4.Laporan 

pelaksanaan  

Rencana 

Pengembanga

n  

Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi                     

      

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan  

Rencana 

Pengembanga

n Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi                     

      

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan  

Rencana 

Pengembanga

n Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi                     



      

7.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan  

Rencana 

Pengembanga

n Dosen per 

lima tahun 

setiap prodi                     

                            

    

3. Tersedianya  

laporan  

rekapitulasi  

pengembangan  

dosen semua 

prodi 

1.Aturan 

laporan  

rekapitulasi 

pengembangan  

dosen semua 

prodi 
                    

      

2.Pedoman 

pembuatan 

laporan  

rekapitulasi 

pengembangan  

dosen semua 

prodi                     

      

3.Prosedur 

pembuatan 

laporan  

rekapitulasi 

pengembangan  

dosen semua 

prodi                     

      

4.Laporan 

hasil Aturan 

laporan 

rekapitulasi 

pengembangan 

dosen semua 

prodi                     

      

5.Laporan 

evaluasi hasil 

Aturan laporan 

rekapitulasi 

pengembangan 

dosen semua 

prodi                     

      

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan laporan 

rekapitulasi 

pengembangan 

dosen semua 

prodi                     



      

7.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

pelaksanaan 

Aturan laporan 

rekapitulasi 

pengembangan 

dosen semua 

prodi                     

                            

                            

5.19 Pimpinan Institut 

memastikan 

bahwa terdapat 

Rencana 

Pengembangan 

Tenaga 

kependidikan per 

1. Tersedianya  

pedoman  

RenBang tendik  

Institusi 

1.Aturan 

RenBang 

tendik  

Institusi 

                    

      

2.Panduan 

Aturan 

RenBang 

tendik Institusi                     

      

3.Prosedur 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBang 

tendik  

Institusi                     

      

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBang 

tendik  

Institusi                     

      

5.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBang 

tendik Institusi                     

      

6.Laporan 

pengendalian 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan 

RenBang 

tendik Institusi                     

      

7.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

Aturan                     



RenBang 

tendik Institusi 

                            

    

2. Tersedianya  

dokumen  

Rencana  

Pengembangan  

tenaga  

kependidikan 

setiap prodi per  

tiga tahun 

1.Aturan  

RenBang 

tendik  

Institusi 

Aturan 

                    

      

2.Panduan 

pelaksanaan 

Aturan  

RenBang 

tendik  

Institusi 

Aturan                     

      

3.prosedur 

pelaksanaan 

Aturan  

RenBang 

tendik  

Institusi 

Aturan                     

      

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

Aturan  

RenBang 

tendik  

Institusi 

Aturan                     

      

5.Laporaneval

uasi hasil 

pelaksanaan 

Aturan  

RenBang 

tendik  

Institusi 

Aturan                     

      

6.Laporanpeng

endalian  hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan  

RenBang 

tendik  

Institusi 

Aturan                     



      

7.Laporan 

peningkatan 

hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan  

RenBang 

tendik Institusi 

Aturan                     

                            

    

3. Tersedianya  

laporan  

rekapitulasi  

pengembangan  

tenaga pendidik  

sesuai tupoksi 

1.Aturan 

pelaporan 

rekapitulasi  

pengembangan  

tenaga 

pendidik  

sesuai tupoksi 

yang 

disyahkan                     

      

2.Panduan 

pembuatan 

laporan 

rekapitulasi  

pengembangan  

tenaga 

pendidik  

sesuai tupoksi 

yang 

disyahkan                     

      

3.Prosedur 

pembuatan 

laporan 

rekapitulasi 

pengembangan  

tenaga 

pendidik 

sesuai tupoksi 

yang 

disyahkan                       

      

4.Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan 

rekapitulasi 

pengembangan  

tenaga 

pendidik 

sesuai tupoksi                      



      

5.Laporan 

evaluasi  hasil 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan 

rekapitulasi 

pengembangan  

tenaga 

pendidik 

sesuai tupoksi                      

      

6.Laporan 

pengendalian  

hasil 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan 

rekapitulasi 

pengembangan  

tenaga 

pendidik 

sesuai tupoksi                      

      

7.Laporan 

peningkatan  

rekomendasi 

hasil evaluasi  

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan 

rekapitulasi 

pengembangan 

tenaga 

pendidik 

sesuai tupoksi                      

 

II. Standar 4 . Penilaian Pembelajaran 

No. 

standar 

Pernyataan 

standar 
Capaian Dokumen 

Peratura

n 

Pandua

n 
SOP Form 

Laporan  

I

T

I 

Pro

di 

I

T

I 

Pro

di 

I

T

I 

Pr

od

i 

I

T

I 

Pro

di 

I

T

I Prodi 

4.1 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen standar 

penilaian 

pembelajaran 

yang mencakup 

criteria minimal 

tentang penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa 

dalam rangka 

pemenuhan 

Tersedianya 

dokumen 

standar 

penilaian 

pembelajaran 

yang 

mencakup 

criteria 

minimal 

tentang 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

dalam rangka 

1 Dokumen 

Standar penilaian 

pembelajaran                     

2 Manual 

Penetapan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

3 Manual 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

4 Manual Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     



capaian 

Pembelajaran 

lulusan. 

pemenuhan 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan yang 

di Sk kan 

5 Manual 

Pengendalian 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

6 Manual 

Peningkatan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

7 Panduan 

mekanisme dan 

prosedur 

penilaian                     

8 Panduan 

pelaksanaan 

penilaian                      

9 Panduan 

pelaporan 

penilaian                     

10 SOP mekanisme 

dan 

prosedur 

penilaian                     

11 SOP pelaksanaan 

penilaian                      

12 SOP pelaporan 

penilaian                     

4.2 Pimpinan institut 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

pedoman 

pelaksanaan 

standar penilaian 

pembelajaran 

yang mencakup 

criteria minimal 

tentang penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa 

dalam rangka 

pemenuhan 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan. 

Tersedianya 

dokumen 

pedoman 

pelaksanaan 

standar 

penilaian 

pembelajaran 

yang 

mencakup 

criteria 

minimal 

tentang 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

dalam rangka 

pemenuhan 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan. 

1 Aturan 

Pelaksanaan 

Penilaian 

Pembelajaran                     

2 Pedoman 

Pelaksanaan 

Penilaian 

Pembelajaran                     

3 Pedoman 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

4 Panduan 

Pengendalian 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

5 Panduan 

Peningkatan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

6 Manual 

Penetapan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

7 Manual 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     



8 Manual Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

9 Manual 

Pengendalian 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                     

4.3 Ketua program 

studi 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen standar 

penilaian 

pembelajaran 

yang mencakup 

criteria minimal 

tentang penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa 

dalam rangka 

pemenuhan 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan dalam 

Program Studi. 

Tersedianya 

dokumen 

standar 

penilaian 

pembelajaran 

yang 

mencakup 

criteria 

minimal 

tentang 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

dalam rangka 

pemenuhan 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan dalam 

Program Studi 

yang di SK 

kan 

1 Dokumen 

Standar penilaian 

pembelajaran 

program studi                     

2 Manual 

Penetapan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

3 Manual 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

4 Manual Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

5 Manual 

Pengendalian 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

6 Manual 

Peningkatan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

7 Panduan 

mekanisme dan 

prosedur 

penilaian 

Program Studi                     

8 Panduan 

pelaksanaan 

penilaian 

Program Studi                     

9 Panduan 

pelaporan 

penilaian 

Program Studi                     

10 SOP mekanisme 

dan 

prosedur 

penilaian 

Program Studi                     



11 SOP pelaksanaan 

penilaian 

Program Studi                     

12 SOP pelaporan 

penilaian 

Program Studi                     

4.4 Ketua program 

studi 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen 

Penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa yang 

mencakup : 

prinsip penilaian, 

teknik dan 

instrumen 

penilaian; 

mekanisme dan 

prosedur 

penilaian; 

pelaksanaan 

penilaian; 

pelaporan 

penilaian proses 

dan hasil belajar; 

serta kelulusan 

mahasiswa, 

sehingga dicapai 

kompetensi 

lulusan yang 

sesuai dengan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan yang 

mencakup sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan 

yang mengacu 

pada diskripsi 

capaian 

pembelajaran di 

lingkungan 

Institut 

Teknologi 

Indonesia 

1. Tersedianya 

dokumen 

panduan 

Penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

yang 

mencakup : 

prinsip 

penilaian, 

teknik dan 

instrumen 

penilaian; 

mekanisme 

dan prosedur 

penilaian; 

pelaksanaan 

penilaian; 

pelaporan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar; 

serta kelulusan 

mahasiswa, 

sehingga 

dicapai 

kompetensi 

lulusan yang 

sesuai dengan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan yang 

mencakup 

sikap, 

pengetahuan, 

dan 

keterampilan 

yang mengacu 

pada diskripsi 

capaian 

pembelajaran 

di lingkungan 

Institut 

Teknologi 

Indonesia. 

1 Dokumen 

panduan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

2 Aturan panduan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

3 Manual 

Penetapan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

4 Manual 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

5 Manual Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

6 Manual 

Pengendalian 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

7 Manual 

Peningkatan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Program Studi                     

8 Panduan 

pembuatan 

laporan penilaian 

proses dan hasil 

belajar. 

                    

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

Penilaian 

proses dan 

1 Aturan 

Pelaksanaan 

Penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     



hasil belajar 

mahasiswa 

yang 

mencakup : 

prinsip 

penilaian, 

teknik dan 

instrumen 

penilaian; 

mekanisme 

dan prosedur 

penilaian; 

pelaksanaan 

penilaian; 

pelaporan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar; 

serta kelulusan 

mahasiswa, 

sehingga 

dicapai 

kompetensi 

lulusan yang 

sesuai dengan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan yang 

mencakup 

sikap, 

pengetahuan, 

dan 

keterampilan 

yang mengacu 

pada diskripsi 

capaian 

pembelajaran 

di lingkungan 

Institut 

Teknologi 

Indonesia. 

2 Dokumen  

pelaksanaan 

Penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

3 Manual 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran                      

4 

Form-form 

pelaksanaan 

penilaian proses 

dan hasil belajar                     

4.5 Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

melaksanakan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa 

berdasarkan 

Prinsip penilaian 

yang mencakup 

prinsip edukatif, 

otentik, objektif, 

akuntabel, dan 

transparan yang 

1. Tersedianya 

dokumen 

panduan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

berdasarkan 

Prinsip 

penilaian yang 

mencakup 

prinsip 

edukatif, 

otentik, 

1 Aturan rumusan 

prinsip penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                     

2 Panduan aturan 

rumusan prinsip 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

3 SK prinsip 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      



dilakukan secara 

terintegrasi. 

objektif, 

akuntabel, dan 

transparan 

yang 

dilakukan 

secara 

terintegrasi. 

4 

Panduan 

penyusunan 

laporan prinsip 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

berdasarkan 

Prinsip 

penilaian yang 

mencakup 

prinsip 

edukatif, 

otentik, 

objektif, 

akuntabel, dan 

transparan 

yang 

dilakukan 

secara 

terintegrasi. 

1 Aturan 

pelaksanaan 

prinsip penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                     

2 Panduan aturan 

pelaksanaan 

prinsip penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                      

3 Manual aturan 

pelaksanaan 

prinsip penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                      

4 Laporan 

pelaksanaan 

prinsip penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                      

4.6 Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

melaksanakan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

Teknik penilaian 

yang terdiri atas 

observasi, 

partisipasi, unjuk 

kerja, tes tertulis, 

tes lisan, dan 

angket. 

1. Tesedianya 

dokumen 

panduan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

Teknik 

penilaian yang 

terdiri atas 

observasi, 

partisipasi, 

unjuk kerja, 

tes tertulis, tes 

lisan, dan 

angket. 

1 Aturan teknik 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

2 Panduan aturan  

teknik penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                      

3 Manual teknik 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

4 Panduan 

penyusunan 

laporan 

penerapan teknik 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

5 SK Standar 

penilaian 

pembelajaran                     

2. Tesedianya 

dokumen 

1 
Aturan teknik 

penilaian proses                     



pelaksanaan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

Teknik 

penilaian yang 

terdiri atas 

observasi, 

partisipasi, 

unjuk kerja, 

tes tertulis, tes 

lisan, dan 

angket. 

dan hasil belajar 

mahasiswa  

2 Panduan aturan  

teknik penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa                      

3 Manual teknik 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

4 Panduan 

penyusunan 

laporan 

penerapan teknik 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

5 SK Standar 

penilaian 

pembelajaran                     

4.7  Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

menyediakan 

instrument 

penilaian yang 

terdiri atas 

penilaian proses 

dalam bentuk 

rubrik dan/atau 

penilaian hasil 

dalam bentuk 

portofolio atau 

karya desain.  

1. Tersedianya 

dokumen 

instrument 

penilaian yang 

terdiri atas 

penilaian 

proses dalam 

bentuk rubrik 

dan/atau 

penilaian hasil 

dalambentuk 

portofolio atau 

karya desain. 

1 Aturan instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

2 Panduan aturan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

3 Manual aturan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

4 Dokumen 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

5 SK dokumen 

instrumen 

penilaian 

pembelajaran                     

2. Tersedianya 

dokumen 

panduan 

penggunaan 

instrument 

penilaian yang 

terdiri atas 

penilaian 

proses dalam 

bentuk rubrik 

dan/atau 

penilaian hasil 

dalambentuk 

1 Aturan panduan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

2 Panduan aturan 

panduan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

3 Manual aturan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      



portofolio atau 

karya desain. 

4 Dokumen 

panduan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

5 Panduan 

penggunaan 

instrumen 

penilaian 

pembelajaran                     

6 Panduan evaluasi 

penggunaan 

instrumen 

penilaian 

pembelajaran                     

7 Dokumen 

panduan 

penggunaan 

instrumen 

penilaian 

pembelajaran                     

8 Dokumen 

panduan evaluasi 

instrumen 

penilaian 

pembelajaran                     

3. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

penialian yang 

menggunakan 

instrument 

penilaian yang 

terdiri atas 

penilaian 

proses dalam 

bentuk rubrik 

dan/atau 

penilaian hasil 

dalambentuk 

portofolio atau 

karya desain. 

1 Aturan 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

2 Panduan aturan 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

3 Manual aturan 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

4 Dokumen 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

5 Panduan 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      



6 Panduan evaluasi 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian 

pembelajaran                     

7 Dokumen 

panduan 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

8 Dokumen 

panduan evaluasi 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

9 SOP pelaksanaan 

instrumen 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

4.8 Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

menyediakan 

hasil akhir 

penilaian yang 

merupakan 

intergasi dari 

penilaian sikap, 

penguasaan 

pengetahuan, 

keterampilan 

umum dan 

keterampilan 

khusus. 

1. Tersedianya 

dokumen 

panduan untuk 

menyimpulkan 

hasil akhir 

penilaian yang 

merupakan 

intergasi dari 

penilaian 

sikap, 

penguasaan 

pengetahuan, 

keterampilan 

umum dan 

keterampilan 

khusus. 

1 Aturan 

penyimpulan 

hasil akhir 

penilaian proses 

dan belajar 

mahasiswa                      

2 Panduan aturan 

penyimpulan 

hasil akhir 

penilaian proses 

dan belajar 

mahasiswa                      

3 Manual aturan 

penyimpulan 

hasil akhir 

penilaian proses 

dan belajar 

mahasiswa                      

4 Dokumen aturan 

penyimpulan 

hasil akhir 

penilaian proses 

dan belajar 

mahasiswa                      

5 SK aturan 

penyimpulan 

hasil akhir 

penilaian proses 

dan belajar 

mahasiswa                     

2. Tersedianya 

dokumen hasil 

akhir penilaian 

yang 

1 Aturan pelaporan 

hasil 

pembelajaran ke 

PDPT                     



merupakan 

intergasi dari 

penilaian 

sikap, 

penguasaan 

pengetahuan, 

keterampilan 

umum dan 

keterampilan 

khusus. 

2 Panduan aturan 

pelaporan hasil 

pembelajaran ke 

PDPT                     

3 Manual aturan 

pelaporan hasil 

pembelajaran ke 

PDPT                     

4 SOP pelaporan 

hasil 

pembelajaran ke 

PDPT                     

5 Dokumen 

pelaporan hasil 

pembelajaran ke 

PDPT                     

6 SK pelaporan 

hasil 

pembelajaran ke 

PDPT                     

7 Panduan 

pengunggahan 

sinkronisasi data 

ke Forlap DIKTI                     

4.9 Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

melaksanakan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

mekanisme 

penilaian yang 

terdiri atas : a. 

menyusun, 

menyampaikan, 

menyepakati 

tahap, teknik, 

instrumen, 

kriteria, 

indikator, dan 

bobot penilaian 

antara penilai 

dan yang dinilai 

sesuai dengan 

rencana 

Pembelajaran; b. 

melaksanakan 

proses penilaian 

sesuai dengan 

tahap, teknik, 

instrumen, 

kriteria, 

indikator, dan 

bobot penilaian 

yang memuat 

prinsip penilaian; 

1. Tersedianya 

dokumen 

aturan 

pelaksanaan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

mekanisme 

penilaian yang 

terdiri atas : a. 

menyusun, 

menyampaika

n, 

menyepakati 

tahap, teknik, 

instrumen, 

kriteria, 

indikator, dan 

bobot 

penilaian 

antara penilai 

dan yang 

dinilai sesuai 

dengan 

rencana 

Pembelajaran; 

b. 

melaksanakan 

proses 

penilaian 

sesuai dengan 

tahap, teknik, 

1 Aturan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

2 Panduan aturan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

3 Manual aturan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

4 SOP mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

5 Dokumen 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

6 

SK mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     



c. memberikan 

umpan balik dan 

kesempatan 

untuk 

mempertanyakan 

hasil penilaian 

kepada 

mahasiswa; dan 

d. 

mendokumentasi

kan penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa 

secara akuntabel 

dan transparan 

instrumen, 

kriteria, 

indikator, dan 

bobot 

penilaian yang 

memuat 

prinsip 

penilaian; c. 

memberikan 

umpan balik 

dan 

kesempatan 

untuk 

mempertanyak

an hasil 

penilaian 

kepada 

mahasiswa; 

dan d. 

mendokument

asikan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

secara 

akuntabel dan 

transparan 

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

mekanisme 

penilaian yang 

terdiri atas : a. 

menyusun, 

menyampaika

n, 

menyepakati 

tahap, teknik, 

instrumen, 

kriteria, 

indikator, dan 

bobot 

penilaian 

antara penilai 

dan yang 

dinilai sesuai 

dengan 

rencana 

Pembelajaran; 

b. 

melaksanakan 

proses 

1 Aturan 

pelaksanaan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

2 Panduan aturan 

pelaksanaan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

3 Manual aturan 

pelaksanaan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

4 SOP pelaksanaan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

5 
Dokumen 

pelaksanaan 

mekanisme 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     



penilaian 

sesuai dengan 

tahap, teknik, 

instrumen, 

kriteria, 

indikator, dan 

bobot 

penilaian yang 

memuat 

prinsip 

penilaian; c. 

memberikan 

umpan balik 

dan 

kesempatan 

untuk 

mempertanyak

an hasil 

penilaian 

kepada 

mahasiswa; 

dan d. 

mendokument

asikan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

secara 

akuntabel dan 

transparan 

4.10 Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

melaksanakan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa 

menggunakan 

prosedur 

penilaian yang 

mencakup 

1. Tersedianya 

dokumen 

panduan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

yang 

menggunakan 

prosedur 

penilaian yang 

mencakup 

tahap 

perencanaan, 

kegiatan 

pemberian 

tugas atau 

soal, observasi 

kinerja, 

pengembalian 

hasil 

observasi, dan 

pemberian 

nilai akhir.  

1 Aturan prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

2 Panduan 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

3 Manual prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

4 SOP prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

5 Dokumen 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

6 SK penetapan 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     



2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

yang 

menggunakan 

prosedur 

penilaian yang 

mencakup 

tahap 

perencanaan, 

kegiatan 

pemberian 

tugas atau 

soal, observasi 

kinerja, 

pengembalian 

hasil 

observasi, dan 

pemberian 

nilai akhir. 

1 Aturan 

pelaksanaan 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

2 Panduan 

pelaksanaan 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

3 Manual prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

4 SOP pelaksanaan 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                      

5 Dokumen 

pelaksanaan 

prosedur 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa                     

4.11 Ketua program 

studi dan dosen 

berkewajiban 

memastikan 

pelaksanaan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa 

sesuai dengan 

rencana 

pembelajaran 

(RPS). 

Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

mahasiswa 

sesuai dengan 

rencana 

pembelajaran 

(RPS). 

1 Aturan 

pelaksanaan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa sesuai 

dengan RPS                     

2 Panduan 

pelaksanaan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa sesuai 

dengan RPS                     

3 Manual penilaian 

proses dan hasil 

belajar 

mahasiswa sesuai 

dengan RPS                     

4 SOP pelaksanaan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa sesuai 

dengan RPS                     

5 Dokumen 

pelaksanaan 

penilaian proses 

dan hasil belajar 

mahasiswa sesuai 

dengan RPS                     



4.12 Ketua program 

studi 

berkewajiban 

memastikan 

pelaksanaan 

penilaian 

dilakukan oleh : 

a. Dosen 

pengampu atau 

tim Dosen 

pengampu; b. 

Dosen pengampu 

atau tim Dosen 

pengampu 

dengan 

mengikutsertaka

n mahasiswa; 

dan/atau c. 

Dosen pengampu 

atau tim Dosen 

pengampu 

dengan 

mengikutsertaka

n pemangku 

kepentingan 

yang relevan. 

1. Tesedianya 

dokumen 

panduan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

dilakukan oleh 

: a. Dosen 

pengampu 

atau tim 

Dosen 

pengampu; b. 

Dosen 

pengampu 

atau tim 

Dosen 

pengampu 

dengan 

mengikutserta

kan 

mahasiswa; 

dan/atau c. 

Dosen 

pengampu 

atau tim 

Dosen 

pengampu 

dengan 

mengikutserta

kan pemangku 

kepentingan 

yang relevan. 

1 Aturan panduan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

2 Panduan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

3 Manual panduan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

4 SOP panduan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

5 Dokumen 

panduan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

6 SK penetapan 

panduan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

2. Tesedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

penilaian yang 

dilakukan oleh 

: a. Dosen 

pengampu 

atau tim 

1 Aturan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     



Dosen 

pengampu; b. 

Dosen 

pengampu 

atau tim 

Dosen 

pengampu 

dengan 

mengikutserta

kan 

mahasiswa; 

dan/atau c. 

Dosen 

pengampu 

atau tim 

Dosen 

pengampu 

dengan 

mengikutserta

kan pemangku 

kepentingan 

yang relevan. 

2 SOP pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

3 Dokumen 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

4 SK penetapan 

pelaksanaan 

penilaian yang 

mengikutsertakan 

mahasiswa dan 

pemangku 

kepentingan yang 

relevan                     

4.13 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen 

panduan 

pelaporan 

penilaian berupa 

kualifikasi 

keberhasilan 

mahasiswa 

dalam 

menempuh suatu 

mata kuliah. 

Tersedianya 

dokumen 

panduan 

pelaporan 

penilaian 

berupa 

kualifikasi 

keberhasilan 

mahasiswa 

dalam 

menempuh 

suatu mata 

kuliah. 

1 Aturan panduan 

pelaporan 

penilaian 

keberhasilan 

mahasiswa dalam 

mata kuliah                     

2 Panduan 

pelaporan 

penilaian 

keberhasilan 

mahasiswa dalam 

mata kuliah                     

3 Manual 

pelaporan 

penilaian 

keberhasilan 

mahasiswa dalam 

mata kuliah                     

4 SOP pelaporan 

penilaian 

keberhasilan 

mahasiswa dalam 

mata kuliah                     

5 Dokumen 

pelaporan 

penilaian 

keberhasilan 

mahasiswa dalam 

mata kuliah                     

6 SK penetapan 

dokumen 

pelaporan 

penilaian 

keberhasilan                     



mahasiswa dalam 

mata kuliah 

4.14 Pimpinan 

Institut, Ketua 

program studi, 

dan dosen 

pengampu 

berkewajiban 

memastikan hasil 

penilaian 

diumumkan 

kepada 

mahasiswa 

setelah satu 

tahap 

Pembelajaran 

sesuai dengan 

rencana 

Pembelajaran. 

1. Tersedianya 

dokumen 

aturan hasil 

penilaian 

diumumkan 

kepada 

mahasiswa 

setelah satu 

tahap 

Pembelajaran 

sesuai dengan 

rencana 

Pembelajaran. 

1 Aturan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

2 Panduan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

3 Manual 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

4 SOP 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

5 Dokumen 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

hasil penilaian 

diumumkan 

kepada 

mahasiswa 

setelah satu 

tahap 

Pembelajaran 

sesuai dengan 

rencana 

Pembelajaran. 

1 Aturan 

pelaksanaan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

2 Panduan 

pelaksanaan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

3 Manual 

pelaksanaan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

4 SOP pelaksanaan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai                     



dengan rencana 

pembelajaran 

5 Dokumen 

pelaksanaan 

pengumuman 

hasil penilaian 

mahasiswa sesuai 

dengan rencana 

pembelajaran                     

4.15 Pimpinan Institut 

dan Ketua 

program studi 

berkewajiban 

memastikan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana 

dinyatakan lulus 

apabila telah 

menempuh 

seluruh beban 

belajar yang 

ditetapkan dan 

memiliki capaian 

Pembelajaran 

lulusan yang 

ditargetkan oleh 

Program Studi 

dengan Indeks 

Prestasi 

Kumulatif (IPK) 

lebih besar atau 

sama dengan 

2,00 (dua koma 

nol). 

1. Tersedianya 

dokumen 

aturan 

kelulusan 

mahasiswa 

dengan 

ketentuan 

mahasiswa 

program 

diploma dan 

program 

sarjana 

dinyatakan 

lulus apabila 

telah 

menempuh 

seluruh beban 

belajar yang 

ditetapkan dan 

memiliki 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan yang 

ditargetkan 

oleh Program 

Studi dengan 

Indeks 

Prestasi 

Kumulatif 

(IPK) lebih 

besar atau 

sama dengan 

2,00 (dua 

koma nol nol). 

1 Aturan ketentuan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

2 Panduan 

ketentuan  

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

3 Manual aturan 

ketentuan  

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

4 SOP kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

5 Dokumen 

ketentuan  

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

6 SK penentuan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

dengan 

ketentuan 

1 Aturan 

pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     



mahasiswa 

program 

diploma dan 

program 

sarjana 

dinyatakan 

lulus apabila 

telah 

menempuh 

seluruh beban 

belajar yang 

ditetapkan dan 

memiliki 

capaian 

Pembelajaran 

lulusan yang 

ditargetkan 

oleh Program 

Studi dengan 

Indeks 

Prestasi 

Kumulatif 

(IPK) lebih 

besar atau 

sama dengan 

2,00 (dua 

koma nol nol). 

2 Panduan 

pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

3 Manual aturan 

pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

4 SOP pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

5 Dokumen 

pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

6 SK pelaksanaan 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

4.16 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

menyediakan 

dokumen 

panduan criteria 

kelulusan 

mahasiwa dari 

program diploma 

dan program 

sarjana yang 

mencakup 

predikat 

memuaskan, 

sangat 

memuskan atau 

dengan pujian. 

1. Tersedianya 

dokumen 

panduan 

criteria 

kelulusan 

mahasiwa dari 

program 

diploma dan 

program 

sarjana yang 

mencakup 

predikat 

memuaskan, 

sangat 

memuskan 

atau dengan 

pujian. 

1 Aturan panduan 

criteria kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

2 Panduan criteria 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

3 Manual aturan 

criteria kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

4 Dokumen 

panduan criteria 

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     



5 SK penetapan 

panduan criteria  

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

criteria 

kelulusan 

mahasiwa dari 

program 

diploma dan 

program 

sarjana yang 

mencakup 

predikat 

memuaskan, 

sangat 

memuskan 

atau dengan 

pujian. 

1 Aturan 

pelaksanaan 

criteria kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

2 Panduan 

pelaksanaan 

criteria kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

3 Manual aturan 

pelaksanaan 

criteria kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

4 Dokumen 

pelaksanaan 

criteria kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

5 SK pelaksanaan 

criteria  

kelulusan 

mahasiswa 

program diploma 

dan program 

sarjana                     

4.17 Pimpinan Institut 

berkewajiban 

memastikan 

setiap mahasiswa 

yang dinyatakan 

lulus 

memperoleh 

ijazah, transkrip, 

sertifikat 

kompetensi, 

gelar, dan surat 

keterangan 

1. Tersedianya 

dokumen 

aturan setiap 

mahasiswa 

yang 

dinyatakan 

lulus 

memperoleh 

ijazah, 

transkrip, 

sertifikat 

kompetensi, 

gelar, dan 

1 Aturan dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

2 Panduan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     



pendamping 

ijazah. 

surat 

keterangan 

pendamping 

ijazah. 

3 Manual aturan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

4 Dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

5 SK penetapan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

setiap 

mahasiswa 

yang 

dinyatakan 

lulus 

memperoleh 

ijazah, 

transkrip, 

sertifikat 

kompetensi, 

gelar, dan 

surat 

keterangan 

pendamping 

ijazah. 

1 Aturan 

pelaksanaan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

2 Panduan 

pelaksanaan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

3 Manual aturan 

pelaksanaan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

4 SOP pelaksanaan  

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

5 Form 

pelaksanaan  

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa                     



setelah 

dinyatakan lulus 

6 SK pelaksanaan 

dokumen-

dokumen yang 

diberikan kepada 

mahasiswa 

setelah 

dinyatakan lulus                     

4.18 Pimpinan 

Institut, Ketua 

Program Studi, 

dan satuan 

penjaminan mutu 

internal 

berkewajiban 

melaksanakan 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran 

melalui kegiatan 

audit mutu 

internal oleh tim 

auditor di bawah 

koordinasi Unit 

SPMI 

1. Tersedianya 

dokumen 

aturan 

pelaksanakan 

evaluasi 

standar 

penilaian 

pembelajaran 

melalui 

kegiatan audit 

mutu internal 

oleh tim 

auditor di 

bawah 

koordinasi 

Unit SPMI 

1 Aturan 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal dalam 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran                     

2 Panduan 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal dalam 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran                     

3 Manual aturan 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal dalam 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran                     

4 SOP 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal dalam 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran                     

5 Dokumen 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal dalam 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran                     

6 SK penetapan 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal dalam 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran                     

2. Tersedianya 

dokumen 

evaluasi 

standar 

penilaian 

1 Aturan evaluasi 

standar penilaian 

pembelajaran 

melalui audit 

mutu internal                      



pembelajaran 

melalui 

kegiatan audit 

mutu internal 

oleh tim 

auditor di 

bawah 

koordinasi 

Unit SPMI 

2 Panduan evaluasi 

standar penilaian 

pembelajaran 

melalui audit 

mutu internal                      

3 Manual aturan 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran 

melalui audit 

mutu internal                      

4 SOP evaluasi 

standar penilaian 

pembelajaran 

melalui audit 

mutu internal                      

5 Dokumen 

evaluasi standar 

penilaian 

pembelajaran 

melalui audit 

mutu internal                      

6 SK penetapan 

standar penilaian 

pembelajaran 

melalui audit 

mutu internal                      

4.19 Pimpinan 

Institut, Ketua 

Program Studi, 

dan satuan 

penjaminan mutu 

internal 

berkewajiban 

mengendalikan 

pelaksanaan 

penilaian 

pembelajaran di 

bawah 

pengawasan Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI 

1. Tersedianya 

dokumen 

aturan 

pengendalian 

pelaksanaan 

penilaian 

pembelajaran 

di bawah 

pengawasan 

Tim Auditor 

Internal Unit 

SPMI 

1 Aturan 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

2 Panduan aturan 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

3 Manual aturan 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

4 Dokumen aturan 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     



5 SK penetapan 

aturan 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

2. Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan 

penilaian 

pembelajaran 

di bawah 

pengawasan 

Tim Auditor 

Internal Unit 

SPMI 

1 Aturan 

dokumentasi 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

2 Panduan 

dokumentasi 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

3 Manual aturan 

dokumentasi 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

4 SOP 

dokumentasi 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

5 Dokumentasi 

pengendalian 

pelaksanakan 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

6 SK pelaksanaan 

dokumentasi 

pengendalian 

audit mutu 

internal oleh Tim 

Auditor Internal 

Unit SPMI                     

4.20 Pimpinan 

Institut, Ketua 

Program Studi, 

satuan 

Tersedianya 

dokumen 

peningkatan 

sistem 

1 Aturan  

peningkatan 

sistem penilaian 

pembelajaran                     



penjaminan mutu 

internal, dan 

dosen 

berkewajiban 

meningkatkan 

sistem penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik 

penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu 

akademik 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik 

2 Panduan  

peningkatan 

sistem penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik                     

3 Manual aturan  

peningkatan 

sistem penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik                     

4 SOP  

peningkatan 

sistem penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik                     

5 Dokumen  

peningkatan 

sistem penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik                     

6 SK  peningkatan 

sistem penilaian 

pembelajaran 

dalam rangka 

peningkatan 

mutu akademik                     

 

III. Standar 8. Pembiayaan 

No. 

standar 
Pernyataan standar Capaian Dokumen 

Peraturan Panduan SOP Form 
Laporan  

ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi 

5.1  Pimpinan institut 

menetapkan Standar 

pembiayaan 

pembelajaran yang 

merupakan kriteria 

minimal tentang 

komponen dan 

besaran biaya 

1. Tersedianya 

dokumen standar  

pembiayaan 

pembelajaran yang 

mencakup  kriteria 

minimal tentang 

komponen dan 

besaran biaya 

1.Standar  pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

  2. Manual pelaksanaan 

Standar  pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              



  investasi dan biaya 

operasional yang 

disusun dalam 

rangka 

pemenuhan CPL 

investasi 

dan biaya 

operasional yang 

disusun dalam 

rangka pemenuhan 

CPL yang telah di 

SK kan 

3. Manual evaluasi 

pelaksanaan Standar  

pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

    4. Manual pengendalin 

hasil evaluasi 

pelaksanaan Standar  

pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      5. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan 

Standar  pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      6. Panduan pelaksanaan 

Standar  pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      7.Prosedur pelaksanaan 

Standar  pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      8. Laporan hasil 

pelaksanaan Standar  

pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      9. Laporan hasil evaluasi 

pelaksanaan Standar  

pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      10.Laporan hasil 

evaluasi pelaksanaan 

Standar  pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      11.Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan Standar  

pembiayaan 

pembelajaran yang 

syahkan 

      

              

      12.Form audit mutu 

pelaksanaan Standar  

pembiayaan 

pembelajaran 

      

              

  

  2.Tersedianya 

dokumen 

perencanaan 

penyusunan besaran 

biaya investasi dan 

biaya operasional 

1.Aturan besaran Biaya 

investasi dan biaya 

operasional pendidikan 

yang disyahkan 

      

              



  

    2. Panduan penggunaan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    3.Manual Aturan besaran 

Biaya investasi dan biaya 

operasional pendidikan 

yang disyahkan 

      

              

  

    4.Manual  pelaksanaan 

Aturan besaran Biaya 

investasi dan biaya 

operasional pendidikan 

yang disyahkan 

      

              

  

    5..Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan Aturan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan  Aturan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    7.Manual  peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi hasil 

pelaksanaan Aturan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    8. laporan hasil 

pelaksanaan Aturan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    9.Laporan hasil  evaluasi 

hasil pelaksanaan Aturan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    10 Laporan hasil 

pengendalian hasil 

evaluasi pelaksanaan  

Aturan besaran Biaya 

investasi dan biaya 

operasional pendidikan 

yang disyahkan 

      

              



  

    11. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

hasil pelaksanaan Aturan 

besaran Biaya investasi 

dan biaya operasional 

pendidikan yang 

disyahkan 

      

              

  

    12.Form audit mutu 

aturan pelaksanaan 

Standar  pembiayaan 

pembelajaran 

      

              

  
            

              

  

  3.Tersedianya 

dokumen 

penetapan besaran 

biaya investasi dan 

biaya operasiona 

yang telah di SK 

kan 

1.Aturan penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    2.Panduan  penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    3. manual penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

penetapan besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasiona yang  

disyahkan 

      

              

  

    5.Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

hasilevaluasi 

pelaksanaan penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    7.Manual peningkatan 

hail rekomendasi 

evaluasipelaksanaan 

penetapan besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasiona yang  

disyahkan 

      

              



  

    8. Laoran hasil 

pelaksanaan penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    9. Laoran hasil  evaluasi 

hasil pelaksanaan 

penetapan besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasiona yang  

disyahkan 

      

              

  

    10.Laoran hasil  

pengendalian 

hasilevaluasi 

pelaksanaan penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    11.8. Laoran hasil 

peningkatan hail 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan penetapan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasiona 

yang  disyahkan 

      

              

  

    12.Form audit mutu 

aturan penetapan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

  4.Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

1. Aturan pelaksanaan 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    2.Panduan pelaksanaan 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    3.Prosedur pelaksanaan 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    4. Manual pelaksanaan 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    5. Manual evaluasi  hasil 

pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    6. Manual pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              



  

    7. Manual peningkatan 

rekomendasi evaluasi 

hasil pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    8. Laporan hasil 

pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    9. Laporan hasil  

evaluasi  hasil 

pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

pengendalian hasil 

evaluasi pelaksanaan 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    11.laporan hasil  

peningkatan 

rekomendasi evaluasi 

hasil pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    12.Form audit mutu 

aturan pelaksanaan biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  
            

              

  

  5.Tersedianya 

dokumen evaluasi 

besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional setiap 

triwulan 

1.Aturan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    2.Panduan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    3. Prosedur evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

evaluasi besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional setiap 

triwulan 

      

              

  

    5..Manual evaluasi 

pelaksanaan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              



  

    6..Manual pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    7.Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

pelaksanaan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    8.Laporan hasil 

pelaksanaan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    9. Laporan hasil evaluasi 

pelaksanaan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    10. Laporan hasil 

pengendalian hasil 

evaluasi pelaksanaan 

evaluasi besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional setiap 

triwulan 

      

              

  

    11. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi 

pelaksanaan evaluasi 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional 

setiap triwulan 

      

              

  

    12.Form audit mutu 

aturan pelaksanaan 

Aturan evaluasi besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional setiap 

triwulan 

      

              

  

  6.Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 
besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional 

1. Aturan pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    2. Panduan Aturan 

pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              



  

    3.Manual Aturan 

pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    4.Manual evaluasi 

Aturan pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    5. Manual pengendalian 

Aturan pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    6. Manual peningkatan 

hasil evaluasi Aturan 

pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    7.Laporan hasil 

pelaksanaan Aturan 

pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    8.Laporan hasil evaluasi 

Aturan pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    9.Laporan hasil 

pengendalian Aturan 

pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    10.Laporan hasil 

peningkatan hasil 

evaluasi Aturan 

pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  

    11.Form audit mutu 

Aturan pelaksanaan 

pengendalian besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional 

      

              

  
            

              

  

  7.Tersedianya 

dokumen 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan 

biaya operasional 

1. Aturan pelaksanaan 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              



  

    2.Panduan  pelaksanaan 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              

  

    3. Manual Aturan 

pelaksanaan peningkatan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional  

      

              

  

    4. Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan Aturan  

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              

  

    5. Manual pengendalian 

hasil Aturan pelaksanaan 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              

  

    6. Manual peninhkatan 

Aturan pelaksanaan 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              

  

    7.Laporan hasil 

pelaksanaan  Aturan 

pelaksanaan peningkatan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional  

      

              

  

    8.Laporan hasil evaluasi 

hasil pelaksanaan Aturan  

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              

  

    9.Laporan hasil 

pengendalian hasil 

Aturan pelaksanaan 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

penighkatan Aturan 

pelaksanaan peningkatan 

besaran biaya investasi 

dan biaya operasional  

      

              

  

    11.Form audit mutu 

Aturan pelaksanaan 

peningkatan besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional  

      

              



  

  8.Tersedianya 

dokumen laporan 

akhir dan analisis 

besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

1. Aturan pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    2.Panduan  pelaksanaan  

pembuatan  laporan akhir 

dan analisis besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    3. Manual pelaksanaan  

pembuatan  laporan akhir 

dan analisis besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    4. Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan  pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    5. Manual  pengendalian 

pelaksanaan  pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    6. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan  

pembuatan  laporan akhir 

dan analisis besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    7. Laporan hasil 

pelaksanaan  pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    8. Laporan evaluasi hasil 

pelaksanaan  pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              



  

    9. Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan  pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    10. Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan  

pembuatan  laporan akhir 

dan analisis besaran 

biaya investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  

    11.Form audit mutu 

Aturan pembuatan  

laporan akhir dan 

analisis besaran biaya 

investasi dan biaya 

operasional di setiap 

tahun 

      

              

  
            

              

  

5.2 Pimpinan 

institut menetapkan 

dokumen tentang 

komponen dan 

besaran biaya 

investasi yang  

merupakan bagian 

dari biaya 

pendidikan tinggi 

untuk pengadaan 

sarana dan 

prasarana, 

pengembangan 

dosen, dan tenaga 

kependidikan pada 

pendidikan tinggi 

1. Tersedianya 

dokumen yang 

berisi tentang 

besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan 

prasarana, 

pengembangan 

dosen dan tendik 

yang telah di SK 

kan  

1. Aturan pembuatan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

  2. Panduan cara 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

  3. PROSEDUR cara 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

  4. Manual cara 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              



  

    5. Manual cara 

pelaksanaan pembuatan 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

    6. Manual cara evaaluasi 

pelaksanaan pembuatan 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

    7. Manual\cara 

pengendalian 

pelaksanaan pembuatan 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

    8. Manual cara 

peningkatan pelaksanaan 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik yang telah di 

SK kan  

      

              

  

    9.Laporan hasil cara 

pelaksanaan pembuatan 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik   

      

              

  

    10. Laporan hasil  cara 

evaaluasi pelaksanaan 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  

      

              



  

    11.Laporan hasil cara 

pengendalian 

pelaksanaan pembuatan 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  

      

              

  

    12 Laporan hasil cara 

peningkatan pelaksanaan 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  

      

              

13 

    13..Form audit mutu 

Aturan pembuatan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  

      

              

  

  2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan  
tentang besaran 

biaya investasi, 

pengadaan sarana 

dan prasarana, 

pengembangan 

dosen dan tendik 

setiap tahun 

1. Aturan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

yang telah di SK kan  

      

              

  

    2. Panduan cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

yang telah di SK kan  

      

              

  

    3. PROSEDUR cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap 

tahunyang telah di SK 

kan  

      

              



  

    4. Manual cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap 

tahunyang telah di SK 

kan  

      

              

  

    5. Manual pelaksanaan 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

yang telah di SK kan  

      

              

  

    6. Manual evaaluasi 

pelaksanaan pembuatan 

dokumen pelaksanaan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun  

yang telah di SK kan  

      

              

  

    7. Manual cara 

pengendalian pembuatan 

dokumen pelaksanaan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

yang telah di SK kan  

      

              

  

    8. Manual cara 

peningkatan pembuatan 

dokumen pelaksanaan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun  

yang telah di SK kan  

      

              



  

    9.Laporan hasil cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap 

tahunyang telah di SK 

kan 

      

              

  

    10. Laporan hasil  cara 

evaaluasi pelaksanaan 

dokumen pelaksanaan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun  

      

              

  

    11.Laporan hasil 

pengendalian cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

      

              

  

    12 Laporan hasil 

peningkatan cara 

peningkatan pelaksanaan 

pembuatan besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  

      

              

  

    13..Form audit mutu 

Aturan dokumen 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun  

      

              

  

  3. Tersedianya 

dokumen evaluasi 

pelaksanaan 

tentang besaran 

biaya investasi, 

pengadaan sarana 

dan prasarana, 

pengembangan 

dosen dan tendik 

setiap tahun 

1. Aturan dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan  

      

              



  

    2. Panduan cara 

pembuatan  dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan  

      

              

  

    3. PROSEDUR dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan   

      

              

  

    4. Manual dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan   

      

              

  

    5. Manual pelaksanaan 

dokumen  evaluasi 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan  

      

              

  

    6. Manual evaaluasi 

pelaksanaan pembuatan 

dokumen  evaluasi 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan  

      

              



  

    7. Manual cara 

pengendalian pembuatan 

dokumen dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan  

      

              

  

    8. Manual cara 

peningkatan pembuatan 

dokumen dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahuny 

ang telah di SK kan  

      

              

  

    9.Laporan hasil 

pelaksanaan dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

      

              

  

    10. Laporan hasil  cara 

evaaluasi pelaksanaan 

dokumen  evaluasi 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

      

              

  

    11.Laporan hasil 

pengendalian cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan dokumen  

evaluasi pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

      

              



  

    12 Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan 

dokumen  evaluasi 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

      

              

  

    13..Form audit mutu 

Aturan pelaksanaan 

dokumen  evaluasi 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik setiap tahun 

      

              

  

  4. Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 
pelaksanaan tentang 

besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan 

prasarana, 

pengembangan 

dosen dan tendik  

setiap tahun 

1. Aturan dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

yang telah di SK kan  

      

              

  

    2. Panduan cara 

pembuatan  dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    3. PROSEDUR  

dokumen pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              



  

    4. Manual cara 

pembuatan  dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    5. Manual pelaksanaan 

cara pembuatan  

dokumen pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    6. Manual evaaluasi 

pelaksanaan pembuatan 

dokumen cara 

pembuatan  dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    7. Manual cara 

pengendalian pembuatan 

dokumen cara 

pembuatan  dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              



  

    8. Manual cara 

peningkatan pembuatan 

dokumen cara 

pembuatan  dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    9.Laporan hasil 

pelaksanaan dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

    10. Laporan hasil  cara 

evaaluasi pelaksanaan 

dokumen  dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

    11.Laporan hasil 

pengendalian cara 

pembuatan dokumen 

pelaksanaan dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

    12 Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan 

dokumen pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              



  

    13..Form audit mutu 

Aturan pelaksanaan 

dokumen dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

  5. Tersedianya 

dokumen 

peningkatan 

pelaksanaan  

tentang besaran 

biaya investasi, 

pengadaan sarana 

dan prasarana, 

pengembangan 

dosen dan tendik 

setiap tahun 

1. Aturan dokumen 

peningkatan pelaksanaan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

yang telah di SK kan  

      

              

  

    2. Panduan cara 

pembuatan  dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

yang telah di SK kan  

      

              

  

    2. Panduan cara 

pembuatan  dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

yang telah di SK kan  

      

              

  

    4. Manual cara 

pembuatan   dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              



  

    5. Manual pelaksanaan 

cara pembuatan  

dokumenn  peningkatan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    6. Manual evaaluasi 

pelaksanaan pembuatan  

pembuatan  dokumen  

peningkatan   tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    7. Manual cara 

pengendalian pembuatan 

dokumen cara 

pembuatan  dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    8. Manual cara 

peningkatan pembuatan 

dokumen cara 

pembuatan  dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun  

ang telah di SK kan  

      

              

  

    9.Laporan hasil 

pelaksanaan dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              



  

    10. Laporan hasil  cara 

evaaluasi pelaksanaan 

dokumen peningkatan 

pelaksanaan tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

    11.Laporan hasil 

pengendalian cara 

pembuatan dokumen 

peningkatan pelaksanaan  

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

    12 Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan  

dokumen peningkatan 

pelaksanaan  tentang 

besaran biaya investasi, 

pengadaan sarana dan 

prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

    13..Form audit mutu 

Aturan pelaksanaan 

dokumen dokumen 

peningkatan pelaksanaan 

tentang besaran biaya 

investasi, pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengembangan dosen 

dan tendik  setiap tahun   

      

              

  

5.3 Pimpinan 

institut menetapkan 

dokumen tentang 

komponen  besaran 

biaya operasional 

ITI yang merupakan 

bagian dari biaya 

pendidikan tinggi 

yang diperlukan 

untuk melaksanakan 

kegiatan pendidikan 

yang mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan 

biaya operasional 

1.Tersedianya 

dokumen komponen  

besaran biaya 

operasional  

pelaksanakan 

kegiatan pendidikan 

yang mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan 

biaya operasional 

tidak 

langsung.(SBU) 

yang telah di SK 

kan 

1. Aturan SBU       

              

  
2.Panduan SBU       

              

  

3.Manual Pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

4..Manual evaluasi 

Pelaksanaan SBU 

      

              

  

5.Manual pengendalian 

Pelaksanaan SBU 

      

              

  

6.Manual peningkatan 

hasil evaluasi 

Pelaksanaan SBU 

      

              

  

7. Laporan hasil  

Pelaksanaan SBU 

      

              



tidak langsung. yang 

ditetapkan per 

mahasiswa per 

tahun yang disebut 

dengan standar 

satuan biaya 

operasional 

pendidikan tinggi. 

(SBU) 

  

    8. Laporan hasil  

evaluasi Pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

    9.Laporan hasil  

pengendalian 

Pelaksanaan SBU 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

evaluasi Pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

    11.Form form audit 

aturan SBU 

      

              

  
            

              

  

  2.Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan  

komponen  besaran 

biaya operasional  

pelaksanakan 

kegiatan pendidikan 

yang mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan 

biaya operasional 

tidak 

langsung.(SBU)  

1.Aturan pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

  2.Panduan pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

  3.Prosedur pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

  4..Manual  pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

  5..Manual  evaluasi hasil 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

  6..Manual  pengendalian 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    7.Manual  peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

    8.Laporan hasil  

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    9.Laporan hasil   

evaluasi hasil 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    10.Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    11.Laporan hasil   

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu pelaksanaan SBU 

      

              



  

  3.Tersedianya 

dokumen evaluasi  

pelaksanaan  

komponen  besaran 

biaya operasional  

pelaksanakan 

kegiatan pendidikan 

yang mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan 

biaya operasional 

tidak 

langsung.(SBU)  

1.Aturan  evaluasi  

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

  2.Panduan  evaluasi  

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

  3.Prosedur  evaluasi  

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

  4..Manual  pelaksanaan  

evaluasi  pelaksanaan  

SBU 

      

              

  

  5..Manual  evaluasi hasil  

evaluasi  pelaksanaan  

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    6..Manual  pengendalian  

evaluasi  pelaksanaan   

SBU 

      

              

  

    7.Manual  peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi  pelaksanaan   

SBU 

      

              

  

    8.Laporan hasil   

evaluasi  pelaksanaan  

SBU 

      

              

  

    9.Laporan hasil   

evaluasi hasil  evaluasi  

pelaksanaan   SBU 

      

              

  

    10.Laporan hasil  

pengendalian  evaluasi  

pelaksanaan   SBU 

      

              

  

    11.Laporan hasil   

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

evaluasi  pelaksanaan  

SBU 

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  evaluasi  

pelaksanaan   SBU 

      

              

  

  4.Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan  

komponen  besaran 

biaya operasional  

pelaksanakan 

kegiatan pendidikan 

yang mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan 

biaya operasional 

tidak 

langsung.(SBU)  

1.Aturan  pengendalian 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

  2.Panduan  pengendalian 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

  3.Prosedur pengendalian 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

  4..Manual  pengendalian 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    5..Manual  evaluasi hasil  

pengendalian 

pelaksanaan  SBU 

      

              



  

    6..Manual  pengendalian  

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    7.Manual  peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi  pengendalian 

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    8.Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    9.Laporan hasil   

pengendalian 

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    10.Laporan hasil  

pengendalian  evaluasi  

pengendalian 

pelaksanaan   SBU 

      

              

  

    11.Laporan hasil   

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

evaluasi  pengendalian 

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  pengendalian   

pelaksanaan   SBU 

      

              

  

  5.Tersedianya 

dokumen 

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan  

komponen  besaran 

biaya operasional  

pelaksanakan 

kegiatan pendidikan 

yang mencakup 

biaya dosen, biaya 

tenaga 

kependidikan, biaya 

bahan operasional 

pembelajaran, dan 

biaya operasional 

tidak 

langsung.(SBU)  

1.Aturan  peningkatan 

evaluas pelaksanaan  

SBU 

      

              

  

  2.Panduan  peningkatan 

evaluasi pelaksanaan  

SBU 

      

              

  

  3.Prosedur  evaluasi  

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    4..Manual  pelaksanaan  

peningkatan evaluasi 

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    5..Manual  evaluasi hasil  

evaluasi  pelaksanaan  

peningkatan evaluasi 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    6..Manual  pengendalian  

evaluasi  peningkatan 

evaluasi pelaksanaan  

SBU 

      

              



  

    7.Manual  peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi  peningkatan 

evaluasi pelaksanaan 

SBU 

      

              

  

    8.Laporan hasil  

peningkatan evaluasi 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    9.Laporan hasil   

peningkatan evaluasi 

pelaksanaan   SBU 

      

              

  

    10.Laporan hasil  

peningkatan evaluasi 

pelaksanaan SBU 

      

              

  

    11.Laporan hasil   

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

peningkatan evaluasi 

pelaksanaan  SBU 

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  peningkatan 

evaluasi pelaksanaan  

SBU 

      

              

  

5.4 Pimpinan 

Institut 

berkewajiban 

menyusun rencana 

anggaran 

pendapatan dan 

belanja (RAPB) dan 

menetapkan biaya 

yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan standar 

satuan biaya 

operasional(SBU) 

setiap tahun 

1. Tersedianya 

dokumen RAPB dan 

biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa 

berdasarkan SBU 

yang di SK kan 

1.Aturan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

  2. Panduan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

  3.Prosedur RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    4.Manual pelaksnaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    5. Manual evaluasi hasil  

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              



  

    6.Manual pengendalian 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    7. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    8.Laporan hasil  

pelaksnaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    9.Laporan hasil evaluasi 

hasil  RAPB dan biaya 

yang ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    11. Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  RAPB dan biaya 

yang ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

  2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan RAPB 

dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa 

berdasarkan SBU  

1.Aturan pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

  2. Panduan pelaksanaan  

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

  3.Prosedur pelaksanaan  

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              



  

  4.Manual pelaksnaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    5. Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    7. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    8.Laporan hasil  

pelaksnaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    9.Laporan hasil evaluasi 

pelaksanaan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    11. Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

  3. Tersedianya 

dokumen evaluasi 

pelaksanaan RAPB 

dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa 

berdasarkan SBU  

1.Aturan evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              



  

    2. Panduan evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    3.Prosedur evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

evaluasi pelaksanaan 

pelaksnaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    5. Manual evaluasi hasil  

evaluasi pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

evaluasi pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    7. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan 

RAPB dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              

  

    8.Laporan hasil  evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    9.Laporan hasil evaluasi 

hasil  evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian evaluasi 

pelaksanaan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              



  

    11. Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan evaluasi 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  evaluasi 

pelaksanaan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

  4. Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan RAPB 

dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa 

berdasarkan SBU  

1.Aturan pengendalian 

pelaksanaan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    2. Panduan   

pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    3.Prosedur pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan   RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    5. Manual evaluasi hasil  

pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

RAPB pengendalian 

pelaksanaan dan biaya 

yang ditanggung oleh 

mahasiswa berdasarkan 

SBU  

      

              



  

    7. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    8.Laporan hasil  

pelaksnaan pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    9.Laporan hasil evaluasi 

hasil  pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian 

pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    11. Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  pengendalian 

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

  5. Tersedianya 

dokumen 

peningkatan   

pelaksanaan RAPB 

dan biaya yang 

ditanggung oleh 

mahasiswa 

berdasarkan SBU  

1.Aturan  peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    2. Panduan   peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              



  

    3.Prosedur peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    4.Manual pelaksnaan  

peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    5. Manual evaluasi hasil  

peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    6.Manual pengendalian  

peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    7. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan  

peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    8.Laporan hasil  

pelaksnaan  peningkatan   

pelaksanaan  RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    9.Laporan hasil evaluasi 

hasil  peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian  

peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              



  

    11. Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

pelaksanaan  

peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

    12. Form form audit 

mutu  peningkatan   

pelaksanaan RAPB dan 

biaya yang ditanggung 

oleh mahasiswa 

berdasarkan SBU  

      

              

  

5.5 Pimpinan 

institut 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen sistem 

pencatatan biaya 

dan melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturanperundang-

undangan sampai 

pada satuan program 

studi   

1. Tersedianya 

dokumen sistem 

pencatatan biaya 

dan melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturanperundang-

undangan sampai 

pada satuan program 

studi  yang di SK 

kan 

1.Aturan sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

2.Panduan  isstem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

3.Prosedur  sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

4. Manual  sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

  5. Manual  pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

yang di SK kan 

      

              

  

    6. Manual  evaluasi 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

    7. Manual  pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

    8. Manual  peningkatan 

hasil rekomendasi hasil 

evaluasi  yang di SK kan 

      

              

  

    9. laporan hasil   

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              

  

    10. laporan hasil   

evaluasi pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

yang di SK kan 

      

              

  

    11. laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya yang di 

SK kan 

      

              



  

    12. laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

    13..Form audit mutu 

Aturan sistem pencatatan 

biaya 

      

              

  

  2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

dan melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturanperundang-

undangan sampai 

pada satuan program 

studi 

1. Aturan pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

  2. Panduan pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

  3 Manual pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

  4. Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    5. Manual pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    6. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi hasil 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    7. Laporan hasil 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    8.Laporan hasil evaluasi 

hasil pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

hasil pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    11. Form form audit 

mutu 1. Aturan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  
            

              

  

  3. Tersedianya 

dokumen evaluasi 

pelaksanaan sistem 

1. Aturan evaluasi 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              



  

  pencatatan biaya 

dan melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturanperundang-

undangan sampai 

pada satuan program 

studi 

2. Panduan evaluasi 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

  3 Manual evaluasi 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    4. Manual evaluasi hasil 

evaluasi pelaksanaan  

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

    5. Manual pengendalian  

evaluasi pelaksanaan  

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

    6. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi hasil  evaluasi 

pelaksanaan  sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    7. Laporan hasil 

pelaksanaan  evaluasi 

pelaksanaan  sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    8.Laporan hasil evaluasi 

hasil pelaksanaan  

evaluasi pelaksanaan 

biaya 

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan biaya 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

hasil   sistem pencatatan 

biaya 

      

              

  

    11. Form form audit 

mutu 1. Aturan  sistem 

pencata sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  
            

              

  

  4. Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

dan melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturanperundang-

undangan sampai 

pada satuan program 

studi 

1. Aturan pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

  2. Panduan pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

  3 Manual pengendalian 

pelaksanaan  sistem 

pencatatan biaya 

      

              



  

    4. Manual evaluasi hasil 

pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    5. Manual pengendalian 

pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan biaya 

      

              

  

    6. Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi hasil 

pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    7. Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    8.Laporan hasil evaluasi 

hasil 

pelaksanaanpengendalian 

pelaksanaan biaya 

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pengendalian 

pengendalian 

pelaksanaan  sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

hasil pengendalian 

pelaksanaan  sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    11. Form form audit 

mutu 1. Aturan 

ppengendalian 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  
            

              

  

  5. Tersedianya 

dokumen 

peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

dan melaksanakan 

pencatatan biaya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturanperundang-

undangan sampai 

pada satuan program 

studi 

1. Aturan  peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

  2. Panduan  peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    3 Manual peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              



  

    4. Manual  peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    5. Manual  peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    6. Manual  peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    7. Laporan hasil  

peningkatan pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

    8.Laporan hasil evaluasi 

hasil  peningkatan 

pelaksanaan sistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pengendalian  

peningkatan pelaksanaan 

sistem pencatatan biaya 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi 

hasil  peningkatan 

pelaksanaansistem 

pencatatan biaya 

      

              

  

    11. Form form audit 

mutu  Aturan 

pelaksanaan  

peningkatan 

pelaksanaantan biaya 

      

              

  
            

              

  

5.6 Pimpinan 

institut 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen analisis 

biaya operasional 

yang merupakan 

bagian dalam 

penyusunan rencana 

kerja dan 

anggaran tahunan 

ITI (RKA-ITI) 

1. Tersedianya 

dokumen  analisis 

biaya operasional 

yang merupakan 

bagian dalam 

penyusunan rencana 

kerja dan 

anggaran tahunan 

yang di SK kan 

1.Aturan analisis biaya 

operasiona 

      

              

  

2. Panduan analisis biaya 

operasiona 

      

              

  

3.Manual analisis biaya 

operasiona 

      

              

  

  4.Manual pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

  5.Manual evaluasi hasil  

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

analisis biaya operasiona 

      

              



  

    7.Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi  analisis biaya 

operasiona 

      

              

  

    8. laporan hasil  

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    9.laporan hasil evaluasi 

hasil  analisis biaya 

operasiona 

      

              

  

    10 laporan hasil 

pengendalian analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    11.laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    12.. Form form audit 

mutu     analisis biaya 

operasiona 

      

              

  

  2. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan analisis 

biaya operasional 

yang merupakan 

bagian dalam 

penyusunan rencana 

kerja dan anggaran 

tahunan (RKA) 

1.Aturan pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

  2. Panduan pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

  3.Manual pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

  4.Manual pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    5.Manual evaluasi hasil  

pelaksanaan  analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    7.Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi pelaksanaan  

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    8. laporan hasil  

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona  

      

              

  

    9.laporan hasil evaluasi 

hasil pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    10 laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasional 

      

              



  

    11.laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

pelaksanaananalisis 

biaya operasional 

      

              

  

    12.. Form form audit 

mutu  pelaksanaan   

analisis biaya 

operasional 

      

              

  

  3. Tersedianya 

dokumen evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasional 

yang merupakan 

bagian dalam 

penyusunan rencana 

kerja dan anggaran 

tahunan (RKA) 

1.Aturan evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  2. Panduan evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  3.Manual evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

evaluasi pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    5.Manual evaluasi hasil 

evaluasi pelaksanaan  

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

evaluasi pelaksanaan  

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    7.Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi evaluasi 

pelaksanaan  analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    8. laporan hasil  

pelaksanaan evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    9.laporan hasil evaluasi 

hasil  evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    10 laporan hasil 

pengendalian evaluasi 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    11.laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

evaluasi pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              



  

    12.. Form form audit 

mutu evaluasi 

pelaksanaan     analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  4. Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasional 

yang merupakan 

bagian dalam 

penyusunan rencana 

kerja dan anggaran 

tahunan (RKA) 

1.Aturan pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  2. Panduan pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  3.Manual pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan  analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    5.Manual evaluasi hasil 

pengendalian 

pelaksanaan  analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    7.Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi  pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    8. laporan hasil  

pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    9.laporan hasil evaluasi 

hasil  pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    10 laporan hasil 

pengendalian 

pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    11.laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi evaluasi  

pengendalian 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    12.. Form form audit 

mutu  pengendalian 

pelaksanaan    analisis 

biaya operasiona 

      

              



  

  5. Tersedianya 

dokumen 

peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasional 

yang merupakan 

bagian dalam 

penyusunan rencana 

kerja dan anggaran 

tahunan (RKA) 

1.Aturan peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  2. Panduan peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

  3.Manual  peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    4.Manual pelaksanaan 

peningkatan pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    5.Manual evaluasi hasil 

peningkatan pelaksanaan 

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

analisis peningkatan 

pelaksanaan biaya 

operasiona 

      

              

  

    7.Manual peningkatan 

hasil rekomendasi 

evaluasi  peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    8. laporan hasil  

pelaksanaan peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    9.laporan hasil evaluasi 

hasil  peningkatan 

pelaksanaan analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    10 laporan hasil 

pengendalian analisis 

biaya operasiona 

      

              

  

    11.laporan hasil 

peningkatan peningkatan 

pelaksanaan hasil 

rekomendasi evaluasi  

analisis biaya operasiona 

      

              

  

    12.. Form form audit 

mutu     peningkatan 

pelaksanaananalisis 

biaya operasiona 

      

              

  

5.7 Pimpinan 

institut 

berkewajiban 

memastikan 

1.Tersedianya 

dokumen  evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

1.Aturan evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan 

biaya pendidikan tinggi 

      

              



  

tersedianya 

dokumen  evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

biaya pendidikan 

tinggi pada setiap 

akhir tahun 

anggaran.   

biaya pendidikan 

tinggi pada setiap 

akhir tahun 

anggaran  yang di 

SK kan 

2. Panduan  evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

biaya pendidikan tinggi 

      

              

  

3. Pedoman evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

biaya pendidikan tinggi 

      

              

  

  4. Manual evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

biaya pendidikan tinggi 

      

              

  

    5. Manual pelaksanaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan 

tinggi 

      

              

  

    6.. Manual pengendalian 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan 

biaya pendidikan tinggi 

      

              

  

    7 Manual  peningkatan n 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuanbiaya pendidikan 

tinggi 

      

              

  

    8. Laporan hasil 

pelaksanaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi 

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pengendalian evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

biaya pendidikan tinggi 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

peningkatan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuanbiaya 

pendidikan tinggi 

      

              

  
    11.Form form audit 

mutuAturan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan 

      
              

  

          

              

  

  2.Tersedianya 

dokumen 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

 1 Aturan pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              



  

  standar satuan biaya 

pendidikan tinggi 

pada setiap akhir 

tahun anggaran  

2. Panduan pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              

  

  3.Prosedur pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              

  

     4. Manual  pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              

  

    5.Manual evaluasi hasil  

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan  

      

              

  

    6. Manual  pengendalian 

pelaksanaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan  

      

              

  

    7. Manual peningkatan  

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan  

      

              

  

    8. Laporan hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan  

      

              

  

    9. Laporan hasil evaluasi 

hasil  pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              

  

    10.. Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan  

      

              

  

    11.Laporan hasil 

peningkatan  pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              



  

    12. Form form audit 

mutu  pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan  

      

              

  

  3.Tersedianya 

dokumen evaluasi 

hasil pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya 

pendidikan tinggi 

pada setiap akhir 

tahun anggaran  

1. Aturan  evaluasi hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

  2. Panduan  evaluasi 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

  3. Prosedur evaluasi hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

  4. Manual evaluasi hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    5. Manual  pelaksnanaan 

evaluasi hasil pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan 

tinggi  

      

              

  

    6. Manual evaluasi hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    7. Manual pengendalian 

evaluasi hasil pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan 

tinggi  

      

              

  

    8. Manual peningkatan 

evaluasi hasil pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan 

tinggi  

      

              



  

    9. Laporan hasil  

pelaksnanaan evaluasi 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    10. Laporan hasil 

evaluasi hasil pelaksnaan 

evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya pendidikan 

tinggi  

      

              

  

    11. Laporan hasil 

pengendalian evaluasi 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    12 Laporan hasil 

peningkatan evaluasi 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    13.Form form audit mutu  

Aturan  evaluasi hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi 

      

              

  

  4.Tersedianya 

dokumen 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi 

pada setiap akhir 

tahun anggaran  

1. Aturan pengendalian 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

  2. Panduan pengendalian 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    3. Prosedur pengendalian 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    4. Manual pengendalian 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              



  

    5. Manual pelaksanaan 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    6. Manual evaluasi hasil 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    7. Manual pengendalian 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    8.Manual peningkatan 

hasil evaluasi 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pelaksanaan 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    11. Laporan hasil 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    12. Laporan hasil 

peningkatan hasil 

evaluasi pengendalian 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              

  

    13..Form audit mutu 

Aturan Aturan 

pengendalian hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi  

      

              



  

  5.Tersedianya 

dokumen 

peningkatan hasil 

pelaksnaan 
evaluasi tingkat 

ketercapaian standar 

satuan biaya 

pendidikan tinggi 

pada setiap akhir 

tahun anggaran  

1. Aturan peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    2. Panduan peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

             

  

    3.Prosedur peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    4. Manual peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    5. Manual pelaksanaan 

peningkatan hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    6.. Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    7.Manual pengendalian 

peningkatan hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              



  

    8. Manual peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    9.Laporan hasil  

pelaksanaan peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    10.Laporan hasil   

evaluasi hasil 

pelaksanaan peningkatan 

hasil pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    11.Laporan hasil  

.Laporan hasil  

peningkatan hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    12.Laporan hasil   

peningkatan hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

    13..Form audit mutu  

Aturan peningkatan hasil 

pelaksnaan evaluasi 

tingkat ketercapaian 

standar satuan biaya 

pendidikan tinggi pada 

setiap akhir tahun 

anggaran  

      

              

  

5.8 Badan 

penyelenggara 

perguruan tinggi 

swasta(YPTI) atau 

Pimpinan institut 

berkewajib 

1.Tersedianya 

dokumen hasil 

upaya YPTI dan ITI 

dalamm pencarian 

dana diluar dana 

dari mahasiswa 

1. Aturan YPTI dan ITI 

dalamm pencarian dana 

diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              



  

mengupayakan 

pendanaan ITI 

 dari berbagai 

sumber seperti  dana 

hibah, jasa layanan 

profesi dan/atau 

keahlian,  dana 

lestari dari alumni 

dan filantropis dan 

atau kerja sama 

kelembagaan 

pemerintah dan 

swasta  di luar biaya 

pendidikan yang 

diperoleh dari 

mahasiswa  

  2. Panduan YPTI dan ITI 

dalamm pencarian dana 

diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

  3.Manual YPTI dan ITI 

dalamm pencarian dana 

diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

  4.Manual pelaksanaan 

YPTI dan ITI dalamm 

pencarian dana diluar 

dana dari mahasiswa 

      

              

  

  5.Manual evaluasi 

pelaksanaan YPTI dan 

ITI dalamm pencarian 

dana diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

    6.Manual pengendalian 

pelaksanaan YPTI dan 

ITI dalamm pencarian 

dana diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

    7.Manual peningkatan  

pelaksanaan YPTI dan 

ITI dalamm pencarian 

dana diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

    8. Laporan hasil 

pelaksanaan YPTI dan 

ITI dalamm pencarian 

dana diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

    9. Laporan hasil  

evaluasi pelaksanaan 

YPTI dan ITI dalamm 

pencarian dana diluar 

dana dari mahasiswa 

      

              

  

    10. Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan YPTI dan 

ITI dalamm pencarian 

dana diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

    11 Laporan hasil  

peningkatan  

pelaksanaan YPTI dan 

ITI dalamm pencarian 

dana diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              



  

    13..Form audit mutu  

Aturan YPTI dan ITI 

dalamm pencarian dana 

diluar dana dari 

mahasiswa 

      

              

  

5.9 Perguruan tinggi 

berkewajiban 

memastikan 

tersedianya 

dokumen kebijakan, 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

menggalang sumber 

dana lain secara 

akuntabel dan 

transparan dalam 

rangka peningkatan 

kualitas pendidikan 

1.Tersedianya 

dokumen kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan dalam 

rangka peningkatan 

kualitas pendidikan 

yang di Sk kan 

1. Aturan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

2. Panduan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

3. Prosedur kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

     

  

  

          

  

  4. Manual  kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

    

               

  

    5. Manual pelaksanaan  

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    6. Manual evaluasi hasil 

pelaksanaan  kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    7. Manual pengendalan 

pelaksanaan  kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    8. Manual  peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              



  

    9.Laporan hasil  

pelaksanaan  kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    10.Laporan hasil 

evaluasi hasil 

pelaksanaan  kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    11.Laporan hasil 

pengendalan pelaksanaan  

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    12.Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

    13..Form audit mutu  

Aturan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

  2.Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan dalam 

rangka peningkatan 

kualitas pendidikan 

1. Aturan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

  2. Panduan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

  3.Prosedur pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    4.Manual  pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    5.Manual  evaluasi 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    6.Manual  pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    7.Manual  peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    8. Laporan hasil  

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    9. Laporan hasil evaluasi 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    10.Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    11. Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    12.Form audit mutu  

Aturan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

  3.Tersedianya 

dokumen evaluasi  

hasil pelaksanaan 

kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan dalam 

rangka peningkatan 

kualitas pendidikan 

1. Aturan evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    2. Panduan evaluasi  

hasil pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    3.Prosedur evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    4.Manual evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    5.Manual pelaksanaan 

evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    6.Manual evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    7.Manual pengendalian 

evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    8.Manual peningkatan  

evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    9. Laporan hasil 

pelaksanaan evaluasi  

hasil pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    10. Laporan hasil  

evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    11.Laporan hasil  

pengendalian evaluasi  

hasil pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    12. Laporan hasil  

peningkatan  evaluasi  

hasil pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    13..Form audit mutu  

Aturan evaluasi  hasil 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

  4.Tersedianya 

dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan 

kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan dalam 

rangka peningkatan 

kualitas pendidikan 

1. Aturan pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

     2. Panduan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

     3. Prosedur 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

     

  

  

          

  

    4. Manual  pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    5. Manual  pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    6.Manual evaluasi  

pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    7. Manual pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    8.. Manual  peningkatan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    9. Laporan hasil  

pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    10. Laporan hasil  

evaluasi  pelaksanaan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    11. Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    12. Laporan hasil  

peningkatan 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    13..Form audit mutu  

Aturan pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

  

  5.Tersedianya 

dokumen 

peningkatan 

pelaksanaan 
kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan dalam 

rangka peningkatan 

kualitas pendidikan 

1. Aturan peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    2. Panduan peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    3. Prosedur peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

  

  

          



  

    4. Mnual pelaksanaan 

peningkatan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    5. Mnual evaluasi 

pelaksanaan peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    6.Mnual pengendalian 

peningkatan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    7. Mnual peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    8. Laporan hasil  

pelaksanaan peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    8. Laporan hasil evaluasi 

pelaksanaan peningkatan 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              



  

    9. Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan kebijakan 

mekanisme, dan 

prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    10. Laporan hasil 

peningkatan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan  

      

              

  

    11. Form form audit 

mutu  Aturan 

peningkatan pelaksanaan 

kebijakan mekanisme, 

dan prosedur dalam 

penggalangan dana 

secara akuntabel dan 

transparan 

      

              

 

IV. Standar Pembelajaran 

No. 

standar 
Pernyataan standar 

Capaian 

Dokumen 

Peraturan Panduan SOP Form 
Laporan  

ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi 

  
  

  
  

                    

5.1 Pimpinan Institut 

berkewajiban memastikan 

tersedianya dokumen 

standar proses 

pembelajaran yang 

mencakup kriteria 

minimal tentang 

pelaksanaan 

pembelajaran pada PS 

untuk tercapainya CPL 

Setiap dosen bersama 

mahasiswa di ITI 

berkewajiban 

melaksanakan upaya 

pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan 

yang mengacu pada 

KKNI 

Tersedianya 

dokumen 

standar proses 

pembelajaran 

yang 

mencakup 

kriteria 

minimal 

tentang 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang di SK 

kan 

1.Standar 

kompetensi  

lulusan yang 

disyahkan                      

2.Manual 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

3.Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

4.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     



5.Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

6.Prosedur 

pelaksanaan  

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

7.Laporan hasil 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

8.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

9.Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

10.Laporan 

peningkatan hasil  

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

Standar 

kompetensi 

lulusan                     

11 Form form  

audit mutu 

standar 

kompetensi 

lulusan                      

                      

5.2 Pimpinan Institut 

berkewajiban memastikan 

tersedianya dokumen 

standar yang mencakup 

karakteristik proses 

pembelajaran yang terdiri 

atas sifat 

interaktif,holistik, 

integratif, saintifik, 

kontekstual, tematik, 

efektif, kolaboratif, dan 

berpusat pada 

mahasiswa.Setiap dosen 

bersama mahasiswa di 

ITI berkewajiban 

melaksanakan upaya 

pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan 

dalam hal pengetahuan 

yang mengacu pada 

penguasaan konsep, teori, 

1. Tersedianya 

dokumen yang 

berisi 

karakteristik 

proses 

pembelajaran 

yang 

dilengkapi 

dengan 

korelasi 

masing masing 

sifat : 

interaktif, 

holistik, 

integratif, 

saintifik, 

kontekstual, 

tematik, 

efektif, 

kolaboratif, 

dan berpusat 

1.Aturan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan                     



metode,falsafah bidang 

ilmu secara sistimatik 

melalui proses 

pembelajaran, 

pengalaman kerja 

mahasiswa,penelitian 

dan/atau 

Standar Pendidikan ITI - 

Serpong 6 

pengabdian kepada 

masyarakatyang terkait 

pembelajaran. 

pada 

mahasiswa. 

  

2.Panduan.aturan 

pelaksanaan  

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

  

3.Manual  

Pelaksanaan 

Aturan rumusan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

  

4.Manual  

Evaluasi Aturan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

  

5.Manual  

pengendalian 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

  

5.Manual  

peningkatan 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan                    

  

7.Laporan hasil 

pelaksanaan  

Aturan rumusan 

capaian  

pembelajaran 

lulusan                     

  

8.Laporan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

  

9.Laporan hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan                     



  

10.Laporan hasil 

peningkatan 

rekomendasi dari 

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

  

11.Rubrik aturan 

rumusan capaian 

lulusan                     

  

12. Form form 

audit mutu 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan                     

2. Tersedianya 

dokumen 

instrumen 

tinjauan 

pustaka 

karakteristik 

proses 

pembelajaran 

1.Aturan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

2.Pandual 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

3.Prosedur 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

4. Manual 

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

5. Manual  

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     



6. Manual 

pengendalian 

hasil pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

7. Manual 

Peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

8. Laporan hasil  

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

9. Laporan 

evaluasi hasil  

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya 
                    

10. Laporan 

pengendalian 

hasil  

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     



11. Laporan 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya                     

12.Form form 

audit mutu 

pelaksanaan 

pembuatan 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dengan SK  

pemberlakuannya 
                    

                      

3. Tersedianya 

dokumen 

manual untuk 

masing masing 

sifat : 

interaktif, 

holistik, 

integratif, 

saintifik, 

kontekstual, 

tematik, 

efektif, 

kolaboratif 

dan berpusat 

pada 

mahasiswa. 

1. Aturan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

2. Panduan 

pembuatan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah yang di 

syahkan                      

3.Manual 

pembuatan  RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

4.Manual 

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

5.Manual 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

6.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

7.Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     



  

8.Laporan hasil 

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

9.Laporan 

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

10..Laporan  

pengendalian 

hasil pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

11.Laporan 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi  

pelaksanaan 

pembuatan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

  

12.Form form 

audit mutu 

pembuatan dan 

pelaksanaan RPS 

untuk setiap mata 

kuliah                     

                        

5.3 Pimpinan Institut 

berkewajiban memastikan 

tersedianya dokumen 

standar yang mencakup 

perencanaan proses 

pembelajaran 

1.Tersedianya 

dokumen 

perencanaan 

proses 

pembelajaran 

untuk setiap 

mata kuliah 

(Silabus) 

1. Aturan 

rumusan CPL 

yang disyahkan 

                    

  2. Panduan 

Aturan rumusan 

CPL yang 

disyahkan                     

  3. Manual Aturan 

rumusan CPL 

yang disyahkan                     

  4. Manual  

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL yang 

disyahkan                     

  5. Manual  

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL yang 

disyahkan                     

  6. Manual  

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan                     



CPL yang 

disyahkan 

  7 Manual  

peningkatan hasil 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL yang 

disyahkan                     

  8. Laoran hasil  

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL                     

  9.Laoran hasil   

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL                      

  10.Laoran hasil   

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL                      

  11.Laoran hasil   

peningkatan  

rekomendasi 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rumusan 

CPL                      

  12. Form form 

audit mutu 

pelaksanaan hasil  

rumusan CPL 
                    

  2.Tersedianya 

dokumen 

rencana 

pembelajaran 

semester 

(RPS) untuk 

setiap mata 

kuliah 

1.Aturan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum 

                    

  

  

2.Panduan 

integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

3.Manual 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                    

  

  

4.Manual 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                   



  

  

5.Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                   

  

  

6.Manual 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

7.Manual 

peningkatan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

8.Laporan haisil 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

9.Laporan haisil 

evaluasi 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

10.Laporan haisil 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

11.Laporan haisil 

peningkatan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  

  

12.Form form 

audit mutu 

panduan integrasi 

penilaian sikap 

dalam kurikulum                     

  
                        

  3. Tersedianya 

dokumen 

rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI 

dan nilai ITI 

1. Aturan rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan 

                    

  

  

2. Panduan 

Aturan rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan                     



  

  

3. Manual Aturan 

rubric penilaian 

sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan 
                    

  

  

4. Manual  

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan                     

  

  

5. Manual  

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap 

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan                     

  

  

6. Manual 

pengendalian 

hasil evaluasi  

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan                     

  

  

7. Manual 

peningkatan hasil  

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap 

sesuai KKNI dan 

nilai ITI yang 

disyahkan                     

  

  

8. Laporan hasil  

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI                      

  

  

9. Laporan hasil   

evaluasi 

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap 

sesuai KKNI dan 

nilai ITI                      

  

  

10. Laporan hasil  

pengendalian 

hasil evaluasi  

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap  

sesuai KKNI dan 

nilai ITI                      



  

  

11.  Laporan 

hasil  

peningkatan hasil  

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap 

sesuai KKNI dan 

nilai ITI                      

  

  

12. Form form 

audit mutu 

pelaksanaan 

Aturan rubric 

penilaian sikap 

sesuai KKNI dan 

nilai ITI                      

5.4 Dosen dan atau Tim 

kelompok keahlian PS 

berkewajiban 

mengembangkan RPS 

yang minimum memuat 

nama PS, nama dan kode 

mata kuliah, semester, 

sks, nama dosen 

pengampu, CPL yang 

dibebankan, kemampuan 

akhir yang direncanakan 

pada tiap tahap 

pembelajaran, bahan 

kajian, metode 

pembelajaran , waktu 

yang disediakan untuk 

mencapai kemampuan 

tiap tahap 

pembelajaran,pengalaman 

belajar mahasiswa yang 

diwujudkan dalam 

diskripsi tugas mahasiswa 

selama satu semester, 

kriteria indikator dan 

bobot penilaian,serta 

daftar referensi yang 

digunakan 

1.Tersedianya 

dokumen 

panduan 

pengembangan 

RPSn 

1. Aturan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

2. Panduan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

3. Manual  

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

4. Manual  

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

5. Manual  

evaluasi 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

6. Manual 

pengendalian  

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

7. Manual  

peningkatan 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan yang 

disyahkan                      

8. Laporan hasil  

pelaksanaan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan                     



9.Laporan hasil   

evaluasi 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan                      

10.Laporan hasil 

pengendalian  

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan                      

11.Laporan hasil  

peningkatan 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan                     

11. Form form 

audit mutu 

pelaksanaan  

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan                     

2.Tersedianya 

dokumen 

instrumen dan 

referensi 

pengembangan 

RPS 

1.Panduan 

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

2.Manual  

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

3.Manual 

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

4.Manual 

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

5.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman                     



pengetahuan 

dalam kurikulum 

  

6.Manual 

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

7.Laporan hasil 

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

8.Laporan hasil  

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

9.Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

10.Laporan hasil  

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     

  

11 Form form  

audit mutu 

pembuatan 

matriks tingkat 

keluasan dan 

kedalaman 

pengetahuan 

dalam kurikulum                     



3.Tersedianya 

dokumen 

revisi RPS 

yang 

dikembangkan 

1.Panduan 

pembuatan rubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

2.Manual  

pembuatan rubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

3.Manual 

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian  

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

4.Manual 

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian  

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

5.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

6.Manual 

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

7.Laporan hasil 

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian  

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

8.Laporan hasil  

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

9.Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatanrubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     



  

10.Laporan hasil  

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  

11 Form form  

audit mutu 

pembuatan rubric 

penilaian  

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

4.Tersedianya 

dokumen 

evaluasi RPS 

yang 

dikembangkan 

melalui tim 

monitoring 

kelompok 

keahlian PS 

1. Aturan 

monitoring dan  

evaluasi 

pencapaian CP  

pengetahuan  

yang disyahkan                     

2. Panduan 

monitoring dan  

evaluasi 

pencapaian CP  

pengetahuan  

yang disyahkan                     

3.Manual 

monitoring dan  

evaluasi 

pencapaian CP  

pengetahuan  

yang disyahkan                     

4. Manual 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan  

yang disyahkan                     

5 Manual 

evaluasi hasil 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan  

yang disyahkan                     

6. Manual hasil 

pengendalian 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan  

yang disyahkan                     

7. Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluaasi 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP                     



pengetahuan  

yang disyahkan 

8. Lapran hasil 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan                       

  

9.Lapran hasil 

evaluasi hasil 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan                       

  

10.Lapran hasil 

pengendalian 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan                       

  

11. Lapran hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluaasi 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan                       

  

11 Form form  

audit mutu 

pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

pengetahuan                       

  
  

                    

5.Tersedianya 

dokumen 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

RPS yang 

dikembangkan 

1.Aturan 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

2.Panduan 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut 

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      



3.Manual 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

  

4.Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut 

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

  

5.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

  

6.Manual 

peningkatan 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

  

7.Laporan  hasil 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut 

perbaikan CP 

pengetahuan                     

  

8.Laporan  hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut 

perbaikan CP 

pengetahuan                     

  

9.Laporan  hasil 

pengendalian 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan                     



  

10.Laporan  hasil 

peningkatan 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan                     

  

11. Form form 

audit mutu 

pelaksanaan 

laporan dan 

rekomendasi 

tindak lanjut  

perbaikan CP 

pengetahuan                     

5.5 Tim kelompok keahlian 

PS dan ketua prodi 

berkewajiban menetapkan 

RPS setiap mata kuliah 

1.Tersedianya 

dokumen 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

RPS yang 

dikembangkan 

yang telah di 

SK kan 

1.Aturan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum  yang 

disyahkan                      

  2.Panduan 

pelaksanaan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum yang 

disyahkan                      

  3.Manual 

pelaksanaan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum  yang 

disyahkan                      

  4.Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum lanjut 

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

  5.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum  yang 

disyahkan                      



  6.Manual 

peningkatan 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum  yang 

disyahkan                      

  7.Laporan hasil 

pelaksanaan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum                       

  8.Laporan hasil  

evaluasi 

pelaksanaan 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum lanjut 

perbaikan CP 

pengetahuan 

yang disyahkan                      

  9..Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum                       

  10.Laporan hasil 

peningkatan 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum                      

  11. Form form 

audit mutu 

pelaksanaan 

rumusan capaian  

pembelajaran 

lulusan 

ketrampilan 

umum                      

  

2 Tersedianya 

dokumen RPS 

hasil 

pengembangan 

yang telah di 

SK kan 

1.Panduan 

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     



  2.Manual  

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  3.Manual 

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  4.Manual 

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  

  

5.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  

  

6.Manual 

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     



  

  

7.Laporan hasil 

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  

  

8.Laporan hasil  

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan 

matriks 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  

  

9.Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  

  

10.Laporan hasil  

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam kurikulum                     

  

  

11 Form form  

audit mutu 

pelaksanaan 

pembuatan 

matriks tingkat 

kemampuan 

dalam 

keterampilan 

khusus yang 

ingin dicapai 

dalam  

kurikulum                     

  
 3. 

Tersedianya 

dokumen core 

competency 

1.Panduan 

pembuatan rubric 

penilaian 

ketrampilan 
                    



setiap 

kelompok 

keahlian yang 

di SK kan 

khusus sesuai 

KKNI. 

  2.Manual  

pembuatan rubric 

penilaian 

ketrampilan 

khusus sesuai 

KKNI.                     

  3.Manual 

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian  

ketrampilan 

khusus sesuai 

KKNI.                     

  4.Manual 

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian  

ketrampilan 

khusus sesuai 

KKNI.                     

  5.Manual 

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

penilaian 

ketrampilan 

khusus sesuai 

KKNI.                     

  6.Manual 

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

penilaian 

ketrampilan  

khusus sesuai 

KKNI.                     

  7.Laporan hasil 

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

penilaian  

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     

  8.Laporan hasil  

evaluasi  

pelaksanaan  

pembuatan rubric 

ketrampilan 

khusus sesuai 

KKNI.                     

  9.Laporan hasil  

pengendalian 

pelaksanaan 

pembuatanrubric 

penilaian 

pengetahuan 

sesuai KKNI.                     



  10.Laporan hasil  

peningkatan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

penilaian 

ketrampilan  

khusus sesuai 

KKNI.                     

  11 Form form  

audit mutu 

pembuatan rubric 

penilaian  

ketrampilan 

khusus sesuai 

KKNI.                     

5.6 Tim kelompok keahlian 

PS dan ketua PS 

berkewajiban meninjau 

RPS dan disesuaikan 

dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi setiap 4 tahun 

1.Tersedianya 

dokumen 

tinjauan RPS 

setiap 4 tahun 

1.Aturan  SKS 

pelaksanaan  

pelatihan kerja, 

kerja praktek,  

praktik kerja 

lapangan, atau  

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  2.Panduan 

pelaksanaan  

SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek,  

praktik kerja 

lapangan, atau  

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  

  

3.Prosedur 

pelaksanaan 

pengambilan 

SKS   

pelatihan kerja, 

kerja praktek,  

praktik kerja 

lapangan, atau  

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  

  

4.Manual 

pelaksanaan SKS   

pelatihan kerja, 

kerja praktek,  

praktik kerja 

lapangan, atau  

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  

  

5.Manual  

evaluasi 

pelaksanaan SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan                     



lain yang sejenis 

yang disyahkan  

  

  

6.Manual 

pengendalian  

pelaksanaan SKS   

pelatihan kerja, 

kerja praktek,  

praktik kerja 

lapangan, atau  

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  

  

7.Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  

  

8.Laporan hasil  

pelaksanaan SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis                      

  

  

9.Laporan hasil   

evaluasi 

pelaksanaan SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis                       

  

  

10.Laporan hasil  

pengendalian  

pelaksanaan SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis                      



  

  

11.Laporan hasil  

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan SKS  

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis                     

  

  

12.Form form 

audit mutu 

Aturan  SKS 

pelaksanaan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

yang disyahkan                      

  

2.Tersedianya 

dokumen RPS 

hasil tinjauan 

setiap 4 tahun 

yang telah di 

SK kan 

1.Aturan 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan pelatihan 

kerja, kerja 

praktek, praktik 

kerja lapangan, 

atau bentuk 

kegiatan lain 

yang sejenis oleh 

mahasiswa                     

  2. Panduan 

pembuatan 

laporan pelatihan 

kerja, kerja 

praktek, praktik 

kerja lapangan, 

atau bentuk 

kegiatan lain 

yang sejenis oleh 

mahasiswa                     

  

  

3. Manual  

pembuatan 

laporan pelatihan 

kerja, kerja 

praktek, praktik 

kerja lapangan, 

atau bentuk 

kegiatan lain 

yang sejenis oleh 

mahasiswa                     

    

  

4. Manual  

pelaksanaan 

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     



    

  

5. Manual  

evaluasi hasil 

pelaksanaan 

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     

    

  

6. Manual  

pengendalian  

hasil  pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     

    

  

5. Manual  

Peningkatan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     

    

  

6.Laporan hasil 

pelaksanaan 

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     

    

  

7. Laporan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     

    

  

8. Laporan hasil 

pengendalian  

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     



    

  

9. Laporan hasil  

Peningkatan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

pelaporan 

pelatihan kerja, 

kerja praktek, 

praktik kerja 

lapangan, atau 

bentuk kegiatan 

lain yang sejenis 

oleh mahasiswa                     

    

  

10.Form form 

audit mutu 

Aturan 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan pelatihan 

kerja, kerja 

praktek, praktik 

kerja lapangan, 

atau bentuk 

kegiatan lain 

yang sejenis oleh 

mahasiswa                     

    

3.Tersedianya 

dokumen 

evaluasi RPS 

yang ditinjau 

melalui tim 

monitoring 

kelompok 

keahlian PS 

1. Aturan 

penilaian 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) yang 

disyahkan                      

    2. Panduan 

penilaian 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

3 Prosedur 

penilaian 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

4. Manual 

penilaian 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

4. Manual  

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      



    

  

5 Manual 

evaluasi  

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

6. Manual 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

7.Manual 

Peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

8. Laporan hasil  

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

9. Laporan hasil 

evaluasi  

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

10. Laporan hasil 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      



    

  

11.Laporan hasil 

Peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi) yang 

disyahkan                      

    

  

12.Form form 

audit mutu 

Aturan penilaian 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                      

    

4.Tersedianya 

dokumen 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

RPS yang 

ditinjau 

1. Panduan 

pembuatan rubric  

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

    

  

2. Manual 

pembuatan rubric  

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

    

  

3. Manual 

pelaksanaan 

pembuatan rubric  

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

    

  

4.Manual  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

    

  

5.Manual  

pengendalian 

hasil evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     



    

  

6. Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

    

  

7.Laporan hasil 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

    

  

8..Laporan hasil  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

    

  

9..Laporan hasil  

pengendalian 

hasil evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

    

  

10.Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

    

  

12.Form form 

audit mutu 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     



5.7 Pimpinan Institut 

berkewajiban memastikan 

tersedianya dokumen 

standar yang mencakup 

pelaksanaan proses 

pembelajaran yang 

berlangsung dalam 

bentuk interaksi antara 

dosen, mahasiswa, dan 

sumber belajar dalam 

lingkungan belajar 

tertentu. 

1. Tersedianya 

dokumen 

pelaksanaan 

proses 

pembelajaran 

yang 

berlangsung 

dalam bentuk 

interaksi 

antara dosen, 

mahasiswa, 

dan sumber 

belajar dalam 

lingkungan 

belajar 

tertentu. 

1. Panduan 

pembuatan rubric  

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) 

                    

   

  

2. Manual 

pembuatan rubric  

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) 

                    

   

  

3. Manual 

pelaksanaan 

pembuatan rubric  

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) 

                    

   

  

4.Manual  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) 

                    

   

  

5.Manual  

pengendalian 

hasil evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi) 
                    



   

  

6. Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

   

  

7.Laporan hasil 

pelaksanaan 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

   

  

8..Laporan hasil  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

   

  

9..Laporan hasil  

pengendalian 

hasil evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi  

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer  

studi)                     

   

  

10.Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi  

evaluasi 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

   

  

12.Form form 

audit mutu 

pembuatan rubric 

dan evaluasi 

kompetensi 

kompetensi 

mahasiswa oleh 

pengguna (tracer 

studi)                     

                          

   2. Tersedianya 

dokumen 

monitoring 

pelaksanaan 

proses 

pembelajaran 

yang 

berlangsung 

1. Panduan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     



   

  

2. Manual 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

3. Manual 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

4. Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

5. Manual 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan 

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

6. Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

7. Laporan hasil 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     



   

  

8.  Laporan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

9. Laporan hasil 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan 

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

10  Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

11.Form form 

audit mutu 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   3. Tersedianya 

dokumen 

evaluasi 

monitoring 

pelaksanaan 

proses 

pembelajaran 

yang 

berlangsung 

1. Panduan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum 

                    

   

  

2. Manual 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     



   

  

3. Manual 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

4. Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

5. Manual 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan 

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

6. Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

7. Laporan hasil 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

8.  Laporan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     



   

  

9. Laporan hasil 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan 

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

11  Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

11.Form form 

audit mutu 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   4. Tersedianya 

dokumen 

rekomendasi 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

proses 

pembelajaran 

yang 

berlangsung 

1. Panduan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum 

                    

   

  

2. Manual 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

3. Manual 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     



   

  

4. Manual 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

5. Manual 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan 

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

6. Manual 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

7. Laporan hasil 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

8.  Laporan hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

9. Laporan hasil 

pengendalian 

hasil evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan 

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     



   

  

12  Laporan hasil 

peningkatan hasil 

rekomendasi 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

   

  

11.Form form 

audit mutu 

pembuatan 

laporan hasil 

rekomendasi 

sebagai catatan  

tindak lanjut 

perbaikan 

kurikulum                     

 

V. Standar isi Pembelajaran 

No. 

standar 

Pernyataan 

standar 
Capaian Dokumen 

Peraturan Panduan SOP Form 
Laporan  

ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi ITI Prodi 

6.1 Pimpinan institut  

menetapkan 

kriteria minimal 

tingkat 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran 

pada program 

diploma tiga, dan 

sarjana strata satu 

dilingkup Institut 

Teknologi 

Indonesia dengan 

mengacu pada 

deskripsi capaian 

pembelajaran 

lulusan sesuai 

KKNI.  

Tersedianya 

dokumen berikut 

SK standar isi 

pembelajaran 

yang memuat 

kriteria minimal 

tentang 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran 

pada program 

diploma tiga, dan 

sarjana strata satu 

dilingkup Institut 

Teknologi 

Indonesia.  

Standar Isi 

pembelajaran                     

peraturan 

terkait 

kedalaman 

dan keluasan 

materi 

pembelajaran 

program D3 

dan S1                      

Tracer Study 

yang 

memuat 

kedalaman 

dan keluaran 

materi 

pembelajaran                     

Rekapitulasu 

Kajian 

kedalaman 

dan keluasan 

materi 

pembelajaran                      

6.2 6.2 Pimpinan  

Institut  

berkewajiban 

untuk 

memastikan  

tingkat  

kedalaman dan 

keluasan dari  

materi 

Tersedianya 

dokumen 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan, di 

tingkat institut  

Pedoman 

penyusunan 

rumusan 

CPL                     

Manual 

pelaksanaan 

penyusunan 

rumusan 

CPL                     



pembelajaran 

pada program D3 

dan Sarjana  

memanfaatkan  

hasil penelitian   

Prosedur 

pelaksanaan 

penyusunan 

rumusan 

CPL                     

Laporan 

hasil 

pelaksanaan 

penyusunan 

rumusan 

CPL                     

Hasil 

evaluasi 

pelaksanaan 

penyusunan 

rumusan 

CPL                     

6.4 Wakil Rektor  

Bidang 

Akademik,  

Penelitian, dan  

Kemahasiswaan, 

Ketua PS dan tim 

kurikulum 

merumuskan 

tingkat 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran  

pada setiap 

program 

pendidikan 

mengacu pada  

diskripsi CPL 

dari  

KKNI  

Tersedianya 

rumusan tingkat 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran  

pada setiap 

program 

pendidikan  

Pedoman 

rumusan 

tingkat 

kedalaman 

dan keluasan 

materi 

pembelajaran                     

Dokumen 

rumusan 

tingkat 

kedalaman 

dan keluasan 

materi 

pembelajaran 

pada setiaap 

program 

pendidikan                     

Dokumen 

evaluasi 

tingkat 

kedalaman 

dan keluasan 

materi 

pembelajaran 

pada setiaap 

program 

pendidikan                     

6.5  Wakil Rektor  

Bidang 

Akademik,  

Penelitian, dan  

Kemahasiswaan, 

Ketua PS dan tim 

kurikulum 

merumuskan 

tingkat 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran  

pada jenjang 

program diploma  

tiga paling sedikit 

menguasai 

konsep teoritis 

bidang 

Tersedianya 

dokumen 

rumusan capaian 

pembelajaran 

lulusan, di 

tingkat prodi  

Panduan 

penyusunan 

rumusan 

CPL Prodi                     

Rumusan 

CPL tingkat 

prodi                     

Prosedur 

evaluasi CPL 

Tingkat 

prodi                     

Dokumen 

evaluasi CPL 

Tingkat 

Prodi                     

Dokumen 

pengendalian 

CPL Prodi                     



pengetahuan dan 

ketrampilan 

tertentu secara 

umum.   

Dokumen 

peningkatan 

dan 

perbaikan 

CPL                     

6.6 6.6  Wakil Rektor  

Bidang 

Akademik,  

Penelitian, dan  

Kemahasiswaan, 

Ketua PS danTim 

kurikulum institut 

dan prodi 

merumuskan 

tingkat 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran  

pada jenjang 

program sarjana 

paling sedikit 

menguasai 

konsep  

teoritis bidang 

pengetahuan dan 

ketrampilan  

tertentu secara  

umum dan 

konsep  

teoritis bagian 

khusus dalam 

bidang 

pengetahuan dan 

ketrampilan 

tersebut secara  

Tersedianya 

dokumen, 

struktur 

kurikulum 

lengkap sesuai 

KKNI dan SNPT 

dan SK 

pemberlakuannya 

Dokumen 

panduan 

struktur 

kurikulum 

lengkap                     

  

Dokumen 

struktur 

kurikulum                     

Tersedianya 

Rencana  

Pembelajaran 

Semester untuk  

setiap mata 

kuliah  

Panduan 

penyusunan 

RPS                     

  

Form 

template 

RPS                     

  

Dokumen 

RPS setiap 

matakuliah                     

  

Dokumen 

evaluasi RPS 

setiap mata 

kuliah                     

  

Rubrik 

evaluasi RPS                     

  

Laporan 

hasil 

evaluasi RPS                     

Terlaksananya  

monitoring 

pelaksanaan 

kurikulum  

Panduan 

pelaksanaan 

monitoring 

pelaksanaan 

kurikulum                     

  

Form 

pelaksanaan 

monitoring 

kurikulum                     

  

laporan 

pelaksanaan 

monitoring 

kurikulum                     

  

Dokumen 

evaluasi 

pelaksanaan 

monitoring 

kurikulum                     

  

Dokumen 

pengendalian 

pelaksanaan 

monitoring 

kurikulum                     



Tersedianya 

dokumen untuk 

assestment 

kesesuaian 

silabus dengan 

RPS 

Panduan 

assesstment 

silabus 

dengan RPS                     

  

Rubrik 

assessment 

silabus 

dengan RPS                     

  

Laporan 

assessment 

silabus 

dengan RPS                     

  

Dokumen 

evaluasi 

assesstment 

silabus 

dengan RPS                     

Tersedianya 

dokumen untuk 

evaluasi 

pelaksanaan  

kurikulum  

Panduan 

evaluasi 

pelaksanaan 

kurikulum                     

  

Rubrik 

evaluasi 

pelaksanaan 

kurikulum                     

  

Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan 

kurikulum                     

  

Dokumen 

evaluasi 

pelaksanaan 

evaluasi 

kurikulum                     

  

Dokumen 

pengendalian 

hasil 

evaluasi 

kurikulum                     

Terlaksananya 

monitoring dan 

evaluasi 

pencapaian CP 

yang 

terdokumentasi  

Dokumen 

hasil 

monitoring 

pencapaian 

CP                     

  

Dokumen 

evaluasi 

pencapaian 

CP                     

  

Rubrik 

evaluasi 

hasil 

pencapaian 

CP                     

  

Laporan 

hasil 

monitoring 

dan evaluasi 

pencapaian 

CP                     



Tersedianya 

laporan monev 

pelaksanaan 

kurikulum  

Panduan 

pelaksanaan 

monev 

kurikulum                     

  

Rubrik 

monev 

kurikulum                     

  

Dokumen 

laporan 

monev 

pelaksanaan 

kurikulum                     

6.7 6.7.   Tim 

kurikulum institut 

dan prodi, Ketua 

PS, dan Wakil  

Rektor Bidang  

Akademik,  

Penelitian, dan 

Kemahasiswaan, 

memastikan 

tingkat 

kedalaman dan 

keluasan materi 

pembelajaran 

dituangkan dalam 

bahan kajian yang 

distrukturkan 

dalam bentuk 

mata kuliah  

Tersedianya 

instrument tracer 

study yang 

relevan dengan 

kurikulum.  

Panduan 

tracer study                     

  

Rubrik tracer 

study                      

  

Dokumen 

pelaksanaan 

tracer study                     

  

Evaluasi 

pelaksanaan 

tracer study                     

Tersedianya 

dokumen 

kompilasi, 

analisis, dan 

kesimpulan hasil 

tracer study.  

Dokumen 

kompilasi, 

analisis, dan 

kesimpulan 

hasil tracer 

study                     

Tersedianya 

dokumen 

evaluasi RPS tiap 

matakuliah.  

Panduan 

evaluasi RPS 

setiap mata 

kuliah                     

  

Rubrik 

evaluasi RPS                      

  

Laporan 

pelakasanaan 

evaluasi RPS                     

Tersedianya 

silabus tiap mata 

kuliah.  

Panduan 

penyusunan 

silabus                     

  

Dokumen 

silabus                     

Tersedianya 

referensi 

pembuatan RPS.  

Referensi 

pembuatan 

RPS                     

Tersedianya 

dokumen 

monitoring 

kesesuaian RPS  

Panduan 

monitoring 

kesesuaian 

RPS                     

  

Rubrik 

kesesuaian 

RPS                     

  

Laporan 

hasil 

kesesuaian 

RPS                     

  

Dokumen 

evaluasi 

hasil                     



kesesuaian 

RPS 

    

Dokumen 

pengendalian 

hasil 

kesesuaian 

RPS                     

    

Dokumen 

peningkatan 

kesesuaian 

RPS                     

 


